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Prakata

Assalamu’alaikum Wr. Wb.
Yang terhormat:
1. Bapak Rektor Unimus (Prof. Dr. Masrukhi, M.Pd.)
2. Bapak WR I Unimus (Dr. Budi Santosa, M.Si.Med.)
3. Bapak Ketua LPPM Unimus (Dr. Purnomo, M.Eng.)
4. Para Narasumber :
1) Dr. Budi Santosa, M.Si.Med. (Wakil Rektor I Unimus dan Ketua Umum
AIPTLMI Nasional)
2) Prof. Dr. Muhammad Nur, DEA. (Guru Besar Fisika UNDIP)
5. Para peserta Webinar Nasional

Pertama-tama marilah kita panjatkan puji syukur ke hadirat Allah SWT atas limpahan
rahmat dan karunia-Nya, sehingga acara Webinar Nasional dengan tema “Optimalisasi Hasil
Penelitian dan Pengabdian Masyarakat Menuju Kemandirian di Tengah Pandemi COVID-19”
dapat berjalan dengan baik.

Webinar Nasional ini diselenggarakan dengan tujuan:

1. Menjaring informasi dan pengetahuan berbagai pihak berkenaan dengan
kondisi dan permasalahan yang dihadapi di masa Pandemi COVID-19 dalam
rangka pemberdayaan hasil penelitian dan pengabdian masyarakat menuju
kemandirian;

2. Memfasilitasi untuk terselenggaranya suatu forum pertukaran informasi dan
pengetahuan tentang optimalisasi hasil penelitian dan pengabdian masyarakat
menuju kemandirian di tengah pandemi COVID-19;

3. Menyusun dan merumuskan strategi pengembangan penelitian terkait upaya
optimalisasi hasil penelitian dan pengabdian masyarakat menuju kemandirian
di tengah pandemi COVID-19.

Kegiatan Webinar Nasional ini diharapkan dapat menjadi forum pertemuan antara
ilmuwan, peneliti, penentu kebijakan, pengusaha (swasta), dan pengguna hasil-hasil
penelitian, serta mendorong Kkerja sama antarberbagai kalangan multidisiplin ilmu,
sehingga proses optimalisasi hasil penelitian dan pengabdian masyarakat menuju

kemandirian di tengah pandemi COVID-19 dapat segera tercapai.
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Secara lebih detail, webinar ini dibagi atas enam bidang utama sebagai berikut:

1
2
3
4.
5
6

Teknik
Ekonomi
Kesehatan
MIPA
Pendidkan

Sosial Humaniora

Mengakhiri laporan ini, saya mengucapkan terima kasih kepada rekan-rekan panitia

yang telah bekerja keras untuk mempersiapkan webinar ini dengan sebaik-baiknya. Namun

demikian, saya mohon maaf apabila dalam pelaksanaan seminar ini masih ada hal-hal yang

kurang berkenan bagi Bapak/Ibu.

Semarang, 23 Desember 2020
Ketua Panitia,

Ahmad Ilham, M.Kom.
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Abstrak

Pandemi Covid-19 yang terjadi di Indonesia tentu saja membawa dampak pada bidang ekonomi. Berbagai kebijakan
telah diterapkan pemerintah untuk memutus mata rantai penyebaran virus Covid-19. Salah satu permasalahan
ekonomi yang terjadi akibat pandemic Covid-19 adalah penurunan pendapatan akibat Pemutusan Hubungan Kerja
(PHK) bagi keryawan pabrik dan penurunan omset penjualan bagi pedagang. Hal inilah pada umumnya yang
dialami oleh masyarakat desa Pilang. Pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini solusi yang ditawarkan
adalah dengan melakukan swasembada pangan di tingkat keluarga dengan melakukan penanaman kangkung
hidroponik. Ditengah keterbatasan kegiatan yang dapat dilakukan dalam masa pandemi Covid-19 ini solusi yang
dapat ditawarkan untuk mengatasi permasalahan ini adalah perlu adanya upaya meningkatkan swasembada pangan
keluarga, salah satunya adalah dengan membangun kebun sayur keluarga sebagai kegiatan produktif untuk melawan
dampak pandemi Covid-19. Penanaman kangkung hidroponik dapat dilakukan dengan memanfaatkan lahan kosong
disekitar rumah. Teknologi pertanian hidroponik bisa menjadi pilihan untuk menyangga ketahanan pangan
khususnya di lingkungan keluarga. Penanaman sayuran hidroponik dapat dikembangkan menjadi kebun sayur
keluarga bahkan apabila dirawat dengan baik dapat menjadi pemberdayaan ekonomi keluarga.

Kata Kunci : Pandemi, Covid-19, Kangkung,, Hidroponik, Swasembada Pangan.
Abstract

The Covid 19 pandemic that occurred in Indonesia certainly had an impact on the economic sector. Various policies
have been implemented by the government to break the chain of the spread of the Covid 19 virus. One of the
economic problems that have occurred due to the Covid-19 pandemic is a decrease in income due to layoffs for
factory workers and a decrease in sales turnover for traders. This is generally experienced by the people of Pilang
village. In this community service activity, the solution offered is to do food self-sufficiency at the family level by
planting hydroponic kale. Amid the limitations of activities that can be carried out during the Covid-19 pandemic,
solution can be offered to overcome this problem is need for efforts to increase family food self-sufficiency, one of
which is to build a family vegetable garden as a productive activity to fight the impact of the Covid-19 pandemic.
Hydroponic kale planting can be done by utilizing empty land around the house. Hydroponic agricultural
technology can be an option to support food security, especially in the family environment. Hydroponic vegetable
cultivation can be developed into a family vegetable garden, even if properly cared for, it can empower the family's
economy.

Keywords : Pandemic, Covid-19, Water Spinach, Hydroponics, Food Self-Sufficiency
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PENDAHULUAN

Pilang adalah sebuah desa pada wilayah Kecamatan Wonoayu, Kabupaten Sidoarjo
Provinsi Jawa Timur yang memiliki 3 dusun antara lain adalah Dusun Pilang, Dusun Rame dan
Dusun Banar. Pada umumnya masyarakat Desa Pilang bekerja sebagai karyawan pabrik dan
pedagang. Permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat Desa Pilang yang sebagian besar
karyawan pabrik adalah mengalami Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) dikarenakan terjadinya
pandemi Covid-19. Pembatasan Sosial Berskala Besar (PPBB) dengan tujuan agar rantai
penyebaran virus corona dapat terputus juga berimbas pada masyarakat desa yang bekerja
sebagai pedagang. Masyarakat mengeluhkan dagangan mereka sepi akan pembeli hingga tak
sedikit yang memilih menutup sementara tempat berdagang mereka. Kebijakan New Normal
diterapkan oleh pemerintah sejak awal Juni 2020 untuk menjaga produktifitas masyarakat namun
tetap aman dari paparan Covid-19. Kebiasaan dan perilaku baru tersebut berbasis pada adaptasi
untuk membudayakan perilaku hidup bersih dengan menerapkan beberapa protocol Kesehatan
yaitu dengan rutin cuci tangan pakai sabun, pakai masker saat keluar rumah, jaga jarak aman dan
menghindari kerumunan. Namun kebijakan New Normal tersebut tidak membuat kegiatan
ekonomi kembali pulih seperti sebelum adanya pandemic Covid-19 karena tingkat daya beli
masyarakat juga tergolong masih rendah. Ditengah keterbatasan kegiatan yang dapat dilakukan
dalam masa pandemi Covid-19 ini solusi yang dapat ditawarkan untuk mengatasi permasalahan
ini adalah perlu adanya upaya meningkatkan swasembada pangan keluarga, salah satunya adalah
dengan membangun kebun sayur keluarga sebagai kegiatan produktif untuk melawan dampak
pandemi Covid-19.

Swasembada pangan keluarga dapat dilakukan dengan memanfaatkan tempat kosong di
sekitar rumah. Banyak kreasi yang dapat dilakukan walaupun tetap berada di rumah saja.
Pemanfaatan teknologi tepat guna dibidang pertanian yang dapat diterapkan pada pemanfaatan
lahan kosong antara lain adalah teknik tabulampot, aerophonik, dan juga teknologi hidroponik,
namun teknologi tepat guna yang paling tepat untuk diaplikasikan dilahan kosong sekitar rumah
dan relatif mudah dalam pelaksanaanya adalah teknologi hidroponik. Teknologi pertanian
hidroponik bisa menjadi pilihan untuk menyangga ketahanan pangan khususnya di lingkungan
keluarga (Mulasari, 2019). Penanaman sayuran hidroponik dapat dikembangkan menjadi kebun
sayur keluarga bahkan apabila dirawat dengan baik dapat menjadi pemberdayaan ekonomi
keluarga. Menanam sayurab hidroponik sangat hemat tempat, sebagai contoh dapat
memanfaatkan lahan sempit dipinggir gang atau teras rumah yang bisa digunakan sebagai
instalagi hidroponik.

METODE

Solusi yang ditawarkan berdasarkan uraian permasalahan mitra yang telah dideskripsikan
adalah melakukan swasembada pangan keluarga yang dapat dilakukan dengan memanfaatkan
tempat kosong di sekitar rumah dengan menggunakan teknologi hidroponik. Hal ini merupakan
salah satu kegiatan yang dapat dilakukan ditengah pandemi Covid-19. Cara bercocok taman
dengan teknologi pertanian hidroponik adalah metode penanaman tanaman tanpa menggunakan
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media tumbuh dari tanah (Sholihat et al., 2018). Tahapan-tahapan yang akan dilakukan dalam
menyelesaikan permasalahan antara lain adalah sebagai berikut :

a. Observasi dan identifikasi permasalahan

b. Penawaran solusi

c. Sosialisasi dan pelaksanaan penanaman kangkung hidroponik

d. Monitoring dan evaluasi kegiatan penanaman kangkung hidroponik

Metode pelaksanaan program secara umum disajikan pada gambar 1 sebagai berikut :

Gambar 1.
Metode Pelaksanaan Program

« Tahap observasi dan
identifikasi masalah
dilakukan untuk

Penawaran Solusi Pada a.Mon_itoring G GRE L]
e - — kegiatan penanaman
« Kegiatan sosialisasi dan kangkung hidroponik
penanaman kangkung

« Solusi yang ditawarkan hidroponik dilaksanakan + Monitoring dan evaluasi
pada mitra berkaitan zi%ar?gr:#ﬂ?&g’;ing‘a%ae‘;? dilakukan untuk
dengan swasembada COVID 19 mengukur tingkat

pangan di tingkat keberhasilan

Rumah Tangga pelaksanaan penanaman

kangkung hidroponik

mengetahui
permasalahan mitra

a.Observasi dan a.Sosialisasi dan
identifikasi permasalahan palaksanaan penanaman
mitra kangkung hidroponik

Tahap awal pada program Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) terdampak Covid-19 ini
diawali dengan observasi dan identifikasi permasalahan mitra yang pada umumnya mengalami
permasalahan ekonomi akibat terjadinya pandemi Covid-19. Tahap kedua adalah penawaran
solusi pada mitra. Solusi yang ditawarkan pada mitra berkaitan dengan swasembada pangan
ditingkat rumah tangga. Kegiatan ini tetap dapat dilakukan saat berada di rumah saja sebagai
upaya untuk tetap produktif di tengah pandemi Covid-19. Tahap ketiga adalah Sosialisasi dan
palaksanaan penanaman kangkung hidroponik. Kegiatan sosialisasi dan penanaman kangkung
hidroponik dilaksanakan sebagai upaya peningkatan ekonomi ditengah pandemi Covid-19.
Tahap terakhir adalah Monitoring dan evaluasi kegiatan penanaman kangkung hidroponik
Monitoring dan evaluasi dilakukan untuk  mengukur tingkat keberhasilan pelaksanaan
penanaman kangkung hidroponik.

Pada tahap sosialisasi dilakukan pelatihan penanaman kangkung hidroponik yang meliputi
mitra kegiatan pengabdian yaitu kelompok ibu-ibu PKK RT 04 Desa Pilang Kecamatan
Wonoayu Kabupaten Sidoarjo. Kegiatan sosialisasi ini dilakukan secara luring dengan tetap
menerapkan protokol Kesehatan yang ketat di Balai Desa Pilang. Kegiatan pelatihan penanaman
kangkung hidroponik dilakukan untuk memberikan informasi berkenaan dengan alat dan bahan
yang dibutuhkan untuk melakukan penanaman kangkung hidroponik serta tahapan penanaman
kangkung hidroponik, Dalam kegiatan ini juga dijelaskan tentang manfaat yang dapat diperoleh
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dengan penanaman sayuran hidroponik. Penanaman sayuran hidroponik ini relatif mudah
dilakukan, selain tidak membutuhkan lahan yang luas dan tergolong mudah dalam proses
penanamannya, penanaman sayuran hidroponik juga membutuhkan waktu yang relatif singkat.

Hidroponik dapat didefinisikan sebagai budidaya menanam dengan memanfaatkan air
tanpa menggunakan tanah.dengan menekankan pada pemenuhan kebutuhan nutrisi bagi tanaman
(Hidayat et al., 2020). Kebutuhan air pada hidroponik lebih sedikit daripada kebutuhan air pada
budidaya dengan tanah(Muharomah et al., 2017). Hidroponik menggunakan air yang lebih
efisien, jadi cocok diterapkan pada daerah yang memiliki pasokan air yang terbatas (Haryanto &
KN, 2019). Hidroponik berasal dari kata hydro yang berarti air dan ponos yang berarti kerja.
Sehingga hidroponik memiliki pengertian, yaitu teknik bercocok tanam dengan menekankan
pada pemenuhan kebutuhan nutrisi bagi tanaman, atau dalam pengertian sehari-hari bercocok
tanam tanpa tanah. Tanaman akan tetap dapat tumbuh dengan baik apabila nutrisi (unsur hara)
yang dibutuhkan selalu tercukupi. Dalam konteks ini fungsi dari tanahadalah untuk penyangga
tanaman dan air yang ada merupakan pelarut nutrisi, untuk kemudian bisa diserap tanaman.
Konsep inilah yang akhirnya melahirkan teknik bertanam dengan hidroponik, dimana yang
ditekankan adalah pemenuhan kebutuhan nutrisi. Selain air tanaman hidroponik juga dapat
menggunakan media-media tanam seperti, serabut kelapa, batu bata, arang sekam, pasir,
rockwool,busa dan lain-lain (Abdul Jalil, 2017). Sistem hidroponik dapat memberikan suatu
lingkungan pertumbuhan yang lebih terkontrol. Dengan pengembangan teknologi, kombinasi
sistem hidroponik dengan membran mampu mendayagunakan air, nutrisi secara nyata lebih
efisien (minimalis system) dibandingkan dengan kultur tanah (terutama untuk tanaman berumur
pendek). Sistem hidroponik bisa digunakan untuk mengatasi masalah kekurangan lahan dan
diharapkan teknologi hidroponik mampu menjadi manfaat untuk masa depan karena mampu
diberdayakan dalam kondisi lahan sempit (Sholihat et al., 2018). Kelebihan tanaman hidroponik
antara lain adalah tanaman mudah diperbaharui tanpa tergantung kondisi lahan dan musim,
pertumbuhan dan kualitas panen dapat diatur, hemat tenaga kerja, produk bersih dan lebih
higienis, hemat air dan pupuk, masa tanam lebih singkat dan biaya operasional murah
(Nirmalasari & Fitriana, 2019). Dalam hidroponik nutrisi merupakan faktor utama yang
menentukan keberhasilan budidaya tanaman secara hidroponik (Hidayati et al., 2017).

Penanaman sayuran hidroponik pada umumnya membutuhkan waktu yang relatif singkat
yaitu kurang lebih 30 hari untuk sayuran sawi dan kurang lebih 25 hari untuk sayuran kangkung.
Sayuran termasuk dalam makanan kesukaan masyarakat dan penting dalam pemenuhan nutrisi
harian (Aswatini et al., 2008). Banyak sekali jenis sayuran yang biasa dikonsumsi oleh
masyarakat seperti sawi, kangkung, selada, wortel, bayam, kangkung, dan masih banyak lagi.
Sayur kangkung adalah salah satu sayuran yang paling sering diolah masyarakat Indonesia.
Kangkung adalah sayuran yang banyak mengandung vitamin yang dibutuhkan tubuh antara lain
adalah vitamin A, vitamin C, mineral, zat besi, kalsium, dan kalium (Suryaningsih et al., 2018).
Sayuran kangkung juga bermanfaat bagi tubuh untuk menghilangkan berbagai penyakit seperti
asma, kolik, anemia, bronchitis pneumonia, konstipa I, osteoporosis, kelelahan, serta kekurangan
kalsium (Masduki, 2017). Dari berbagai segi manfaat yang dimiliki oleh sayuran kangkung, oleh
karena ini pada kegiatan abdimas kali ini kami memilih kangkung sebagai sayuran yang akan
ditanam dengan teknologi hidroponik.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari kegiatan PKM yang telah dilaksanakan antara lain adalah sebagai berikut :
1. Pelaksanaan Sosialiasasi Awal kegiatan

Pada sosialisasi awal di lakukan pertemuan dengan cakupan masyarakat adalah
perwakilan ibu-ibu PKK RT 04 Desa Pilang. Tujuan dilakukan kegiatan ini adalah untuk
berdiskusi dan melakukan koordinasi tentang teknis pelaksanaan kegiatan. Pada tahap sosialisasi
ini dijelaskan tentang pelatihan penanaman hidroponik yang akan dilaksanakan serta manfaat
yang diperoleh apabila melakukan penanaman kangkung hidroponik.

2. Pelatihan Penanaman Kangkung Hidroponik

Pelaksanaan pelatihan penanaman kangkung hidroponik dilaksanakan pada tanggal 28
November 2020 dengan cakupan masyarakat adalah ibu-ibu kader PKK RT 04 Desa Pilang.
Kegiatan penanaman kangkung hidroponik meliputi persiapan alat dan bahan yang digunakan
untuk penanaman kangkung hidroponik, tahapan dalam penanaman kangkung hidroponik yang
meliputi tahap semai benih kangkung, pindah tanam pada media netpot, tahap perawatan
kangkung hidroponik hingga tahap panen kangkung hidroponik. Untuk memudahkan ibu-ibu
kader PKK dalam memahami tahapan dalam penanaman kangkung hidroponik, juga dijelaskan
tahapan penanaman kangkung hidroponik melalui video. Setelah tahapan penjelasan materi
tentang tahapan penanaman kangkung hidroponik, pada pelatihan ini juga dilakukan praktek
langsung tahap semai kangkung hidroponik dengan media rockwoll dan pindah tanam tanaman
kangkung yang berumur 10 hari pada netpot dan baskom. Berikut adalah foto kegiatan pada
tahap pelatihan penanaman kangkung hidroponik :

TrpRREnnn e Yy

- N .

Gambar 2 :Tahap Semai Kangkung Hidroponik
Sumber : Dokumentasi Pribadi
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Gambar 3 : Tahap Pindah Tanam Kangkung Hidroponik
Sumber : Dokumentasi Pribadi

Gambar 4 :
Foto Bersama Tim Abdimas dan Peserta Pelatihan
Sumber : Dokumentasi Pribadi
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3. Monitoring dan Evaluasi Kegiatan Penanaman Kangkung Hidroponik

Monitoring dan evaluasi dilakukan untuk mengukur tingkat keberhasilan pelaksanaan
penanaman kangkung hidroponik. Kami menggunakan grup WhatsApp (WA) untuk
memudahkan berkomunikasi tentang perawatan kangkung hidroponik. Setiap kelompok ibu-ibu
kader PKK melaporkan pertumbuhan tanamankangkung setiap hari pada grup WA
tersebut,apabila terdapat pertanyaan dan kendala juga dapat langsung menyampaikan pada grup
WA tersebut. Pada tahap pindah tanam dan panen, kami tim abdimas juga melakukan kunjungan
pada kelompok ibu-ibu kader tersebut. Sehingga proses pertumbuhan hingga panen tanaman
kangkung hidroponik terkontrol dengan baik.

KESIMPULAN

Kegiatan pelatihan penanaman kangkung. Hidroponik yang dilaksanakan pada mitra
dengan cakupan masyarakat adalah ibu-ibu kader PKK RT 04 Desa Pilang berjalan lancar sesuai
dengan rencana. Ibu-ibu kader PKK sangat antusias dengan kegiatan ini karena penanaman
kangkung hidroponik dengan media wick ini relatif mudah dilakukan dan tidak membutuhkan
lahan yang luas. Penanaman kangkung hidroponik ini juga dapat digunakan sebagai pilihan
kegiatan produktif dirumah, guna mengurangi intensitas keluar rumah saat pandemi Covid-19
masih terjadi. Hasil panen tanaman kangkung, dapat digunakan sebagai bahan memasak karena
pada tahap ini penanaman masih dilakukan dalam skala kecil. Pada keberlanjutan program
selanjutnya, kelompok ibu-ibu kader PKK dapat melalukan penanaman kangkung atau tanaman
jenis lainnya dengan memanfaatkan bahan dan alat yang sudah ada. Dengan adanya pelatihan ini
diharapkan dapat menambah pengetahuan ibu-ibu PKK tentang penanaman dengan teknologi
hidroponik serta sebagai upaya kegiatan produktif yang dapat dilakukan dirumah selama
pandemi Covid-19 terjadi.
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Vurnerability Prediction Model Using Mobile Tracking In Infected Covid 19 Patients
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Abstrak

Aplikasi berbasis mobile dan web telah dihasilkan pada penelitian sebelumnya guna memberikan informasi
keberadaan pasien terinfeksi positif Covid 19 di lingkungan sekitar. Penelitian tersebut berdasarkan peta lokasi
pasien baik melalui bluetooth maupun GPS pada gawai yang dimiliki, akan tetapi kekurangannya adalah efisiensi
penggunaan aplikasi mobile tracking masih belum optimal karena sifatnya berupa informasi lokasi. Oleh karena itu
penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan efisiensi penggunaan aplikasi mobile tracking pada pasien terinfeksi
Covid 19 dengan cara memprediksi kerentanan personal tertular virus Covid 19 berdasarkan mobile tracking GPS
pada pasien yang terinfeksi berdasarkan data. Tahapan metode yang akan dilakukan dimulai dari tracking pasien
terinfeksi Covid 19 berdasarkan posisi tempat tinggal, kemudian diprediksi melalui model matematika berdasarkan
jarak dan prosentase penularan. Prediksi kerentanan personal terjadi dalam inisiasi prediksi berupa rentan, cukup
rentan, dan aman. Personal dikatakan rentan apabila prosentase yang dihasilkan sekitar 90%-100%, cukup rentan
apabila hasil prosentase antara 75%-89%, dan kurang dari 75% personal dianggap masih aman. Hasil prediksi
kerentanan ini dipengaruhi oleh banyak variable antara lain berupa jarak personal dengan pasien terinfeksi Covid 19,
ketelitian GPS, serta imunitas personal.

Kata Kunci : kerentanan, mobile tracking, efisiensi, prediksi
Abstract

In the research have been done before, mobile and web based applications have been produced to provide
information on the location of patient who are positively infected with Covid-19 in the surrounding environment.The
research is based on a map of the patient’s location either via bluetooth or GPS on the devide they have. The
efficiency of using the mobile tracking application is still not optimal because it is in the form of location
information. Therefore, the aims of this study to improve the efficiency of using mobile tracking application in
Infected Covid 19. The way is by predicting the personal vulnerability of contracting the Covid 19 virus based on
GPS mobile tracking for infected patients based on input data.The stages are starting from tracking patients
infected with Covid 19based on their position of residence, then predicting trough a mathematical model based on
distance, and the percentage of transmission. The prediction resultof personal vulnerability occur in the initiation of
predictions in the form of being susceptible, quite susceptible, and safe. If the percentage is arround 90%-100%,
then the personal is said to be susceptible, quite susceptible if the percentage result are beetween 80%-90% and
consideres safe if the result less than 80%. The result of this vurnerability prediction are influences by many
variables, including personal distance from patiens infected, GPS accuracy from the own devices, and personal
immunity.
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PENDAHULUAN

Tren kasus virus Corona di Indonesia masih menunjukkan peningkatan setiap harinya.
Indonesia sendiri masuk kedalam 10 besar negara Asia dengan kasus Corona tertinggi
(Health.detik.com, 2020). Kasus positif Covid 19 yang dialami tiap pasien menunjukkan gejala
yang berbeda-beda, mulai dari kasus tanpa gejala, kasus ringan, kasus sedang, bahkan kasus
berat dan kritis. Tidak semua pasien yang terinfeksi positif Covid-19 harus dirawat di rumah
sakit, tergantung dari tingkat keparahan kasus yang dialami penderita. Semakin banyaknya
kasus yang terinfeksi positif Covid 19 di Indonesia, mengharuskan semua orang untuk tidak
berkerumun dan menjaga jarak sosial. Akibatnya penggunaan gadget di Indonesia semakin
meningkat 30% seiring dengan kebutuhan informasi dan kegitan lainnya yang tidak
membutuhkan kontak sosial. Dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, informasi
mengenai Covid 19 dapat diperoleh secara cepat dan tepat berdasarkan data-data yang telah
diverifikasi dan dipercaya kebenarannya. Pada penelitian sebelumnya, banyak aplikasi berbasis
mobile dan web yang telah dihasilkan guna memberikan informasi keberadaan pasien terinfeksi
positif Covid 19 di lingkungan sekitar berdasarkan peta lokasi pasien baik melalui bluetooth
maupun GPS pada gawai yang dimiliki (Kominfo, 2020) . Berdasarkan survey dan data yang
diperoleh, dari banyaknya aplikasi yang telah dikembangkan untuk mengetahui lokasi pasien Covid
19, efisiensi penggunaan aplikasi tersebut masih belum optimal. Pengguna belum merasa puas
dengan aplikasi yang telah dikembangkan untuk tracking pasien Covid 19, karena masih berupa
informasi pada jumlah pasien yang confirm. Urgensi penelitian ini adalah untuk meningkatkan
efisiensi penggunaan aplikasi mobile tracking pada pasien terinfeksi Covid 19 dengan cara
memprediksi kerentanan personal tertular virus Covid 19 berdasarkan mobile tracking GPS pada
pasien yang terinfeksi berdasarkan input data. Tahapan metode yang akan dilakukan dimulai dari
tracking pasien terinfeksi Covid 19 berdasarkan posisi tempat tinggal, kemudian diprediksi
melalui model matematika berdasarkan jarak dan prosentase penularan dengan pendekatan
analisis. Dalam pemodelan prediksi kerentanan tertular Covid 19, terdapat banyak variable yang
menentukan rentan atau tidaknya personal terhadap penularan Covid 19, hal ini tergantung dari
jarak personal dengan pasien, keakuratan GPS, model pendekatan, serta variable lainnya yang
berpengaruh seperti immunitas tubuh. Prediksi kerentanan ini diharapkan dapat membatu
masyarkat dalam mengontrol kesehatan melalui prediksi yang telah dihasilkan pada rekam
aplikasi.

Mobile Tracking

Sistem penjajakan posisi atau dikenal dengan sebutan tracking dibagi dalam dua bagian
yaitu bagian objek dan bagian tracking. Bagian objek terdiri dari GPS receiver, sistem
mikrokontroler, dan samartphone. Bagian objek berfungsi sebagai mengirimkan data GPS
receiver dan bagian navigasi berfungsi untuk melakukan penjajakan posisi (tracking) GPS
reviewer tersebut. Contact tracing atau penelusuran kontak merupakan istilah yang seringkali
disebut di tengah penyebaran virus Covid 19. Pemerintah dari berbagai negara melakukan
contact tracing guna mengendalikan laju penyebaran virus. Objek yang diamati pada mobile
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tracking ini adalah pelacakan melalui posisi Google maps dan GPS, kemudian pendataan
terhadapa kontak dan konfrimasi.

METODE

Metode.yang digunakan dalam penelitian ini antara lain berupa identifikasi dan perumusan
masalah. Secara umum penelitian ini menggunakan pembanding antara mobile tracking
menggunakan GPS dan mobile tracking menggunakan Bluetooth. Model dibangun berdasarkan
data mobile tracking yang telah ada sebelumnya. Secara umum, tahapan identifikasi dan
perumusan masalah sebagai berikut ini :

1. Tahap identifikasi dan Perumusan Permasalahan
a. Studi Pendahuluan dan Literatur
b. Mengidentifikasi masalah dan tujuan
c. Menentukan tujuan
d. Pengambilan data lapangan
e. Observasi
2. Pengamatan dan Perancangan Sistem
Apabila tahapan identifikasi dan perumusan masalah sudah dilakukan, maka tahap
selanjutnya yaitu membangun algoritma. Algoritma dibuat berdasarkan model prediksi
kerentanan yang telah di uji validasinya berdasarkan data di lapangan.

2. Bagian Inti yang akan dikerjakan
Pada bagian inti ini merupakan implementasi model prediksi pada aplikasi yang dirancang
dengan melakukan pengujian validasi atau proses perhitungan tingkat kerentanan yang
dibangun di dalam aplikasi.

3. Capaian dan Hasil Akhir
Capaian akhir vyaitu berupa analisi prediksi kerentanan personal tertular Covid 19
berdasarkan variable yang telah ditentukan dan diukur sebelumnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini adalah mobile tracking yang digunakan pada
penelitian ini menggunakan sistem GPS tracking. GPS tracking atau pendeteksian dengan
menggunakan GPS mempunyai kelebihan serta kekurangan. Kelebihan GPS tracking dapat
mendeteksi jarak router yang jauhnya sampai puluhan kilometer, akan tetapi kelemahannya
adalah akurasi rendah apabila mendeteksi jarak yang pendek kurang dari 10m. Apabila kurang
dari sepuluh maka akan ada variabel delta yang mempengaruhi agar prediksi bisa tetap akurat.
Pada Tabel 1. merupakan keterkaitan antara jumlah pasien confirm sebanyak 1
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Tabel 1.
Keterkaitan antara Jumlah Pasien Confirm dengann = 1
Jarak (x) Delta (8)

1 0,5

2 0,5

3 0,5

4 0,5
Jarak (x) Delta (9)

5 0,5

6 0,5

Secara teori dalam penularan virus Covid 19, pasien yang terkonfirmasi Covid 19 dan berjarak
kurang dari 1 m akan lebih berpotensi menularkan ke personal, tentu saja semakin jauh jarak
dengan personal, kemungkinan penularan akan semakin berkurang, tergantung dari social
distancing yang diterapkan. Persoalannya, apabila berada di kerumunan dengan banyak orang,
maka varibel dan prosentase penularan virus akan semakin besar. Berikut pada Tabel 2
merupakan keterkaitan antara jumlah pasien yang terkonfirmasi Covid 19 dengan jumlah 2.

Tabel 2.
Keterkaitan antara Jumlah Pasien Confirm dengan n = 2
Jarak (x;) Jarak (x;) Delta ()

10 10 0,6
10 20 0,9
20 20 1,2
20 30 1,5
30 30 1,8
30 40 2,1

Berikut pada Tabel 2 merupakan keterkaitan antara jumlah pasien yang terkonfirmasi Covid 19
dengan jumlah .
Tabel 3.
Keterkaitan antara Jumlah Pasien Confirm dengan n = 3
Jarak (x4) Jarak (x;) Jarak (x3) Delta (6)

1 1 1 0,7
1 1 2 0,933333
1 2 2 1,166667
2 2 2 1,4
2 3 3 1,866667
3 3 3 2,1
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Semakin banyak kerumunan, maka kemungkinan personal tertular akan semakin besar. Berikut
pada Tabel 2 merupakan keterkaitan antara jumlah pasien yang terkonfirmasi Covid 19 dengan
jumlah 2.

Tabel 4.
Keterkaitan antara Jumlah Pasien Confirm dengan n = 4
Jarak (x;) Jarak (x;) Jarak (x3) Jarak (x4) Delta (6)

1 1 1 1 0,8
1 1 2 2 1,2
2 2 2 2 1,6
2 2 3 3 2
Jarak (x4)  Jarak (x;) Jarak (x3) Jarak (x4) Delta (8)
3 3 3 3 2,4
3 3 4 4 2,8

Secara umum, hubungan antara jarak dan delta berbanding lurus. Apabila jarak semakin besar
dengan jumlah n yang semakin bertamabh, maka delta § akan semakin bertambah dengan nilai
kurang dari jumlah jarak x,, dan jumlah n. Dengan variabel delta § dirumuskan dengan model

y (21 (8) 4+ 22(8) + x3() + -+ + x,(8))

§=apf - €y
Grafik 1:
Hubungan Delta Terhadap n
Hubungan Antara Jarak dan Delta
45
4
35
3
2,5 ®
2 s .
15 [ ]
1 3
05
0
0 05 1 15 2 25 3 35
» Jarak [x2) Jarak (x3) » Jarak (x4) Jarak (x5) = deita

Berikut Model Prediksi kerentanan (Pk) dalam prosentase yang dapat dihitung dengan
keterkaitan antara variabel §, jarak, dan jumlah pasien confirm, sebagai berikut :

100n(k,n)6 (Z;clzl,n=1 ﬁ) (22=1,k=1 Xn (k))

n

(Pk) =

(2)
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Tabel 4.
Keterkaitan antara Jumlah Pasien Confirm dengan n = 4
Prosentase Kerentanan Personal (%)

Jumlah Personal (n) | Karakteristik
n=1 n=2 n=3 n=4 n=>5
50 60 70 80 90 Cukup-Rentan
25 45 58,33333 60 61,71429 Aman-Cukup
Rentan
16,66667 30 46,66667 40 36 Aman
12,5 25 35 33,33333 32,5 Aman
10 20 27,22222 26,66667 24 Aman
8,333333 17,5 23,33333 23,33333 22,23529 Aman

KESIMPULAN
Prediksi kerentanan dengan menggunakan mobile tracking GPS menghasilkan model berupa

fungsi eksponensial. Model ini berdasarkan data jarak GPS dengan keakuratan yang berkurang
jika jarak yang dideteksi kurang dari 10 km, sehingga diperlukan variable delta §. Delta sendiri
merupakan rekursif dari jarak terhadap jumlah pasien yang confirm Covid 19. Hasil delta
berbanding lurus dengan jarak, semakin besar jaraknya maka semakin besar pula nilai delta.
Berdasarkan hasil perhitungan, diketahui bahwa prediksi kerentanan personal terjadi dalam
inisiasi prediksi berupa rentan, cukup rentan, dan aman. Personal dikatakan rentan apabila
prosentase yang dihasilkan sekitar 90%-100%, cukup rentan apabila hasil prosentase antara 75%-
89%, dan kurang dari 75% personal dianggap masih aman. Hasil prediksi kerentanan ini
dipengaruhi oleh banyak variable antara lain berupa jarak personal x,(k,t) dengan pasien
terinfeksi Covid 19, ketelitian GPS («) ,pergerakan (f), serta imunitas personal (y). Penelitian
ini terbatas pada penggunaan GPS dengan keterkaitan jarak, dan meminimkan error variable
yang terkait lainnya. Pada penelitian ini tidak menutup kemungkinan bahwa ada metode lain
yang lebih akurat dalam memperoleh hasil prediksi terhadap kerentanan personal. Hal ini
dikarenakan banyaknya faktor yang berpengaruh dalam pendeteksian personal rentan atau
tidaknya terhadap penularan Covid 19. Selain itu, keterlibatan tenaga medis dan juga banyaknya
faktor lain yang berperan penting, tidak termasuk dalam variable didalam model ini. Penelitian
terhadap Covid 19 masih banyak dikembangkan terkait dengan banyaknya variable yang terkait
guna memperoleh hasil yang lebih akurat sesuai dengan kondisi riil di lapangan.
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Abstrak

Tujuan penelitian yaitu mengembangkan media pembelajaran Pop-Up Book Geometri. Model yang digunakan
mengadopsi dari Thiagarajan yaitu pengembangan model 4D (3D). Teknik pengambilan data penelitian dengan
wawancara, validasi ahli materi dan media, dokumentasi, dan tes lisan. Subjek uji coba dalam penelitian ini adalah
peserta didik kelas TK-B. Hasil penelitian didapatkan proses pengembangan sesuai dengan tahap 3D Thiagrajan,
skor rata-rata persentase ahli media dan ahli materi sebesar 80,625% sehingga dapat disimpulkan bahwa media
Pop-Up Book Geometri cukup valid dan layak digunakan. Terdapat peningkatan kecerdasan visual spasial sebesar
20,93% dan peningkatan kecerdasan logika matematika sebesar 40,34% setelah menggunakan media Pop-Up Book
Geometri.

Kata Kunci : logika matematika, media pop-up book, R & D, visual spasial

Abstract

The research objective is to develop learning media Pop-Up Book Geometry. The model used was adopted from
Thiagarajan, namely the development of the 4D (3D) model. Research data collection techniques by interview,
validation of material and media experts, documentation, and oral tests. The test subjects in this study were TK-B
class students. The results showed that the development process was in accordance with the 3D Thiagrajan stage,
the average score of the percentage of media experts and material experts was 80.625%, so it can be concluded that
Pop-Up Book Geometry media is quite valid and suitable for use. There is an increase in spatial visual intelligence
by 20.93% and an increase in mathematical logic intelligence by 40.34% after using Pop-Up Book Geometry media.
Keywords: mathematical logic, pop-up book media, R & D, visual spatial

Pendahuluan

Setiap anak memiliki potensi kecerdasan yang dibawa sejak lahir. Kecerdasan tersebut akan
bertambah dan berkembang seiring bertambahnya usia dan pengalaman baik di lingkungan
keluarga, masyarakat maupun sekolah. Salah satu upaya untuk merangsang kecerdasan tersebut
adalah dengan pemberian rangsangan pendidikan yang telah dimiliki anak melalui pendidikan
anak usia dini. Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan Nasional Bab 1,
Pasal 1, Ayat 14 menerangkan bahwa “pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan
yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai usia 6 tahun yang dilakukan melalui pemberian
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani
agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut” (Sujiono dalam
Miratanti, 2017).
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Anak usia 2-6 tahun masuk pada pendidikan Kelompok Bermain (KB) dimana mereka
berusaha memperoleh pengalaman belajar yang bermakna. Pengalaman belajar yang diperoleh
anak melalui penguasaan simbol-simbol (kata-kata), bermain, melakukan percobaan hingga
menemukan hal baru dan berinteraksi sosial. Sehingga anak usia dini mengalami proses
pembelajaran yang menyenangkan untuk semua pelajaran yang diajarkan tak terkecuali pelajaran
matematika. Pelajaran matematika memiliki ruang lingkup yang luas. Ruang lingkup matematika
menurut Rachmawati (dalam Sulistiyorini, 2016) mencakup angka dan operasi angka, aljabar,
geometri, pengukuran, analisis dan probabilitas.

Berdasarkan wawancara dengan salah satu guru di sekolah Raudhatul Athfal (RA) Infarul
Ghoy, anak usia dini dalam rentang usia 5 sampai 7 tahun termasuk kedalam Taman Kanak-
kanak Kecil (TK-A) dan Taman Kanak-kanak Besar (TK-B) yang sudah mendapatkan materi
geometri mengenai bangun persegi, lingkaran dan segitiga. Menurut Runtukahu et al. (2014)
menyatakan bahwa geometri adalah materi tentang bangun datar dan bangun ruang serta
hubungan-hubungannya. Terdapat peserta didik yang masih kesulitan untuk mengenal bangun
persegi, lingkaran dan segitiga dalam benda sekitar. Sehingga dibutuhkan sebuah media yang
dapat membantu peserta didik mengenal bangun persegi, lingkaran dan segitiga serta hubungan-
hubungannya. Arsyad (2013) mengemukakan bahwa media adalah pengantar atau perantara
pesan dari pengirim kepada penerima pesan. Peran media sangat penting sebagai alat bantu
peserta didik dalam belajar. Menurut Zaeni (2018) media pembelajaran berperan sebagai sarana
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Hal ini mempunyai arti bahwa media pembelajaran
berperan penting dalam membantu peserta didik memahami materi yang disampaikan guru.

Salah satu media yang dapat digunakan adalah media Pop-Up Book. Bluemel dan Taylor
(dalam Hanifah, 2014) mendefinisikan Pop-Up Book merupakan sebuah buku yang menawarkan
potensi gerakan dan interaksi dalam mekanisme atau teknik melipat kertas, menggulung,
menggeser, menyentuh atau memutar. Hal ini dikarenakan setiap halaman yang ditampilkan
memberikan suatu kejutan untuk para pembacanya. Media Pop-Up Book dipilih karena
merupakan seni kertas yang membentuk tiga dimensi saat dibuka dan menarik bagi peserta didik.
Jika dikaitkan dengan materi bangun geometri, maka media ini berisikan ilustrasi bangunan yang
memiliki hubungan geometri berbentuk persegi, lingkaran dan segitiga. Ilustrasi bangunan dunia
dipilih karena Pop-Up Book memiliki ciri yaitu menyederhanakan sesuatu yang rumit untuk
ditampilkan pada sebuah buku.

Kecerdasan yang mempunyai peranan penting dalam memahami geometri adalah kecerdasan
visual spasial dan logika matematika. Menurut Rosidah (2014) kecerdasan visual spasial adalah
kemampuan memahami, memproses dan berpikir dalam bentuk visual. Seorang peserta didik
yang memiliki kecerdasan visual spasial mampu menerjemahkan gambaran dalam pikirannya ke
dalam bentuk dua atau tiga dimensi.

Kecerdasan lainnya adalah kecerdasan logika matematika. Kecerdasan logika matematika
merupakan kecerdasan yang diunggulkan dan diakui sejak lama. Armstrong (dalam Indriati,
2016) mendefinisikan kecerdasan logika matematika adalah kemampuan untuk menggunakan
angka secara efektif dan beralasan dengan baik. Kecerdasan ini mencakup sensitivitas terhadap
pola dan proposisi logis, fungsi, dan abstraksi terkait lainnya. Senowat dan Gogri (dalam
Lestariningrum, 2017) mendefinisikan kecerdasan logika matematika mengacu pada kemampuan
untuk mengeksplorasi pola, kategori dan hubungan dengan memanipulasi objek atau simbol dan
bereksperimen dengan cara yang terkontrol dan teratur.
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Berdasarkan observasi mengenai kecerdasan visual spasial dan logika matematika, terdapat
beberapa peserta didik yang belum mengenal bangun geometri dalam objek nyata di dunia.
Peserta didik mengenal bangun geometri masih berupa bentuk asli dan belum ditransformasikan
kedalam suatu objek dunia. Peserta didik dalam mengenali suatu pola pada bangun geometri
dapat didukung dengan pengenalan beberapa warna. Selain warna, perlu adanya gambar atau
media yang dapat digerakkan serta disentuh yang dapat menarik perhatian peserta didik untuk
menggunakan media dalam pembelajaran.

Upaya untuk memecahkan masalah tersebut yaitu mengembangkan media Pop-Up Book
dengan materi geometri untuk peserta didik anak usia dini dapat meningkatkan kecerdasan visual
spasial dan logika matematika. Media Pop-Up Book dapat meningkatkan kecerdasan visual
spasial dikarenakan dalam media ini akan memunculkan suatu objek, dimana objek tersebut
memiliki unsur bangun geometri (persegi, lingkaran, dan segitiga) yang artinya peserta didik
dapat mengetahui mengenal unsur geometri dari ilustrasi objek yang disajikan, perpaduan warna
yang artinya peserta didik dapat mengetahui warna-warna yang disajikan serta perintah untuk
mencari bangun geometri yang serupa yang artinya peserta didik ikut terlibat aktif dengan
adanya media tersebut.

Penelitian yang dilakukan oleh Taufik dan Nuranita (2017) dengan penelitian yang berjudul
“Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika Berbantuan Alat Peraga Pop-Up Book
Berbasis Problem Based Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan Spasial Peserta Didik”.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa untuk rencana perangkat
pembelajaran 90,12% dengan kriteria sangat baik, untuk bahan ajar berbantuan pop-up book
adalah 78.40% dengan kriteria baik, dan untuk soal kemampuan spasial adalah 83,43% dengan
kriteria baik; hasil uji coba lapangan, perangkat pembelajaran matematika berbantuan alat peraga
pop-up book perhitungan secara rata-rata klasikal diperoleh nilai Normalitas gain (g) sebesar
0,34 yang berarti tafsiran peningkatan kemampuan spasial peserta didik termasuk dalam kategori
sedang.

Berdasarkan masalah diatas, media pembelajaran Pop-Up Book geometri untuk anak usia dini
dapat meningkatkan kecerdasan visual spasial dan kecerdasan logika matematika. Maka
disusunlah penelitian Pengembangan media Pop-Up Book Geometri untuk meningkatkan
kecerdasan visual spasial dan logika matematika anak usia dini. Media ini akan sangat membantu
guru dalam penyampaian materi dan meningkatkan kecerdasan visual spasial dan logika
matematika peserta didik.

Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (R
& D). Menurut Sugiyono (2015) penelitian dan pengembangan atau dalam bahasa Inggrisnya
Research and Development adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan
produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut. Model penelitian dan pengembangan
(R & D) yang dikembangkan oleh Thiagarajan adalah modifikasi 4D (3D). Model ini terdiri dari
3 tahap yaitu tahap pendefinisian (define), perancangan (design), pengembangan (develop).
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Pada desain uji coba produk ini dibagi menjadi dua tahap yaitu uji coba terbatas dan uji coba
lapangan. Kegiatan uji coba merupakan suatu kesatuan langkah kegiatan pengembangan. Uji
coba pemakaian dilakukan pada kelompok calon pemakai media. Subjek uji coba dalam
penelitian ini adalah peserta didik kelas TK-B. Jenis data pada penelitian ini berupa data
kuantitatif dan data kualitatif. Data kuantitatif berupa informasi yang diperoleh dengan
menggunakan lembar pengamatan. Data kualitatif berupa informasi yang diperoleh melalui
wawancara dengan guru RA Infarul Ghoy Semarang. Selain itu, masukan, tanggapan dan saran
perbaikan berdasarkan hasil penilaian para ahli juga merupakan data kualitatif dalam penelitaian
ini. Instrumen penelitian merupakan suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam
maupun sosial yang diamati (Sugiyono, 2015). Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan
data pada penelitian ini dapat diklasifikasikan menjadi tiga instrumen yaitu lembar validasi
media, lembar validasi materi, dan tes lisan berupa posttest dan pretest.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian ini menghasilkan produk berupa media Pop-Up Book Geometri. Materi pada media
ini mencakup KD 3.6 mengenal benda-benda di sekitarnya (nama, warna, bentuk, ukuran, pola,
sifat, suara, tekstur, fungsi, dan ciri-ciri lainnya) serta KD 4.6 menyampaikan tentang apa dan
bagaimana benda-benda di sekitar yang dikenalnya (nama, warna, bentuk, ukuran, pola, sifat,
suara, tekstur, fungsi, dan ciri-ciri lainnya) melalui berbagai hasil karya. Media ini di desain
untuk peserta didik anak usia dini dengan pengilustrasian bangunan dunia, deskripsi bangunan
yang berkaitan dengan visual spasial dan logika matematika, kemudian diperlihatkan bentuk
geometri asli dari sebuah objek, dan dari pengenalan objek serta deskripsi tersebut nantinya
peserta didik dapat membuka mystery box yang berkaitan dengan objek nyata. Model penelitian
dan pengembangan ini mengacu pada model pengembnagan modifikasi 4D (3D) Thiagarajan.
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Tabel 1.1
Hasil Validasi
Validasi Ahli Aspek Persentase
Media Aspek Navigasi 75
Aspek 81,25
Kemudahan
Aspek Tulisan 81,25
Aspek Tampilan 87,5
Materi Kelayakan Isi 81,25
Kelayakan 83,25
Penyajian
Penilaian Bahasa 75
Jumlah 564,5
Rata-rata 80,625

Hasil penilaian validasi oleh ahli media dan materi dari tabel 1.1 diperoleh persentase
80,625% dimana penilaian ini merupakan penilaian dengan menggunakan media Pop-Up Book
Geometri yang telah didesain dan 19,375% sisanya merupakan kekurangan media Pop-Up Book
Geometri berupa belum terdapat gambar bidang datar untuk bentuk geometri, belum terdapat
kesimpulan yang merujuk pada materi, dan ukuran huruf ada yang terlalu kecil. Rata-rata skor
akhir dari ahli media dan ahli materi berada pada interval 70,01 < Nilai < 85 dengan kriteria
layak (cukup valid), hasil penelitian ini sesuai dengan dengan penelitan Akbar (2013) bahwa
rentang skor tersebut dinyatakan dengan kriteria layak (cukup valid).

Instrumen pada penelitian ini menggunakan pretest dan posttest dengan indikator kecerdasan
visual spasial dan logika matematika. Indikator Kecerdasan Visual Spasial yang digunakan pada
pretest dan posttest dalam penelitian adalah:

1. Anak yang memiliki kecerdasan visual spasial peka terhadap bentuk, ukuran, unsur bentuk,
komposisi, warna, dan mereka mampu merekam dengan akurat apa yang dilihat dan
dibayangkannya.

2. Peserta didik memiliki kepekaan terhadap warna, cepat mengenali warna, serta cepat dan
mampu memadukan warna dengan lebih baik daripada anak-anak sebayanya.

Indikator no. 1 kecerdasan visual spasial pada pretest diperoleh hasil sebesar 62,037 sedangkan

posttest diperoleh hasil sebesar 84,722. Indikator no. 2 kecerdasan visual spasial pada pretest

diperoleh hasil sebesar 81,944 sedangkan posttest diperoleh hasil sebesar 93,981. Indikator

kecerdasan logika matematika.

Indikator Kecerdasan Logika Matematika yang digunakan dalam penelitian adalah:

1. Membilang dengan menunjuk benda (mengenal konsep bilangan dengan benda 1-5).

2. Mengenal bangun geometri (seperti persegi, segitiga dan lingkaran) dan mulai
mengidentifikasi untuk geometri dengan benda yang ada disekitarnya.
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Gambar 1.2
Diagram Nilai pretest dan posttest kecerdasan visual spasial
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Gambar 1.3
Diagram Nilai pretest dan posttest kecerdasan logika matematika

Indikator no. 1 kecerdasan logika matematika pada pretest diperoleh hasil sebesar 69,444
sedangkan posttest diperoleh hasil sebesar 84,954. Indikator no. 2 kecerdasan logika matematika
pada pretest diperoleh hasil sebesar 36,111 sedangkan posttest diperoleh hasil sebesar 65,741.
Perhitungan rata-rata pretest didapatkan 64,00 dan rata-rata posttest didapatkan 82,63. Hasil dari
pretest dan posttest menunjukkan adanya peningkatan kecerdasan visual spasial dan kecerdasan
logika matematika dengan penggunaan media Pop-Up Book Geometri dalam pembelajaran.
Peningkatan kecerdasan visual spasial dan logika matematika anak usia dini dengan menggunkan
media Pop-Up Book Geometri didapatkan nilai N-Gain sebesar 0,51 dan termasuk pada kategori
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peningkatan sedang. Persentase peningkatan kecerdasan visual spasial dan kecerdasan logika
matematika sebesar 29,12% setelah penggunaan media dalam pembelajaran.

Peningkatan kecerdasan visual spasial anak usia dini dengan menggunkan media Pop-Up
Book Geometri didapatkan nilai N-Gain sebesar 0,59 dan termasuk pada kategori peningkatan
sedang dengan peningkatan persentase sebesar 20,93%, sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh Taufik dan Nuranti (2017) bahwa media Pop-Up Book dapat meningkatkan kecerdasan
visual spasial peserta didik. Peningkatan tersebut terlihat pada peserta didik yang memperoleh
pengetahuan tentang warna yang belum diketahui dan mengenal bentuk suatu objek. Berdasarkan
hasil tersebut media Pop-Up Book Geometri dapat meningkatkan kecerdasan visual spasial
peserta didik karena menampilkan warna-warna yang menarik membuat peserta didik tertarik
sehingga peserta didik dapat mengenal warna yang belum diketahui sehingga dapat membedakan
warna. Hal tersebut sejalan dengan penelitian Kustilawati (2014) yang menyatakan bahwa
pelaksanaan pembelajaran dengan mengenal warna dapat meningkatkan kecerdasan visual
spasial peserta didik. hasil penelitian tersebut tentu tak lepas dengan adanya media. Menurut
Pangastuti (2019) yang menyatakan bahwa media yang didukung oleh adanya warna-warni
memungkinkan anak lebih menaruh perhatian dan mempermudah mengenal warna ketika proses
pembelajaran. Penelitian selanjutnya oleh Abubakar dan Asni (2019) peserta didik dapat
mengenal berbagai warna, membedakan macam-macam warna, memadukan macam-macam
warna dengan media saat kegiatan pembelajaran.

Media Pop-Up Book Geometri dapat meningkatkan kecerdasan visual spasial peserta didik
karena pengilustrasian objek yang menarik memudahkan peserta didik mengenal bentuk
geometri. Hal ini sejalan dengan penelitian ‘Ainiyah (2019) bahwa media dengan menampilkan
bentuk geometri mampu meningkatkan kemampuan peserta didik dalam mengenal bentuk
geometri. Sejalan dengan hasil penelitian Djijar (2015) bahwa media yang menampilkan
gambar/objek dapat memperlancar pemahaman dan memperkuat ingatan. Penelitian dari
Lisdayanti (2017) menyatakan bahwa media Pop-Up Book dapat meningkatkan kemampuan
mengenal bentuk geometri pada anak usia dini sehingga anak mampu menyebutkan, mengetahui
karakteristik, mengelompokkan dan mengidentifikasi bentuk-bentuk geometri.

Peningkatan kecerdasan logika matematika anak usia dini dengan menggunkan media Pop-
Up Book Geometri didapatkan nilai N-Gain sebesar 0,47 dan termasuk pada kategori
peningkatan sedang dengan peningkatan persentase sebesar 40,34%, sesuai dengan penelitian
penelitian Agustina et al. (2012) bahwa media geometri dapat meningkatkan kecerdasan logika
matematika peserta didik. Meningkatnya kecerdasan logika matematika dilihat pada media Pop-
Up Book Geometri yang memiliki bentuk geometri pada objek sehingga peserta didik dapat
membilang angka dengan menunjuk bangun geometri pada objek atau objek yang ditunjukkan.
Hal ini sejalan dengan penelitian Karni (2014) yang menyatakan bahwa benda-benda nyata yang
ditunjukkan dapat membantu peserta didik membilang dengan menunjuk benda. Menurut
Sudarwati (2018) media dapat meningkatkan kemampuan membilang pada peserta didik saat
pembelajaran yang artinya peserta didik dapat membilang dengan menunjuk objek dengan
berbantuan media. Penelitian yang dilakukan Wuni (2018) menyatakan bahwa dengan
penggunaan media Pop-Up Book berpengaruh terhadap kemampuan membilang benda peserta
didik tunagrahita ringan.

Meningkatnya kecerdasan logika matematika terlihat pada peserta didik dapat mengenali
bangun geometri disekitarnya dengan ditunjukkan objek dari media Pop-Up Book Geometri. Hal
ini sesuai dengan penelitian Zahro (2018) bahwa peserta didik dapat mengenali karakteristik
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objek disekitarnya dengan bentuk, warna dan ukuran. Penelitian Sudaryanti (Andriani, 2013)
menyatakan bahwa dalam membantu peserta didik untuk memahami bentuk geometri yang
bersifat abstrak sebaiknya menggunakan benda-benda konkret yang sudah di kenal. Penelitian
Rustiyanti (2014) bahwa dimulai dari peserta didik mengetahui bentuk-bentuk suatu objek yang
ditunjukkan, kemudian peserta didik mulai memahami dari objek yang dilihatnya tersebut. Hal
ini membantu peserta didik dalam mencari dan mengenali objek sekitar yang memiliki bentuk
serupa terhadap objek yang telah ditunjukkan.

Berdasarkan pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa (1) Proses pembuatan media Pop-
Up Book Geometri sesuai dengan tahap pengembangan Thiagarajan (2) Media Pop-Up Book
Geometri yang dikembangkan valid (3) Terdapat peningkatan kecerdasan visual spasial dan
kecerdasan logika matematika dengan menggunakan media Pop-Up Book Geometri.

Simpulan dan Saran

Simpulan
Dilihat dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, dapat

disimpulkan bahawa:

1. Proses pembuatan media Pop-Up Book Geometri sesuai dengan tahap pengembangan
Thiagarajan. Pengembangan ini melalui beberapa tahap meliputi Define (pendefinisian),
Design (desain), Develope (Pengembangan). Tahap define dilakukan dengan melakukan
analisis kebutuhan, analisis masalah, dan analisis peserta didik. Tahap design dilakukan
dengan pembuatan media Pop-Up Book Geometri meliputi pembuatan media dan perangkat
penelitian. Tahap develope dibagi menjadi dua bagian yaitu, penilaian ahli media dan
pengujian pengembangan.

2. Media Pop-Up Book Geometri yang dikembangkan valid untuk peserta didik anak usia dini
dibuktikan dengan hasil validasi ahli media dan ahli materi sebesar 80,625%

3. Terdapat peningkatan kecerdasan visual spasial dan kecerdasan logika matematika dengan
menggunakan media Pop-Up Book Geometri sebesar 29,12%. Peningkatan kecerdasan
visual spasial sebesar 20,93% dan kecerdasan logika matematika sebesar 40,34%.

Saran

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian pengembangan media Pop-Up Book Geometri,
kelemahan dan keterbatasan peneliti, peneliti dapat memberikan beberapan saran untuk
mendukung pemanfaatan dan pengembangan media lebih lanjut sebagai berikut:

1. Media Pop-Up Book dapat dikembangkan lebih lanjut pada bagian materi. Misalnya
pengilustrasian objek lain, dan dilakukan penambahan animasi.

2. Penelitian selanjutnya sebaiknya dapat melakukan proses disseminate ke berbagai sekolah
agar media pembelajaran Pop-Up Book Geometri lebih dikenal oleh pendidik maupun
peserta didik sehingga dapat memicu perkembangan pesat media-media pembelajaran visual
untuk mata pelajaran lain.
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Abstrak

Inflasi adalah kecenderungan naiknya harga barang dan jasa yang berlangsung secara terus menerus. Inflasi
merupakan data time series bulanan yang diduga juga dipengaruhi oleh unsur antar lokasi. Pemodelan untuk
peramalan inflasi yang melibatkan unsur waktu dan lokasi (spatio temporal) dapat menggunakan metode
Generalized Space Time Autoregressive (GSTAR). Untuk menambah akurasi dalam peramalan, model GSTAR
dikembangkan menjadi model GSTARX dengan melibatkan variabel eksogen. Variabel eksogen yang digunakan
dalam pemodelan GSTARX untuk peramalan Inflasi ini adalah variasi kalender idul fitri yaitu inflasi pada bulan di
hari raya idul fitri. Studi kasus dalam pemodelan GSTARX ini diterapkan untuk peramalan inflasi enam kota Survei
Biaya Hidup (SBH) di Jawa Tengah yaitu Cilacap, Purwokerto, Semarang, Kudus, Magelang dan Surakarta. Tujuan
penelitian ini adalah ingin mendapatkan model GSTARX yang terbaik untuk pemodelan inflasi enam kota SBH di
Jawa Tengah. Didapatkan 2 (dua) model GSTARX dengan nilai RMSE masing-masing adalah model dengan bobot
lokasi seragam memiliki nilai RMSE sebesar 0,6108, model dengan bobot lokasi invers jarak memiliki nilai RMSE
sebesar 0,6124. Dapat disimpulkan bahwa model GSTARX menggunakan bobot lokasi seragam adalah model
terbaik.

Kata Kunci : GSTAR, GSTARX, Inflasi, Jawa Tengah, Survei Biaya Hidup.
Abstract

Inflation is the tendency for the price of goods and services to rise continuously. Inflation is a monthly time series
data which is assumed to be influenced by elements between locations. Modeling for inflation forecasting that
involves the elements of time and location (spatio temporal) can use the Generalized Space Time Autoregressive
(GSTAR) method. To increase accuracy in forecasting, the GSTAR model was developed into a GSTARX model
involving exogenous variables. The exogenous variable used in the GSTARX modeling for inflation forecasting is
the Eid calendar variation, namely inflation in the month of Eid al-Fitr. The case study in GSTARX modeling is
applied to forecasting inflation in the six cities of the Cost of Living Survey (SBH) in Central Java, namely Cilacap,
Purwokerto, Semarang, Kudus, Magelang and Surakarta. The purpose of this study is to obtain the best GSTARX
model for modeling inflation of six SBH cities in Central Java. Obtained 2 (two) GSTARX models with RMSE
values, each of which is a model with a uniform location weight having an RMSE value of 0.6108, a model with a
distance inverse location weight has an RMSE value of 0.6124. It can be concluded that the GSTARX model using
uniform location weights is the best model.

Keywords: GSTAR, GSTARX, Inflation, Central Java, Cost of Living Survey.
PENDAHULUAN

Inflasi merupakan salah satu permasalahan klasik dalam suatu perekonomian dan juga
merupakan fenomena ekonomi yang sangat ditakuti oleh semua negara di dunia, termasuk
Indonesia. Inflasi merupakan kenaikan haraga secara terus-menerus atau merupakan
kecenderungan naiknya harga barang dan jasa yang berlangsung secara terus menerus (Badan
Pusat Statistik,2018). Data inflasi merupakan data runtun waktu (time series), sehingga dapat
dimodelkan dengan menggunakan metode analisis time series. Data runtun waktu merupakan
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rangkaian data yang berupa pengamatan yang diukur selama kurun waktu tertentu (Prahutama et
al, 2019). Untuk menambah keakuratan pemodelan dan peramalan pada data time series perlu
ditambahkan variabel eksogen.

Ada beberapa metode yang telah diusulkan sebelumnya yang dapat digunakan untuk
melakukan pemodelan dengan penambahan variabel eksogen, seperti penelitian yang dilakukan
oleh (Anggraeni et al, 2015) tentang perbandingan antara ARIMA dan ARIMAX dengan hasil
yang menunjukkan bahwa metode ARIMAX lebih baik daripada ARIMA dalam hal akurasi
level, testing dan hasil peramalan. Salah satu variabel eksogenous yang biasa digunakan adalah
variabel eksogenous dengan model variasi kalender. Seperti penelitian yang dilakukan oleh
(Suhartono et al, 2015) dengan penelitian yang berfokus pada pengembangan prosedur
pembentukan model terbaik variasi kalender, yaitu menggunakan dummy regresi atau pendekatan
autoregressive. Serta penelitian (Suhartono et al,2010) tentang variasi kalender dengan efek
ramadhan untuk memodelkan penjualan pakaian muslim anak laki-laki.

Perkembangan dari multivariat time series selain melihat unsur waktu juga melibatkan unsur
lokasi. Model yang melibatkan unsur waktu dan lokasi adalah Space Time Autoregressive
(STAR). Model STAR mempunyai kelemahan pada fleksibilitas parameter yang mengasumsikan
bahwa lokasi-lokasi yang memiliki yang homogen, sehingga jika pada lokasi-lokasi yang
memiliki karakteristik hoterogen model STAR kurang baik untuk digunakan (Rani et all,2013).
Kelemahan dari model STAR telah diperbaiki dan dikembangkan oleh (Borovkova et all,2008)
melalui suatu model yang dikenal dengan model GSTAR yang mengasumsikan bahwa lokasi-
lokasi yang memiliki karakteristik heterogen, sehingga perbedaan antar lokasi ditunjukkan dalam
bentuk matriks pembobot.

Model GSTAR dapat dikembangkan menjadi model GSTARX. Model GSTARX merupakan
model dengan melibakan variabel eksogen (X) dalam model, sehingga tidak hanya dipengaruhi
variabel itu sendiri pada periode watu dan juga faktor lokasi tetapi juga dipengaruhi oleh variabel
eksogen (X). Penelitian tentang GSTARX pernah dilakukan oleh (Muryanto, 2016) yang
melakukan pemodelan IHK di Kalimantan dengan menggunakan GSTARX dengan data jumlah
uang beredar sebagai variabel eksogen, dengan kesimpulan model GSTARX memberikan hasil
ramalan yang akurat dibandingkan dengan model GSTAR. Serta penelitian yang dilakukan
(Hapsari ,2017) tentang pengembangan ramalan interval pada model GSTARX untuk peramalan
indeks harga konsumen kelompok bahan makanan lima kota di Sumatera dengan hasil model
GSTARX dapat memperkecil nilai RMSE in-sample dibandingkan dengan model GSTAR,
penurunan RMSE in-sample sebesar 0,04 sampai 0,77%.

Inflasi di Jawa Tengah yang dihasilkan dari 6 (enam) kota-kota SBH di Jawa Tengah yaitu
Cilacap, Purwokerto, Kudus, Surakarta, Semarang dan Tegal selain berdasarkan unsur waktu,
juga berdasarkan unsur lokasi dimana memiliki karakteristik lokasi yang heterogen. Inflasi 6
kota di jawa Tengah juga dipengaruhi variabel eksogen (X) atau faktor lain yang dapat
mempengaruhi inflasi, salah satunya adalah variasi kalendar dalam hal ini pengaruh hari raya
idul fitri. Oleh karena itu, dari fakta diatas fokus dalam penelitian ini adalah akan melakukan
pemodelan inflasi enam kota Hidup di Jawa Tengah menggunakan metode GSTAR-X dengan
variabel eksogenous berupa variasi kalender hari raya idul fitri dengan menggunakan pembobot
invers jarak dan seragam. Sehingga diharapkan mendapatkan model terbaik dari inflasi enam
kota Survei Biaya Hidup menggunakan metode GSTARX.

Penelitian ini disusun sebagai berikut : Bagian pertama Pendahuluan, Bagian Kedua
Metode Penelitian, Bagian Ketiga Hasil Penelitian dan bagian terakhir adalah Simpulan.
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1. Model Generalized Space Time Autoregressive (GSTAR)

Model GSTAR merupakan pengembangan dari model STAR. Model GSTAR
merupakan suatu model yang mempunyai keterkaitan antara waktu dan lokasi dimana lokasi
yang diteliti memiliki karakteristik yang tidak seragam (heterogen). Menurut (Suhartono dan
Subanar, 2006) seperti yang dikutip oleh (Nurcahyani,2016) secara matematis notasi dari
model GSTAR (1:p) adalah sama dengan model STAR (1:p). Perbedaan utama dari model
GSTAR ini terletak pada nilai-nilai parameter pada lag spasial yang sama diperbolehkan
berlainan. Sedangkan pada model STAR pada parameter autoregressive diasumsikan sama
pada semua lokasi. Dalam notasi matriks, model GSTAR dengan derajat autoregressive p
dan derajat spasial A1, Az, ..., Ap. GSTAR (p ; A1, A2, ..., Ap) dirumuskan sebagai berikut :

Z() = Thoy [ bro + PraW] Z(t-K) +e(t) (1)

Dengan :

Z(t) : vektor pengamatan ukuran (n x 1) dari n lokasi pada waktu t

Z(t-k) : vektor pengamatan ukuran (n x I) dari n lokasi pada waktu (t-k)

wW : matriks pembobot (n x n)

bro - diag (do’, ..., Dro™) = matriks diagonal parameter autoregressive lag time |
i1 - diag (g1’ ..., by ™) = matriks diagonal parameter autoregressive lag spasial

| dan lag time |
e(t) . vektor noise (n x 1) berdistribusi normal dengan mean 0 dan matriks varian-

kovarian o?ln
(Suhartono dan Subanar, 2006) seperti yang dikutip oleh (Nurcahyani,2016).

2. Variable Exogenous

Salah satu variabel eksogenous yang dapat digunakan adalah Model Variasi Kalender.
Model variasi kalender merupakan model time series yang digunakan untuk meramalkan
data berdasarkan pola musiman dengan periode bervariasi. Di sebagian besar negara-negara
Islam, data time series bulanan di bidang ekonomi dan bisnis dapat diketahui dengan dua
jenis efek kalender, yaitu efek hari kerja atau efek hari perdagangan di setiap bulan, yang
biasa disebut sebagai efek perdagangan hari dan efek hari libur seperti tahun baru cina, natal,
dan idul fitri dimana penentuan hari raya tersebut berbeda dengan kelender Masehi.
Indonesia merupakan salah satu negara yang merasakan variasi kalender terutama saat
memasuki bulan Ramadhan. Saat Ramadhan tingkat konsumsi meningkat sehingga
pemerintah maupun perusahaan perlu melakukan suatu kebijakan untuk menjaga stok barang
agar tetap terjaga.

3. Model Generalized Space Time Autoregressive With Variabel Exogenous (GSTAR-X)

Model GSTAR juga dikembangkan dengan melibatkan variabel eksogenus yang
dikenal dengan pemodelan GSTARX. Model GSTARX merupakan model dengan
melibakan variabel eksogen (X) dalam model, sehingga tidak hanya dipengaruhi variabel itu
sendiri pada periode waktu dan juga faktor lokasi tetapi juga dipengaruhi oleh variabel
eksogen (X). Dalam notasi matriks, model GSTAR-X (p; A1, A2, ..., Ap) dapat ditulis sebagai
berikut :

Universitas Muhammadiyah Semarang
Seminar Nasional Publikasi Hasil-Hasil Penelitian dan Pengabdian Masyarakat
28



Prosiding Seminar Nasional Unimus e-ISSN : 2654-3168
(Volume 3, 2020) p-ISSN : 2654-3257

Y(t) = 3P_ T [ bW OY(t-k) ]+ YiaX(t-5+1) + e(t) )

Dengan :
Y (t) = Z(t) — Z(t-k); Y(t-k) = Z(t-k) — Z(t-k-1)

N : banyaknya lokasi pengamatan yaitu i = 1,2,....,n

Ak : orde spasial dari bentuk autoregressive orde ke-k

Z(t) : vektor pengamatan berukuran (n x 1) pada waktu t

Z(t-k) : vektor pengamatan berukuran (n x 1) pada waktu (t-k)

X(t) : vektor variabel eksogen orde ke-I berukuran (n x 1) pada waktu t

X(t-s+1) : vektor variabel eksogen orde ke-s berukuran (n x 1) pada waktu (t-s+1)

br . diag (pr;’, ..., drg™) Yaitu matriks diagonal parameter autoregressive pada
waktu k dan lag spasial | berukuran (n x n)

Y - diag (8,7, ..., B,"™) yaitu matriks diagonal variabel eksogen orde ke-s
berukuran (n x n)

w® : matriks bobot berukuran (n x n) pada lag spasial | (dimanal=0,1,....)

e(t) : vektor noise (n x 1) berdistribusi normal dengan mean 0 dan matriks varian-
kovarian 6?In

Ruchjana (2019).

Menurut Ruchjana dan Borovkova (2008) seperti yang dikutip oleh Ruchjana (2019)

menyatakan bahwa parameter model GSTAR dapat di estimasi menggunakan OLS,
pendekatan metode OLS juga dapat digunakan dalam penaksiran model GSTAR yang
melibatkan variabel eksogen (X).

Bobot Lokasi Model GSTARX

Pada pemodelan GSTAR-X permasalahan yang sering terjadi yaitu terletak pada

pemilihan atau penentuan bobot lokasi. Pemilihan bobot lokasi pada model GSTAR-X
dibagi menjadi 2 pembobot yaitu bobot lokasi sragam (uniform) dan invers jarak.

a.

Bobot Lokasi Seragam (Uniform)
Menurut Nurcahyani (2016) mendefinisikan pemilihan bobot lokasi seragam sebagai :

Wij = nl ©)
dengan ni menyatakan jumlah lokasi yang berdekatan dengan lokasi i pada spasial lag 1.
Bobot pada model ini mempunyai sifat-sifat :
Wi >0, Wii =0, Z?’zl Wii=1, [, ]iV=1 Z?’zl Wij=N

Bobot lokasi ini memberikan nilai bobot yang sama pada setiap lokasi. Oleh karena
itu bobot lokasi ini sering digunakan pada data yang seragam atau mempunyai jarak
yang sama untuk setiap lokasi. Bobot Wij; pada lag 1 dinyatakan oleh W berupa matriks
nxn sebagai berikut :

0 Wy - Wy
W = V|{21 0 WZN
Wni Whz - 0

Bobot Lokasi Invers Jarak
Nilai bobot lokasi invers jarak diperoleh berdasarkan jarak antar lokasi yang
sebenarnya. Perhitungan bobot dengan metode invers jarak diperoleh dari hasil invers
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jarak sebenarnya kemudian dinormalisasi. Bentuk matriks jarak awal yang terbentuk
adalah :
Mys Myp Myc Myp
Mmpy Mg Mpgc Mpp
Mcy Mep Mec Mep
Mpag Mpp Mpc Mpp
Kemudian matriks tersebut distandarisasi dalam bentuk matriks untuk memenuhi
sifat bobot ZN W(l)=1 j # 1. Dengan asumsi jarak yang dekat memiliki hubungan

antar lokasi yang kuat maka secara umum bobot invers jarak untuk masing-masing
lokasi dapat dinyatakan dengan :

M=

1

W=t . —— i #i, (4)

j= 1mU
dengan jumlah pembobot untuk setiap lokasi adalah 1, N W(” =1 dan

12 = N. Diagaonal matriks bobot invers jarak w;; adalah noI karena untuk
suatu Ioka5| dlanggap tidak ada jarak dengan dirinya sendiri (Hapsari, 2017).

5. Pemilihan Model Terbaik GSTAR-X
Untuk menentukan model terbaik dilakukan dengan RMSE (Root Mean Square Error)
untuk setiap model dengan nilai RMSE terkecil menyatakan model terbaik. RMSE
dirumuskan sebagai berikut :
1 a

M adalah banyaknya data ramalan yang dilakukan. Zt menyatakan data yang sebenarnya dan
data hasil ramalan. Nilai RMSE berikisar antara 0 sampai ~. Semakin kecil nilai RMSE
maka model yang digunakan semakin bagus (Wei, 2006) seperti yang dikutip oleh
Nurcahyani (2016).

METODE

Data yang digunakan pada penelitian ini, yaitu data sekunder yang bersumber dari
jateng.bps.go.id berupa data inflasi. Data inflasi yang dimaksud adalah data inflasi bulanan di 6
(enam) kota Survey Biaya Hidup di Jawa Tengah yaitu Purwokerto, Cilacap, Tegal, Kudus,
Surakarta dan Semarang dari bulan Januari 2010 sampai dengan Desember 2019 dengan jumlah
data sebanyak 120 data. Langkah-langkah dalam penelitian ini yaitu :

1.
2.

3.
4

Melakukan identifikasi variabel dummy berdasarkan periode variasi kalender dalam hal ini
dummy hari raya Idul Fitri selama periode pengamatan.

Identifikasi stasioneritas dan pola data yang diperoleh dengan menggunakan Augmented
Dickey Fuller (ADF).

Identifikasi orde waktu, AR (p) dengan menggunakan AIC minimum.

Melakukan penghitungan nilai bobot wilayah (W') menggunakan bobot seragam dan invers
jarak.

Melakukan estimasi parameter menggunakan orde p dengan model GSTARX-OLS dan
menguji signifikansi parameter model GSTARX-OLS pada setiap pembobot.
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6. Melakukan uji kelayakan model yang ditelah didapatkan dengan menggunakan uji Ljung
Box Test.
7. Menghitung nilai RMSE hasil pemodelan GSTARX untuk mendapatkan model terbaik.
HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Statistika Deskriptif

Inflasi di Jawa Tengah dihasilkan dari Survei Biaya Hidup (SBH, dimana Inflasi di Jawa
Tengah dihitung berdasarkan agregasi enam kota di Jawa Tengah, yaitu Cilacap, Purwokerto,
Kudus, Surakarta, Semarang, dan Tegal. Inflasi yang digunakan adalah inflasi bulanan dari bulan
Januari 2010 sampai dengan Desember 2018. Rata-rata inflasi di Cilacap sebesar 0.5026 persen
dan memiliki nilai standar deviasi sebesar 0.7066 persen. Rata-rata inflasi di Tegal sebesar
0.4821 persen dan memiliki nilai standar deviasi sebesar 0.7929 persen. Inflasi di Surakarta
memiliki rata-rata sebesar 0.3788 persen dan memiliki nilai standar deviasi sebesar 0.7362
persen. Sementara inflasi di Kudus memiliki rata-rata sebesar 0.4844 persen dan memiliki nilai
standar deviasi sebesar 0.7524. Sedangkan di Purwokerto memiliki rata-rata inflasi sebesar
0.4251 dan memiliki standar deviasi sebesar 0.6330. sementara itu di Senarang memiliki rata-
rata inflasi sebesar 0.4281 dan memiliki nilai standar deviasi sebesar 0.6739.

2. Penentuan Variasi Kalender

Variasi Kalender yang digunakan dalam penelitian ini adalah variasi kalender hari raya
idul fitri. Penentuan hari Raya Idul Fitri berdasarkan kalender Nasional dari tahun 2010 sampai
dengan tahun 2019. Variasi kalender atau variabel eksogen yang digunakan adalah inflasi di
bulan yang sama dengan hari raya idul fitri.

3. Uji Stasioneritas

Hasil uji ADF dijelaskan pada Tabel 1. berikut :
Tabel 1. Uji ADF

Kota p-value o Kesimpulan
Cilacap 0.010 Stasioner
Surakarta 0.010 Stasioner
Tegal 0.018 0.05 Stasioner
Semarang 0.010 ' Stasioner
Kudus 0.010 Stasioner
Purwokerto 0.010 Stasioner

Berdasarkan Tabel 1. diatas bahwa data inflasi enam kota SBH di Jawa Tengah sudah
stasioner. Hal ini dibuktikan dengan nilai p-value dari masing-masing kota yaitu Cilacap,
Surakarta, Tegal, Semarang, Kudus dan Purwokerto memiliki nilai p-value < 0.05 yang artinya
Ho ditolak. Sehingga dapat disimpulkan data inflasi enam kota SBH di Jawa Tengah vyaitu
Cilacap, Surakarta, Tegal, Semarang, Kudus, dan Purwokerto tidak mengandung unit root atau
dalam arti lain data sudah stasioner.

4. ldentifikasi Orde Model GSTARX

Setelah data inflasi enam kota SBH di Jawa tengah tidak mengandung unit root atau
dalam artian data sudah stasioner, langkah selanjutnya adalah menentukan orde GSTARX baik
orde spasial maupun waktunya. Pemilihan orde spasial model GSTARX pada umumnya dibatasi
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orde 1, karena jika menggunakan orde yang lebih tinggi akan sulit untuk diintepreasikan.
Sehingga, untuk orde spasial dibatasi pada orde spasial 1 (A, = 1). Sedangkan untuk orde waktu
dapat ditentukan dengan melihat nilai Akaike Information Criterion (AIC). Pemilihan orde waktu
terbaik pada model GSTARX dapat dilakukan dengan pendekatan model VAR-X, dimana
penetapan orde waktu optimal ditentukan berdasarkan nilai AIC terkecil dengan menyertakan
variabel X pada saat pendekatan model VAR dilakukan. Sesuai dengan penentuan variasi
kalender diawal, maka pemodelan GSTARX. Nilai AIC untuk pemodelan GSTARX ditampilkan

dalam Tabel 2 sebagai berikut :

Tabel 2. Nilai AIC Variasi Kalender

THE VARMAX Procedur

Minimum Information Criterion

Lag MA 0 MA 1 MA 2 MA 3 MA 4 MA 5
AR 0 -6.30 -5.57 -5.40 -4.51 -3.79 -2.52
AR 1 -6.76 -5.94 -5.62 -4.72 -3.96 -2.50
AR 2 -5.86 -4.87 -3.70 -2.27 -0.12
AR 3 -6.36 -5.07 -3.86 -2.22 -0.08 2.95
AR 4 -5.60 -4.00 -2.22 0.08 3.16 7.58
AR5 -4.14 -2.47 0.04 3.23 7.07 13.53
AR 6 -2.47 0.68 4.20 8.79 15.25 26.35
AR 7 0.31 4.54 10.33 17.69 29.33 52.11
AR 8 3.53 9.55 18.38 32.59 57.41 123.97
AR 9 8.20 17.50 32.70 62.10 142.95 1354.29

Berdasarkan Tabel 4. didapatkan nilai AIC terkecil terletak pada AR(2) dan MA(O).
Sehingga dapat disimpulkan pada tahap identifikasi orde waktu didapatkan orde waktu p=2.
Sebelumnya sudah didapatkan orde spasial = 1. Maka model GSTARX dengan variasi kalender
pertama yang terbentuk adalah GSTARX(2,1).

5. Bobot Lokasi GSTARX

a.

Bobot Lokasi Seragam

Bobot lokasi seragam dalam pemodelan GSTARX mengasumsikan bahwa inflasi enam
kota SBH di Jawa Tengah pada suatu lokasi memiliki pengaruh yang sama terhadap
inflasi enam kotas SBH di Jawa Tengah di lokasi-lokasi lainnya. Matriks bobot seragam
yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

. Bobot Invers Jarak

0.2

0
0.2

0.2
0.2

0.2

02 0.2

02 02
0 02

02 0
02 02

02 02

0.2

0.2
0.2

0.2
0

0.2

0.2]

0.2
0.2]
0.2
0.2J
0

Pemodelan GSTARX dengan bobot lokasi invers jarak menggunakan pendekatan jarak
tempuh transportasi darat antar ibukota Kabupaten/Kota (D). Matriks jarak lokasi antar
lokasi yang dibuat sebagai berikut :
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[0 264 186 282 302 617

264 0 267 102 153 223
_ 186 267 0 165 216 114]

182 102 165 0 51 221
[302 153 216 51 0 262J

61 224 114 221 262 04 _
Pemodelan GSTARX dengan menggunakan bobot lokasi invers jarak mengasumsikan

bahwa data inflasi kota SBH di Jawa tengah suatu lokasi dipengaruhi oleh jarak lokasi
tersebut dengan lokasi lainnya. Jarak antar lokasi yang lebih jauh cenderung memiliki
bobot yang lebih rendah dibandingkan jarak antar lokasi yang lebih dekat. Berdasarkan
hasil normalisasi jarak antar lokasi diperoleh bobot invers jarak sebegai berikut :

0 0.117 0.166 0.109 0.102 0.506]

[0.134 0 0.132 0.346 0.231 0.158]
~_10.188 0.131 0 0.212 0.162 0.307]

= 10.081 0225 0139 0 0450 0.104]
[0.087 0.172 0.122 0517 0 0.101J

0.432 0.118 0.231 0.119 0.101 0

D

w

6. Estimasi Parameter Model GSTARX(2,1)
Perhitungan estimasi parameter model GSTARX (2,1) menggunakan bobot seragam
dan invers jarak dapat dilihat pada Tabel 3 berikut ini :
Tabel 3. Estimasi Parameter Model GSTARX dengan bobot lokasi seragam dan invers jarak

. Bobot Seragam Bobot Invers Jarak
Lokasi Parameter
p-value Keterangan p-value Keterangan
o'V 0.7589  Tidak Signifikan ~ 0.8544 Tidak Signifikan
Cilacap oY 0.0406 Signifikan 0.0335 Signifikan
p 0.0008 Signifikan 0.0008 Signifikan
p? 05978  Tidak Signifikan ~ 0.5074 Tidak Signifikan
Surakarta 02 0.0053 Signifikan 0.0057 Signifikan
yl(z) 0.1601 Tidak Signifikan 0.1716 Tidak Signifikan
oY 0.0000 Signifikan 0.0000 Signifikan
Tegal ® 0.4196  Tidak Signifikan 0.4119 Tidak Signifikan
y® 0.0006 Signifikan 0.0006 Signifikan
oY 0.8341  Tidak Signifikan 0.6263 Tidak Signifikan
Semarang ) 0.2122  Tidak Signifikan ~ 0.3662 Tidak Signifikan
y® 0.0070 Signifikan 0.0074 Signifikan
o) 0.6312  Tidak Signifikan ~ 0.7972 Tidak Signifikan
Kudus 'Y 0.0259 Signifikan 0.1328 Tidak Signifikan
y® 0.0168 Signifikan 0.0174 Signifikan
Purwokerto & 0.7786  Tidak Signifikan 0.8039 Tidak Signifikan
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. Bobot Seragam Bobot Invers Jarak
Lokasi Parameter
p-value Keterangan p-value Keterangan
‘% 0.0419 Signifikan 0.0442 Signifikan
y® 0.0061 Signifikan 0.0068 Signifikan

7. Uji Kelayakan Model GSTARX

Setelah mendapatkan parameter dan model untuk masing-masing pembobot dan
lokasi, maka langkah selanjutnya adalah pengujian asumsi apakah galat atau resiudal
memenuhi asumsi white noise. Untuk menguji asumsi residual memenuhi white noise
digunakan uji Ljung-Box dengan hasil yang tersaji pada Tabel 4. sebagai berikut :

Tabel 4. Hasil Uji White Noise dengan Ljung-Box.

Model GSTARX Bobot P-Value A Keterangan

Seragam 0,0503 White Noise

Variasi Kalender 1 Invers Jarak 0,0706 0,05 White Noise

Berdasarkan Tabel 4 diatas dapat disimpulkan bahwa semua nilai p-value Ljung-Box Test
lebih besar dari a=0,05 artinya bahwa residual dalam model telah memenuhi asumsi white
noise sehingga layak digunakan untuk peramalan.

8. Pemilihan Model Terbaik

Setelah memperoleh pemodelan GSTARX dan pengujian kelayakan model selanjutnya
dilakukan penghitungan akurasi pemodalan untuk mendapatkan model terbaik. Akurasi
pemodelan dilakukan dengan melihat nilai RMSE terkecil, dimana model dengan nilai
RMSE terkecil itu dinyatakan sebagai model terbaik. Nilai RMSE setiap model tersaji pada
Tabel 5. sebagai berikut :

Tabel. 5. Nilai RMSE model GSTARX(2,1)

Model GSTARX RMSE Model RMSE Rata-Rata
Seragam 0.6108 0.7040
Invers Jarak 0.6124 0.7042

Berdasarkan Tabel 5. secara umum nilai RMSE model GSTARX pada bobot lokasi seragam
memiliki nilai RMSE terkecil yakni 0.6108. Begitu pula dengan nilai rata-rata RMSE setiap
kota model GSTARX pada bobot lokasi seragam juga memiliki nilai RMSE terkecil yaitu
sebesar 0.7040. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Model GSTARX(2,1) menggunakan
bobot lokasi seragam merupakan model terbaik. Model GSTARX terbaik dapat dijabarkan
menjadi model GSTARX untuk masing-masing lokasi, yaitu Cilacap, Surakarta, Tegal,
Semarang, Kudus, dan Purwokerto dengan persamaan GSTARX(2,1) untuk keenam lokasi
sebagai berikut :
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1. Cilacap (Z1)
Z1(t) = 0.9089Z5(t-1) - 0.90892Z>(t-2) + 0.9089Z3(t-1) - 0.9089Z3(t-2) + 0.9089Z4(t-1) -
0.9089Z4(t-2) + 0.9089Zs(t-1) - 0.9089Zs(t-2) + 0.9089Z¢(t-1) - 0.9089Z¢(t-2) +
0.4543X4(t) + e(t)

2. Surakarta(Z2)
Z>(t) = 0.1059Z1(t-1) - 0.1059Z1(t-2) + 0.1059Z3(t-1) - 0.1059Z3(t-2) + 0.10594(t-1) -
0.1059Z4(t-2) + 0.1059Z5(t-1) - 0.1059Z5(t-2) + 0.1059Z6(t-1) - 0.1059Z¢(t-2) + ex(t)

3. Tegal (Z3)
Z3(t) = 1.6617Z3(t-1) - 0.06617Z3(t-2) - 0.1366X3(t) + es(t)

4. Semarang (Zs)
Z4(t) = 0.5681X4(t) + es(t)

5. Kudus (Zs)
Zs(t) = 0.14282Z1(t-1) - 0.14282Z1(t-2) + 0.1428Z5(t-1) - 0.1428Z,(t-2) + 0.1428Z3(t-1) -
0.1428Z5(t-2) + 0.1428Z4(t-1) - 0.1428Z4(t-2) + 0.1428Z(t-1) - 0.1428Zs(t-2) +
0.5013Xs(t) + es(t)

6. Purwokerto (Zs)
Zs(t) = 0.0992Z1(t-1) - 0.0992Z1(t-2) + 0.0992Z,(t-1) - 0.0992Z,(t-2) + 0.0992Z3(t-1) -
0.0992Z3(t-2) + 0.0992Z4(t-1) - 0.0992Z4(t-2) + 0.0992Zs(t-1) - 0.0992Zs(t-2) +
0.5750Xs(t) + es(t)

Persamaan yang terbentuk dari model GSTARX (2,1) terbaik yaitu menggunakan
bobot lokasi seragam, untuk data inflasi disetiap lokasi dapat diketahui ada yang
berpengaruh maupun tidak berpengaruh oleh inflasi dilokasi tersebut atau dari lokasi lain
diwaktu yang berbeda. Begitupun inflasi disuatu lokasi ada yang dipengaruhi variasi
kalender yakni inflasi di bulan yang sama dengan hari raya idul fitri, ada juga yang tidak
dipengaruhi. Misalnya, diketahui bahwa inflasi di Cilacap tidak dipengaruhi oleh inflasi di
Cilacap itu sendiri satu atau dua waktu sebelumnya, tetapi dipengaruhi oleh inflasi di lokasi
lainnya (Surakarta, Tegal, Semarang, Kudus, dan Purwokerto) satu atau dua waktu
sebelumnya dan juga dipengaruhi oleh inflasi di bulan yang sama dengan hari raya idul fitri.

KESIMPULAN

Model spatio temporal yang merupakan gabungan model spasial dan model time series, dapat
diperluas melalui penambahan variabel eksogen agar pengembangan model dapat digunakan
sesuai fenomena data di lapangan. Berdasarkan hasil analisis, data inflasi enam kota survei biaya
hidup di Jawa Tengah diperoleh kesimpulan model yang sesuai untuk data inflasi enam kota
survei biaya hidup di Jawa Tengah adalah model GSTARX(2,1) yang dibangun dari kedua bobot
lokasi yaitu seragam dan invers jarak dengan variasi kalender inflasi pada saat bulan yang sama
dengan hari raya idul fitri sebagai variabel eksogen dalam model. Selain itu, untuk menentukan
model terbaik dilihat dari nilai RMSE terkecil yaitu pada bobot lokasi seragam sebesar 0,6108,
sehingga model GSTARX(2,1) dengan bobot lokasi seragam dan variasi kalender inflasi pada
saat bulan yang sama dengan hari raya idul fitri merupakan model terbaik. Saran dari peneliti
untuk penelitian selanjutnya adalah bisa mengembankan metode GSTARX dengan memvalidasi
metode ini dengan variabel eksogen dan data lainnya. Serta menggunakan lebih banyak matriks
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pembobot agar dapat memperoleh model lebih banyak sehingga memudahkan untuk menentukan
model terbaik.
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Abstrak

Wabah Covid 19 yang melanda Indonesia dari pertengahan Februari lalu, berdampak pada keuangan para kelompok
UMKM. UMKM di Sidoarjo merupakan gabungan dari beberapa kelompok UMKM dengan usaha yang bervariasi.
Akan tetapi selama masa pandemi Covid 19, kelompok UMKM ini mengalami penurunan omset penjualan. Dengan
menurunnya omset penjualan, mengakibatkan menurunnya pula keuntungan, dan banyak juga UMKM yang
mengalami kerugian. Survey dilakukan kepada 100 pelaku UMKM yang ada di Sidoarjo dan yang terdampak oleh
virus Covid 19 selama kurun 5-30 Oktober 2020. Dari hasil survey terhadap catatan keuangan kelompok UMKM
ini, didapatkan bahwa sebanyak 57% responden pelaku UMKM mengakui mengalami penurunan pendapatan akibat
virus Covid 19. Sebanyak 30% mengalami penurunan pendapatan sejak pertama pandemi terjadi di Indonesia, dan
13% menyatakan bahwa masih tetap beroperasi normal di tengah pandemi. Dengan adanya promosi dan penjualan
online yang dilakukan, membuat pendapatan selama pandemi semakin meningkat. Dari hasil survey, diketahui
bahwa sebanyak 74% para pelaku UMKM belum menerapkan pembukuan secara sistematis. Pembukuan UMKM
masih tergolong konvensional, yaitu pembukuan masih dilakukan secara tertulis di buku, bahkan ada juga yang tidak
mencatat keuangannya. Hal ini mengakibatkan pelaku UMKM tidak tau secara pasti keuntungan atau kerugian yang
didapatkan selama melakukan proses jual-beli. Untuk mendampingi para pelaku UMKM ini, kami selaku tim
Abdimas melakukan pendampingan tata kelola keungan bagi kelompok UMKM di Sidorajo. Harapannya, dengan
aplikasi yang sudah dibuat secara sistematis nantinya dapat memudahkan para kelompok UMKM dalam
mendokumentasikan keuangannya, sehingga terjadi neraca keseimbangan antara pemasukan dan pengeluaran.

Kata Kunci : pendampingan, tata kelola, keuangan, UMKM
Abstract

The Covid 19 outbreak that occured in Indonesia starting in mid-February, had an impact on the finances of the
Entrepreneur group. UMKM in Sidoarjo is a combination of several groups of UMKM with various businesses.
During the Covid 19 pandeic, this UMKM decrease in sales. The decrease in sales turnover, it has resulted in
decreased profits, and many UMKM have also suffered losses. The survey was conducted on 100 UMKM
respondents in Sidoarjo and thos who are affected by Covid 19 viruses during the period 5-30 October 2020. From
the survey of their financial, the result was found that 57% UMKM respondents admitted that they had decreased
their income due to the covid 19 virus. As many as 30% had a decreased in income since the first pandemic, and
only 13% state that they were still operating normally in the midst of the pandemic. From the survey result, it is
known that as many as 74% respondents have not a systematically applied bookkeeping. The bookkeeping was still
conventional, such as by writing in a book, make a small note, and some were not make the financial note. To assist
these UMKM groups, we as Abdimas team provide financial management assistance for the UMKM goups in
Sidoarjo. The purpose is the application that have been made systematically, it will make easier for UMK groups to
document their finances, so that there is a balance.

Keywords : assistance, governance, finance, UMKM
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PENDAHULUAN

Keuangan dalam suatu perusahaan menjadi pondasi yang kuat terbangunnya sebuah
perusahaan (accurate). Keuangan merupakan hal yang sensitif, jika tidak dikelola dengan baik
maka akan berakibat fatal bagi perusahaan. Demikian pula pada kelompok UMKM, dalam suatu
usaha diperlukan suatu konsep tata kelola dan manajemen keuangan yang baik agar usahanya
berjalan sesuai dengan target keuangan yang ingin dicapai. Menurut kamus besar bahasa
Indonesia tata kelola berarti aturan, susunan, atau cara menyusun (Bahasa, 1982). Sedangkan
manajemen  keuangan adalah kegiatan perencanaan, pengelolaan, penyimpanan, serta
pengendalian dana dan aset yang dimiliki suatu perusahaan. Pengelola keuangan harus
direncanakan dengan matang agar tidak timbul masalah di kemudian hari (accurate). Keuangan
adalah bidang fungsional tertentu yang dijumpai dalam penjurusan administrasi bisnis atau dapat
didefinisikan sebagai manajemen aliran uang dalam suatu perusahaan. Jadi jelas bahwa keuangan
berkaitan dengan aliran uang dan juga kewajiban pembayaran (Raharjo, 2013). Tata kelola dan
manajemen keuangan ini dapat diterapkan kepada para kelompok UMKM agar keuangannya
bisa tertata dan memiliki usaha yang lebih baik serta berkembang, terlebih lagi usaha yang
bergerak dalam bidang jasa seperti koperasi simpan pinjam dan lainnya.

Kelompok UMKM di Sidoarjo ini merupakan gabungan beberapa kelompok UMKM di
Sidoarjo yang bergerak dalam bidang barang dan jasa. Selama masa pandemi Covid 19 yang
terjadi di Indonesia, kegiatan berkumpul untuk pembayaran iuran wajib untuk koperasi, serta jual
beli dan pemasaran produk UMKM jarang dilakukan. Jika kegiatan dilakukan secara langsung,
maka kegiatan dilakukan secara cepat dengan menggunakan protokol kesehatan yang ketat
(Health.detik.com, 2020). Kelompok UMKM ini mempunyai 2 (dua) kegiatan yaitu pemasaran
barang dan jasa. Kegiatan yang dilakukan UMKM ini mengarah ke ekonomi produktif apabila
dilakukan secara kontinu dan signifikan. Barang yang dipasarkan sebelum pandemi berupa
pernak pernik hijab, bros, pakaian, makanan, serta alat rumah tangga seperti toples makanan, dan
lainnya. Barang yang dipasarkan tidak menentu, akan tetapi disesuaikan dengan permintaan yang
dibutuhkan oleh masyarakat sekitar, sehingga produk yang dijual tidak tetap sama tiap periode
waktu. Selama masa pandemi Covid 19, kegiatan promosi dan pemasaran difokuskan ke
penjualan masker kain. Penjualan dan pemasaran masker kain dilakukan secara offline maupun
online melalui media sosial dan IG. Selama pandemi, penjualan masker cenderung menurun dari
waktu ke waktu, hal ini dimungkinkan karena banyaknya UMKM lain yang menjual produk
serupa dengan kualitas dan harga yang bervariasi. Sebagian keuntungan yang didapat dari hasil
penjualan masker dan produk UMKM dimasukkan kedalam kas kelompok. Uang kas kelompok
ini terdari dari keuntungan dari hasil penjualan produk UMKM dan iuran wajib anggota.
Penggabungan dari pemasukan ini dibentuk menjadi suatu koperasi binaan UMKM yang
digunakan sebagai simpan pinjam anggota maupun masyarakat sekitar dengan suatu perjanjian
tertentu. Anggota atau masyarakat bisa melakukan penyimpanan uang layaknya menabung di
bank, juga bisa meminjam uang dengan batas maksimal yang telah ditentukan oleh anggota.

Dengan adanya koperasi ini, kelompok UMKM dan masyarakat mendapatkan keringanan
dalam hal bunga yang sangat kecil. Dengan adanya sistem ini, masyarakat dan kelompok merasa
sangat terbantu apalagi dengan adanya pandemi covid yang menyebabkan roda ekonomi tidak
berputar dengan baik. Peminjaman modal usaha di koperasi ini dibatasi dengan jumlah tertentu
tanpa jaminan, dan dengan bunga yang ringan sebagai pengganti iuran wajib anggota. Seiring
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berjalannya waktu, 3 tahun yang lalu, dana yang terkumpul lumayan banyak, sehingga
dibentuklah simpan pinjam dengan bunga yang ditetapkan oleh anggota koperasi dengan
tambahan iuaran wajib setiap bulannya. Koperasi yang dibentuk oleh UMKM ini masih bersifat
konvensional (Azizah, 2018). Konvensional yang berarti proses simpan pinjam dilakukan secara
manual, dengan pembukuan yang masih tertulis manual, sehingga manajemen dalam
pengelolaanya masih lemah dan banyak kekurangan. Koperasi simpan pinjam dilakukan secara
konvensional menyebabkan banyak terjadi kesalahan dan perbedaan antara uang masuk, dan
uang keluar, sehingga di akhir neraca tidak seimbang (Suyati, 2020). Meskipun koperasi
dilakukan secara sederhana atas dasar kepercayaan, akan tetapi manajemen pengelolaan koperasi
yang kurang sistematis akan menyebabkan penyelewengan wewenang dan prosedur. Oleh karena
itu dibutuhkan sistem yang dapat mengontrol dan meminimalisir resiko kerugian agar tujuan
koperasi dapat terwujud (Mellita).

METODE

Metode.yang digunakan dalam penelitian ini antara lain berupa identifikasi dan
perumusan masalah.
1. ldentifikasi Permasalahan Mitra
Permasalahan mitra dalam bidang manajemen vyaitu peraturan tertulis belum
diterapkan dalam kepengurusan koperasi. Akibat dari tidak adanya peraturan
tertulis, menyebabkan tidak ada kepengurusan yang pasti.
2. ldentifikasi Sistem Pembukuan Mitra
Pembukuan koperasi yang dilakukan secara konvensional menyebabkan tidak
adanya kontrol masalah keuangan untuk masalah debet dan kredit . Permasalahan
yang sering terjadi adalah adanya kesalahan dalam perhitungan dan terjadinya
neraca yang tidak seimbang di akhir pembukuan. Hal ini dikarenakan perhitungan
yang masih dilakukan konvensional dengan alat hitung sederhana seperti kalkulator
hitung.
3. Pengaturan Kontrol Manajemen Keuangan
Tidak adanya kontrol dan pengawasan juga berpengaruh dalam manajemen mutu
koperasi. Pelaporan keuangan koperasi kepada anggota dilakukan oleh ketua
koperasi setiap satu bulan sekali pada minggu ketiga sekaligus dengan pembayaran
kas koperasi yang dilakukan setiap satu bulan sekali. Diharapkan pertemuan dengan
anggota tiap satu bulan sekali menjadi sebuah kontrol akan keuangan koperasi.
Namun, pada kenyataannya ada saja kesalahan yang terjadi pada saat dilakukan
pembukuan, seringnya terjadi selisih antara pemasukan dan pengeluaran
mengakibatkan neraca tidak seimbang.
4. Solusi yang Ditawarkan Kepada Mitra
Dengan munculnya permasalahan yang terjadi pada mitra, maka solusi yang
ditawarkan adalam pembuatan Tata Kelola Keuangan berbasis Teknologi digital.
Dengan pandemi covid 19 yang terjadi di Indonesia saat ini, menyebabkan kontak
fisik sangat tidak disarankan. Oleh karena itu koperasi berbasis digital akan sangat
membantu masyarakat di masa pandemi Covid sekarang.
Menurut informasi dari anggota, target ekspansi koperasi adalah anggota koperasi dan
masyarakat yang mempunyai usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) dengan batas
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pinjaman modal usaha sebanyak Rp 10.000.000,- . Koperasi berbasis Teknologi atau digital
adalah koperasi yang pelayanannya menggunakan teknologi digital. Diharapkan dengan koperasi
berbasis teknologi ini akan menjadi kontrol bagi keuangan koperasi dan meminimkan resiko
kesalahan dalam pembukuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil yang diperoleh dalam pendampingan abdimas pada kelompok UMKM di Sidoarjo
ini adalah Mitra dapat berpartisipasi dalam setiap pelatihan aplikasi tata kelola keuangan berbasis
teknologi digital dan membangun konten digital agar produk UMKM yang telah dibangun dapat
dipromosikan secara maksimal. Langkah pertama mitra harus menyamakan terlebih dahulu
pembukuan yang dibuat secara manual, dan pembukuan yang dibuat secara teknologi digital.
Gambar 1 berikut ini merupakan penyesuaian antara pembukuan manual sebelum mitra beralih
ke pembukuan secara digital.

Gambar 1. Pembukuan Keuangan Mitra Secara Manual

Gambar 2 berikut merupakan pendampingan Tata kelola keuangan yang dilakukan oleh
Tim abdimas, bersama para kelompok UMKM.

Gambar 2. Pendampingan Tata Kelola Keuangan

Dari kegiatan pendampingan ini dihasilkan keberdayaan mitra yang dapat dilihat pada
tabel 1 yang merupakan perbandingan peningkatan keberdayaan mitra sebelum dilaksanakan
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pelatihan dan setelah dilakukan pelatihan tata kelola keuangan berbasis teknologi digital, sebagai
berikut :

Tabel 1.
Keberdayaan Mitra sebelum dan setelah dilakukan pendampingan Tata Kelola Keuangan
No Keterangan Prosentase (%) Prosentse (%)
Sebelum Pendampingan  Setelah Pendampingan

1. | Administrasi 50% 70%

2. | Teknologi Masih Konvensional Teknologi Digital

3. | Ketelitian 50% 90%

4. | Pengawasan 30% 90%

5. | Efisiensi 50% 80%

6. | Resiko Kesalahan 90% 20%

7. | Auditing 30% 80%

8. | Pelaporan 45% 85%

Pada Tabel 1 diatas, diketahui bahwa terjadi peningkatan keberdayaan mitra dari sebelum dilakukannya
pendampingan tata kelola keuangan dan setelah dilakukannya pendampingan tata kelola keuangan.
Adapun program Tata kelola keuangan berbasis Teknologi yang diberikan kepada mitra abdimas
kelompok UMKM di Sidoarjo yaitu dengan tampilan berikut ini :

Gambar 3. Daftar Keanggotaan yang bisa mengakses keuangan

Gambar 4 merupakan tabel user, jadi hanya anggota yang dapat melihat keuangan yang ada dalam suatu
perusahaan, yang dalam hal ini adalah keuangan mitra UMKM.
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Gambar 4. Tabel User

Gambar 5 merupakan Tabel Tata Kelola keuangan UMKM yang bisa diakses oleh anggota yang
tergabung dalam tim, dalam hal ini bisa ketua, sekretaris, atau bendahara keuangan. Tabel keuangan ini
bisa diinput sesuai dengan keterangan, demikian juga apabila terdapat kesalahan bisa pula dihapus, saldo
akan berubah sesuai dengan debit ataupun kredit dalam kas keuangan, sehingga tidak perlu dilakukan
proses transaksi manual menggunakan kalkulator dalam menghitung debit maupun kredit.

Pemasukan

Gambar 5. Tabel Tata Kelola Keuangan UMKM

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari pendampingan yang dilakukan kepada kelompok UMKM di Sidoarjo ini,
dapat disimpulkan bahwa
1. Secara umum pendampingan tata kelola keuangan dilakukan terhadap dana kas yang
dimiliki oleh UMKM Tanjung Sidoarjo berdasarkan nilai dasar tunai (cash) atau berbasis
kas yang disebut dengan pembukuan koperasi simpan pinjam, dimana semua transaksi
terjadi ketika kas masuk dan keluar.
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2. Pembukuan UMKM Tanjung sebagai mitra pada saat pelatihan masih dilakukan secara
konvensional, transaksi masih dilakukan secara manual tanpa adanya proses komputer,
dan tidak adanya bukti antara kas masuk dan keluar pada saat pembukuan.

3. Dengan adanya pendampingan tata kelola keuangan, UMKM Tanjung selaku mitra dapat
berpartisipasi dan mendapatkan nilai keberdayaan mitra berupa peningkatan kemampuan
mitra yang meningkat sebesar 60% yang sebelumnya keuangan dilakukan secara
konvensional, kini sudah memulai dengan teknologi digital.

4. Suatu UMKM akan dapat berkembang apabila tata kelola keuangan dilakukan secara
baik dan sistematis. Dengan adanya program keuangan berbasis digital ini, membuat
sistem keuangan UMKM menjadi lebih teratur dan terencana.

DAFTAR PUSTAKA
accurate. (n.d.). Manajemen Keuangan: Pengertian, Tujuan, Fungsi, Prinsip, dan Tips
Pengelolannya. https://accurate.id/marketing-manajemen/manajemen-keuangan/.

A. Y. Sumar'in, “Pengembangan Ekonomi Kreatif Berbasis Wisata Budaya: Studi Kasus Pada
Pengrajin Tenun di KAbupaten Sambas,” Jurnal Ekonomi Bisnis dan Kewirausahaan, vol. 6, pp.
1-17, 2017.

Azizah, N. L. (2018). PPM UMKM Mengenai Desain Komersialisai dan Promosi Produk
makanan Inovasi. LPPM UNESA.

Bahasa, P. P. (1982). Kamus Umum Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka.

Health.detik.com. (2020). 10 Negara Asia dengan Kasus Corona Tertinggi . Indonesia:
detik.com.

https://accurate.id/marketing-manajemen/manajemen-keuangan/. (n.d.). Manajemen Keuangan:
Pengertian, Tujuan, Fungsi, Prinsip, dan Tips Pengelolannya.

Kominfo, K. (2020). PeduliLindungi. Indonesia: Kementrian Kominfo.

Mellita, D. (n.d.). Pemetaan Industri Kreatif Dalam Meningkatkan Pertumbuhan Ekonomi
Kawasan Urban di Kota Palembang. Prosiding Seminar Nasional Economic
Globalization Trend & Risk For Developing Country.

Raharjo, B. (2013). Keuangan dan Akutansi : untuk Manajer Non Keuangan. In B. Raharjo,
Keuangan dan Akutansi : untuk Manajer Non Keuangan (p. 4). Yogyakarta: Graha limu.

Suyati. (2020). TATA KELOLA KEUANGAN SEKOLAH. Al-lIdarah: Jurnal Kependidikan
Islam Volume 10 Nomor 1, 2020, 1-12.

Z. A. A. Daulay, “Strategi pengembangan Ekonomi Kreatif Dengan Metode Triple Helix,”
Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, Medan, 2018.

Universitas Muhammadiyah Semarang
Seminar Nasional Publikasi Hasil-Hasil Penelitian dan Pengabdian Masyarakat
43



Prosiding Seminar Nasional Unimus e-ISSN : 2654-3168
(Volume 3, 2020) p-ISSN : 2654-3257

PERAMALAN WISATAWAN MANCANEGARA BERKUNJUNG KE BALI
MENGGUNAKAN SINGULAR SPECTRUM ANALYSIS (SSA)

Forecasting of Foreign Tourists Visiting Bali Using Singular Spectrum Analysis (SSA)

Dheanyta Alif Shafiral, Tiani Wahyu Utami?, Prizka Rismawati Arum?
! Universitas Muhammadiyah Semarang, Semarang
2 Universitas Muhammadiyah Semarang, Semarang
% Universitas Muhammadiyah Semarang, Semarang
Corresponding author : dheanyta0O4@gmail.com

Abstrak

Wisatawan mancanegara adalah setiap orang yang mengunjungi suatu negara di luar tempat tinggalnya. Data tentang
wisatawan mancanegara merupakan data time series yang dapat digunakan untuk melakukan peramalan. Metode
yang digunakan dalam meramalkan data wisatawan mancanegara yaitu Singular Spectrum Analysis (SSA). Studi
kasus dalam penerapan SSA digunakan untuk meramalkan jumlah kunjungan wisatawan mancanegara ke Bali.
Kelebihan SSA adalah mendapatkan nilai error yang jauh lebih kecil dan mendapatkan hasil yang lebih stabil.
Tujuan dari peramalan ini yaitu untuk mendapatkan hasil peramalan menggunakan algoritma metode Singular
Spectrum Analysis (SSA) dalam peramalan jumlah wisatawan mancanegara berkunjung ke Bali. Pengukuran akurasi
peramalan menggunakan Mean Absolute Percentage Error (MAPE) . Didapatkan nilai MAPE sebesar 10.79%
dengan hasil ramalan cenderung naik setiap bulan.

Kata Kunci : Bali, SSA, Wisatawan Mancanegara

Abstract

Foreign tourists are any people who visit a country outside of their place of residence. Data about foreign tourists is
a time series data that can be used to forecast. The method used in predicting foreign tourist data is Singular
Spectrum Analysis (SSA). Case studies in the application of the SSA are used to predict the number of foreign tourist
visits to Bali. The advantage of SSA is getting a much smaller error value and getting more stable results. The
purpose of this forecasting is to get the forecasting results using the Singular Spectrum Analysis (SSA) algorithm in
forecasting the number of foreign tourists visiting Bali. Measurement of forecasting accuracy uses Mean Absolute
Percentage Error (MAPE). The MAPE value is 10.79% with the forecast result tends to increase every month.

Keywords : Bali, Foreign Tourists, SSA
PENDAHULUAN

Wisatawan Mancanegara adalah setiap orang yang mengunjungi suatu negara di luar
tempat tinggalnya, di didorong oleh satu atau beberapa keperluan tanpa bermaksud memperoleh
penghasilan di tempat yang di kunjungi dan lamanya kunjungan tidak lebih dari 12 bulan[1].
Keindahan alam di Indonesia, khususnya di Pulau Dewata Bali membuat banyak wisatawan
mancaegara senantiasa berkunjung ke Bali. Pada tahun 2017, wisatawan mancanegara yang
datang mengunjungi Pulau Dewata Bali sebanyak 5697739 pengunjung, meningkat sebanyak
372734 pengunjung atau sebanyak 6070734 pengunjung, meningkat sebesar 6,14% dari tahun
2017. Data jumlah kunjungan wisatawan mancanegara merupakan data deret waktu. Data yang
diambil berdasarkan periode waktu dan rentang waktu tertentu disebut dengan data deret
waktu[9]. Dimana dalam data deret waktu dapat dilakukan sebuah peramalan. Dalam suatu
peramalan data deret waktu dengan melakukan identifikasi pola-pola data pada masa lalu guna
membuat perkiraan pada masa yang akan datang. Secara umum terdapat tiga pola data deret

Universitas Muhammadiyah Semarang
Seminar Nasional Publikasi Hasil-Hasil Penelitian dan Pengabdian Masyarakat
44


mailto:dheanyta04@gmail.com

Prosiding Seminar Nasional Unimus e-ISSN : 2654-3168
(Volume 3, 2020) p-ISSN : 2654-3257

waktu yaitu horizontal, trend, dan musiman.

Ada beberapa metode yang telah diusulkan sebelumnya tentang peramalan wisatawan,
diantaranya peramalan mengggunakan metode Time Invariant Fuzzy Time Series[2], Jaringan
Syaraf Tiruan[3], Holt-Winter dan SARIMA[4], dan masih banyak yang lainnya. Beberapa
metode peramalan mempunyai asumsi yang harus terpenuhi, terkadang jika asumsi tersebut tidak
terpenuhi maka akan sulit untuk menggunakan metode tersebut. Singular Spectrum Analysis
(SSA) merupakan suatu metode analisis deret waktu yang menggabungkan elemen-elemen dari
analisis deret waktu Klasik, statistik multivariat, geometri multivariat, sistem dinamis, dan
pemrosesan[5]. Metode ini dapat digunakan pada beberapa deret waktu karena merupakan
metode non-parametrik dimana asumsi pada analisis deret waktu klasik tidak mendesak lagi
untuk dilakukan. Sebagai metode non-parametrik dan bebas model, Singular Spectrum Analysis
dapat digunakan pada beberapa deret waktu karena tidak memerlukan asumsi stasioneritas dan
tidak memerlukan transformasi logaritma. Peramalan deret waktu adalah sebuah area partikel
yang sangat penting dan Singular Spectrum Analysis dapat menjadi sangat efektif untuk
peramalan. Terdapat algoritma dalam melakukan peramalan menggunakan Singular Spectrum
Analysis (SSA), yaitu algoritma Recurrent Forecasting [5].

1. Singular Spectrum Analysis (SSA)

Singular Spectrum Analysis (SSA) adalah teknik baru dari analisis deret waktu. Metode
ini tidak membuat asumsi statistik mengenai sinyal atau noise saat melakukan analisis dan
menyelidiki sifat-sifat algoritma [7]. Dasar dari Singular Spectrum Analysis (SSA) adalah
dekomposisi dengan menguraikan data deret waktu menjadi komponen-komponennya yaitu
tren, musiman, siklis, dan noise[8]. Tahapan dalam melakukan analisis menggunakan
Singular Spectrum Analysis (SSA) terbagi menjadi dua yaitu dekomposisi dan
rekonstruksi[7].

2. Dekomposisi
Pada tahap dekomposisi, parameter yang digunakan adalah Window Length (L) [8].
Parameter ini berfungsi untuk menentukan banyaknya dimensi matriks lintasan. Nilai L ini
merupakan dimensi dari matriks lintasan yang merupakan matriks dari perkalian Hankel.
Penentuan dari nilai L dilakukan dengan proses pengecekan melalui trial and eror.
Dekomposisi mempunyai dua tahapan, yaitu Embedding dan Singular Value Decompotition
(SVD).

2.1.Embedding
Pada proses Embedding mengubah data deret waktu menjadi urutan Lag vektor dengan
ukuran L dengan membentuk K=N-L+1 lag vektor.

Xi= (Xi,..., Xi+L-1)T 1<i<K)
dengan ukuran L. Jika ditekankan ukuran (dimensi) vektor X, maka akan disebut sebagai
L-lag vektor. Matriks Lintasan dari X adalah [9] :

Universitas Muhammadiyah Semarang
Seminar Nasional Publikasi Hasil-Hasil Penelitian dan Pengabdian Masyarakat
45



Prosiding Seminar Nasional Unimus e-ISSN : 2654-3168
(Volume 3, 2020) p-ISSN : 2654-3257

xl xZ x3 xk

LK X2 X3 Xy T XK+1

X=[X:..: Xg] = (xij)i'j =% Xa xs x1€+2
le XL+1 Xpy2 0 Xy J

Lag vektor Xiadalah kolom dari matriks lintasan X. Baris dan kolom dari X bagian dari
data deret waktu. Elemen (i,j) dari matriks X adalah Xij = xi+j-1 yang menghasilkan X
bernilai sama dengan elemen “anti diagonals” i+j = konstan. (Oleh karena itu lintasan
matriks yang terbentuk dinamakan matriks Hankel). Matriks yang terbentuk
mendefinisikan kemiripan satu dengan yang lain antara matriks lintasan L x K dan deret
waktu.

2.2.Singular Value Decompotiton (SVD)

Pada tahap ini, akan menghasilkan singular value decomposition (SVD) dari
matriks X. Didefinisikan S = XXT dan ditunjukkan dengan A, ..., A, eigenvalue dari S
sedangkan singular value dinotasikan dengan Ui, UL merupakan eigenvector yang
sesuai dengan eigenvalues pada matriks S. Selanjutnya didefinisikan d = rank X = max {i,
dimana A4; > 0} atau biasanya dengan d = L* = min {K,L}. Sedangkan principal
component dinotasikan dengan V; = XTUL-/\/Z- (i =1,..., d). Sehingga didapatkan SVD
dari matriks lintasan X sebagai berikut :

X=Xy +...+Xqg
dimana X; = \/Z-UiVl-T. Matriks X mempunyai rank 1, karena merupakan matriks

elementer. Kumpulan dari (\/fi,Ui,Vi ) disebut eigentriple ke i dari SVD[5]. SVD dari
matriks lintasan dapat ditulis dengan persamaan berikut :

X =X+ Xo+ ...+ Xy
X =AUV + AU VT + o+ \JAqU VT
X =X Jauy!

Rekonstruksi

Parameter yang digunakan dalam tahap rekonstruksi adalah groupping eeffect (r). Fungsi
dari parameter ini adalah menentukan pola pada plot data. Sebelumnya pada tahap
dekomposisi dengan penggunaan parameter L, dan menyajikan serangkaian seri awal yang
telah dipisahkan dengan baik pada SVD maka eigentriples yang terbentuk akan membantu
dalam penentuan parameter grouping effect. Hasil dari tahap rekonstruksi akan mendekatkan
hasil peramalan dengan data asli. Oleh karena itu pengelompokkan yang tepat dilakukan
akan mendukung hasil peramalan dengan baik dengan menunjukkan nilai MAPE dari nilai
ramal dengan data asli.

3.1.Grouping
Pada persamaan yang telah terbentuk, matrisk Xi akan dipartisi ke m disjoint
subset Iy, .. Im Jika | = {i1, ..., ip} maka yang dihasilkan dari matriks Xi sesuai dengan
kelompok | yang didefinisikan sebagai X1 = Xij1 + .... + Xjp . Matriks yang dihasilkan
dihitung untuk pengelompokkan I =11, ...., Im maka persamaan yang terbentuk adalah [5]
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X=X+ ...+ Xim
Prosedur pemilihan set I, ..., In dinamakan eigentriple grouping. Jika m=d dan lj = {j},
j=1,..., d maka pengelompokkan yang terbentuk disebut sebagai elementary.

3.2.Diagonal Averaging
Pada tahap ini mengubah setiap matriks Xij dari persamaan menjadi data deret
waktu baru dengan panjang N yang dimisalkan denga Y berikut :

Y1 Y12 vt Yk
Y = ):21 3’:22 Yk:+1
Y. Yi+1 0 YN

Jika Y adalah matriks LxK dengan elemen yjj, 1 <i <L, 1 <j < K. Definisikan L* = min
(LK), K* = max (L,K) dan N = L+K-1. Maka y*jj = yijj jika L < K dan y*jj = y;i untuk
yang lain. Dengan membuat diagonal averaging mengubah matriks Y menjadi deret
waktu yi, ..., yn dengan rumus [5]

1
( X Y1 Ymk-m+1 untuk 1<k <L*
1 *
Yk= J = Ym=1Ymk-m+1 untuk L' <k <K*
L N-K*+1 x .
kN—k+1 m:k—K*+1ym’k_m+1 untuk K <k _<N

Berdasarkan persamaan misal pada matriks Y, dipilih k=1 maka y1 = y11, untuk k=2 maka
y2 = (%) untuk k=3 maka ys = (W) dan begitu seterusnya. Untuk catatan
jika matriks Y adalah matriks lintasan dari beberapa deret (z,...,zn), maka yi = zj untuk
semua i. Persamaan diterapkan pada hasil matriks Xk membuat deret baru X =

(xfk), s xlf,k)). Oleh karena itu deret X1, ... , Xy adalah didekomposisi menjadi jumlah
m deret yaitu :

k=1
Peramalan Singular Spectrum Analysis (SSA)

Prinsip-prinsip peramalan dalam Singular Spectrum Analysis (SSA) memiliki sifat
penting dari dekomposisi SSA jika seri asli f, memenuhi rumus linear recurrent formula
(LRF)

fo= a1fp-1+ -+ aafn-a
dimana d (d < L) adalah angka dari nonzero singular values dari matriks X. Dari beberapa
dimensi d dengan beberapa koefisien a1, ... , as kemudian untuk setiap N dan L terdapat
banyak nilai singular d nonzero dalam SVD dari matriks lintasan X. Oleh karena itu jika
window length L dan K = N-L+1 lebih besar dari d, maka hanya dibutuhkan lebih banyak d
pada matrisk Xi untuk merekonstruksi data [7].
Asumsikan tujuan yang ingin dicapai dengan menggunakan SSA adalah suatu komponen

aditif tertentu F,&l) dapat diekstrak dari suatu deret Fn. Dalam algoritma ini, suatu window
length L yang sesuai, SVD matriks lintasan diperoleh dari deret Fn dan eigentriples
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(/4,U,V) dipilih yang sesuai dengan F,él). Pada langkah diagonal averaging, deret yang
direkonstruksi F,&l) yang mengestimasi F,&l) akan diperoleh [9].

5. Reccurent Forecasting
Algoritma Recurrent Forecasting dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Deret waktu Yn+m = (Y1, ..., Yn+m) didefinisikan dengan

. — Xy fori=1,..,.N
Yi=yL-1 for i=N+1,.,.N+M

j=14Yi-j
2. Angka-angka Yn+1, ..., YN+ membentuk istilah M dari Recurrent Forecasting.
Jadi, peramalan Recurrent Forecasting dilakukan dengan penggunaan langsung LRR
dengan koefisien {a;, j = 1, ..., L-1}.

Definisikan operator linear 9rec: R R" dengan rumus
((PRec Y = (er;?)

Z.:{ X fori=1,..,K

7 PrecZie; fori=K+1,..,K+M

6. Ketepatan Pencapaian Model Peramalan

Dalam melakukan suatu peramalan yang merupakan kegiatan memprediksi masa depan

dengan menggunakan data di masa lampau, hasil yang akan didapatkan tidaklah sama
dengan data sesungguhnya [7]. Maka dari itu usaha untuk membuat nilai error seminimal
mungkin dibutuhkan pada proses peramalan. Salah satu tingkat akurasi peramalan dapat
diukur dari nilai Mean Absolute Persentage Error (MAPE) yaitu rata-rata persentase
kesalahan pertama dari beberapa periode. Tingkat keakuratan dapat dijelaskan dengan
membandingkan nilai yang diproyeksikan dengan nilai aktual. Untuk melakukan peramalan

dan untuk mengetahui akuratnya sebuah model maka nilai akurasinya harus semakin kecil.
n |Ye=Y¢
t=1"y,

dengan,

MAPE = x 100%

METODE

Data yang digunakan pada penelitian ini yaitu data sekunder yang bersumber dari
bali.bps.go.id berupa data jumlah kunjungan wisatawan mancanegara. Data jumlah kunjungan
wisatawan mancanegara yang digunakan adalah data jumlah kunjungan wisatawan mancanegara
pada bulan Januari 2010 sampai dengan Oktober 2019 dengan jumlah data sebanyak 118. Data
periode Januari 2010 sampai dengan Oktober 2018 digunakan sebagai data pengamatan untuk
model training dengan jumlah data sebanyak 106 data yang berfungsi untuk membentuk suatu
model, sedangkan periode November 2018 sampai dengan Oktober 2019 digunakan sebagai data
yang berfungsi untuk memvalidasi model yang terpilih dari data testing dengan jumlah data
sebanyak 12 data. Langkah-langkah dalam penelitian ini yaitu :

1. Membagi data menjadi dua bagian, yaitu 106 data pengamatan untuk pembentukan model
training, dan 12 data untuk memvalidasi model yang terpilih yang digunakan untuk
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peramalan.
2. Membentuk plot pola data yang akan digunakan dalam melakukan peramalan.
3. Memeriksa Pola Data untuk mengetahui data yang digunakan memiliki pola trend,
seasonality, dan noise.
4. Dekomposisi
Pada tahap dekomposisi terdapat dua langkah :
a. Embedding
Pada langkah ini, deret satu dimensi digambarkan sebagai sebuah deret multidimensi
yang dimensinya disebut sebagai window length. Deret waktu multidimensi yang
terbentuk merupaka suatu urutan vektor yang membentuk matriks lintasan X. Window
length merupakan parameter tunggal dari dekomposisi. Pemilihan window length
yang tepat akan membantu untuk mendapatkan dekomposisi SSA yang baik.
Dekomposisi yang lebih terperinci akan dicapai ketika window length kira-kira sama
dengan setengah dari panjang deret waktu, L ~ N/2. Jika window length relatif besar,
maka hasil pemisahan bersift stabil.
b. Singular Values Decomposition (SVD)
Pada langkah ini, dilakukan singular values decomposition (SVD) dari matriks
lintasan menjadi suatu penjumlahan dari matriks ortogonal rank satu-dua. Jadi SVD
dari matriks lintasan X dapat ditulis sebagai :
X=X1+..+ Xd,
dimana Xi = /4, U,V
5. Rekonstruksi
Pada tahap rekonstruksi terdapat dua langkah yaitu :
a. Grouping
Langkah grouping berhubungan dengan pemecahan matriks hasil dekomposisi
menjadi beberapa kelompok dan menjumlahkan matriks masing-masing kelompok.
Ada beberapa cara yang bisa digunakan untuk mengelompokkan komponen dari
deret, yaitu :

e Memeriksa grafik satu dimensi dari deret yang direkonstruksi untuk
mengidentifikasi komponen trend dan komponen seasonality. Semua
komponen yang bervariasi secara lambat pada grafik harus dikelompokkan ke
dalam kelompok trend. Jika dua deret yang direkonstruksi oleh dua
eigentriple yang berurutan menghasilkan pola musiman dan periode musiman
yang sama maka dua eigentriple tersebut dikelompokkan ke dalam kelompok
seasonality.

e Menggunakan grafik dari SVD. Suatu urutan yang menurun secara perlahan
atau lambat dari SVD biasanya terkait dengan komponen noise dari deret.

b. Diagonal Averaging
Langkah terakhir adalah memindahkan setiap matriks yang dihasilkan ke dalam suatu
deret waktu yang merupakan komponen aditif dari deret awal. Deret waktu yang

direkonstruksi dirumuskan sebagai berikut :

W — g0 (k)
FO =% s

dimana fo = Y72, n(k) ,untuk n=0,1,..., 118
6. Peramalan
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Pada algoritma permalan SSA, menggunakan algoritma recurrent forecasting dengan
penggunaan data yang terbentuk dari diagonal averaging.
7. Menghitung nilai MAPE dari data training dan data testing.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Analisis Deskriptif
Gambaran umum mengenai jumlah wisatawan mancanegara ke Bali dijelaskan

menggunakan statistik deskriptif sebagai berikut :

Tabel 2 Statistik Deskriptif Kedatangan Wisatawan Mancanegara ke Bali periode Januari 2010
sampai Oktober 2019.

Rata-rata Standar Deviasi Minimum Maksimum

350303 119706 179273 624366

Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa rata-rata kunjungan wisatawan mancanegara ke Bali
sebesar 350303 jiwa dengan standar deviasi sebesar 119706. Jumlah minimum kedatangan
wisatawan mancanegara ke Bali mencapai 179273 jiwa dan jumlah maksimum kedatangan
wisatawan mancanegara mencapai 624366 jiwa.

Penelitian ini menggunakan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) terkait jumlah
wisatawan mancanegara berkunjung ke Bali pada periode Januari 2010 hingga Oktober 2019.
Data tersebut merupakan data deret waktu yang dibagi menjadi dua bagian:

a. Data Training : Januari 2010 — Oktober 2018
b. Data Testing : November 2018 — Oktober 2019

Peramalan jumlah wisatawan mancanegara berkunjung ke Bali dilakukan dengan
menggunakan metode Singular Spectrum Analysis (SSA). Sebelum melakukan analisis data,
terlebih dahulu dilakukakan plotting data jumlah wisatawan mancanegara berkunjung ke Bali
sehingga terlihat pergerakan jumlah wisatawan selama periode tersebut. Gambar dapat dilihat
pada gambar 1.

Plot Jumlah Kunjungan Wisatawan Bali

Be+05

Jumlah Kunjungan
4e+05

2e+05
\

T T T T T T T
0] 20 40 G0 80 100 120

Waktu (Bulan)

Gambar 1. Plot Jumlah Kunjungan Wisatawan

Pada gambar diatas, terlihat bahwa jumlah kunjungan wisatawan Bali mengandung
komponen trend dan komponen musiman. Di dalam metode SSA, terdapat dua tahap yang
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digunakan untuk memisahkan komponen trend, komponen musiman dan komponen noise dari
deret waktu awal, yaitu tahap dekomposisi dan tahap rekonstruksi.

2. Dekomposisi
Embedding

Langkah pertama pada tahap dekomposisi yaitu tahap embedding. Pada proses ini
dilakukan dengan mengubah deret waktu awal yang berdimensi satu menjadi deret multidimensi
yang disebut dengan matriks lintasan. Window Length (L) merupakan parameter pada proses
dekomposisi. Pada kasus ini jumlah data sebanyak 106 sehingga nilai L berkisar antara 2 hingga
53. Untuk memudahkan dalam pencarian L optimum yaitu dengan mencoba nilai L 10, 20, 30,
40, dan 50. Selanjutnya dipilih nilai L dengan MAPE minimum. Hasilnya sebagai berikut :

Tabel 3. Hasil MAPE Window Length 1

L 10 20 30 40 50

MAPE 12,09 33,58 30,44 26,51 22,20

Diperoleh L dengan MAPE minimum adalah 10. Dengan cara yang sama dilakukan
tracking di sekitar niali 10 untuk mendapatkan nilai L yang paling tepat, hasilnya :

Tabel 4. Hasil MAPE Window Length 2

L 8 9 10 11 12

MAPE 15,29 16,06 12,09 10,79 11,25

Diperoleh nilai L dengan minimum adalah 11 yakni 10,79 persen. Dengan MAPE
tersebut diharapkan bahwa hasil prediksi yang diperoleh tidak berbeda jauh dengan nilai data
sebenarnya. Dengan L yang diambil adalah L = 11 berdasarkan hasil dari trial and error. Dengan
L yang telah ditentukan, kemudian akan didapatkan nilai K = 96 untuk membentuk matriks
dengan orde LxK. Dengan demikian matriks lintasan X yang dibangun dari deret waktu awal
dapat dituliskan sebagai berikut :

179273 191926 192579 .- 315909 ]

191926 192579 184907 -.- 358065
X11x96 = [ 192579 184907 203388 -+ 452423

199861 227251 209093 -+ 517889

Singular Values Decomposition

Proses SVD dalam tahap ini menghasilkan eigen value, eigen vector, dan Principal
component sehingga akan membantu dalam pengelompokkan jumlah kunjungan wisatawan Bali
ke dalam beberapa komponen utama yaitu komponen trend, komponen musiman, dan komponen
noise. Matriks lintasan X didekomposisi pada langkah SVD menjadi 11 eigentriple yang terdiri
dari 11 eigen value, 11 eigen vector, dan 0 vektor faktor.

a. Eigen Value (y/4;)
Hasil eigen value diperoleh dari matriks lintasan yang didefinisikan dengan S = XXT
Table 5. Hasil eigen value
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Eigen Value

11052538
786699,5
710684,7
425720,9
341024,9

O WN BRI

11 127965,1

b. Eigen Vector (Uj)
Langkah selanjutnya adalah untuk mendapatkan eigen vector. Hal ini dilakukan untuk
mempermudah penentuan karakteristik data dari matriks lintasan.

[—0,28726 -0,171764  0,364535 -+ —0,21189 1
| —0,28855 —0,328817 0,314325 -+ 0,41912 |
U11x11:|—0,29102 —0,408681 0,127735 -+ -=0,31064 |
l—0,31736 0,224253 0,391744 --- —0,17625J
c. Principal Component (Vi)
Principal Component dapat dituliskan sebagai berikut :
—0,06420 0,0554705 —-0,061727 .- 0,021222
—0,05468 0,022853 -0,077819 --- —0,002054
V11x96=| —0,065873 —0,0166269 —0,084186 --- 0,027085
—0,150121 0,188236 -0,215709 --- 0,0377866

3. Rekonstruksi
Grouping

Langkah awal dalam tahap rekosntruksi adalah melakukan pengelompokkan terhadap
eigentriple yang berhubungan dengan trend, musiman, dan noise. Grouping effect (r) adalah
parameter yang digunakan pada tahap pengelompokkan. Grouping effect digunakan untuk
membatasi jumlah eigentriple yang akan digunakan untuk mengidentifikasi komponen trend dan
musiman.

1. Pengelompokkan Komponen Noise
Nilai parameter r ditentukan berdasarkan jumlah eigentriple yang tidak mencerminkan noise
pada plot dari eigen value. Pada plot dari eigen value yang menurun secara lambat
mencerminkan komponen noise.
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Gambar 2. Plot dari 11 eigen value

Berdasarkan gambar 2 dapat dilihat bahwa eigen value mulai menurun secara lambat pada
eigentriple 4 sampai eigentriple 11 sehingga diidentifikasi sebagai komponen noise. Dengan
demikian nilai parameter grouping effect (r) adalah r = 3 karena jumlah eigentriple yang tidak
mencerminkan noise pada plot dari eigen value adalah 3. Meskipun eigentriple yang
mencerminkan noise sudah diidentifikasi, namun ada kemungkinan jumlah eigentriple yang bisa
bertambah. Sisa eigentriple yang tidak berhubungan dengan trend dan musiman dari 3
eigentriple pertama akan dikelompokkan ke dalam kelompok noise.

2. Pengelompokkan Komponen Trend dan Komponen Musiman

Sesudah komponen noise berhasil dikelompokkan, langkah selanjutnya adalah melakukan
pengelompokkan terhadap eigentriple yang berhubungan dengan trend dan musiman. Jumlah
eigentriple yang digunakan untuk mengidentifikasi komponen trend dan komponen musiman
adalah 3 eigentriple. 3 eigentriple yang digunakan untuk mengidentifikasi komponen trend dan
komponen musiman yang terdiri dari eigentriple 1, eigentriple 2, eigentriple 3. Plot dari deret
yang direkonstruksi dapat digunakan untuk mengidentifikasi eigentriple yang berhubungan
dengan trend dan musiman.
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Gambar 3 Plot deret yang tidak termasuk komponen noise

Semua komponen yang bervariasi secara lambat pada plot dari deret yang direkonstruksi
diidentifikasi sebagai komponen trend. Berdasarkan gambar 3, dapat dilihat bahwa deret yang
direkonstruksi oleh eigentriple 1 memuat komponen yang bervariasi secara lambat, sehingga
eigentriple 1 dikelompokkan ke dalam kelompok trend.

Sesudah eigentriple yang berhubungan dengan trend berhasil dikelompokkan, langkah
selanjutnya adalah melakukan pengelompokkan terhadap eigentriple yang berhubungan dengan
musiman. Pengelompokkan terhadap eigentriple yang berhubungan dengan musiman dilakukan
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berdasarkan kemiripan eigen value dari dua eigentriple yang berurutan. Pada plot dari deret yang
direkonstruksi oleh suatu eigentriple memiliki pola musiman yang sama dan periode musiman
yang sama dengan deret yang direkonstruksi oleh eigentriple yang lainnya. Eigentriple yang
menunjukkan komponen musiman pada eigentriple 2 hingga eigentriple 3.
Dengan demikian sisa eigentriple yang tidak dikelompokkan ke dalam kelompok trend
dan musiman dari 3 eigentriple pertama akan dikelompokkan ke dalam kelompok noise.
Tabel 6 Eigentriple dan Komponen yang Terkait

Jenis Komponen Eigentriple
Musiman 2,3
Trend 1
Noise 456,..,11

Diagonal Averaging

Pada langkah terakhhir dalam tahap rekonstruksi yaitu diagonal averaging masing-
masing komponen dapat direkonstruksi dengan menggunakan masing-masing eigentriple 1.
Gambar 4. menampilkan hasil dari komponen trend yang direkonstruksi oleh eigentriple
tersebut.
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Gambar 4. Plot Trend yang Direkonstruksi
Pada langkah diagonal averaging, komponen musiman direkonstruksi oleh eigentriple 2,
dan eigentriple 3. Gambar 5 menampilkan hasil dari komponen musiman yang direkonstruksi
oleh keenam eigentriple tersebut.
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Gambar 5 Plot Musiman yang Direkonstruksi
Pada langkah diagonal averaging, komponen noise direkonstruksi oleh eigentriple 4,
eigentriple 5, eigentriple 6,..., eigentriple 11. Gambar 6 menampilkan hasil dari komponen noise
yang direkonstruksi.
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Gambar 6 Plot Noise yang Direkonstruksi

Peramalan

Setelah komponen trend, musiman, dan noise telah dipisahkan, langkah selanjutnya
adalah melakukan peramalan pada masing-masing komponen kecuali komponen noise.
Peramalan yang digunakan untuk meramalkan komponen trend dan komponen musiman adalah
algoritma Reccurrent Forecasting. Nilai ramalan yang didapatkan dari masing-masing
komponen terdiri dari nilai ramalan untuk data training dan nilai ramalan untuk data testing.
Hasil peramalan dengan algoritma Reccurrent yang diperoleh akan dibandingkan dengan data
testing untuk validitas model. Model Linear Reccurrent Formula (LRF) dapat dituliskan sebagai
berikut :

. i untuk i=1,..,106
9i = ]Llla]gl _j untuki=107..118

dengan nilai koefisien LRF a; disajikan dalam tabel 7
Tabel 7. Koefisien Linear Reccurrent Formula (a)
aj

0,301673
0,185170
0,045810
-0,073541
-0,153382
-0,141964
-0,034111
0,143466
0,313873
0,445119

= Z
COX®NO U AWNRG

Secara matematis, model SSA yang digunakan untuk meramalkan dapat ditulis sebagai
berikut :
a. Data training
9i=¥
untuki=1,2, ..., 106
b. Data testing
0i= %51 ajgi-
0107 = 0,3016732 Q106 + 0,1851703 Q105+ ... + 0,4451194 go7
0108 = 0,3016732 @107 + 0,1851703 Q106 + ... + 0,4451194 gog
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0109 = 0,3016732 Q108 + 0,1851703 Q107 + ... + 0,4451194 gog

gu10 = 0,3016732 9109 + 0,1851703 Q108 + ... + 0,4451194 g100
0111 = 0,3016732 Q110 + 0,1851703 Q109 + ... + 0,4451194 g101
gu12 = 0,3016732 g111 + 0,1851703 Q110 + ... + 0,4451194 g102
0113 = 0,3016732 9112 + 0,1851703 g111 + ... + 0,4451194 g103
g114 = 0,3016732 g113 + 0,1851703 g112 + ... + 0,4451194 Q104
0115 = 0,3016732 Q114 + 0,1851703 Q113+ ... + 0,4451194 Q105
gu16 = 0,3016732 g115 + 0,1851703 Q114 + ... + 0,4451194 Q106
0117 = 0,3016732 9116 + 0,1851703 g115+ ... + 0,4451194 g107
gu1s = 0,3016732 Q117 + 0,1851703 Q116 + ... + 0,4451194 Q108

Diambil satu model, model gi07 adalah peramalan pada bulan November 2018, dimana
g106 hingga ge7 merupakan data jumlah kunjungan wisatawan mancanegara pada bulan sebelum
November 2018. Hasil peramalan untuk data ke-107 didapatkan dari penjumlahan nilai-nilai
koefisien LRF dikalikan dengan data sebelumnya. Sehingga didapatkan sebagai berikut :

g107 = 0,3017 g1o6 + 0,1852 g105 + 0,0458 g104 - 0,0735 Q103 - 0,1534 g102 - 0,1420 Q101 - 0,0341
Q100 + 0,1435 gog + 0,3139 gos + 0,4451 Qo7

g7 = 0,3017 (517889) + 0,1852 (555903) + 0,0458 (573766) - 0,0735 (624366) - 0,1534
(544550) - 0,1420 (528512) - 0,0341 (516777) + 0,1435 (492678) + 0,3139 (452423) + 0,4451
(358065)

Qo7  =450977

Setelah model SSA yang digunakan untuk melakukan peramalan telah dibentuk, langkah
selanjutnya adalah melakukan peramalan pada data training berdasarkan model yang diperoleh.
Akurasi hasil ramalan diukur dengan nilai MAPE. Semakin kecil nilai MAPE maka semakin
baik model dan akurat hasil ramalan yang diperoleh dari suatu model. Nilai MAPE yang
diperoleh dari hasil ramalan sebesar 10,79 %. Tabel 8 menyajikan hasil peramalan menggunakan
algoritma Reccurrent Forecasting pada metode SSA untuk 12 bulan ke depan.

Tabel 8. Perbandingan Hasil Peramalan Model SSA dengan Data Aktual

Tahun Bulan Hasil Ramalan Data Aktual
2018 November 450977 406725
2018 Desember 439439 498819
2019 Januari 453109 455708
2019 Februari 487658 437537
2019 Maret 533966 449637
2019 April 581358 477125
2019 Mei 619688 488432
2019 Juni 640205 549751
2019 Juli 639765 604493
2019 Agustus 618766 618982
2019 September 582182 590565
2019 Oktober 548390 568067

Universitas Muhammadiyah Semarang
Seminar Nasional Publikasi Hasil-Hasil Penelitian dan Pengabdian Masyarakat
56



Prosiding Seminar Nasional Unimus e-ISSN : 2654-3168
(Volume 3, 2020) p-ISSN : 2654-3257

Plot hasil ramalan menggunakan metode SSA dan data aktual ditampilkan pada gambar 7.
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Gambar 7. Perbandingan Hasil Peramalan dengan Data Aktual
Tahap selanjutnya akan dilakukan peramalan Wisatawan Mancanegara berkunjung ke
Bali untuk 12 periode kedepan (periode November 2019 hingga Oktober 2020) dengan algoritma
Reccurrent Forecasting pada metode SSA. Hasil peramalan disajikan dalam tabel 9.

Tabel 9 Hasil Peramalan Wisatawan Mancanegara ke Bali

Periode Hasil Ramalan
November 2019 524708
Desember 2019 518512
Januari 2020 532686
Februari 2020 564806
Maret 2020 607500
April 2020 650364
Mei 2020 683194
Juni 2020 698501
Juli 2020 694223
Agustus 2020 674580
September 2020 646261
Oktober 2020 618842

Secara visual, plot hasil peramalan jumlah kunjungan wisatawan mancanegara Bali
ditunjukkan pada gambar 8.

Hasil Peramalan Jumlah Kunjungan Wisatawan Bali
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Gambar 8. Hasil Peramalan Jumlah Kunjungan Wisatawan Mancanegara Bali
Dapat dilihat bahwa plot hasil peramalan memiliki plot yang sama meskipun dengan
jumlah yang berbeda. Hal itu menunjukkan bahwa setiap bulan Desember, jumlah kunjungan
wisatawan mancanegara berada pada titik terendah dengan jumlah kunjungan paling sedikit
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setiap tahun, sebaliknya pada bulan Juni jumlah kunjungan wisatawan mancanegara berada pada
titik tertinggi dengan jumlah kunjungan paling banyak setiap tahun. Untuk hasil peramalan yang
didapatkan bahwa pada bulan Desember 2019 sebanyak 518512 wisatawan mancanegara
berkunjung ke Bali dan pada bulan Juni 2020 sebanyak 698501 wisatawan mancanegara
berkunjung ke Bali.

KESIMPULAN

Dengan nilai MAPE yang didapatkan sebesar 10,79%. Hasil peramalan jumlah
kunjungan wisatawan mancanegara ke Bali dari bulan November 2019 hingga Oktober 2020
didapatkan hasil jumlah kunjungan wisatawan mancanegara berkunjung ke Bali memiliki jumlah
kunjungan tertinggi pada bulan Juni 2020 sebanyak 698501 dengan jumlah terendah pada bulan
Desember 2019 sebanyak 518512. Saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya yaitu
dapat menambah jumlah data agar tingkat akurasi yang didapatkan dapat lebih baik. Dapat juga
mencari nilai L dan r yang lebih optimal.
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Abstrak

Permasalahan pada SMP Advent Abepura Papua adalah model pembelajaran yang masih dilakukan secara
tradisional yaitu guru menyampaiakan materi pelajaran, memberikan tugas, kuis, mengumpulkan tugas hanya
dilakukan di sekolah. Hal ini tidak dapat dilakukan pada masa pandemi Covid-19 berdasarkan Surat Edaran
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan No. 4 tahun 2020. Apabila ada guru yang berhalangan untuk mengajar
maka proses belajar mengajar tidak terlaksana. Penyampaian informasi kepada siswa melalui pemberitahuan
langsung dari guru atau siswa melihat informasi pengumuman di sekolah. Solusi permasalahan yaitu penerapan
aplikasi e-learningn edmodo untuk pembelajaran online pada SMP Advent Abepura Papua. Penerapan aplikasi e-
learning berbasis edmodo bermanfaat bagi guru dan siswa karena dapat digunakan sebagai blended learning untuk
pembelajaran. Hasil pelaksaan kegiatan pengabdian adalah peningkatan kemampuan dan keterampilan guru / siswa
dalam menggunakan aplikasi e-learning edmodo sebagai media untuk proses belajar mengajar. Penerapan aplikasi e-
learning edmodo meliputi pembuatan akun guru, akun siswa, melengkapi profil guru, mebuat kelas virtual di
edmodo, melihat kode akses kelas untuk siswa, dan manajemen pengelolaan edmodo seperti memasukkan bahan
ajar ke dalam menu library, membuat tugas dan ujian.

Kata Kunci : Edmodo, E-learning, SMP Advent Abepura, Aplikasi, Covid-19.
Abstract

The problem at Abepura Papua Junior High School is a learning model that is still done traditionally, namely the
teacher delivering subject matter, giving assignments, quizzes, collecting assignments only done in school. This
cannot be done during the Covid-19 pandemic based on the Circular of the Ministry of Education and Culture No. 4
of 2020. If a teacher is unable to teach, the teaching and learning process will not be carried out. Delivering
information to students through direct notification from the teacher or students seeing announcement information at
school. The solution to the problem is the application of the edmodo e-learning application for online learning at
Abepura Papua Junior High School. The application of edmodo-based e-learning applications is beneficial for
teachers and students because it can be used as blended learning for learning. The result of implementing service
activities is an increase in the ability and skills of teachers / students in using the e-learning application as a
medium for the teaching and learning process. The application of the edmodo e-learning application includes
creating teacher accounts, student accounts, completing teacher profiles, creating virtual classes on edmodo,
viewing class access codes for students, and managing edmodo management such as entering teaching materials
into the library menu, creating assignments and exams.

Keywords: Edmodo, E-learning, Abepura Adventist Middle School, Application, Covid-19.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi saat ini sangat pesat dan telah menjadi kebutuhan untuk
meningkatkan efisiensi dan efektifitas kinerja pada dunia pendidikan yang tidak dapat dihindari.
Hal ini sangat penting manfaatnya dan dapat meningkatkan kualitas pendidikan dan
pembelajaran pada sekolah SMP di Papua. SMP Advent dengan alamat Jalan Poros Abepura
Sentani No.124 Abepura adalah salah satu SMP swasta di kota Jayapura Papua yang cukup maju
dan terus berkembang yang terdiri dari 6 kelas yaitu kelas V11 dua kelas, kelas VIII dua kelas dan
kelas 1X dua kelas. Gambar 1 dibawah ini memperlihatkan situasi belajar di kelas VIl A sebelum
pandemi Covid-19.

Gambar 1. Situasi Belajar di Kelas VII A SMP Advent Abepura Sébelum Pandemi Covid-19

Permasalahan pada SMP Advent Abepura Papua adalah model pembelajaran yang masih
dilakukan secara tradisional yaitu guru menyampaiakan materi pelajaran, memberikan tugas,
kuis, mengumpulkan tugas hanya dilakukan di sekolah. Apabila ada guru yang berhalangan
untuk mengajar maka proses belajar mengajar tidak terlaksana. Penyampaian informasi kepada
siswa melalui pemberitahuan langsung dari guru atau siswa melihat informasi pengumuman di
sekolah. Apabila ada guru yang berhalangan untuk mengajar maka proses belajar mengajar tidak
terlaksana. Penyampaian informasi kepada siswa melalui pemberitahuan langsung dari guru atau
siswa melihat informasi pengumuman di sekolah. Hal tersebut di atas tidak dapat dilakukan pada
masa pandemi Covid-19 sesuai dengan Surat Edaran Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
No. 4 tahun 2020 tentang pelaksanaan kebijakan pendidikan dalam masa darurat penyebaran
Corona Virus Disease (Covid-19). Berdasarkan surat edaran tersebut satuan pendidikan
memutuskan untuk bekerja dari rumah (Work From Home) sehingga proses pembelajaran
dilakukan secara daring atau pembelajaran jarak jauh. Belajar dari Rumah melalui pembelajaran
daring jarak jauh dilaksanakan untuk memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi
siswa, tanpa terbebani tuntutan menuntaskan seluruh capaian kurikulum untuk kenaikan kelas
maupun kelulusan. Jika Covid-19 dapat diatasi dan situasi kembali normal, maka pembelajaran
online tetap berfungsi sebagai blended learning untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.
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Media pembelajaran memiliki peran penting dalam proses belajar menajar. Pemanfaatan media
pembelajaran berbasis online sangat cocok dilakukan oleh guru agar relevan dengan
perkembangan teknologi informasi. Media pembelajaran berbasis online memberikan akses yang
dapat memudahkan proses belajar mengajar. Aplikasi e-learning edmodo dapat menjadi solusi
pembelajaran di masa Covid-19 dalam membangun kelas virtual sesuai dengan kondisi
pembelajaran di dalam kelas, berdasarkan pembagian kelas nyata di sekolah, dimana dalam kelas
tersebut terdapat pilihan seperti: materi pelajaran, quiz, diskusi, agenda pembelajaran, tugas
terstuktur, pemeriksaan tugas, dan pemberian/nilai pada setiap akhir pembelajaran. Hal ini dapat
menciptakan interaksi antara guru dengan siswa, siswa dengan siswa, dan interaksi antara pihak
sekolah dengan orang tua siswa. Komunikasi antara guru dan siswa dalam kegiatan belajar
sangatlah penting, baik di lingkungan sekolah maupun diluar lingkungan sekolah. Untuk
pembelajaran di luar sekolah diperlukan aplikasi e-learning edmodo berbasis web yang dapat
menjembatani interaksi antara guru dan siswa agar terbentuk komunikasi yang efektif dan
efisien. Setiawan, dkk (2020) menjelaskan tentang penggunaan aplikasi Edmodo untuk media
pembelajaran yang inovatif, sehingga guru-guru di pondok pesantren tetap bisa melakukan
pembelajaran walaupun dalam masa pandemic covid-19. Yudie Irawan, dkk (2015) menjelaskan
bahwa salah satu cara yang bisa digunakan untuk mendukung pembelajaran di kelas yaitu
metode pembelajaran online sebagai pendamping guru. Guru dapat memanfaatkan semua metode
dan media pembelajaran baik yang bersifat audio, visual maupun audio visual, disamping materi
lainnya yang berupa dokumen. Dalam sistem ini materi dapat di-update dengan mudah sehingga
mampu mengantisipasi pemenuhan kebutuhan materi yang baru dengan cepat. Siswa dapat
mengakses sistem ini dengan mudah setiap waktu sehingga memudahkan aktifitas belajar
dimanapun. Penelitian yang dilakukan oleh Mingsep (2017) yaitu desain aplikasi smart school
sebagai model pembelajaran inovatif yang dioperasikan secara online sehingga terbentuk
interaksi antara guru dan siswa, siswa dengan siswa, dan penyampaian informasi yang cepat
kepada siswa. Permasalahan pembelajaran tatap muka di sekolah pada SMP Advent Abepura
Papua dengan adanya pandemi Covid-19 saat ini, yaitu pembelajaran tidak dapat dilaksanakan
dengan dengan baik, sehingga tim pengabdian memberikan solusi melalui hibah Pengabdian
PNBP Universitas Cenderawasih bagi SMP Advent Abepura melalui penerapan aplikasi e-
Learning edmodo untuk pembelajaran secara online. Untuk mendukung hal tersebut dibutuhkan
aplikasi media pembelajaran online yang dapat digunakan sebagai media pelaksanaan proses
belajar mengajar seperti distribusi materi pembelajaran, video pembelajaran, tugas, kuis,
pengumuman sekolah, dan berbagai hal yang berhubungan dengan pembelajaran. Tujuan
pengabdian adalah menerapkan aplikasi Edmodo sebagai solusi agar proses pembelajaran pada
SMP Advent Abepura tetap berjalan yang dilakukan secara online sehingga interaksi antara guru
dan siswa dapat dilakukan kapanpun dan dimanapun tidak hanya terbatas dalam ruang kelas.
Materi belajar, tugas, kuis, pengumpulan tugas dan hal lain yang berhubungan dengan proses
belajar mengajar dapat dilakukan / didistribusikan secara online dalam platform aplikasi
Edmodo. Hal ini dapat menciptakan budaya / lingkungan belajar yang efektif dan efisien serta
paperless yang tidak mungkin dapat dihindari. Penerapan aplikasi Edmodo tidak berarti
menggantikan model belajar konvensional di dalam kelas, tetapi memperkuat model belajar
tersebut melalui pengayaan content dan pengembangan teknologi pembelajaran.
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METODE

Kegiatan pengabdian yaitu pada Guru dan siswa di SMP Advent Abepura untuk penerapan
ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) tentang aplikasi e-learning Edmodo berbasis web.
Kegiatan ini dilakukan dalam bentuk pelatihan penerapan/penggunaan aplikasi e-learning
Edmodo dengan menggunakan metode ceramah, diskusi, tanya jawab, praktek dan evaluasi
terhadap hasil kegiatan penerapan aplikasi e-learning Edmodo berbasis web. Pelaksanaan
kegiatan pengabdian meliputi lima tahapan yaitu tahap pertama berkoordinasi dengan guru SMP
Advent Abepura, tahap kedua sosialisasi tentang penerapan aplikasi e-learning Edmodo berbasis
web, tahap ketiga pelatihan dan praktek penggunaan aplikasi e-learning Edmodo, tahap keempat
yaitu evaluasi pelatihan penerapan IPTEK, dan tahap kelima yaitu pelaporan. Tahapan-tahapan
pelaksanaan kegiatan pengabdian ditunjukkan pada gambar 2.

=

aluasi Penerapan IPTEK

A

/

Pelatian & Praktek Penerapan / Penggunaan
Aplikasi E-Learning Edmodo

Sosialisasi/Aplikasi e-learning
Edmgdo Berbasis Web

Persiapa oordinasi
Dena P Advent Abepura

v

Gambar 2. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian PNBP Uncen tahun 2020 dilaksanakan pada bulan agustus tahun
2020 dalam bentuk kegiatan penerapan aplikasi E-Learningn Edmodo Untuk Pembelajaran
Online Pada SMP Advent Abepura Papua. Bagi seorang pendidik/guru di SMP Advent Abepura
papua, kebutuhan akan penguasaan teknologi informasi merupakan keharusan, khususnya
dimasa pandemic Covid 19 guna mendukung proses pembelajaran yang professional dan
modern. Media pembelajaran memiliki peran penting dalam proses belajar. Penggunaan media
yang tepat dan menarik menyebabkan pembelajaran lebih menyenangkan dan tidak
membosankan bagi siswa. Pemanfaatan media pembelajaran berbasis online wajib dilakukan
oleh guru profesional agar relevan dengan perkembangan jaman. Aplikasi Edmodo merupakan
social network berbasis lingkungan sekolah yang menyediakan cara belajar yang aman dan
mudah bagi kelas untuk terhubung dan berkolaborasi antara siswa dan guru untuk berbagi konten
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pendidikan, mengelola proyek dan tugas serta menangani setiap aktivitas pembelajaran. Edmodo
dapat membantu guru dalam membangun sebuah kelas virtual sesuai dengan kondisi
pembelajaran di dalam kelas, berdasarkan pembagian kelas nyata di sekolah, dimana dalam kelas
tersebut terdapat pilihan penugasan seperti: quiz, diskusi, agenda pembelajaran, tugas terstuktur,
pemeriksaan tugas, dan pemberian/nilai pada setiap akhir pembelajaran. Hasil yang dicapai
dalam praktek penerapan aplikasi e-learningn Edmodo untuk pembelajaran online pada SMP
Advent Abepura Papua yaitu guru dan siswa dapat menggunakan aplikasi Edmodo sebagai
media pembelajaran. Kegiatan praktek penerapan aplikasi Edmodo meliputi beberapa bagian
antara lain registrasi sebagai guru, registrasi siswa, pembuatan kelas oleh guru, melihat daftar
siswa sebagai anggota kelas, dan mengelola content materi pembelajaran.

1. Registrasi Sebagai Guru
Buka situs edmodo di http://www.edmodo.com

€ Edmodo % + = X
€« C ¥ @ new.edmodo.com * B Bk »@ :
edmodo  emmore~  see  support  Gettingstarted login | SignUp
Roll out a distance learning solution for your School or District
Edmodo allows your whole community to learn together from anywhere with all-in-one LMS,
communication, collaboration, and Zoom video conferencing tools.
I Biology Class °

Learn Better Together

Manage your classroom. Engage your students.
Safe. Simple. Free.

Sign up for a free account

® 9 € 060

*®

Pilih > Sign Up->Pilih Theacher Account (Registrasi sebagai Guru)
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O 2
Email Verify Email Profile

Sign up as a teacher

‘ ) Sign up with Google |
‘ E= Sign up with Microsoft |
‘ [ Sign up with Apple |

wospakrik2020@gmail.com

Email available!

............. Strong
—

School Code (Optional)

MNext

Masukkan email & password yang akan digunakan, kemudian klik “Next”

@ new.edmodo.com/home

Library Messages

(w]
7
[z}
o
1]

edmodo g Home )l Classes

2 >
& C. Waspakk & Share your thoughts with other teachers

220 SMP Advent Abepura
@ Class activity only  Filter posts by ~

MY CLASSES aes
Set up your online Class, add
students start sharing
) " * \ 7
4+ Create a Class \

Set up your Class for online learning

MY GROUPS - . . ]
Start communicating with students and parents, and share digital assignments,
= i col quizzes and more. If you are co-teacher, you can join an existing class using the
Share resources and collaborate
-?!"\d..,.‘. eSOUrces ﬂﬂﬁ, ollaborat Class Code.
with educators like you
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Akun edmodo guru (C. Wospakrik) sudah berhasil dibuat, dan akan diarahkan ke halaman anda
masing- masing untuk mengelola kelas dan content pebelajaran.

Create a Class *
Matematika Kelas VI
Kelas ini untuk pembelajaran matematika kelas VIl di SMP Advent Abepura Papua
Tth Grade -
Or use Range
Mathematics ~
Select Sub-Subject -
. Change Color

Melihat daftar siswa yang ada dalam kelas Edmodo

edmodo Home Classes Calendar Discover Messages Search Q @
>
= Your Classes | matematika Kelas vii
Fosts Members Search Members... Vihats Due
Folders o 0% of your stiudenis have parents following their progress Oct 4-10
Members

Students Teachers

. . Mo Assignment or
STUDENTS (13} ~ PAREMTS (D) Add Members . ~esg —i
CQuizzes Due This Week

Anton Paul
Abidondifu

Student Coniributor

SMALL GROUPS (0}

Connect Parent

Anton B i
Anton_Pau View all classwork

Jeremi Aditya
Kurniawan

Student ibutor

Connact Parent Invite

Jeremi_Kurniswan

Andi Mardhiko Arya
Dwi Putra

Student Coniributor

Connact Parent

Andi_Mardhiko

Devid Felix Kabak

ibutar Connect Parent

Connact Parent

ek ks b
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2. Registrasi Sebagai Siswa

Buka situs edmodo di http://www.edmodo.com

&l Edmodo x  + = x
<« C (Y @ newedmodo.com B »@ :
edmodo Learn more ~ Blog Support Gerting Started Login sign Up
Roll out a distance learning solution for your School or District
Edmodo allows your whole community to learn together from anywhere with all-in-one LMS,
communication, collaboration, and Zoom video conferencing tools.
l Biology Class )

Learn Better Together

Manage your classroom. Engage your students.
Safe. Simple. Free.

® 9 q 600

Sign up for a free account

®

Pilih Sign Up pada sudut kanan atas > Pilih Student Account (Registrasi Siswa)

9g7ehy

Group code wvalkd

l Andi_ Mardhiko l

Usarnsme swailable!

andimarardwira@gmail.com

Email available!

.................. Strong
—

Create your account

Pilih Create Your Account Proses registrasi/pembuatan account siswa telah selesai

KESIMPULAN
Kegiatan penerapan e-learning berbasis edmodo telah terlaksana dengan baik. Penerapan

aplikasi meliputi pembuatan akun guru, akun siswa, melengkapi profil guru, praktik mebuat grup
atau kelas virtual, melihat kode akses kelas untuk siswa, dan manajemen pengelolahan edmodo
seperti memasukkan bahan ajar ke dalam menu library, membuat tugas dan ujian. Penerapan e-
learning berbasis edmodo memiliki manfaat yang besar bagi para guru dan siswa. Dengan
penerapan aplikasi e-learning Edmodo, maka proses belajar mengajar pada SMP Advent
Abepura Papua tetap dapat dilaksanakan secara online dalam masa pandemic ovid-19.
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Abstrak

Program Holistik Pembinaan dan Pemberdayaan Desa bertujuan memberikan manfaat langsung bagi
kehidupan masyarakat di bidang sosial dan ekonomi serta meningkatkan kualitas sumber daya melalui
pemberdayaan perempuan kelompok PKK di Desa Rejosari Kabupaten Kudus dengan memanfaatkan bahan alami di
sekitar tempat tinggalnya. Kegiatan ini diharapkan dapat menyelesaikan permasalahan di desa mitra yaitu sumber
pendapatan masyarakat yang hanya didominasi oleh sektor pertanian, potensi alam desa yang belum dimanfaatkan
dengan baik, kurangnya keterampilan dalam mengelola potensi desa. Di desa tersebut, mayoritas penduduk Desa
Rejosari adalah ibu rumah tangga yang berpenghasilan minim. Program Holistik Pembinaan dan Pemberdayaan
Desa terdiri dari dua kegiatan, yaitu pelatihan membuat ecoprint dengan memanfaatkan bahan alam yang ada di
sekitar Desa Rejosari, Kabupaten Kudus dan sosialisasi pengembangan sumber daya manusia dan strategi
pemasaran batik ecoprinting. Kegiatan Program Holistik Pembinaan dan Pemberdayaan Desa diharapkan dapat terus
dilaksanakan sehingga dapat menjadi tambahan mata pencaharian bagi masyarakat sekitar karena nilai jual produk
ecoprint yang masih cukup tinggi di pasaran.

Kata Kunci : ecoprint, pendapatan, bahan alami, rejosari

Abstract

The Holistic Village Development and Empowerment Program aims to provide direct benefits to people's lives in the
social and economic fields as well as to improve the quality of resources through empowering women in the PKK
group in Rejosari Village, Kudus Regency by utilizing natural materials around where they live. This activity is
expected to solve problems in partner villages, namely the source of community income which is only dominated by
the agricultural sector, the natural potential of the village that has not been utilized properly, the lack of skills in
managing the village potential. In this village, the majority of Rejosari Village residents are housewives with
minimal income. The Village Development and Empowerment Holistic Program consists of two activities, namely
training to make ecoprints using natural materials around Rejosari Village, Kudus Regency and socialization of
human resource development and ecoprinting batik marketing strategies. It is hoped that the Village Development
and Empowerment Holistic Program activities can continue to be implemented so that it can become an additional
livelihood for the surrounding community because the selling value of ecoprint products is still quite high in the
market.

Keywords : ecoprint, income, natural ingredients, rejosary
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PENDAHULUAN

Secara umum, semua program pemberdayaan masyarakat yang sudah ada di Desa Rejosari
Kabupaten Kudus belum terlaksana dengan baik. Masih dibutuhkan usaha pengembangan dan
pengorganisasian yang lebih baik lagi. Misalnya di bidang kelembagaan, PKK masih
membutuhkan skill dalam mengelola potensi desa. Mayoritas ibu-ibu PKK di Desa Rejosari
adalah ibu rumah tangga yang tidak memiliki ketrampilan untuk meningkatkan penghasilan
keluarga, sehingga dibutuhkan pelatihan tertentu agar keluarga tidak tergantung sepenuhnya dari
sektor pertanian. Permasalahan yang ditemukan adalah sumber penghasilan masyarakat
didominasi sektor pertanian, potensi alami desa yang belum dimanfaatkan dengan baik,
kurangnya ketrampilan dalam mengelola potensi desa, mayoritas penduduk Desa Rejosari
adalah ibu rumah tangga yang minim penghasilan. Dengan adanya pelatihan pembuatan ecoprint
dengan memanfaatkan bahan alami ada di lingkungan Desa Rejosari, Kabupaten Kudus dapat
memberikan manfaat langsung terhadap kehidupan masyarakat di bidang sosial dan ekonomi
serta meningkatkan kualitas sumberdaya melalui pemberdayaan kalangan ibu-ibu kelompok
PKK di Desa Rejosari, Kabupaten Kudus.

Popularitas batik ecoprint meningkat pesat di Indonesia pada tahun 2017. Batik ecoprint ini
dapat dijadikan tren gaya hidup masyarakat ramah lingkungan karena batik ecoprint
menggunakan bahan dedaunan dan bunga yang berasal dari alam dan sama sekali tidak
menggunakan bahan kimia. Produk yang dihasilkan berupa lembaran kain dan produk fashion,
memiliki nilai tambah dalam budaya lokal yang ramah lingkungan. Sesuai dengan namanya, eco
dari kata ekosistem (alam) dan print yang artinya mencetak. Teknik pewarnaan ecoprint yang
dipelopori oleh India Flint. Ecoprint diartikan sebagai proses untuk mentransfer warna dan
bentuk ke kain melalui kontak langsung. Teknik ecoprint yang merupakan perkembangan dari
ecofashion, untuk menghasilkan produk fashion yang ramah lingkungan. Seiring berjalannya
waktu, teknik natural dye kian berkembang dengan berbagai temuan baru, salah satunya adalah
teknik ecoprint. Teknik ecoprint diartikan sebagai suatu proses untuk mentransfer warna dan
bentuk ke kain melalui kontak langsung. Teknik ini dilakukan dengan cara menempelkan
tanaman yang memiliki pigmen warna kepada kain yang kemudian direbus di dalam kuali besar.
Tanaman yang digunakan pun merupakan tanaman yang memiliki sensitivitas tinggi terhadap
panas, karena hal tersebut merupakan faktor penting dalam mengekstraksi pigmen
warna.(Ristiani, S, 2019).

Potensi lingkungan yang ada di sekitar masyarakat perlu dimanfaatkan dengan baik, salah
satunya dengan menjadikannya sebagai suatu produk yang layak dijual sehingga bisa
meningkatkan pendapatan masyarakat. Identifikasi potensi sumberdaya alam dan lingkungan
yang ada di sekitar masyarakat perlu dilakukan dengan berbasis kearifan lokal dalam rangka
menunjang program pemerintah dalam penelolaan sumber daya alam dan lingkungan secara baik
dan berkelanjutan (Fadhil, n.d.). Salah satu pemanfaatan potensi alam diupayakan untuk
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meningkatkan pendapatan masyarakat. Oleh karena itu, perlu adanya pemberdayaan kelompok-
kelompok masyarakat khususnya kelompok PKK agar tidak hanya tergantung dari sektor
pertanian.

Program pemberdayaan masyarakat ini bertujuan untuk mengembangkan ketrampilan
kelompok PKK di Desa Rejosari, Kabupaten Kudus yang memberikan manfaat ekonomi dan
sosial bagi masyarakat dengan memanfaatkan potensi alami desanya. Dengan meningkatnya
ketrampilan ibu-ibu kelompok PKK dapat meningkatkan kegiatan ekonomi lokal yang secara
tidak langsung dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat Desa Rejosari, Kabupaten Kudus.
International Labour Organization (2017) menyatakan bahwa perlu untuk mengidentifikasi
peluang pekerjaan bagi masyarakat dan meningkatkan pendapatan masyarakat, serta dapat
memberikan ide-ide inovatif untuk usaha baru dan peluang kerja.

Berdasarkan temuan program pengabdian desa Pramuka UNIMUS sebelumnya, dimana
melimpahnya potensi Desa Rejosari, Kabupaten Kudus dan masih rendahnya ketrampilan ibu-
ibu PKK dan Karang Taruna dalam meningkatkan mendorong adanya kegiatan sebagai berikut:
1) Sosialisasi mengenai batik ecoprint 2) Pembentukan UMKM Batik ecoprint 3) Pelatihan
ecoprint kelompok masyarakat PKK 4) Pendampingan dan 5) Sosialisasi Pengembangan Sumber
Daya Manusia dan Strategi Pemasaran Batik Ecoprinting

METODE

Banyaknya potensi alam di lingkungan sekitar dan masih minimnya kemampuan
kelompok masyarakat dalam menghasilkan produk ecoprint, maka kegiatan Program Holistik
Pembinan dan Pemberdayaan Desa(PHP2D) ini berusaha untuk memecahkan permasalahan
belum dimanfaatkannya potensi alam di lingkungan sekitar dengan beberapa pendekatan yang
dilakukan bersama-sama sebagai. Berdasarkan hasil koordinasi dengan pemerintah desa
setempat, maka kegiatan dilaksanakan dengan kombinasi sebagai berikut:

* Metode daring : Koordinasi dengan ibu-ibu PKK terkait pelaksanaan batik eco-printing
melalui WA Grup

* Metode Luring : Pelatihan membatik setiap sabtu dan minggu di balai Desa Rejosari,
Kudus
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Bagan 1. Metode kegiatan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sosialisasi mengenai batik ecoprint

Gambar 1. Kegiata sosialisasi
Sumber. Dokumentasi pribadi

Kegiatan sosialisasi mengenai batik ecoprinting dilaksanakan pada tanggal 29
Agustus 2020 secara offline yang bertempat di balai desa Rejosari, Kab Kudus. Akibat
pandemi membuat adanya pembatasan jumlah orang yang mengikuti pertemuan, kegiatan
dihadiri oleh perangkat desa Rejosari, Dosen Pembimbing, serta ibu-ibu PKK sejumlah
15 orang. Kegiatan sosialisasi ini sangat disambut baik oleh desa Rejosari dalam rangka
pembangunan ekonomi mandiri melalui batik ecoprinting.
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Pembentukan UMKM Batik Ecoprinting

1 &
1 |15

———

Gambar 2. Simbolis pembentukan UMKM Batik Eco-sari
Sumber. Dokumentasi pribadi

UMKM Batik Ecoprinting Desa Rejosari diberi nama Eco-Sari. UMKM ini
didirikan pada tanggal 26 September 2020 dengan diketuai oleh Ibu Ika Handayani.
Bertempat di Dukuh Wonosari RT 01 RW 05, Rejosari, Kab Kudus, UMKM ini terdiri
dari 3 divisi yaitu pemasaran, prosuksi serta perawatan sarana dan prasarana dengan
jumlah anggota sebanyak 15 orang.

Sumber. Dokumentasi Pribadi

Gambar 3. Struktur UMKM Batik Eco-sari
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Kegiatan Pelatihan

Gambar 4. Kegiatan Pelatihan
Sumber. Dokumentasi pribadi

Kegiatan pelatihan dilaksanakan selama 2 hari yaitu sabtu-minggu, 5-6 September
2020 secara offline di Balai Desa Rejosari, Kab Kudus yang diikuti oleh ibu-ibu PKK
sejumlah 15 orang. Kegiatan ini dilakukan dengan cara demonstrasi oleh tim PHP2D
UKM Pramuka yang kemudian diikuti oleh ibu-ibu PKK. Kegiatan dilakukan dengan 2
tahap, tahap pertama proses mordanting dan perebusan, tahap kedua pewarnaan kain dan
proses pencetakan batik ecoprinting. Tahap pertama, mordanting dilakukan dengan cara
kain direbus selama 1 malam dengan larutan TRO, kemudin keesokan harinya direbus
dengan menggunakan larutan tawas, soda ash dan COT selama 1 jam. Tahap kedua
pewarnaan dilakukan dengan merebus kayu pewarna selama 4 jam untuk menghasilkan
warna yang bagus, kemudian kain dicelupkan kedalam pewarna berulang-ulang agar
warnanya meresap, kemudian siapkan 1 lwmbar kain warna dan kain putih polos yang
sebelumnya dicelupkan ke larutan tunjung untuk kain putih polos dan larutan kapur untuk
kain warna. Proses pencetakan batik ecoprint menggunakan dedaunan yang ditaruh diatas
kain warna dan ditutup dengan kain putih. Langkah terakhir dari proses pencetakan kain
batik ecoprint ini yaitu pengukusan selama 2 jam. Kain batik yang sudah jadi diangin
anginkan selama 1 minggu kemudian difiksasi untuk mengikat pola pada kain batik
menggunakan larutan tawas.
Kegiatan Pendampingan

BN )
Gambar 5. Proses pendampingan
Sumber. Dokumentasi pribadi

Kegiatan pendampingan dilaksanakan secara online maupun offline.
Pendampingan secara online dilakukan dengan menggunakan media chatting secara
kondisional menyesuaikan kebutuhan sedangkan pendampingan offline dilakukan setiap
kali produksi batik ecoprinting yaitu 2x dalam 1 minggu. Kegiatan pendampingan
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meliputi: pendampingan pemordaman kain, pembuatan warna, pewarnaan Kkain,
pembuatan larutan, penataan daun, proses pengukusan, proses fiksasi kain, hingga
pemasaran.

Kegiatan Sosialisasi Pengoptimalan SDM

Gambar 6. Keglatan 305|allsa3| pengoptimalan SDM
Sumber. Dokumentasi pribadi

Kegiatan sosialisasi pengembangan SDM ini dilaksakan pada tanggal 26
September 2020 yang dilakukan secara offline di balai Desa Rejosari dengan
mengundang dosen sekaligus pengusaha muda yaitu Ahmad Dardai Saifullah. Kegiata ini
dimaksudkan agar UMKM vyang terbentuk dapat mengelola usahanya dengan
mengoptimalkan sumber daya manusia serta cara pemasaran batik ecoprinting.

Kegiatan Pemasaran

Kegiatan pemasaran dilakukan dengan cara door to door dan menyesuaikan
pemesanan. Pemasaran diperluas dengan memanfaatkan media sosial berupa WhatsApp,
Facebook, Instagram dan juga market place seperti shopee.

6 Eco-Sari Store
mmﬁn

‘ ’ O @ecosari.store
Eeo.SARe ) Ecosari

B Ecosaristore
1@ @ecosaristore

cmmmma aen | @) 0812-2787-7776

Gambar 7. Daftar akun pemasaran
Sumber. Dokumentasi pribadi

Produksi batik sampai saat ini sudah mencapai 32 batik dengan 13 produk batik
sudah terjual. Dan sedang dalam tahap pemesanan sebanyak 15 batik. Tempat produksi
batik terdapat di rumah ketua UMKM vyaitu Ibu Ika Handayani yang terdapat di Dukuh
wonosari RT 01 RW 05, Rejosari, Kecamatan Dawe, Kab Kudus.
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Gambar 8. Produk batik yan'g terjual

Sumber. Dokumentasi pribadi

Hasil kegiatan Program Holistik Pembinaan dan Pemberdayaan Desa dapat dilihat dalam

tabel Berikut ini:

—
AMASYARAK

spm—
55 o PENGABDIAN PAD! .
PR II]W N

No Program

Hasil Kegiatan

Sebelum Sesudah
1  Sosialisasi PHP2D Rendahnya Masyarakat
dan pengetahuan mengetahuai tentang
Ecoprinting masyarakat Desa batik eco-printing
Rejosari terkait batik
eco-printing
2  Pembentukan Kondisi perekonomian Terbentuknya
UMKM Batik rendah di Desa Rejosari UMKM  batik eco-
printing di  Desa
Rejosari
3 Pelatihan Belum mengetahui cara Masyarakat mampu
Ecoprinting pembuatan batik eco- membuat batik eco-

printing berbahan printing khas Desa
dedaunan alami Rejosari
4  Pendampingan Belum mengetahui  Mampu
pembuatan pengembangan usaha mengembangkan
ecoprinting batik eco-printing
dengan berbagai
design fashion
5  Sosialisasi Belum mengetahui Mengetahui  strategi
pengelolaan strategi pengelolaan pengelolaan SDM dan

dan Pemasaran

SDM dan pemasaran

pemasaran batik eco-
print
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KESIMPULAN

Belum dimanfaatkannya potensi alam di lingkungan sekitar Desa Rejosari Kabupaten Kudus
mendorong diadakannya pelatihan pembuatan ecoprint. Pelatihan ini dapat mengembangkan
ketrampilan kelompok PKK di Desa Rejosari yang memberikan manfaat ekonomi dan sosial bagi
masyarakat dengan memanfaatkan potensi alami desanya. Dengan meningkatnya ketrampilan
ibu-ibu kelompok PKK dapat meningkatkan kegiatan ekonomi lokal yang secara tidak langsung
dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat Desa Rejosari, salah satunya dengan
menjadikannya sebagai suatu produk yang layak dijual sehingga masyarakat tidak hanya
tergantung dari sektor pertanian. Hasil dari kegiatan pemberdayaan masyarakat ini adalah
meningkatnya kapasitas masyarakat dalam memproduksi ecoprint.

Pelatihan ecoprint ini juga didukung dengan adanya proses pendampingan pengelolaan
SDM dan pemasaran batik ecoprint. Hasil dari kegiatan tersebut adalah masyarakat mampu
mengembangkan serta menjual produk batik ecoprinting sehingga mampu menambah
pendapatan untuk masyarakat itu sendiri. Diharapkan dengan adanya program ini, masyarakat
luas khususnya masyarakat Desa Rejosari Kabupaten Kudus dapat membuat ecoprint dan
memproduksinya dalam jumlah yang besar sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan rumah
tangganya. Disamping itu, dengan semakin meningkatnya kapasitas masyarakat dalam membuat
ecoprint, maka dapat dikembangkan motif atau metode lain yang juga layak dijual.
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Competitive Team Based Learning Untuk Praktik Listening pada Pengajaran
Daring TOEP Mahasiswa IImu Administrasi Publik Universitas
Muhammadiyah Sidoarjo

Vevy Liansari
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Sidoarjo
vevyliansari@umsida.ac.id

Abstrak

Dalam menempuh dan mmemperoleh skor Test of English Proficiency (TOEP) telah menjadi kewajiban bagi seluruh
mahasiswa di tiap universitas di Indonesia. Tak terkecuali dengan mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sidoarjo,
mereka wajib menempuh ujian TOEP pada akhir masa studi sebagai syarat untuk menempuh ujian proposal skripsi,
melakukan penelitian, dan wisuda dengan minimal skor 400. Untuk memperoleh nilai TOEP yang maksimal,
mahasiswa juga diwajibkan menempuh mata kuliah TOEP Preparation (Persiapan TOEP) selama satu semester
sebanyak 2 sks. Teknik-teknik umum yang digunakan dosen di kelas pada mata kuliah TOEP Preparation adalah
berupa skill-drilling method dimana mahasiswa membahas materi pada tiap skill yang akan diujikan dalam TOEP
dan memecahkan soal-soal latihan bersama-sama dengan dosen. Fokus penelitian ini adalah menerapkan pendekatan
baru (Competitive Team Based Learning) dalam pengajaran TOEP Preparation yang dibatasi pada bagian praktik
Listening (Listening Section). Pada observasi awal dilihat terdapat banyaknya skill pembahasan pada bagian tersebut
dan dengan waktu pertemuan yang sangat terbatas. Hal ini mengakibatkan tidak maksimalnya latihan pemecahan
soal bagi mahasiswa. Penelitian ini dilakukan di mata kuliah TOEP Preaparation khususnya pada Listening Section.
Sebanyak 27 orang mahasiswa semester enam pada Progam Studi IImu Administrasi Publik di Universitas
Muhammadiyah Sidoarjo menjadi subyek penelitian. Penelitian ini  menggunakan metode kualitatif deskriptif.
Sedangkan data penelitian diperoleh menggunakan beberapa instrument, yaitu Lembar Pengamatan Kegiatan
Mahasiswa di kelas, Lembar Kerja Mahasiswa, dan angket repons mahasiswa.

Abstract

Taking and getting a Test of English Proficiency (TOEP) score has become an obligation for all students at every
university in Indonesia. The students of the Muhammadiyah University of Sidoarjo requires to take the TOEP
examination at the end of the study period as a condition for taking the thesis proposal examination, conducting
research, and graduation with a minimum score of 400. To get the maximum TOEP score, students require to take
the TOEP Preparation course for one semester in 2 credits. The lecturers use skill-drilling method where students
discuss the material on each skill that will be tested in the TOEP and solve practice questions together with the
lecturer. This research focuses in applying a new approach, that is Competitive Team Based Learning in teaching
TOEP Preparation. It is limited to the Listening Practice section. In the initial observation, it was seen that there
were many discussion skills in that section and with a very limited meeting time. This results showes that it was not
maximal problem solving exercises for students. This research conducted in the TOEP Preparation course,
especially in the Listening Section. A total of 30 sixth semester students in the Public Administration Study Program
at the University of Muhammadiyah Sidoarjo were the research subjects. This research uses descriptive qualitative
method. While the research data were obtained using several instruments, namely Student Activity Observation
Sheet in class, Student Worksheet, and student response questionnaires.
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PENDAHULUAN

TOEP atau Test of English Proficiency adalah tes kemahiran berbahasa Inggris. Tes ini
merupakan tes untuk mengukur tingkat kemampuan seseorang dalam menggunakan dan
memahami bahasa Inggris, utamanya kemampuan memahami isi teks lisan dan tertulis, baik
yang tersirat maupun yang tersurat (pti.dikti.go.id). Sekarang ini, TOEP atau Test of English as
Foreign Language sudah tidak asing lagi di telinga masyarakat, khususnya mahasiswa.
Menempuh dan memperoleh skor TOEP telah menjadi kewajiban bagi seluruh mahasiswa
perguruan tinggi di Indonesia. Menurut www.tutoringgris.com, umumnya pihak universitas
menggunakan TOEP sebagai salah satu syarat agar dapat lulus mata kuliah tertentu.Bahkan
banyak universitas mewajibkan mahasiswanya memiliki skor TOEP tertentu untuk dapat
mengikuti ujian skripsi. Karenanya, wajar jika kemudian pembelajaran TOEP menjadi hal yang
wajib bagi para mahasiswa.Tak terkecuali dengan mahasiswa Universitas Muhammadiyah
Sidoarjo yang wajib menempuh ujian TOEP pada akhir masa studi sebagai syarat menempuh
ujian skripsi dan mengikuti wisuda.Skor minimal TOEP pun telah ditetapkan oleh universitas
sebesar 400 dari 677.Untuk memperoleh nilai TOEP yang maksimal, mahasiswa juga diwajibkan
menempuh mata kuliah TOEP Preparation (Persiapan TOEP) selama satu semester sebanyak 2
sks. Program ini tidak hanya diharapkan dapat membantu mahasiswa untuk mencapai score
TOEP yang maksimal, akan tetapi juga memantapkan penguasaan Bahasa Inggris mahasiswa
agar menjadi lulusan Universitas Muhammadyah Sidorajo yang berkualitas.

Mengajar bahasa Inggris di tingkat universitas menuntut dosen untuk menjadi kreatif dan
inovatif untuk mengembangkan cara-cara mengajar dan memberikan konten menarik kepada
siswa. Teknik-teknik umum yang digunakan dosen di kelas pada mata kuliah TOEP Preparation
adalah berupa skill-drilling method dimana mahasiswa membahas materi pada tiap skill yang
akan diujikan dalam TOEP dan memecahkan soal-soal latihan bersama-sama dengan dosen.

Pada umumnya, ujian TOEP yang diselenggarakan di perguruan tinggi adalah berupa TOEP
CBT (Computer Based Test), maka tiga cakupan utama yang diujikan pada tes ini adalah
Listening, Structure and Written Expression, dan Reading Comprehension. Karena pada
praktiknya banyak ditemukan masalah dan kendala dalam pengajaran praktik Listening (listening
section), maka hal yang menjadi fokus pada penelitian ini adalah penerapkan pendekatan baru
(Competitive Team Based Learning) dalam pengajaran TOEP Preparation yang dibatasi pada
bagian tersebut. Pada observasi awal dilihat terdapat banyaknya skill pembahasan pada bagian
tersebut dan dengan waktu pertemuan yang sangat terbatas. Terdapat 45 skills listening yang
harus dikuasai mahasiswa dalam waktu empat kali pertemuan (1 kali tatap muka dalam 1
minggu) selama 2 sks atau 100 menit. Hal ini mengakibatkan tidak maksimalnya latihan
pemecahan soal bagi mahasiswa.Selain itu mahasiswa juga mengeluhkan beberapa kendala
dalam latihan praktik Listening: suara dalam percakapan terlalu cepat, kurang konsentrasi dalam
mendengarkan, tidak terbiasa dengan mendengarkan percakapan dalam bahasa Inggris, kurang
menguasai kosakata, panic saat mengerjakan soal sehingga mengganggu ketenangan dalam
mendengarkan dan fokus dalam mengerjakan.

Penelitian ini akan dilakukan di mata kuliah TOEP Preaparation khususnya pada Listening
Section. Sebanyak 27 orang mahasiswa semester ke enam pada Progam Studi IImu Administrasi
Publik di Universitas Muhammadiyah Sidoarjo akan menjadi subyek penelitian. Penelitian ini
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akan menggunakan metode kualitatif deskriptif. Sedangkan data penelitian akan diperoleh
menggunakan beberapa instrument, yaitu Lembar Pengamatan Kegiatan Mahasiswa di kelas,
Lembar Kerja Mahasiswa, dan angket respon mahasiswa.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Sugiyono (2008: 15) mengatakan,”Metode
kualitatif digunakan untuk mendapatkan data yang mendalam, suatu data yang mengandung
makna.”Sementara itu Creswell (2012: 16) mengklaim bahwa penelitian kualitatif diperlukan
untuk mengeksplorasi suatu fenomena yang terjadi dari perspektif tertentu karena fenomena inti
merupakan konsep kunci atau ide dari penelitian kualitatif. Dapat di review bahwa penelitian ini
akan dilakukan karena berdasarkan fenomena yang ditemui pada pengajaran mata kuliah TOEP
Preparation.

Lebih jauh lagi, penelitian ini tergolong pada jenis penelitian kualitatif karena data yang akan
diperoleh adalah dalam bentuk kata-kata dari sejumlah subyek penelitian (mahasiswa). Seperti
yang dinyatakan oleh Creswell (2012: 16) bahwa salah satu cirri penelitian kualitatif adalah data
yang berupa kata-kata yang diperoleh dari sejumlah individu.

Sehubungan dengan jenis penelitian yang telah dibahas sebelumnya, maka penelian ini akan
menggunakan desain penelitian kualitatif deskriptif. Seperti yang diiungkapkan oleh Bogdan dan
Biklen (1982) di Sugiyono (2008: 21) bahwa penelitian kualitatif adalah bersifat deskriptif
karena data yang dikumpulkan adalah berbentuk kata-kata atau gambar, bukannya berbentuk
angka.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar validasi
perangkat pembelajaran, lembar pengamatan aktivitas mahasiswa, dan angket respons
mahasiswa.

1. Lembar Validasi Perangkat Pembelajaran

Validasi perangkat pembelajaran (RPP) difokuskan pada indikator isi, format, bahasa, dan
ilustrasi sebagaimana telah diuraikan sebelumnya. Pada tiap-tiap lembar validasi, validator
menuliskan penilaiannya yang terdiri dari 4 kategori, yaitu: sangat tidak baik (nilai 1), tidak baik
(nilai 2), baik (nilai 3), sangat baik (nilai 4). VValidator memberikan penilaian terhadap perangkat
pembelajaran pada indikator validasi dengan memberikan tanda cek (V) pada baris dan kolom
yang sesuai, menuliskan butir-butir revisi pada bagian saran atau menuliskan secara langsung
saran dan kritik pada naskah perangkat pembelajaran. Validator juga diminta memberikan
kesimpulan secara umum tentang perangkat pembelajaran, dengan kategori: belum layak
digunakan, layak digunakan dengan banyak revisi, layak digunakan dengan sedikit revisi, atau
layak digunakan tanpa revisi.

Berikut merupakan hasil validasi:
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LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI
MATERI LISTENING TOEP PREPARATION

Judul Penelitian: Competitive Team Based Learning Untuk Praktik Listening pada Pengajaran
Daring TOEP Mahasiswa llmu Administrasi Publik Universitas Muhammadiyah Sidoarjo.

Nama Universitas : Universitas Muhammadiyah Sidoarjo

Mata Kuliah : TOEP Preparation
Materi : TOEP Preparation
Peneliti : Vevy Liansari, M.Pd
Kelas/Semester : Al/6
Nama Validator : Rahmania Sri Untari, M.Pd
Pekerjaan : Dosen

A. Tujuan

Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur materi yang disajikan dalam
melaksanakan pembelajaran daring TOEP Preparation.

B. Petunjuk
1. Berikan tanda checklist (v') pada kolom skala penilaian yang sesuai menurut

Bapak/Ibu.

2. Bila terdapat beberapa hal yang perlu direvisi mohon menuliskan butir-butir revisi
secara langsung pada tempat yang telah disediakan dalam naskah materi ini.

Keterangan skala penilaian sebagai berikut:

agrwbdE

Sangat Rendah
Rendah

Agak Rendah
Cukup

Tinggi

C. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

No

Aspek yang dinilai

Skala Penilaian

1

2131415

FORMAT

1. Kejelasan materi

dengan KD

pembagian

v

2. Kesesuaian materi dengan tujuan

3. Kelengkapan materi

4. Keluasan dan kedalaman materi

BAHASA

1. Kesesuaian Bahasa yang
digunakan dengan kaidah Bahasa
Indonesia
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2. Kesederhanaan struktur kalimat v
3. Kejelasan petunjuk dan arahan v
4. Sifat komunikatif yang digunakan v
Il | 1SI
1. Kesesuaian dengan indikator hasil v
belajar
2. Kemenarikan materi v
3. Kelayakan sebagai  perangkat v
pembelajaran
Skor yang diperoleh 51
Skor total
Nilai rata-rata kevalidan

. Kriteria Kelayakan

_ X Skor yang diperoleh

0,
Y. Skro total * 100%

Presentase Kreteria kelayakan

81 —100 % Sangat Layak

61 —80 % Layak

41 - 60 % Cukup Layak

21-40% Kurang Layak

<20 Tidak Layak

. Penilaian Umum
Kesimpulan penilaian secara umum®*):
a. Materi dalam E-modul Berbasis Android

1. Sangat Layak

(@ Layak

3. Cukup Layak

4. Kurang Layak

5. Tidak Layak

*/Lingkarilah nomor/angka sesuai dengan penilaian bapak/ibu
. Komentar dan Saran Perbaikan

Sidoarjo, 18 September 2020
Validator

(S

Rahmaina oni UIIIE:I‘, l.Pd
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2. Lembar Pengamatan Aktivitas Mahasiswa

Untuk memperoleh data aktivitas selama pembelajaran, digunakan instrumen berupa lembar
pengamatan aktivitas mahasiswa selama proses pembelajaran. Data tentang aktivitas mahasiswa
diperoleh dengan melakukan pengamatan terhadap kegiatan mahasiswa di kelas selama
menggunakan competitive team approach. Selama tindakan berlangsung, dosen mengamati
aktivitas mahasiswa dengan menggunakan lembar/instrumen pengamatan yang telah disiapkan.
Aspek yang diperhatikan dalam pengamatan ini yaitu aspek pelaksanaan dan aktivitas
mahasiswa dalam proses belajarnya. Pengamatan di minggu kedua sudah tidak lagi ditemukan
kendala-kendala berarti, karena siswa sudah dapat menyesuaikan dengan pembelajaran
menggunakan interaktif multimedia. Suasana kelas sudah tidak seramai pada minggu pertama.
Berdasarkan hasil tes kemampuan Listening mahasiswa pada siklus minggu ketiga ini, didapat
nilai tertinggi yang dicapai oleh 26 orang mahasiswa. Nilai terendah berasal dari 1 orang
mahasiswa, karena mereka kurang lancar dalam mendengarkan dan agak sulit dimengerti.
Adapun rata-rata tes listening pada minggu ketiga adalah 90.25.

3. Angket respons mahasiswa

Angket respons mahasiswa digunakan untuk mengumpulkan informasi tentang data
tanggapan mahasiswa terhadap penerapan competitive team approach pada praktik Listening.
Pengisian angket ini dilakukan pada akhir kegiatan pembelajaran dan diisi dengan memberikan
tanda cek (V) pada kolom yang tersedia untuk setiap pertanyaan yang diajukan. Presentase
mahasiswa yang menunjukkan adanya minat, ketertarikan dan tanggapan yang bagus sebesar
88.75% mahasiswa, sehingga dapat disimpulkan bahwa ketertarikan mahasiswa terhadap
penggunaan competitive team approach pada listening TOEP Preparation sangatlah
positif/tinggi. Pada prinsipnya seluruh rangkaian proses penelitian dengan menggunakan
competitive team approach ini adalah membantu mahasiswa untuk lebih fokus dan
berkonsentrasi tinggi dalam listening skill bahasa Inggris tanpa ada rasa malu atau takut, juga
membantu mereka melihat makna suatu teori atau bahan pelajaran dalam hal ini adalah Genre,
dengan cara mengkaitkan konsep materi pelajaran dengan konteks kehidupan mereka sehari-hari.

KESIMPULAN

Data yang didapat dari hasil pengamatan kegiatan mahasiswa, angket respon mahasiswa dan
perangkat pembelajaran dianalisa dan data yang diperoleh akan ditriangulasi dengan metode
triangulasi antar peneliti. Dari hasil validasi perangkat oleh dosen yang ahli dalam bidangnya
menyatakan bahwa perangkat pembelajaran layak tanpa revisi. Selanjutnya, pengamatan
terhadap kegiatan mahasiswa di kelas selama menggunakan competitive team approach. Selama
tindakan berlangsung, dosen mengamati aktivitas mahasiswa dengan menggunakan
lembar/instrumen pengamatan yang telah disiapkan. Aspek yang diperhatikan dalam pengamatan
ini yaitu aspek pelaksanaan dan aktivitas mahasiswa dalam proses belajarnya. Pengamatan di
minggu kedua sudah tidak lagi ditemukan kendala-kendala berarti, karena siswa sudah dapat
menyesuaikan dengan pembelajaran menggunakan interaktif multimedia. Suasana kelas sudah
tidak seramai pada minggu pertama. Berdasarkan hasil tes kemampuan Listening mahasiswa
pada siklus minggu ketiga ini, didapat nilai tertinggi yang dicapai oleh 26 orang mahasiswa.
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Nilai terendah berasal dari 1 orang mahasiswa, karena mereka kurang lancar dalam
mendengarkan dan agak sulit dimengerti. Adapun rata-rata tes listening pada minggu ketiga
adalah 90.25. Presentase mahasiswa yang menunjukkan adanya minat, ketertarikan dan
tanggapan yang bagus sebesar 88.75% mahasiswa, sehingga dapat disimpulkan bahwa
ketertarikan mahasiswa terhadap penggunaan competitive team approach pada listening TOEP
Preparation sangatlah positif/tinggi.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tipe bahasa yang digunakan oleh mahasiswa magang dalam interaksi
kelas berdasarkan teori FIACS (1970) Flanders Interaction Analysis Categories System.Subjek dari penelitian ini
adalah tiga mahasiswa magang di SMA Negeri 9 Semarang. Penelitian ini menggunakan metode deskripsi kualitatif
yang dinamakan analisis interaksi dan fokus pada tipe bahasa yang digunakan mahasiswa magang dalam interaksi
kelas untuk dianalisis. Merekam video dalam proses pembelajaran di dalam kelas menggunakan teori FIACS (1970)
Flanders Interaction Analysis Category System sebagai instrumen untuk memperoleh data. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tipe bahasa yang digunakan mahasiswa magang yaitu accepting feeling (5% — 7%), asking
questions (40% — 50%), giving direction (8% — 19%), lecturing (11% — 30%), criticizing or justifying authority (2%
— 4%), accepting or using ideas of students (1% — 4%), and praising or encouragement (3% — 13%). Berdasarkan
hasil penelitian tipe yang dominan yang digunakan oleh tiga mahasiswa magang yang terjadi dalam interaksi kelas
adalah asking question dengan persentase lebih dari 40%. Dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa
asking question memberikan dampak positif untuk keaktifan dan partisipasi siswa dalam proses pembelajaran.

Kata Kunci : Tipe Bahasa Guru, FIACS, Mahasiswa Magang, Interaksi Kelas
Abstract

This study had an objective to analyze the types of teacher talk used by prospective English teachers in classroom
interaction based on FIACS (1970) Flanders Interaction Analysis Categories System. The subject of this study was
three prospective English teachers at SMA Negeri 9 Semarang. This study used descriptive qualitative research
namely interaction analysis and focused on teacher talk used by prospective English teachers in classroom
interaction to be analyzed. Recording video in teaching-learning process using FIACS (1970) Flanders Interaction
Analysis Category System were used as the instruments of the data collection. The result exposed that types of
teacher talk used by prospective English teachers, they were accepting feeling (5% — 7%), asking questions (40% —
50%), giving direction (8% — 19%), lecturing (11% — 30%), criticizing or justifying authority (2% — 4%), accepting
or using ideas of students (1% — 4%), and praising or encouragement (3% — 13%). Based on those findings the most
dominant type of teacher talk used by prospective English teachers that occurred in classroom interaction was
asking questions with total percentage more than 40%. It could be concluded that asking question gave impact for
the students’ activeness and participation in teaching and learning process.

Keywords : types of teacher talk, FIACS, prospective English teachers, classroom interaction
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INTRODUCTION

As an English teacher, teaching language has main concern on the goal of language
communication that is communicative competence. Therefore, the use of teacher language also
influences the students’ classroom interaction on using language competences in order to
communicate in English. Classroom interaction is an example of interaction in English teaching
and learning performance. It includes interaction between teacher and students in the process of
communication in which teacher talk commonly dominates in classroom interaction (Goronga,
2013). In relation to classroom interaction, teachers use kinds of language in teaching English
which is called as Teacher Talk.

Equally important, teacher talk relates to the classroom interaction that will determine
teachers’ teaching in the learning process. Therefore, as teacher education program which
prepares prospective English teachers to be professional teachers, they are provided with
theoretical knowledge and practical knowledge (Rahimi, 2008) that is required as a base for
teaching.

One of the courses integrating both theoretical and practical knowledge is microteaching. In
microteaching, prospective English teachers are assisted with the knowledge of teaching skills
including how to open and close the lesson, accept or use ideas of students, pose the questions to
students, give response and feedback.

Based on pre-observation conducted at SMA Negeri 9 Semarang, it was found that
prospective English teachers commonly used English, Javanese, and Indonesian in carrying out
the teaching and learning process in the classroom. Unsurprisingly, they also used Javanese
language to explain the material, respond students’ questions, and give feedback to students’
performance. The use of mother’s tongue in classroom interaction is categorized as a
controversial pedagogical issue (Mouhanna, 2009). It is because prospective English teachers at
SMA N 9 Semarang did not ask students to use English in the classroom. Consequently, they
were not triggered to use English actively. At this point, what should be considered by
prospective English teachers in teaching performance before asking their students to practice
English language is that they should know what the qualification to teach and how they actually

learn to teach the students in classroom.
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Based on the problems, teacher talk used by prospective English teachers is important to
determine the interaction between teacher and students in the classroom. It also influences the
success of teaching and learning process. Therefore, prospective English teachers need more
teaching practices in order to learn how to ask questions, give instruction or directions, and give
feedback to students directly and indirectly. Those are included in teacher talk. In classroom
interaction, teacher is the most important feature to develop the students’ language competence.
It means that teaching and learning process has the closest relation with teacher talk in classroom
interaction. In this case Flanders Interaction Analysis Categories System is used for knowing the
characteristics and dominant category of teacher talk used by prospective English teachers in
classroom interaction. It is appropriate to analyze and determine how much teachers and students
take turn of talking during teaching and learning process. Accordingly, Flanders Interaction
Analysis Categories System (FIACS) is appropriate to analyze the teacher talk that used by
prospective English teachers in classroom interaction because both of the teachers and students
are required to talk during teaching and learning process. Furthermore, in Flanders Interaction
Analysis Categories System (FIACS) there are two kinds of talking in classroom interaction: 1.
teacher talk (accepting feelings, praise or encourages, accept or uses ideas of students, asking
questions, lecturing, giving direction, and criticizing justifying authority, feedback), 2. students
talk (response and initiation), and silence (period of silence or confusion).

Based on the explanation above, | conduct this research entitled The Types of Teacher Talk
Analysis used by Prospective English Teachers in Classroom Interaction at SMA Negeri 9

Semarang.

RESEARCH METHODOLOGY

Research methodology is a procedural scheme and set of methods used in collecting and
analyzing measures of the variables to fulfil the research questions objectively, accurately, and
with validity (Andrew, 2018). The research study is a descriptive qualitative research. The
method of this research used interaction analysis. Saleh (2008) mentioned that interaction
analysis focuses on spoken language analysis is the research object which assumes that
conversation and interaction is the natural process to discuss social issues and political issues.

The subject of this study involved three prospective English teachers at SMA N 9 Semarang. In
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this study, | applied the descriptive research design (qualitative method) to analyze the types of
teacher talk used by prospective English teachers in classroom interaction. The research took
place in SMA Negeri 9 Semarang. SMA Negeri 9 Semarang is located in JI. Cemara Raya,
Pandangsari, Banyumanik, Semarang. The research study was conducted in the second semester
of the academic year of 2019/2020. Started from the preliminary observation to the recording of
the teacher talk used by prospective English teachers enrolling teaching internship at SMA

Negeri 9 Semarang. Moreover, | also gave interview to the three prospective English teachers.

RESEARCH FINDING AND DISCUSSION

The Percentages and Dominant types of Teacher Talk used by Prospective English

Teachers in Classroom Interaction

The result analysis focused on the types of teacher talk used by prospective English teachers that
occurred on the classroom interaction. The table consisted of the types of teacher talk based on
FIACS theory that are: 1) Accepting feelings, 2) Asking question, 3) Giving direction, 4)
Lecturing, 5) Criticizing or justifying authority, 6) Accepts or uses idea of students, 7) Praises or
encouragement. The result of types of teacher talk in Table 1.

Table 1.
The Frequency and Percentages of Types of Teacher Talk used by Prospective English
Teachers
Percentages of Teacher Talk
No Types of Teacher Talk

Teacher A Teacher B Teacher C

1 Accepting Feeling 6 8% 5 5% 7 %
2 Asking Question 29 40% 46 44% 69 50%
3 Giving Direction 6 8% 20 19% 24 17%
4  Lecturing 22 30% 11 11% 27  20%
5 Criticizing or Justifying Authority 3 4% 4 4% 3 2%
6 Accepts or use ideas of students 1 1% 4 4% 4 3%

7  Praises or encourages 0 0% 14 13% 4 3%
Total 73 92% 104 100% 138 100%
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Table 1. explicates that the result of the frequency and percentages of types of teacher talk
used by prospective English teachers in classroom interaction at SMA N 9 Semarang, it can be
seen that the table above the prospective English teachers produced the different amounts of
utterances during teaching and learning process in classroom interaction. From the table above
shows that the first teacher produced 73 utterances, the second teacher produced 104 utterances
and the third teacher produced 138 utterances in each meeting.

The results of teacher talk in classroom interaction used by teacher A are followed by
Asking questions was 40% with 29 utterances and Lecturing was 30% with 22 utterances was the
most activities used by the first teacher in classroom interaction. While the fewer activities in the
teacher’s talk that is praising and encouraging with 0%. It showed that the dominant type of
teacher talk was used by the first teacher in her interaction that is Asking questions.

Teacher talk in classroom interaction used by teacher B is followed by asking questions and
Giving Direction was the most activities in classroom interaction. The percentage of Asking
questions was 44% with 46 utterances and Giving direction was 19% with 20 utterances. The
fewer activities used by teacher B in classroom interaction are criticizing or justifying authority
and accepting or using ideas of students with the same percentages was 4% with 4 utterances in
each type. The dominant type of teacher talk used by the second teacher was also Asking
questions.

Meanwhile, the result of teacher talk used by teacher C is followed by Asking questions and
lecturing was the highest activity in her interaction in the teaching and learning process. The
percentage of Asking questions was 50% with 69 utterances and lecturing was 20% with 27
utterances. It means that the most dominant type of teacher talk in classroom interaction was
asking questions. The fewer activities in her interaction that is criticizing or justifying authority.
The percentage of criticizing or justifying authority was 2% with 3 utterances.

From three of prospective English teachers, it can be summarized that the most dominant
type of teacher’s talk in their interaction during the teaching and learning process was asking
questions. The first teacher and third teacher had the similarities that are asking questions as the
most dominant type in the first place and lecturing as the dominant in the second place and the
less activities from the second teacher and the third teacher that is criticizing or justifying
authority. Besides, the different type of dominant interaction in the second place used by the
second teacher that is giving direction and the fewer activities used by the first teacher that is
praising and encouraging. So, the dominant type used by prospective English teachers in
classroom interaction at SMA N 9 Semarang is Asking questions.
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CONCLUSION

Based on the research was carried out at SMA N 9 Semarang. It was concluded that the
three prospective english teachers used almost seven types of teacher talk in classroom
interaction. They were accepting feeling (5% — 7%), asking questions (40% — 50%), giving
direction (8% — 19%), lecturing (11% — 30%), criticizing or justifying authority (2% — 4%),
accepting or using ideas of students (1% — 4%), and praising or encouragement (3% — 13%). The
most dominant type of teacher talk that occurred in classroom interaction was asking questions
type with the percentage more than 40%. It can be concluded that asking question type in teacher
talk used by prospective English teachers in classroom interaction gives impact for students’
performance during the teaching and learning process.
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Abstrak

Media pembelajaran yang memanfaatkan teknologi kini belum sepenuhnya diterapkan dalam proses pembelajaran
atau sektor pendidikan di Indonesia. Berdasarkan hasil observasi diperoleh hasil belajar siswa kurang optimal. Hal
ini dikarenakan guru yang belum sepenuhnya menggunakan pembelajaran berbasis teknologi, siswa yang cenderung
mengabaikan pembelajaran disebabkan oleh game, game yang dimainkan tidak mendidik dan tidak menambah
wawasan, siswa yang duduk dibangku bagian belakang berbicara sendiri, siswa yang harus diberikan permasalahan
nyata agar lebih memahami materi Berdasarkan permasalahan tersebut maka diperlukan suatu pengembangan media
pembelajaran game. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan model ADDIE dengan tahapan
Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation. Teknik pengambilan sampel yaitu convinience
sampling. Subjek uji coba kelompok kecil berjumlah 20 siswa dan uji coba kelompok besar 36 siswa. Metode
pengumpulan data dengan observasi, dokumentasi, dan kuisioner. Instrumen penelitian ini menggunakan lembar
validasi dan angket respons. Hasil penelitian menunjukkan bahwa uji validasi ahli materi dengan skor 4,57 dengan
kriteria valid dan validasi media dengan skor 4,27 dengan kriteria valid; hasil respons siswa diperoleh skor rata —
rata 3,25 dengan kriteria sangat baik dan respons guru diperoleh skor rata — rata 3,57 dengan kriteria sangat baik.
Berdasarkan hasil penelitian pengembangan dapat disimpulkan bahwa pengembangan media pembelajaran
mathematics millionaire quiz valid dan sangat baik digunakan.

Kata Kunci : Pengembangan, Mathematics Millionaire Quiz, Kontekstual

Abstract

Learning media that utilize technology are not yet fully applied in the learning process or the education sector in
Indonesia. Based on the results of observations, it was found that student learning outcomes were less than optimal.
This is because teachers have not fully used technology-based learning, students tend to ignore learning caused by
games, games that are played do not educate and do not add insight, students who sit on the back bench talk to
themselves. students who must be given real problems in order to better understand the material. Based on these
problems, we need a game learning media development. This research is a development research using the ADDIE
model with the stages of Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation. The sampling technique
was convinience sampling. The subjects of the small group trial were 20 students and the large group trial subjects
were 36 students. Methods of data collection by observation, documentation, and questionnaires. The research
instrument used a validation sheet and a response questionnaire. The results showed that the material expert
validation test with a score of 4.57 with valid criteria and media validation with a score of 4.27 with valid criteria;
The results of student responses obtained an average score of 3.25 with very good criteria and teacher responses
obtained an average score of 3.57 with very good criteria. Based on the results of development research, it can be
concluded that the development of mathematics millionaire quiz learning media is valid and very practical to use.
Keywords : Development, Mathematics Millionaire Quiz, Contextual.
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PENDAHULUAN

Arus globalisasi sudah tidak terbendung disertai dengan perkembangan teknologi yang
semakin canggih, membuat dunia kini mengalami perkembangan revolusi. Berkembangnya
revolusi ini melahirkan revolusi industri 4.0 yaitu penekanan pada digital economy, artificial
inteeligence, big data, robotic, dan lain sebagainya atau dikenal dengan fenomena distruptive
innovation (Yuniani, dkk, 2019). Era revolusi industri seperti ini mengakibatkan perkembangan
ilmu pengetahuan dan kemajuan teknologi yang begitu pesat. Pesatnya perkembangan ilmu
pengetahuan dan kemajuan teknologi ini mendorong untuk melakukan berbagai upaya dalam
pembaharuan di bidang pendidikan.

Salah satu upaya yang dilakukan pemerintah adalah berlakunya kurikulum 2013.
Kurikulum 2013 tahun pelajaran 2019/2020 harus diterapkan oleh sekolah di Indonesia baik
negeri maupun swasta. Penerapan kurikulum 2013 berbeda dengan kurikulum sebelumnya, salah
satu perbedaan itu adalah mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK)
diintegrasikan ke dalam semua mata pelajaran. Hal ini sesuai dengan pernyataan dari Widodo
yang menyatakan bahwa tidak ada mata pelajaran TIK, tetapi TIK digunakan sebagai sarana atau
media pembelajaran semua mata pelajaran (Billah, 2015). Hal ini menegaskan bahwa guru
dituntut untuk bisa menggunakan TIK sebagai media pada proses pembelajaran karena
pembelajaran yang terintegrasi TIK menjadi sebuah keseharusan di kurikulum 2013.

Media pembelajaran yang memanfaatkan teknologi kini belum sepenuhnya diterapkan
dalam proses pembelajaran atau sektor pendidikan di Indonesia. Hal ini sesuai dengan Survei
yang dilakukan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) yang menunjukkan bahwa penggunaan dan
pemanfaatan TIK di sektor pendidikan pada jenjang Sekolah Dasar (SD) dan sederajat sebanyak
64,55%, Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan sederajat sebanyak 19,22% dan Sekolah
Menengah Atas (SMA) dan sederajat sebanyak 16,23%. Hal lain dibuktikan dengan adanya guru
yang mempunyai kualifikasi di bidang TIK hanya sedikit yaitu untuk semua jenjang pendidikan
hanya 10,10% (BPS, 2018). Akan tetapi, di Indonesia juga sudah ada beberapa yang proses
pembelajaran terintegrasi TIK salah satunya yaitu ruang guru yang telah memiliki lebih dari 15
juta pengguna serta 300.000 guru yang menawarkan jasa di lebih dari 100 bidang pelajaran
(Ruangguru, 2020).

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada saat magang, diperoleh
yaitu hasil belajar siswa kurang optimal, hal ini dilihat dari rata — rata hasil belajar siswa kelas X
tahun pelajaran 2019/2020 materi sistem persamaan linear tiga variabel dengan Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 75. Akan tetapi siswa hanya mencapai ketuntasan 69% dari
75% ketuntasan minimal dengan rata — rata klasikal sebesar 68,24. Pada tahun pelajaran
2018/2019 dengan materi yang sama diperoleh hasil belajar yang kurang optimal juga yaitu
siswa hanya mencapai ketuntasan 65% dari 75% ketuntasan minimal dengan rata — rata klasikal
sebesar 65,32. Hal ini disebabkan adanya beberapa permasalahan yang ditemukan diantaranya 1)
guru yang belum sepenuhnya menggunakan pembelajaran berbasis teknologi, 2) siswa yang
cenderung mengabaikan pembelajaran disebabkan oleh game, 3) game yang dimainkan tidak
mendidik dan tidak menambah wawasan; 4) siswa yang duduk dibangku bagian belakang
berbicara sendiri; 5) siswa merasa bosan sehingga pasif dalam proses pembelajaran karena
penyampaian materi yang hanya menggunakan komunikasi verbal; 6) siswa yang harus diberikan
permasalahan nyata agar lebih memahami materi.
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Berpedoman dengan permasalahan diatas, peneliti akan mengembangkan media
pembelajaran berupa game pembelajaran yang dapat membantu siswa dalam belajar sambil
bermain, dimana pada penelitian ini, peneliti memberikan nama mathematics millionaire quiz.

METODE

Jenis penelitian ini adalah Research and Development (R&D). R&D adalah metode
penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk
tersebut (Sugiyono, 2017). Populasi penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Negeri 15
Semarang tahun pelajaran 2020/2021. Sampel penelitian ini adalah lima orang validator isi dan
konstruk, lima orang ahli materi, lima orang ahli media, 20 siswa kelas X IPA 1 sebagai uji coba
kelompok kecil dan 36 siswa kelas X IPA 7 sebagai uji coba kelompok besar.

Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik convenience sampling. Convenience
sampling adalah teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan yaitu siapa saja yang secara
kebetulan/insidental bertemu dengan peneliti dapat digunakan sampel, bila dipandang orang
yang kebetulan ditemui cocok sebagai sumber data (Sugiyono, 2017). Prosedur pengembangan
mengacu pada langkah — langkah pengembangan model ADDIE. Adapun prosedur yaitu : 1)
Tahap Analisis, dibagi menjadi analisis kinerja dan analisis kebutuhan; 2) Tahap Perancangan
yaitu perancangan storyboard, penyusunan materi, soal, dan kunci jawaban, pemilihan
background, gambar, dan backsound; 3) Tahap Pengembangan yaitu pembuatan produk media
pembelajaran mathematics millionaire quiz, validasi, dan revisi; 4) Tahap Implementasi yaitu uji
coba kelompok kecil, revisi, dan uji coba kelompok besar, 5) Tahap Evaluasi yaitu mengukur
pencapaian keberhasilan tujuan pengembangan produk media pembelajaran mathematics
millionaire quiz.

Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 1) data kualitatif adalah data tentang proses
pengembangan media pembelajaran mathematics millionaire quiz berupa kritik dan saran dari
validator soal, ahli materi, ahli media, siswa, dan guru; 2) data kuantitatif adalah data penilaian
tentang media pembelajaran mathematics millionaire quiz dari validator soal, ahli materi, ahli
media, dan data respons siswa dan guru terhadap media pembelajaran yang telah dikembangkan
(Mahmudah, 2019). Teknik pengumpulan data menggunakan : 1) observasi yaitu pengamatan
langsung pada proses pembelajaran materi sistem persamaan linear tiga variabel kelas X untuk
menganalisis kebutuhan penelitian; 2) dokumentasi yaitu peneliti menyelidiki berupa data
mengenai siswa dan nilai siswa, selain itu foto sebagai bukti pelengkap dan penguat selama
proses pembelajaran berlangsung; 3) Angket, dibagi menjadi dua yaitu angket validasi dan
angket respons. Angket validasi terdiri dari validasi isi dan konstruk, ahli materi, dan ahli media
yang hasil dari validasi dimaksudkan untuk memperoleh data kevalidan soal dan media
pembelajaran yang dikembangkan. Angket respons dimaksudkan untuk memperoleh data
kepraktisan media pembelajaran yang dikembangkan.

Teknik analisis data kevalidan mengikuti langkah — langkah : 1) mengubah data penilaian
kualitatif menjadi kuantitatif dengan skor 1 — 5 yang dilihat dari rubrik penilaian; 2) menghitung
nilai rerata skor tiap indikator; 3) menginterpretasikan secara kualitatif nilai rata — rata tiap aspek
dan seluruh aspek dengan menggunakan kriteria sebagai berikut :
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Tabel 1.

Pedoman Konversi Nilai Kevalidan

Rentang Skor Klasifikasi
1,0-1,59 Sangat Tidak Valid
1,6 -2,59 Tidak Valid
2,6 —3,59 Kurang Valid
3,6 -4,09 Cukup Valid
4,1-5,00 Valid

(Ihsan, 2017)
Analisis data respons mengikuti langkah — langkah sebagai berikut : 1) mengubah data
penilaian kualitatif menjadi kuantitatif dengan ketentuan :

Tabel 2.
Kriteria Penskoran Respons
Kriteria Skor
Sangat Tidak Baik 1
Tidak Baik 2
Baik 3
Sangat Baik 4

(Sugiyono, 2017)

2) menghitung nilai rerata skor tiap indikator; 3) menginterpretasikan secara kualitatif nilai rata —
rata tiap aspek dan seluruh aspek dengan menggunakan kriteria sebagai berikut :
Tabel 3.
Pedoman Konversi Nilai
Rentang Skor ey
Rata -gRata Klasifikasi
1,00 <X <1,75 Kurang
1,75 <X <2,50 Sedang
2,50<X<3,25 Baik
3,25<X<4,00 Sangat Baik
(Siswanto, dkk, 2016)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengembangan media pembelajaran mathematics millionaire quiz ini merupakan adaptasi
dari langkah penelitian dan pengembangan model ADDIE yaitu :

Tahap Analysis, yaitu analisis kinerja dilakukan dengan pengumpulan informasi tentang
kondisi pembelajaran di SMA Negeri 15 Semarang kelas X IPA yang mempunyai tujuan untuk
menemukan masalah dan factor — faktor penyebab masalah. Hal ini senada dengan Pribadi
(2016) yang mengungkapkan bahwa analisis kinerja adalah proses untuk mencari faktor
penyebab masalah. Hasil yang diperoleh dari analisis kinerja dicarikan solusi yaitu dengan
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media. Media dapat mendukung proses pembelajaran dalam penyampaian informasi. Hal ini
senada dengan Khairani dan Ahern (dalam Masykur, dkk., 2017) yang menyatakan bahwa media
merupakan faktor yang mendukung keberhasilan proses pembelajaran karena dapat membantu
proses penyampaian informasi dari guru kepada siswa ataupun sebaliknya. Analisis kebutuhan
yaitu peneliti mengumpulkan informasi referensi berupa kurikulum, silabus mata pelajaran
matematika wajib kelas X, serta buku — buku yang berkaitan dengan materi dan lain — lain.
Peneliti mengambil satu kompetensi dasar yaitu dengan materi pokok Sistem Persamaan Linear
Tiga Variabel yang diambil karena permasalahan hasil belajar yang rendah.

Tahap kedua adalah design, peneliti melakukan proses perancangan storyboard media
pembelajaran mathematics millionaire quiz sebagai gambaran umum. penyusunan materi, soal,
dan jawaban berasal dari referensi dan sumber belajar lainnya yang kemudian dikaji untuk
disesuaikan dengan indikator ketercapaian, diharapkan media tersebut menyajikan materi dan
evaluasi yang dapat dijadikan sebagai sumber belajar sehingga apa yang akan disampaikan dapat
tercapai. Hal ini senada dengan Widiani dan Darmawan (2018) yang menyatakan bahwa
penggunaan media sebagai media belajar atau sumber belajar, dapat membantu siswa dan guru
menjalin komunikasi dan interaksi yang lebih hidup, sehingga pesan pembelajaran yang ingin
disampaikan dapat tercapai dengan lebih baik dan sempurna. Media pembelajaran mathematics
millionaire quiz adalah media pembelajaran yang dibuat dengan hadiah satu milliar yang bisa
menjawab seluruh soal yang berada di menu evaluasi. Evaluasi ini juga ditambahkan dengan tiga
bantuan yang bisa digunakan oleh siswa jika mengalami kesulitan. Selain tiga bantuan dalam
evaluasi ini juga dilengkapi dengan pembahasan jika siswa sudah selesai seluruh soal sehingga
siswa mengetahui letak kesalahan pada saat mengerjakan. Selain evaluasi dalam media ini juga
dilengkapi dengan soal diskusi dimana siswa bisa berlatih dengan soal diskusi tersebut yang
diakhir terdapat pembahasan juga agar siswa bisa mengetahui letak kesalahan pada saat
mengerjakan.

Tahap ketiga adalah development, pada tahap ini peneliti membuat produk media
pembelajaran mathematics millionaire quiz berdasarkan rancangan storyboard. Produk yang
dibuat terdapat soal diskusi berjumlah tiga soal disetiap sub materi dimana sub materi berjumlah
tiga. Sedangkan soal evaluasi berjumlah 10 pertanyaan disetiap soal dimana jenis soal ada tiga
soal. Berikut bebeberapa tampilan dari media pembelajaran mathematics millionaire quiz :

— ———

A - % Mathematics™Millionaire Quiz—

Soal 1

Siska, Sari, dan Ayu berbelanja disebuah toko buku. Siska membeli dua buah buku,
sebuah pensil, dan sebuah penghapus dan harus membayar Rp. 13.000,00. Sari membeli
sebuah buku tulis, dua buah pensil, dan sebuah penghapus dan harus membayar Rp.
15.000,00. Ayu membeli tiga buah buku tulis, dua buah pensil, dan sebuah penghapus,
dan harus membayar Rp. 21.000,00. Berapa harga tiap buku tulis, pensil, dan penghapus?

1 Jxe_lyf o= 2. bukutulis ;R |-

SEEEE | pensit Ry |- | -

_‘P‘ W ‘|_|2 = penghapus : Rp| §

Gambar 1.
Tampilan Soal Diskusi Kelompok
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CE = &\
Gambar 2. Tampilan Soal Evaluasi

Soal — soal yang dimasukkan di media sebelumnya sudah divalidasi oleh validator soal
yang dilakukan oleh dosen dan guru dengan menggunakan angket skala 1 — 5. Hasil rekapitulasi
validasi soal adalah sebagai berikut :

Tabel 4.
Hasil Validasi Soal
Kriteria No. Soal
Valid 1,2,3,4,5,6,7,8,9,
10,11,12,13,14,1
5,16,17,18,19,20

,21,22,23,24,25,
26,27,28,29,30
Cukup Valid -
Kurang Valid -
Tidak Valid -

Sangat Tidak Valid

Secara keseluruhan dari tabel dapat disimpulkan bahwa soal valid, hal ini menunjukkan
bahwa soal bisa digunakan dalam media pembelajaran mathematics millionaire quiz sebagai soal
evaluasi yang akan digunakan dalam proses pembelajaran. Validasi materi dilakukan oleh ahli
materi yaitu dosen dan guru SMA, dengan data hasil validasi ahli materi adalah sebagai berikut :

455 472 4,60 4,40 457

Grafik 1. Hasil Validasi Ahli Materi

Secara keseluruhan hasil validasi oleh ahli materi berdasarkan aspek materi, soal, bahasa,
dan keterlaksanaan diperoleh nilai rata —rata 4,57 yang termasuk kategori valid dikarenakan
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penyajian materi mudah dipahami dan jelas. Hal ini senada dengan Yusup, et al (2016) yang
menyatakan penerapan media pada pembelajaran dinilai sangat optimal karena dapat
memperjelas materi yang disampaikan. Validasi media dilakukan oleh ahli media yaitu dosen
dan guru SMA, dengan data hasil validasi ahli media adalah sebagai berikut :

Grafik 2. Hasil Validasi Ahli Media

Secara keseluruhan hasil validasi oleh ahli media berdasarkan aspek komunikasi visual,
rekayasa perangkat lunak, dan kebermanfaatan diperoleh nilai rata —rata 4,27 yang termasuk
kategori valid disebabkan karena tampilan media yang menarik sehingga sangat mempengaruhi
proses pembelajaran. Hal ini senada dengan Resiani (dalam Kuswanto, 2018) yang menyatakan
bahwa kemenarikan tampilan fisik sangat mempengaruhi proses pembelajaran. Data hasil
validasi media terdapat juga kategori cukup valid karena bentuk dan tata letak media yang
kurang harmonis. Maka dapat disimpulkan dari ahli materi dan ahli media bahwa media
pembelajaran mathematics millionaire quiz termasuk kedalam kategori valid, akan tetapi media
dapat diujicobakan dengan melakukan revisi sesuai saran yang diberikan oleh masing — masing
ahli. Beberapa revisi dari ahli yaitu : 1) penulisan nomor mengikuti nomor KI di silabus; 2)
jawaban salah ada 2 yang hilang seharusnya bantuan 60:40 bukan 50:50; 3) diakhir soal diskusi
ditambahkan tombol ke soal diskusi selanjutnya; 4) level mudah, sedang, dan sulit diganti
dengan soal 1, soal 2, soal 3; 5) tambahkan pembahasan dan nilai.

Tahap yang keempat adalah implementation, pada tahap ini peneliti melakukan uji coba
kelompok kecil yang dilakukan kepada 20 siswa kelas X IPA 1 SMA Negeri 15 Semarang. Hasil
uji coba kelompok kecil berupa saran atau komentar sebelum ke pelaksanaan uji coba kelompok
besar. Rata — rata saran yang diberikan oleh siswa adalah media yang dikembangkan sudah baik
akan tetapi perlu ditambahkan oleh materi lain. Uji coba kelompok besar diterapkan pada siswa
kelas X IPA 7 SMA Negeri 15 Semarang yang berjumlah 36 siswa. Media pembelajaran
mathematics millionaire quiz diberikan kepada siswa di uji coba kelompok besar untuk
diterapkan dalam proses pembelajaran. Pada tahap ini juga diambil respons siswa dan guru untuk
mengetahui kelayakan dari media pembelajaran mathematics millionaire quiz. Pengumpulan data
respons ini menggunakan kuisioner/angket melalui google form. Data hasil rekapan respons
siswa adalah sebagai berikut :
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Tabel 5. Hasil Respons Siswa

Aspek Rata- Kategori
rata

Rasa Senang 3,25 Sangat Baik

Minat 3,31 Sangat Baik

Keaktifan 3,25 Sangat Baik

Keseriusan 3,28 Sangat Baik
Kemudahan 3,25 Sangat Baik
Ketertarikan 3,22 Baik
Keingintahuan 3,22 Baik
Kejelasan 3,25 Sangat Baik
Keterbantuan 3,22 Baik
Pengetahuan 3,25 Sangat Baik
Rata — Rata 3,25 Sangat Baik

Data hasil rekapan respons siswa terlihat bahwa hasil respons siswa dalam kategori sangat
baik dengan rata — rata skor 3,25. Hal ini dikarenakan pembelajaran mathematics millionaire
quiz memiliki ciri khas yaitu soal evaluasi di media diadopsi sesuai dengan kuis who wants to be
a millionaire quiz sehingga media tidak membosankan. Hal ini senada dengan Audie (2019)
yang menyatakan bahwa siswa cenderung lebih menyukai media pembelajaran karena lebih
meningkatkan semangat motivasi siswa untuk belajar dan tidak cenderung membosankan. Siswa
merasa terbantu dengan penggunaan media dalam pembelajaran. Hal ini senada dengan Audie
(2019) yang menyatakan bahwa penggunaan media pembelajaran sangat membantu dalam
keefektifan proses pembelajaran pada saat proses kegiatan belajar mengajar berlangsung. Data
hasil rekapan respons guru adalah sebagai berikut :

350 358 363 357

Grafik 3. Hasil Respons Guru

Secara keseluruhan hasil respons media pembelajaran mathematics millionaire quiz oleh
guru berdasarkan aspek diatas diperoleh rata —rata 3,57 dan termasuk dalam kategori sangat baik
sebagai media pembelajaran mathematics millionaire quiz.

Tahap kelima vyaitu evaluation, berdasarkan data kevalidan dan kepraktisan media
pembelajaran dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran mathematics millionaire quiz
merupakan sebuah media pembelajaran yang sangat praktis hal ini dikarenakan media
pembelajaran mathematics millionaire quiz merupakan media pembelajaran yang fleksibel,
memiliki soal — soal diskusi disertai pembahasan serta soal — soal evaluasi yang dapat digunakan
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untuk pembelajaran siswa sebagai alat ukur kemampuan siswa dalam memahami materi yang
dibuat lebih menarik agar siswa bisa mengikuti proses evaluasi. Hal ini senada dengan Zahara
(2015) yang menyatakan bahwa berbagai jenis evaluasi yang dikembangkan guru untuk
memudahkan guru dan lebih menarik kemauan siswa untuk mengikuti proses evaluasi. Namun
kekurangan dari media pembelajaran ini adalah keterbatasan materi yang disampaikan, soal —
soal yang sedikit dan media pembelajaran ini hanya bisa digunakan di android dan laptop tidak
bisa untuk iphone.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan dapat disimpulkan bahwa: 1) penilaian
kevalidan media pembelajaran mathematics millionaire quiz pada materi sistem persamaan linear
tiga variabel berdasarkan ahli materi diperoleh nilai rata — rata seluruh aspek sebesar 4,57 dalam
kategori valid, berdasarkan ahli media diperoleh nilai rata — rata seluruh aspek sebesar 4,27
dalam kategori valid, maka dapat disimpulkan bahwa mathematics millionaire quiz valid
digunakan sebagai media pembelajaran dilihat dari penilaian para ahli; 2) Respons siswa
terhadap media pembelajaran mathematics millionaire quiz diperoleh skor rata — rata 3,25 yang
termasuk dalam kategori sangat baik oleh 36 siswa dan respons guru diperoleh skor rata — rata
3,57 yang termasuk dalam kategori sangat baik untuk dua orang guru. Maka dapat disimpulkan
bahwa mathematics millionaire quiz sangat baik digunakan sebagai media pembelajaran dilihat
dari respons siswa dan guru.
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Abstrak

Artikel ini dilatarbelakangi proses pembelajaran daring di SMA N 2 Semarang untuk menganalisis seberapa jauh
pengaruh Microsoft Teams dalam mengikuti pembelajaran daring Bahasa Inggris peminatan di kelas XII IPS 2.
Metode penelitian ini adalah deskriptive kualitatif. Subjek pada penelitian ini adalah kelas XII IPS 2 SMA N 2
Semarang dengan jumlah sebanyak 35 siswa. Instrumen yang digunakan adalah angket, observasi dan didukung
dengan wawancara secara online. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa 77% siswa setuju media pembelajaran
Microsoft Teams merupakan media yang dengan mudah diakses dan mudah digunakan pada saat pembelajaran
daring dan 68% menyatakan setuju media Microsoft Teams bermanfaat untuk siswa, karena dapat membantu siswa
mendalami materi yang telah disampaikan oleh guru. Microsoft Teams juga dapat sebagai alat evaluasi oleh guru
dan siswa dalam mengikuti pembelajaran daring Bahasa Inggris Peminatan.

Kata kunci: Pengaruh, Microsoft Teams, Pembelajaran Daring

Abstract

This article to aims analyzing how far the impact Microsoft Teams in participating online English learning of
specialization in class XIlI IPS 2 at SMA N 2 Semarang. The method of this research employed descriptive
qualitative. The subject of this research was the students of XII IPS 2 in SMA N 2 Semarang with 35 students. The
Instrument obtained by Questionnaire, observation and online interview as support data. The result of this research
showed that 77% of students agree Microsoft Teams is media that easily accessible and easy to use during online
learning and 68% agree that Microsoft Teams is media useful for students, because it can help students explore the
material that has been delivered by the teacher. Microsoft Teams can also be used as an evaluation tool for teacher
and Students in taking specialization in English online learning.

Keywords: The impact, Microsoft Teams, Online Learning
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PENDAHULUAN

Media pembelajaran merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dalam proses
pembelajaran. Apalagi pembelajaran daring seperti sekarang ini sangat membantu siswa dalam
memahami materi yang disampaikan oleh guru. Dalam pembelajaran daring, penguasaan
information and communications technology dalam Pembelajaran Bahasa menjadi bagian yang
sangatdiperlukan (Mulyadi et al., 2020). Selain itu media pembelajaran adalah salah satu strategi
yang mendukung guru dan siswa agar dapat melangsungkan pembelajaran Bahasa Inggris
peminatan. Media pembelajaran yang dapat digunakan juga beragam seperti yang disampaikan
oleh Sundayana (2015) bahwa media dalam proses pembelajaran dapat di bagi menjadi media
grafis, fotografis, atau elektronis untuk menangkap, memproses dan menyusun kembali
informasi baik secara visual maupun verbal. Pada Era 4.0 seperti sekarang ini banyak
berkembang teknologi informasi dan komunikasi yang sangat mudah diakses oleh guru maupun
siswa. Sehingga proses pembelajaran daring dapat berlangsung dengan menggunakan aplikasi-
aplikasi pembelajaran tersebut. Salah satu media pembelajaran yang digunakan adalah
penggunaan learning management system (LMS). LMS merupakan virtual classroom yang
sangat penting dalam pembelajaran daring (Mulyadi et al., 2020). Salah satu platform yang
popular dalam pembelajaran daring adalah Microsoft Teams (aplikasi yang terdapat dalam office
365 keluaran dari Microsoft) atau biasa disebut Teams.

Media pembelajaran melalui Microsoft Teams sebagai aplikasi interaktif daring yang
tersedia, guru dan siswa dapat saling berinteraksi dengan melakukan percakapan (chat) melalui
fasilitas yang ada dalam Microsoft Teams. Siswa dapat melakukan diskusi dengan siswa lain.
Baik guru dan siswa dapat menunggah dokumen, audio, tautan laman untuk kemudian
mengunduhnya sebagai informasi selama proses pembelajaran. Selain itu dapat dipelajari
kembali jika sewaktu-waktu diperlukan untuk mengingat materi yang telah disampaikan. Hal ini
sejalan dengan Koesnandar (2006) pemanfaatan teknologi dapat digunakan untuk membantu
peserta didik dalam memahami materi yang telah disampaikan dengan lebih baik dan membuat
peserta didik untuk berfikir kritis dalam menjawab pertanyaan dan bereksplorasi.

Tidak hanya itu Microsoft Teams memberikan kemudahan dan fleksibilitas dalam
berinteraksi dan berkomunikasi, berkolaborasi serta dapat dipasang sesuai perangkat yang biasa
digunakan. Hal ini selaras dengan perangkat yang dimiliki oleh perangkat tersebut, yaitu
Microsoft Teams versi Web, Microsoft Teams versi deskstop dan Microsoft Teams versi
mobilephone. Masing masing berbeda penggunaanya seperti, Microsoft Teams versi Web
disarankan bagi pengguna yang baru mempelajari aplikasi Microsoft Teams. Microsoft Teams
versi deskstop disarankan bagi pengguna yang akan menerapkan pembelajaran virtual atau
daring, sehingga memudahkan mengakses aplikasi. Microsoft Teams versi mobile disarankan
bagi pengguna yang memiliki fasilitas fleksibilitas tinggi dan mengharuskan tetap terhubung
dengan Microsoft Teams. Fitur utama Microsoft Teams diantaranya adalah chat, panggilan audio
dan audio, meeting, file, live events, dan koneksi ke perangkat lain.

Berdasarkan hasil pra-observasi yang dilakukan oleh peneliti di SMA N 2 Semarang,
bahwa siswa setiap pembelajaran daring menggunakan Microsoft Teams sebagai media dalam
mengikuti pembelajara Bahasa Inggris peminatan. Terlebih pada saat ini pembelajaran yang
dilakukan memang terpusat pada media komunikasi, karena adanya Pembelajaran Jarak Jauh
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(PJJ). Dengan kata lain pembelajaran Bahasa Inggris peminatan tidak terlepas dari Microsoft
Teams pada kegiatan pembelajaran daring. Termasuk didalamnya percakapan dengan tatap muka
melalui video conference dan diskusi pada percakapan (chat). Microsoft Teams sebagai media
yang mendukung proses pembelajaran memiliki perangan yang penting dan sangat menunjang
kegiatan pelaran jarak jauh sesuai dengan perkembangan media saat ini. Pada penelitian ini
dibatasi bagaimana pengaruh penggunaan Microsoft Teams dalam mengikuti pembelajaran
daring Bahasa Inggris peminatan.

METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode deskriptif kualitatif yang bertujuan
untuk mengumpulkan dan mendeskripsikan informasi terkait jawaban dari responden yang
diberikan kepada siswa melalui kuesioner. Subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas XII IPS
2 SMA N 2 Semarang. Adapun sampel dari penelitian ini adalah 35 siswa. Untuk mendapatkan
informasi terkait penelitian ini, peneliti menggunakan instrumen dengan memberikan angket dan
melakukan wawancara online ke beberapa siswa untuk mengetahui bagaimana pengaruh
penggunaan Microsoft Teams dalam mengikuti pembelajaran daring Bahasa Inggris peminatan
di SMA N 2 Semarang.

Skala penilaian yang digunakan untuk mengukur kuesioner adalah skala Likert yang
mencakup 4 indikator penilaian yang diberikan kepada siswa yaitu (Sangat Setuju), (Setuju),
(Tidak Setuju), (Sangat Tidak Setuju). Menurut Sugiyono (2013) “Skala Likert digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena
sosial”.

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah hasil kuesioner yang berisi 10
pertanyaan yang diberikan kepada 35 siswa kelas XII IPS 2 di SMA N 2 Semarang. Adapun
pertanyaannya mencakup pendapat siswa tentang pembelajaran yang menggunakan media
pembelajaram dan manfaat penggunaan media Microsoft Teams.

Selain menggunakan teknik pemberian angket, peneliti juga menggunakan teknik
wawancara. Moloeng (2014) menyatakan bahwa wawancara merupakan percakapan yang
dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara
yang memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut. Teknik wawancara juga merupakan salah
satu instrument untuk menguatkan hasil dari teknik pemberian angket. Sedangkan teknik
wawancara bertujuan untuk mendapatkan penguatan dari hasil pemberian angket, serta
mendapatkan informasi langsung dari siswa terkait analisa pengaruh penggunaan Microsoft
Teams dalam mengikuti pembelajaran daring Bahasa Inggris peminatan.

Dalam penelitian ini, data dikumpulkan menggunakan instrumen pengumpulan data
berupa hasil angket dan wawancara online. Menurut Riduwan (2013) instrument pengumpulan
data adalah salah satu metode penelitian yang digunakan dalam kegiatan pengumpulkan data
agar kegiatan tersebut dapat dilakukan secara sistematis dan lebih mudah. Kemudian data
tersebut ditelaah dan disajikan kembali dengan tujuan menentukan bagaimana pengaruh
penggunaan Microsoft Teams dalam mengikuti pembelajaran daring Bahasa Inggris peminatan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penggunaan Microsoft Teams sebagai media pembelajaran sangat berpengaruh dalam
proses pembelajaran daring Bahasa Inggris peminatan. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil
observasi selama pembelajaran daring Bahasa Inggris peminatan kepada siswa yang dengan
mudah menggunakan Microsoft Teams. Selain itu juga mudah diakses baik menggunakan
handphone maupun laptop. Media pembelajaran Microsoft Teams dapat digunakan dimana saja
dan kapanpun. Siswa merasa tertarik dengan fitur yang ada dalam aplikasi tersebut.

Sedangkan hasil wawancara dan data angket yang diperoleh peneliti menunjukan bahwa
sebagian besar siswa kelas XII IPS 2 menyatakan Microsoft Teams berpengaruh pada
pelaksanaan pembelajaran Bahasa Inggris peminatan. Hal tersebut sesuai dengan hasil
wawancara dan angket yang dilakukan peneliti pada proses wawancara dan pengumpulan data
melalui goggle form. Adapun indikator yang dapat menunjukan adanya pengaruh penggunaan
Microsoft Teams dalam menikuti pembelajaran daring Bahasa Inggris peminatan sebagai
berikut:

Tabel 1.
Pengaruh Ms. Teams terhadap pembelajaran bahasa Inggris Peminatan

No Pernyataan Hasil
SS S TS STS

Microsoft Teams merupakan media yang mudah

0, 0, 0, 0,
di akses dan mudah di gunakan oleh siswa. 3% 46% 0% 0%

Pembelajaran online melalui Microsoft Teams
2 tidak tepat untuk digunakan pada pelajaran 0% 9% 48% 20%
Bahasa Inggris Peminatan.

Saya merasa lebih nyaman ketika guru
3 menggunakan media Microsoft Teams pada saat 28% 43% 6% 0%
proses pembelajaran.

Saya merasa tidak bersemangat dalam proses
pembelajaran Bahasa Inggris Peminatan karena
media pembelajaran Microsoft Teams tidak
menarik.

3% 9% 51% 14%

Saya merasa tidak nyaman ketika guru
5 menyampaikan soal ataupun kuis melalui media 6% 8% 43% 20%
pembelajaran Microsoft Teams.

Berdasarkan tabel 1 menunjukan bahwa 77% siswa setuju media pembelajaran Microsoft
Teams merupakan media yang dengan mudah diakses dan mudah digunakan pada saat
pembelajaran daring seperti yang siswa lakukan pada saat di rumah selama Pembelajaran Jrak
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Jauh (PJJ). Didukung oleh fasilitas pembuatan akun oleh pihak sekolah. Selain itu siswa dapat
mengunakan media Microsoft Teams melalui handphone atau laptop sehingga siswa tidak
menagalami kesulitan dimana siswa melakukaan pembelajaran daring.

Sementara itu hanya 9% siswa setuju bahwa media pembelajaran Microsoft Teams tidak
berpengaruh atau tidak tepat untuk digunakan pada pelajaran Bahasa Inggris peminatan.
Berbanding terbalik dengan 68% siswa yang setuju bahwa Microsoft Teams adalah media
pembelajaran yang tepat untuk digunakan dalam pembelajaran daring Bahasa Inggris peminatan.
Hal ini juga didukung oleh pendapat salah satu siswa sebagai berikut:

Saya rasa cukup berpengaruh miss. Seperti contoh dalam pembelajajaran
kerapkali menggunakan fitur room comment yang mana ini membantu
untuk mereply juga memberikan tanda menegenai validitas jawaban yang
siswa berikan. Dari fitur-fitur yang tersedia tersebut baik siswa maupun
guru dimudahkan untuk berinteraksi mengenai materi terkait. Saya rasa
hal ini mempengaruhi proses belajar itu sendiri, Miss.

Sejumlah 71% siswa menyatakan merasa nyaman ketika guru menggunakan Microsoft
Teams pada saat proses pembelajaran. Hal tersebut didukung dengan 63% juga setuju bahwa
siswa merasa nyaman ketika guru menyampaikan soal ataupun kuis melalui media pembelajaran
Microsoft Teams. Hal ini terlihat dari reaksi siswa yang antusias proses pembelajaran maupun
evaluasi melalui kuis.

Perbandingan yang sangat signifikan dari 65% siswa menyetujui bahwa media
pembelajaran Microsoft Teams adalah media pembelajaran yang menarik dalam mengikuti
pembelajaran daring Bahasa Inggris peminatan dengan hanya 12% siswa merasa tidak tertarik
pada media Microsoft Teams karena faktor internal. Artinya sebanyak 53% siswa setuju bahwa
bersemanghat dan tertarik mengikuti pembelaran daring Bahasa inggris peminatan dengan
menggunakan media pembelajaran micsrosoft teams.

Selain dilihat dari kemudahan dalam penggunaaan dan akses, media Microsoft Teams
juga memiliki manfaat selama mengikuti pembelajaran daring Bahasa Inggris peminatan.
Adapun indikator manfaat yang diperoleh siswa saat mengikuti pembelajaran daring Bahasa
inggris peminatan dengan media tersebut.

Tabel 2.
Manfaat Media Pembelajaran Microsoft Teams

No Pernyataan Hasil
SS S TS STS

Media pembelajaran Microsoft Teams sangat
bermanfaat untuk saya karena dapat membantu saya
dalam mendalami materi yang telah disampaikan
oleh guru.

11% 57% 6% 3%
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Saya merasa senang dengan materi Bahasa Inggris
7 Peminatan saat guru menyampaikan melalui media 2000 49% 8% 0%
pembelajaran Microsoft Teams.

Media pembelajaran Microsoft Teams dapat
8 meningkatkan semangat saya saat belajar Bahasa 6% 46% 23% 2%
Inggris Peminatan.

Saya merasa jenuh mengikuti kelas Bahasa Inggris
9 Peminatan karena media pembelajaran Microsoft 3% 11% 46% 17%
Teams tidak mendukung.

Pembelajaran menggunakan media Microsoft Teams
10  hanya membuang-buang waktu saya saat belajar 0% 6% 40% 31%
Bahasa Inggris Peminatan.

Tabel 2 menunjukan bahwa 68% setuju media Microsoft Teams bermanfaat untuk siswa,
karena dapat membantu siswa mendalami materi yang telah disampaikan oleh guru. Siswa juga
dapat mempelajari kembali materi pada pertemuan sebelumnya serta alat evaluasi setelah
pembelajaran daring melalui soal ataupun kuis yang diberikan. Hal tersebut juga dilakukan oleh
peneliti ketika mengaplikasikan media pembelajaran tersebut.

Hanya sedikit yaitu 8% siswa yang menyetujui bahwa media pembelajaran Microsoft
Teams tidak membuat siswa senang dikarena jaringan yang tidak mendukung seperti signal atau
ruang penyimpanan yang tidak cukup. Namun 69% bahwa siswa setuju media Microsoft Teams
menyenangkan dalam mengikuti pembelajaran daring Bahasa Inggris peminatan. Hal ini
didukung dengan pernyataan siswa sebagai berikut:

Saya senang pakai Ms. Teams untuk proses pembelajaran karena waktu
awal kelas XII guru lebih sering menggunakan Ms.Teams, jadi tidak
pindah-pindah ke aplikasi lain karena sudah jadi satu berbagai maple
disitu, Miss. File yang dikirim di Ms.Teams juga kadang tidak perlu
diunduh bisa dibuka jadi tidak menguras memori.

Selain itu, media pembelajaran Microsoft Teams dalam mengikuti pembelajaran daring
Bahasa Inggris peminatan meningkatkan semangat belajar. Sebanyak 52% siswa setuju dengan
pernyataan tersebut dan 63% siswa tidak jenuh saat mengikuti kelas Bahasa Inggris peminatan
karena media pembelajaran Microsoft Teams mendukung proses pembelajaran. Pernyataan
tersebut didukung oleh siswa bahwa:

Kalau di Ms.Teams semisal ada ganguan entah itu jaringan atau
aplikasinya agak macet kadang jadi tidak bersemangat, Miss. Kalau yang
membuat semangat biasanya dari materi-materi yang nantinya
disampaikan oleh guru, terlebih kalau model pembelajarannya di
Ms.Teams itu berubah-ubah semisal kadang melakukan vicon, kadang
pembahasan materi biasa jadi tidak mudah bosan, Miss.

Universitas Muhammadiyah Semarang
Seminar Nasional Publikasi Hasil-Hasil Penelitian dan Pengabdian Masyarakat
105



Prosiding Seminar Nasional Unimus e-ISSN : 2654-3168
(Volume 3, 2020) p-ISSN : 2654-3257

Media pembelajaran Microsoft Teams merupakan media yang efisien untuk digunakan.
Hal ini ditunjukan dari hasil pernyatan siswa yang menunjukan sebanyak 71% setuju media
Microsoft Teams tidak membuang-buang waktu saat belajar Bahasa Inggris peminatan. Media
pembelajaran Microsoft Teams dapat meninghatkan siswa seperti jadwal pelajaran maupun batas
penggumpulan tugas dari notifikasi yang muncul pada media tersebut. Hal ini juga dikuatkan
oleh pernyataan siswa sebagai berikut:

lya Miss biasanya warnanya merah dan ada tulisannya terlambat seperti
itu. Ada fitur tugas untuk melihat tugas yang mungkin belum dikumpulkan
dan kalender semisal lupa jadwal pelajaran.

Dari data tersebut dapat dikatakan sangat membantu dalam mengikuti pemebelaran
daring Bahasa Inggris peminatan dan lebih memanfaatkan waktu karena ada pengaturan terkait
tugas dan jadwal pelajaran.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil data penelitian yang telah peneliti lakukan di kelas X1l IPS 2 SMA N 2
Semarang, maka dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran Microsoft Teams berpengaruh
dalam mengikuti pembelajaran daring Bahasa Inggris peminatan. Dari data hasil angket dan
wawancara online media Microsoft Teams sangat mudah diakses dan mudah digunakan sehingga
baik guru maupun siswa bisa mengakses melalui handphone dan laptop.

Media pembelajaran Microsoft Teams juga memberikan manfaat terhadap guru maupun
siswa, diantaranya sebagai alat evaluasi diakhir pembejaran, notifikasi tugas dan jadwal yang
terlihat apabila telat mengumpulkan tugas serta siswa dan guru dapat mengetahui kapan
melangsungkan pembelajaran daring Bahasa Inggris peminatan dari notifikasi pengingat media
Microsoft Teams.
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Abstrak

Prosocial skill atau keterampilan prososial merujuk pada suatu tindakan yang dilakukan secara sukarela untuk
memberikan bantuan atau manfaat bagi orang lain. Keterampilan ini merupakan salah satu aspek yang hendaknya
dapat dimiliki oleh anak usia dini. Anak yang memiliki keterampilan ini dapat menunjukkan sikap peduli terhadap
orang lain yang sedang mengalami kesulitan, mau berbagi, saling membantu dan bergiliran dengan teman.
Keterampilan prososial tersebut merupakan suatu keterampilan yang penting dimiliki oleh anak, karena melalui
keterampilan tersebut anak dapat diterima di lingkungan sosialnya dengan baik. Salah satu upaya stimulasi yang
diasumsikan dapat meningkatkan keterampilan prososial anak yaitu melalui penerapan project based learning.
Penelitian ini bertujuan untuk melakukan identifikasi keterampilan prososial anak dalam penerapan project based
learning di taman kanak-kanak. Metode penelitian yang digunakan yaitu studi kasus dengan menggunakan teknik
pengumpulan data observasi, wawancara dan studi dokumentasi. Adapun hasil dalam penelitian ini diharapkan dapat
memberikan gambaran secara utuh terkait stimulasi keterampilan prososial anak usia dini dalam project based
learning, sehingga dapat menjadi salah satu rujukan dalam pengembangan keterampilan prososial di lembaga
PAUD.

Kata Kunci : Prososial, Projject Based Learning, Anak Usia Dini.
Abstract

Prosocial skill refers to an action taken voluntarily to provide assistance or benefit to others. This skill is one of the
aspects that early childhood should be able to have. Children who have this skill can show a caring attitude towards
other people who are experiencing difficulties, are willing to share, help each other and take turns with friends.
These prosocial skills are important skills that children have, because through these skills children can be accepted
in their social environment well. One of the stimulation efforts that are assumed to improve children's prosocial
skills is through the application of project based learning. This study aims to identify children's prosocial skills in
the application of project based learning in kindergartens. The research method used is a case study using
observation data collection techniques, interviews and documentation studies. The results of this study are expected
to provide a complete picture related to the stimulation of early childhood prosocial skills in project based learning,
so that it can be a reference in developing prosocial skills in PAUD institutions.

Keywords : Prosocial Skill, Project Based Learning, Early Childhood
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PENDAHULUAN
1.  Hakikat Keterampilan Prososial pada Anak Usia Dini

Yusuf (2012) menyatakan bahwa secara psikologis pada anak usia dini banyak terjadi
perubahan yang cukup pesat dalam berbagai aspek perkembangan, termasuk juga aspek
perkembangan sosial-emosi dan perkembangan moral. Lebih lanjut Yusuf (2012) mendefinisikan
perkembangan sosial-emosi sebagai pencapaian kematangan dalam hubungan sosial dan emosi
yang dimiliki oleh individu, sedangkan perkembangan moral adalah pencapaian kematangan
dalam menerima dan melakukan nilai atau prinsip moral yang terbentuk dalam lingkungan di
sekitar anak. Salah satu keterampilan yang berada dalam ranah perkembangan sosial-emosi
maupun moral anak usia dini yaitu keterampilan prososial (Gordon & Browne, 2011; Santrock,
2011).

Eisenberg & Mussen (1989, him. 3) mendefinisikan prososial sebagai “....voluntary actions
that are intended to help or benefit another individual or group of individuaLab. UPI”. Definisi
tersebut berarti bahwa prososial merupakan tindakan sukarela yang dimaksudkan untuk
membantu atau memberi keuntungan pada individu atau sekelompok individu. Senada
dengan pernyataan di atas, Bierhoff (2002) juga mengartikan prososial sebagai perilaku sukarela
menolong individu atau kelompok individu lain dengan tujuan memperbaiki situasi atau
mengatasi permasalahan tertentu. Keterampilan prososial merujuk pada suatu tindakan yang
dilakukan secara sukarela untuk memberikan bantuan atau keuntungan bagi orang lain. Adapun
keterampilan prososial yang dimiliki oleh anak antara lain menunjukkan sikap peduli terhadap
orang lain yang sedang mengalami kesulitan, mau berbagi, saling membantu dan bergiliran
dengan teman (Beaty, 2013). Keterampilan prososial tersebut merupakan suatu kemampuan yang
penting dimiliki oleh anak (Santrock, 2011; Brierhoff, 2002: Eisenberg & Musses, 1998), karena
melalui keterampilan prososial tersebut anak dapat diterima di lingkungan sosialnya dengan baik.
Sayangnya, terkadang keterampilan prososial tersebut kurang mendapatkan stimulasi yang baik
dan sesuai dengan tahapan perkembangannya, sehingga kurang berkembang secara maksimal
seperti halnya yang terjadi di beberapa lembaga pendidikan anak usia dini.

2.  Permasalahan Keterampilan Prososial pada Anak Usia Dini

Berdasarkan berbagai penelitian terdahulu permasalahan prososial yang sering dialami oleh
anak antara lain belum mampu berbagi atau bergantian dengan teman ketika bermain bersama di
sekolah dan masih belum mampu memahami kesulitan teman sehingga belum terlihat sikap anak
untuk membantu temannya yang sedang kesulitan. Selain itu, belum munculnya sikap berbagi
pada anak juga terkadang memunculkan perselisihan dengan temannya di sekolah. Permasalahan
lainnya yaitu anak belum mampu bekerjasama dengan teman, belum mau berteman, belum
menunjukkan sikap menghargai, belum mau menunggu giliran dan masih jarang menunjukkan
kepedulian terhadap orang lain yang mengalami kesulitan (Matondang, 2016; Ochtoviana, dkk.,
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2020). Permasalahan terkait keterampilan prososial anak tersebut bukanlah suatu hal yang dapat
diabaikan begitu saja, karena minimnya keterampilan prososial akan memicu munculnya
perilaku anti sosial yang berujung pada kurangnya penerimaan dari lingkungan sosial atau
terkucilkan (Santrock, 2011).

3. Keterampilan Prososial dan Project Based Learning

Uraian di atas menekankan bahwa keterampilan prososial anak perlu dikembangkan secara
optimal. Salah satu kegiatan yang dapat memberikan kesempatan pada anak untuk melakukan
kerjasama dengan anak lain adalah melalui pembelajaran berbasis proyek, atau Project Based
Learning (Moeslichatoen,2004; Setiasih, 2010; Fardiana, 2014), sehingga kegiatan pembelajaran
tersebut diasumsikan dapat menstimulasi keterampilan prososial anak. Katz (1996) mengatakan
bahwa pembelajaran proyek melibatkan anak-anak secara aktif dalam melakukan penyelidikan
pada fenomena dan peristiwa yang terjadi di lingkungan mereka sendiri. Proses penyelidikan ini
melibatkan pengalaman langsung seorang anak melalui interaksinya dengan orang lain dan
lingkungan seperti dalam mengajukan pertanyaan, merumuskan teori-teori dan memprediksi
tentang kemungkinan jawaban, mencari jawaban atas pertanyaan mereka, mewawancarai
narasumber untuk mendapatkan informasi yang relevan, serta mengumpulkan informasi
(Moeslichatoen, 2004; Setiasih, 2010).

Berbagai pernyataan di atas menggambarkan bahwa secara teori pembelajaran proyek
dapat memberikan kesempatan bagi anak dalam memecahkan masalah dengan menekankan
kerjasama antar anak. Dalam hal ini, pembelajaran melibatkan pengalaman langsung anak
melalui interaksinya dengan orang lain dan lingkungan, namun kondisi bahwa kemampuan
kerjasama anak terkadang masih mengalami kendala sehingga dirasakan perlu diungkap tentang
bagaimana penerapan project based learning bagi anak dikaitkan dengan keterampilan
prososialnya. Berdasarkan hal tersebut penelitian ini bermaksud untuk melakukan identifikasi
perkembangan keterampilan prososial anak usia dini dalam implementasi project based learning
di taman kanak-kanak.

METODE

Metode penelitian yang digunakan adalah studi kasus. Metode ini dipilih karena peneliti
ingin mendapatkan analisis yang mendalam mengenai identifikasi keterampilan prososial anak
dalam project based learning. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang menggali substansi
mendasar tentang fakta yang terjadi di lapangan (Alwasilah, 2000). Penelitian ini menggunkan
desain studi kasus. Menurut Yin (2014), studi kasus memaparkan fenomena fakta secara lebih
menyeluruh dan mendalam. Desain ini digunakan untuk mengetahui bagaimana prosocial skill
anak usia dalam pembelajaran berbasis proyek.
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Lokasi dalam penelitian ini yaitu TK Laboratorium Kampus UPI di Cibiru, mitra dalam
pengembangan kelompok bidang keilmuan program studi PGPAUD Kampus UPI di Cibiru yang
sudah menerapkan Pembelajaran Berbasis Proyek dan diproyeksikan untuk pengembangan
keterampilan prososial anak usia dini. Adapun partisipan dalam penelitian ini adalah guru TK
sejumlah 5 orang.

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara dan studi
dokumentasi. Penelitian ini dianalisis dengan mennggunakan teknik analisis data grounded
(Charmaz, 2006) yang terdiri dari dua fase analisis yaitu initial coding dan focused coding. Pada
fase initial coding, peneliti mengidentifikasi kata ke dalam kode yang dapat membantu
mengarahkan pada menjawab pertanyaan penelitian. Sementara focused coding menggabungkan
kode-kode menjadi tema-tema yang mampu mencerminkan hasil penelitian terkait kemunculan
keterampilan prososial dalam project based learning di taman kanak-kanak.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Gambaran Proses Pelaksanaan Project Based Learning di TK Lab. UPI

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis dengan guru di TK Lab. UPI
terkait dengan proses penerapan Project Based Learning (PBL) guru menjelaskan bahwa yang
dilaksanakan berfokus pada proyek yang akan dilakukan oleh anak berdasarkan identifikasi topik
yang akan dikaji terlebih dahulu. Guru juga menjelaskan bahwa PBL merupakan pendekatan
pembelajaran yang menekankan anak sebagai sumber utamanya, dan guru sebagai fasilitatornya.
Penjelasan guru tersebut, didukung dengan pendapat yang dikemukakan oleh Grant (2002) yang
menyatakan bahwa pembelajaran berbasis proyek, merupakan model pembelajaran yang
berpusat pada anak, untuk melakukan suatu investigasi yang mendalam terhadap suatu topik
tertentu yang ia minati. Anak secara konstruktif melakukan pendalaman pembelajaran dengan
pendekatan berbasis riset terhadap permasalahan dan pertanyaan yang berbobot, nyata dan
relevan dengan topik kajian.

Adapun tahap pelaksanaan pembelajaran dengan PBL yang ada di TK Lab. UPI selaras
dengan tahapan PBL yang dikembangkan oleh The George Lucas Educational Foundation
(2005) yang terdiri dari berbagai tahapan seperti tercantum dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 1.
Tahap Pelaksanaan Project Based Learning

Tahapan Deskripsi Pelaksanaan
Start With the Pembelajaran dimulai dengan pertanyaan esensial,
Essential Question yaitu pertanyaan yang dapat memberi penugasan
kepada anak, dalam melakukan suatu aktivitas.
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Topik penugasan sesuai dengan dunia nyata yang
relevan untuk anak.

Design a Plan for Perencanaan dilakukan secara kolaboratif antara

the Project guru dan anak. Perencanaan berisi tentang aturan
main, pemilihan aktivitas dan alat dan bahan yang
dapat diakses untuk membantu penyelesaian
proyek.

Create a Schedule Penyusunan timeline atau jadwal yang dibuat oleh
guru dan anak. Monitoring dilakukan dengan cara
memfasilitasi anak pada setiap proses, dengan kata
lain guru berperan menjadi pembingbing untuk
anak

Monitor the Guru melakukan monitoring terhadap pelaksanaan

Childrens and the proyek.

Progress of the

Project

Assess the Outcome  Penilaian hasil pelaksanaan kegiatan proyek yang
dilakukan oleh anak. Guru berperan dalam
mengevaluasi kemajuan masing-masing anak serta
memberi umpan balik tentang tingkat pemahaman
yang sudah dicapai anak.

Evaluate the Guru dan anak melakukan refleksi terhadap
Experience aktivitas dan hasil proyek yang sudah

2. ldentifikasi Keterampilan Prososial Anak dalam Project Based Learning

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilaksanakan di TK Lab. UPI dapat
terlihat berbagai kemunculan keterampilan prososial anak selama proses pembelajaran dengan
project basedlearning. Beberapa indikator keterampilan prososial yang dapat teridentifikasi
antara lain sebagai berikut:

Tabel 2.
Identifikasi Keterampilan Prososial Anak dalam Project Based Learning
Tahapan Deskripsi Pelaksanaan
Peduli Anak menunjukkan sikap peduli pada teman yang

membutuhkan bantuan. Misalnya ketika kegiatan
proyek berkebun, anak membantu teman yang
kesulitan menyiram tanaman.
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Berbagi Anak menunjukkan kemampuan berbagi dengan
teman, misalnya berbagi alat/media yang
digunakan dalam melaksanakan proyek.

Menunggu Giliran Anak juga menunjukkan kemampuan menunggu
giliran ketika melaksanakan kegiatan proyek,
misalnya ketika pelaksanaan menyiram tanaman
dalam kegiatan proyek berkebun.

Membantu/Menolong Anak menunjukkan kemampuan menolong teman

Teman yang membutuhkan bantuan, misalnya dengan
membantu mengambilkan air ketika menyiram
tanaman dalam proyek berkebun.

Kerjasama Pada saat kegiatan pembelajaran dengan model
proyek ini dilakukan oleh anak, dapat terlihat
kemampuan anak melakukan kerjasama dengan
temannya, seperti saling bertukar pendapat,
melakukan pekerjaan bersama dan menghargai
temannya.

Berdasarkan data di atas terlihat bahwa keterampilan prososial anak dapat terstimulasi
dalam kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model project based learning. Berbagai
indikator keterampilan prososial yang ditunjukkan oleh anak slearas dengan yang digambarkan
oleh Beaty (2013) bahwa anak yang memiliki keterampilan sosial yang baik biasanya
menunjukkan kepedulian bagi seseorang dalam kesusahan, dapat mengetahui bagaimana
perasaan orang lain ketika terjadi konflik, mampu berbagi sesuatu dengan orang
lain/memberikan sesuatu kepada orang lain, menunggu giliran tanpa keributan, memenuhi
permintaan orang lain, membantu orang lain dalam mengerjakan tugas dan saat membutuhkan.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa kemunculan

keterampilan prososial anak usia dini dalam pelaksanaan pembelajaran berbasis proyek dapat
terluhat dari berbagai indikator yang ditunjukkan anak terkait keterampilan prososial. Hal
tersebut memberikan gambaran bahwa pembelajaran berbasis proyek bukan hanya menekankan
pada kerjasama anak namun juga mampu menstimulasi berbagai aspek keterampilan prososial
pada anak usia dini.
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Abstrak

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi saat ini membawa berbagai perubahan dalam kehidupan
manusia termasuk di bidang pendidikan. E-learning (electronic learning) sebagai salah satu inovasi dalam dunia
pendidikan menyebabkan pembelajaran mengalami evolusi dengan pola pembelajaran digital yang memungkinkan
proses pembelajaran tidak terbatas ruang dan waktu. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan konten
pembelajaran blended learning pada mata kuliah strategi belajar mengajar biologi dengan model ADDIE yang
dapat meningkatkan kompetensi dan kemandirian mahasiswa pada mata Kkuliah tersebut. Ruang lingkup dari
penelitian ini antara lain: perancangan dan pengembangan program e-learning yang terdiri dari perumusan capaian
pembelajaran, pemetaan dan pengorganisasian materi pelajaran, pemilihan dan penentuan setting pembelajaran,
pembuatan rancangan aktivitas dan konten pembelajaran e-learning, penyusunan alur pembelajaran e-learning, dan
perancanaan diskusi, tugas, tes/ quiz berbasis e-learning ; pelaksanaan pembelajaran e-learning sesuai dengan
ketentuan yang telah ditetapkan; dan evaluasi proses pembelajaran e-learning. Hasil pelaksanaan blended learning
menunjukkan bahwa pembelajaran blended learning menarik bagi mahasiswa yang dibuktikan dengan peningkatan
partisipasi mahasiswa sebesar 80% pada forum diskusi yang dikembangkan dosen dan terjadi peningkatan hasil
belajar mahasiswa melalui kuis yang diberikan. Umpan balik terhadap pengembangan konten menyarankan perlu
adanya peningkatan variasi alur pembelajaran untuk menghindari kebosanan terhadap penyajian konten. Refleksi
untuk kegiatan pengembangan konten selanjutnya adalah melakukan pengembangan konten yang mampu melihat
ketuntasan mahasiswa dalam belajar seperti penggunaan resource dalam bentuk “lesson”. Untuk meningkatkan
partisipasi mahasiswa dalam belajar mandiri, dosen juga perlu memberikan reward bagi mahasiswa yang aktif dalam
forum diskusi online.

Kata Kunci :. Blended learning, Model ADDIE
Abstract

Advances in information and communication technology are currently bringing various changes in human
life, including in education. E-learning (electronic learning) as one of the innovations in education causes learning
to evolve with digital learning patterns that allow the learning process to be unlimited in space and time. This study
aims to develop blended learning content in the biology teaching and learning strategy course with the ADDIE
model that can improve student competence and independence in these courses. The scope of this research includes:
designing and developing e-learning programs which consist of formulating learning outcomes, mapping and
organizing subject matter, selecting and determining learning settings, designing e-learning activities and content,
preparing e-learning paths, planning discussions, assignments, tests based on e-learning; implementation of e-
learning; and evaluation of the e-learning process. The results of the implementation of blended learning show that
blended learning is attractive to students as evidenced by an 80% increase in student participation in discussion
forums developed by lecturers and an increase in student learning outcomes through the given quizzes. Feedback on
content development suggests there needs to be an increase in a variety of learning paths to avoid boredom with
content presentation. Reflection for the next content development activity is to develop content that is able to see
student completeness in learning such as the use of resources in the form of "lessons". To increase student
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participation in independent learning, lecturers also need to provide rewards for students who are active in online
discussion forums.

Keywords : Blended learning, ADDIE Model
PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi saat ini membawa berbagai perubahan
dalam kehidupan manusia. Peranan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) semakin
dirasakan di berbagai sektor, utamanya di bidang pendidikan. Peran TIK dalam pendidikan
diharapkan dapat meningkatkan kualitas pendidikan. Kehadiran internet telah memberikan
dampak cukup besar terhadap kehidupan manusia dalam berbagai aspek dan dimensi
kehidupan. Melalui internet orang mudah mengakses informasi dalam berbagai bidang.
Orang tidak lagi hanya bisa mencari sumber bacaan dari buku, koran, majalah tetapi juga
bisa mendapatkan informasi dari area virtual melalui internet. Pendidikan di masa depan
akan semakin luwes, terbuka, dan dapat diakses oleh siapa pun yang memerlukan.
Pendidikan di masa depan akan lebih ditentukan oleh jaringan informasi yang
memungkinkan terjadinya interaksi dan kolaborasi bukan hanya gedung sekolah (Budiman,
2017).

Pendidikan di era revolusi industri 4.0 saat ini dicirikan dengan pemanfaatan TIK yang
memungkinkan proses pembelajaran tidak terbatas ruang dan waktu (Surani, 2019). Hal ini
menyebabkan sumber belajar merupakan salah satu aspek dalam bidang pendidikan yang
harus tersedia dalam bentuk yang relevan dengan kebutuhan peserta didik. Sumber belajar
tersebut harus dapat diakses oleh semua dengan menjamin kepastian dalam aksesbilitinya.
Pendidikan di era saat ini didukung dengan kemudahan akses informasi dan teknologi yang
lambat laun akan menggeser peran buku, majalah, dan koran sebagai sumber belajar. Hal ini
juga secara tidak langsung akan berpengaruh terhadap peran dosen di dalam penyampaian
materi pelajaran. Oleh karena itu, kegiatan belajar mengajar harus berubah agar mampu
menghadapi era disrupsi teknologi pada bidang pendidikan.

E-learning (electronic learning) sebagai salah satu inovasi dalam dunia pendidikan
sangat mendukung perkembangan TIK di bidang pendidikan. Pada pembelajaran e-learning
ruang kelas akan mengalami evolusi dengan pola pembelajaran digital yang memberikan

pengalaman pembelajaran yang lebih kreatif, partisipatif, beragam, dan menyeluruh. E-
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learning memungkinkan pembelajaran bisa lebih mudah dikelola khususnya dari segi materi,
penempatan, pengelolaan, dan penilaian sesuai dengan pengaturan lingkungan dan kondisi
yang dibutuhkan (Darmawan, 2014).

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No 109 Tahun 2013 tentang
Penyelenggaraan Pendidikan Jarak Jauh Pada Pendidikan Tinggi memberikan kesempatan
bagi dosen untuk mengembangkan metode pembelajaran melalui pola pembelajaran digital,
salah satunya dalam bentuk e-learning (electronik learning). E-learning disampaikan dengan
menggunakan media elektronik yang terhubung dengan internet dan intranet. Pembelajaran
e-learning menjadi pembelajaran yang adaptif di era revolusi industri 4.0 (Surani, 2019)

Universitas Muhammadiyah Purwokerto melalui Peraturan Rektor No 4 Tahun 2016
tentang Penyelenggaraan Pembelajaran Berbasis E-Learning Di Lingkungan Universitas
Muhammadiyah Purwokerto telah memberikan kesempatan bagi dosen untuk
mengembangkan pembelajaran e-learning melalui portal yang disediakan. Pada peraturan
rektor tersebut disebutkan bahwa penyelenggaraan pembelajaran berbasis e-learning
bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas pembelajaran untuk mencapai
kompetensi lulusan yang ditetapkan dengan memanfaatkan teknologi informasi serta
berfungsi untuk mendukung proses pembelajaran yang dapat meminimalkan kendala waktu,
jarak, dan ruang. Prinsip pelaksanaan pembelajaran e-learning di UMP yang diterapkan
adalah blended learning antara proses pembelajaran konvensional dengan proses
pembelajaran berbasis e-learning.

Blended learning adalah pembelajaran yang sengaja mencampurkan kegiatan tatap
muka (face to face) dan kegiatan online yang bertujuan untuk merangsang dan mendukung
proses pembelajaran yang berlangsung (Boelens, Wever, & Voet, 2017). Pembelajaran
berbasis e-learning ditujukan untuk memperkuat proses pembelajaran yang berbasis kelas
(konvensional) dan bukan untuk menggantikan seluruh proses pembelajaran tersebut.
(Peraturan Rektor UMP, 2016). Melalui kegiatan yang didesain dengan blended learning,
pembelajaran yang berlangsung akan lebih efektif (Josten, Bath, Harnest, & L.Weber, 2014)
karena dapat meningkatkan fleksibilas mahasiswa dalam mengontrol pembelajarannya yang
meliputi waktu pembelajaran maupun tempat pembelajaran ( (Horn & Staker, 2014)
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Mata kuliah strategi belajar mengajar biologi merupakan mata kuliah wajib yang berisi
tata cara pengelolaan kelas yang baik untuk mewujudkan interaksi belajar mengajar yang
baik demi tercapainya tujuan pembelajaran. Materi pada mata kuliah tersebut sarat dengan
teori yang sebenarnya mampu untuk dipraktekkan oleh mahasiswa. Namun, karena
keterbatasan ruang dan waktu dalam pembelajaran menyebabkan pelaksanaan praktek
menjadi kurang optimal. Hasil pengalaman mengajar selama ini, untuk melaksanakan
praktek merancang strategi pembelajaran harus mencari waktu di luar jam mata kuliah, dan
sering hasilnya tidak terkontrol akibat tidak ada pendampingan dari dosen. Oleh karena itu,
untuk meningkatkan kompetensi dan kemandirian mahasiswa pada mata kuliah tersebut
diperlukan suatu strategi melalaui penerapan pembelajaran e-learning. Hal ini disebabkan
karena pembelajaran e-learning masih memungkinkan mahasiswa dan dosen terhubung di
luar jam mata kuliah sehingga aktivitas mahasiswa dapat tetap terkontrol. Contohnya
mahasiswa dapat melakukan aktivitas diskusi melalui forum diskusi serta melakukan

interaksi dengan dosen atau mahasiswa lain melalui forum tersebut.

METODE

Pengembangan konten pembelajaran e-learning (E-content package) terdiri dari lima

tahapan mengadopsi dari model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development,

Impelentation, and Evaluation) (Muruganantham, 2015 ). Ruang lingkup dari penelitian ini

antara lain:

1. Analysis meliputi: perancangan dan pengembangan program e-learning yang terdiri dari
perumusan capaian pembelajaran, pemetaan dan pengorganisasian materi pelajaran,

2. Design meliputi: pemilihan dan penentuan setting pembelajaran, pembuatan rancangan
aktivitas dan konten pembelajaran e-learning,

3. Development meliputi: penyusunan alur pembelajaran e-learning, dan perancanaan diskusi,
tugas, tes/ quiz berbasis e-learning ;

4. Implementation meliputi: pelaksanaan pembelajaran e-learning sesuai dengan ketentuan
yang telah ditetapkan;

5. Evaluation meliputi: evaluasi proses pembelajaran e-learning.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Tahap Perancangan dan Pengembangan

Tahap perancangan dan pengembangan pembelajaran berbasis e-learning pada mata
kuliah strategi belajar mengajar terdiri dari: perumusan capaian pembelajaran, pemetaan dan
pengorganisasian materi pelajaran, pemilihan dan penentuan setting pembelajaran, pembuatan
rancangan aktivitas dan konten pembelajaran e-learning, penyusunan alur pembelajaran e-
learning, dan perancanaan diskusi, tugas, tes/ quiz berbasis e-learning
1. Merumuskan capaian pembelajaran

Langkah awal dalam merancang sistem pembelajaran blended adalah merumuskan
capaian pembelajaran. Capaian pembelajaran yang dimaksud adalah capaian pembelajaran
mata kuliah. Capaian pembelajaran adalah pernyataan performa yang diharapkan dicapai
oleh mahasiswa setelah mengikuti mata kuliah sebagai hasil dari proses pembelajaran.
Rumusan capaian pembelajaran yang tepat sangat penting, karena capaian pembelajaran
akan menjadi dasar dalam menentukan unsur sistem pembelajaran berikutnya.

Mata kuliah strategi belajar mengajar merupakan mata kuliah yang berisi tata cara
pengelolaan kelas yang baik untuk mewujudkan interaksi belajar mengajar yang baik demi
tercapainya tujuan pembelajaran. Rumusan capaian pembalajaran pada mata kuliah strategi
belajar mengajar biologi adalah sebagai berikut:

a. Mahasiswa mampu menjelaskan hakikat belajar mengajar yang tepat melalui sharing
pengalaman saat pelaksanaan magang di sekolah

b. Mahasiswa mampu menganalisis minimal 2 macam pendekatan dalam belajar mengajar
melalui kegiatan analisis kasus pembelajaran di sekolah

c. Mahasiswa mampu menjelaskan minimal 4 jenis model pembelajaran biologi melalui
kajian literatur

d. Mahasiswa mampu merancang langkah-langkah pembelajaran biologi menggunakan

model pembelajaran biologi yang tepat melalui kegiatan diskusi kelompok
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2. Memetakan dan mengorganisasikan materi pembelajaran
Langkah selanjutnya adalah memetakan dan mengorganisasikan materi pembelajaran.
Pemetaan dan pengorganisasian materi pembelajaran adalah upaya menentukan dan
mengelompokkan materi pembelajaran ke dalam pokok bahasan dan learning point sesuai
dengan capaian pembelajaran yang telah ditentukan.
Tabel 1. Pemetaan dan Pengorganisasian Materi Pembelajaran Pada Mata Kuliah Strategi
Belajar Mengajar Biologi.

Capaian pembelajaran

Pokok bahasan

Sub pokok bahasan dan Learning point

Mahasiswa mampu menjelaskan hakikat
belajar mengajar yang tepat melalui
sharing pengalaman saat pelaksanaan
magang di sekolah

Hakikat  belajar
mengajar

e Pengertian belajar belajar
o Ciri-ciri belajar mengajar
e Komponen belajar mengajar
e Konsep dasar pembelajaran

Mahasiswa mampu menganalisis Pendekatan dalam e  Pengertian pendekatan

minimal 2 macam pendekatan dalam pembelajaran pembelajaran

belajar mengajar melalui kegiatan biologi e Macam-macam pendekatan

analisis kasus pembelajaran di sekolah pembelajaran

Mahasiswa mampu menjelaskan  Model e Kedudukan model dalam belajar

minimal 4 jenis model pembelajaran pembelajaran mengajar

biologi melalui kajian literatur biologi e Macam-macam model
pemebalajaran

Mahasiswa mampu merancang langkah- Model e Penentuan dan pemilihan model

langkah pembelajaran biologi pembelajaran dalam belajar mengajar

menggunakan  model  pembelajaran biologi

biologi yang tepat melalui kegiatan

diskusi kelompok

3. Memilih dan menentukan setting pembelajaran
Langkah ketiga adalah memilih dan menentukan setting pembelajaran. Memilih dan
menentukan setting pembelajaran adalah upaya menentukan apakah capaian dan pokok
bahasan dapat dicapai melalui strategi pembelajaran asinkronus atau sinkronus. Dengan
demikian, yang menjadi dasar pemilihan dan penentuan adalah capaian pembelajaran dan
karakteristik dari pokok atau subpokok bahasan.
Tabel 2. Setting Pembelajaran Blended Pada Mata Kuliah Strategi Belajar Mengajar Biologi.

Capaian Pokok Sub pokok bahasan dan Setting pembelajaran
pembelajaran bahasan learning point Sinkronous  Asinkronous
Mahasiswa Hakikat e Pengertian belajar V -
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Capaian Pokok Sub pokok bahasan dan Setting pembelajaran
pembelajaran bahasan learning point Sinkronous  Asinkronous
mampu belajar belajar

menjelaskan mengajar e Ciri-ciri belajar -
hakikat belajar mengajar

mengajar  yang e Komponen belajar v )
tepat melalui mengajar

sharing e Konsep dasar Vv -
pengalaman  saat pembelajaran

pelaksanaan

magang di sekolah

Mahasiswa Pendekatan e Pengertian pendekatan V -
mampu dalam pembelajaran

menganalisis pembelajara e Macam-macam

minimal 2 macam n biologi pendekatan

pendekatan dalam pembelajaran v )
belajar mengajar

melalui  kegiatan

analisis kasus

pembelajaran  di

sekolah

Mahasiswa Model e Kedudukan model V -
mampu pembelajara dalam belajar mengajar

menjelaskan n biologi e Macam-macam model

minimal 4 jenis pemebalajaran

model \4 -
pembelajaran

biologi  melalui

kajian literatur

Mahasiswa Model e Penentuan dan - \4
mampu pembelajara pemilihan model dalam

merancang n biologi belajar mengajar

langkah-langkah
pembelajaran
biologi
menggunakan
model
pembelajaran
biologi yang tepat
melalui  kegiatan
diskusi kelompok
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4. Membuat rancangan aktivitas dan konten pembelajaran e-learning (asinkronous)

Jika capaian pembelajaran dan pokok bahasan untuk setting pembelajaran asinkronous

telah ditentukan, maka selanjutnya adalah merancang aktivitas pembelajaran asinkronous

beserta konten pembelajaran di dalamnya.

RANCANGAN AKTIVITAS DAN KONTEN E-LEARNING

Nama mata kuliah - Strategi Belajar Mengajar Biologi

Deskripsi mata kuliah : Mata kuliah Strategi Belajar Mengajar Biologi berisi tata cara pengelolaan kelas yang baik untuk mewwjudkan interaksi
belajar mengajar yang baik demi tercapainya tujuan pembelajaran

No | Capaian mata

Pokok

Sub pokok
hahasan

Alkdtivitas e-learning

Konten e-learning

kuliah bahasan Aktivitas perkuliahan Aktivitas Nama Media | Sumber
ujian konten media
Modul Link | Diskusi | Tugas | Tugas | Tes
(media)

1. | Mahasiswa Model Penentuan dan | V v v v Model Visual | eMedia
mampu pembelajaran pemilihan model pembelaja | (teks). visual
merancang biologi dalam  belajar ran biologi | video, | (Teks)
langkah-langkah mengajar diproduk

. si oleh
pentbeljaran sendiri
biologi «Media
menggunakan video
model berasal
pembelajaran dari
biologi vang tepat rekaman
melalui  kegiatan proses

iskausi pembelaj

diskusi wrem di
kelas
(dokume
n
pribadi)

*Media

animasi

Gambar 1. Rancangan Aktivitas dan Konten e-learning

Sumber: Dokumen Pribadi

5. Menyusun alur pembelajaran e-learning (asinkronous)

Untuk memkasimalkan pelaksanaan pembelajaran perlu dibuat alur pembelajaran yang
dirancang sedemikian rupa untuk memastikan terjadinya interaksi penbelajaran. Adapun

contoh rancangan alur pembelajaran pada mata kuliah strategi belajar mengajar biologi

seperti pada Gambar 2 berikut.
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RANCANGAN ALUR PEMBELAJARAN E-LEARNING

No | Capaian Leamning Alur pembelajaran | Keterangan Media yang
Pembelajaran point digunakan
1 Mahasiswa Penentuan | Instruksi Pada pertemuan sebelumnya, telah dibahas tentang macam- | Teks (narasi)
mampu dan macam model pembelajaran beserta sintak dari masing-
merancang pemilihan masing model tersebut. Sebelum mengetahui bagaimana
langkah-langkah | model menerapkan model pembelajaran tersebut pada materi
pembelajaran dalam biologi tertentu perhatikan video berikout ini
biologi belajar Media Insert video proses pembelajaran di kelas Video
menggunakan mengajar Instruksi Bagaimana pendapat Anda tentang proses pembelajaran | Teks (narasi)
pme?gbelelajaran vang ada pada video tersebut? Apakah model pembelajaran
biologi vang vang digunakan efelctif untuk mengajar materi tersebut?
tepat melalui _ _ _ _ _
kegiatan diskusi g&?ﬁ diskusi Insert forum diskusi Teks (narasi)
Deskripsi Anda Benar! Untuk memilih suatu model pembelajaran yang | Teks (narasi)
tepat dalam mengajar suatu materi perlu mempertimbangkan
berbagai hal, yaifu..........
Instruksi Untuk lebih memahami materi pada topik ini, coba buka Teks (narasi)
slide presentasi dan link berilat ini
Media Insert slide presentasi dan link terkait model pembelajaran Teks (ppt) dan
ink
Instruksi Setelah Anda mempelajari berbagai macam model Teks (narasi)

pembelajaran biologi beserta pertimbangan pemilihan model
tersebut. buatlah rancangan penerapan model pembelajaran
pada materi vang telah ditentukan

Evaluasi Insert penugasan Teks (narasi)
2 Mahasiswa Implementa | Instruksi Sebelum membahas lebih jauh tentang implementasi strategi | Teks (narast)
mampu si strategi pembelajaran, perhatikan video berikut ini
merancang dalam Media Insert video proses pembelajaran Video

Gambar 2. Rancangan Alur Pembelajaran E-learning
Sumber: Dokumen Pribadi
6. Menyusun rancangan diskusi, tugas,dan tes
Langkah selanjutnya adalah menyusun rancangan diskusi, tugas,dan tes. Adapun
rancangan tugas, diskusi, dan tes pada mata kuliah strategi belajar mengajar biologi seperti
pada tabel berikut:

Tabel 3. Rancangan Diskusi Berbasis E-Learning

No  Capaian Pokok bahasan/ sub  Judul diskusi Bentuk diskusi Deskripsi diskusi
pembelajaran pokok bahasan (forum/chat)

1 Mahasiswa mampu e  Model Penentuan dan Forum diskusi e Pada forum diskusi,
merancang pembelajaran pemilihan disajikan suatu
langkah-langkah biologi model dalam gambaran proses
pembelajaran e Penentuan dan belajar pembelajaran di kelas
biologi pemilihan mengajar melalui video,
menggunakan model  dalam selanjutnya mahasiswa
model belajar diminta untuk
pembelajaran mengajar berpendapat  tentang
biologi yang tepat bagaimana proses
melalui kegiatan pembelajaran tersebut
diskusi apakah efektif/ tidak

berserta alasannya.
o Selanjutnya mahasiswa

berdiskusi tentang
pertimbangan  dalam
penentuan dan
pemilihan model

pembelajaran
e Dosen memberikan
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No  Capaian Pokok bahasan/ sub  Judul diskusi Bentuk diskusi  Deskripsi diskusi
pembelajaran pokok bahasan (forum/chat)

intruksi untuk memilih
salah  satu  materi
biologi dan
mengusahakan  agar
setiap mahasiswa tidak
sama dalam pemilihan
materi tersebut

7. Tahap implementasi penyelenggaraan mata kuliah blended learning
Rancangan pengembangan yang telah disusun selanjutnya diimplementasikan pada LMS
(Learning Management System) Universitas Muhammadiyah Purwokerto yang beralamat di

http://onclass.ump.ac.id

/] Course: Strategi Belajar | X\ ! = - — —n =S| =R X
€« C' | 3 onclass.ump.ac.id/course/view.php?id=246 B =

Mufida Nofiana,S.Pd.,M.Pd. 3 -

o P ONLINE CLASS O

E-Discussion, E-Collaborate..

Strategi Belajar Mengajar Biologi A

Dashboard Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Pendidikan Biologi Strategi Belajar Mengajar Biologi A

Bl Dashboard Selamat Datang di Kelas Online SBM Biologi
g = Site home Y _ )
~ g RPS SBM Biologi
=l ) Site pages
g w Current course Sebelum Anda mengikuti perkuliahan SBM Biologi yang dilaksanakan dalam bentuk Blended learning, Anda disarankan untuk
Strategi Belajar Mengajar mempelajari RPS mata kuliah SBM Biologi
Biologi A ;
) Participants L’;\ Capaian Pembelajaran Mata Kuliah
) Badges

Selamat Datang di Kelas
Online SBM Biologi

b Model Pembelajaran Biologi = 5 2
Nl Model Pembelajaran Biologi

4 I Topik kali ini menekankan pada penentuan dan pemilihan model dalam belajar mengajar. Anda akan diminta untuk merancang langkah-
1anl iaran hinlani mananonaban o I~isran hinlani inna tanat malsbi banistan dickie

h remshal

Gambar 3. Online class Mata Kuliah Strategi Belajar Mengajar Biologi
Sumber: Dokumentasi Pribadi

1. Aktivitas dalam tahap implementasi pembelajaran
Diawali dari pengisian konten e-learing di LMS . Pengisian konten LMS didasarkan pada
rancangan alur pembelajaran e-learning (asinkronous).
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|/ 1 Course: Strategi Belsjar b/ x {1} - . ﬂ T T o)
« C | [Y onclass.ump.ac.id/course/view.php?id=246 Q& =

Model Pembelajaran Biologi =

NOILYNLEININDY

BMEN LEBLYY

Gambar 4. Implementasi Rancangan dan Pengembangan pada Topik “Model Pembelajaran Biologi”
Sumber: Dokumentasi Pribadi

2. Luaran tahap implementasi pembelajaran berbasis e-learning

Proses pelaksanaan blended learning pada mata kuliah Strategi Belajar Mengajar

Biologi mengacu pada Rencana Pembelajaran Semester (RPS) mata kuliah. Berdasarkan

RPS yang telah disusun, proses pembelajaran asinkronous dilaksanakan untuk pertemuan di

minggu ke-4, 6, 8, dan 11. Adapun deskripsi dari interaksi pembelajaran asinkronous pada

mata kuliah Strategi Belajar Mengajar Biologi adalah sebagai berikut:

a) Interaksi pembelajaran pada topik “model pembelajaran biologi”

Pembelajaran asinkronous tentang model pembelajaran biologi diawali dengan

penyajian video proses pembelajaran yang berisi penerapan suatu model pembelajaran

tertentu. Kegiatan selanjutnya meminta mahasiswa untuk menanggapi efektivitas dari

penerapan model pembelajaran yang digunakan terhadap keberhasilan proses pembelajaran

yang ada pada video tersebut. Selama pelaksanaan diskusi, mahasiswa cukup antusias untuk

Universitas Muhammadiyah Semarang
Seminar Nasional Publikasi Hasil-Hasil Penelitian dan Pengabdian Masyarakat
125



Prosiding Seminar Nasional Unimus e-ISSN : 2654-3168
(Volume 3, 2020) p-ISSN : 2654-3257

memberikan komentar dan sesekali dosen menanggapi atau meluruskan diskusi yang sedang
berlangsung. Adapun interaksi pada diskusi disajikan pada gambar berikut.

D (4) WhatsApp xl')'fm Strstegi Belajar Mengajar X | P -—-‘ﬂ o T s
- C | [ onclass.ump.ac.id/mod/forum/discuss.php?d=319 %=

Tl ! -

Mufida Nofiana,s.Pd.,M.Pd. 4

» elamat Datang di Kelas Tugas diskusi
Online SBM Biologi @l by Mufida Nofiana,s.Pd.,M.Pd. - Saturday, 11 August 2018, 10:05 PM

Coba berikan tanﬁgapan tentang video prDsesL?embela]aran yang disajikan. apakah video tersebut menunjukkan proses pembela]aran

© (i Bon e ) gang baik? apakah model pembelajaran yang digunakan pada video dapat digunakan untuk mengajarkan semua materi biologi?
1 words

@) Video pembelajaran

Count of ratings: - Edit | Delete | Reply
w g Diskusi 1
= Tugas diskusi Re: Tugas diskusi by Nimas Hernis Set‘#anmg\um - Friday, 21 September 2018, 2: IS P
3 Diskusi 2 Re: Tugas diskusi by Arini fah Friday, 21 September 2018, 3: 12 P
Re: Tugas diskusi by Sherlina Juliari - - Friday, 21 September 2018, 2:24 PM
I: Model Pembelajaran Re: Tugas mskus\ by mufida N a,S.Pd.,M.Pd. - Friday, 21 Ssptsmbel 2018, 3:17 P
- . Re: Tugas diskusi by Sherl i - Saturday, 22 September 2018, 2: 13 PM
Biologi Re: Tugas diskusi by Denisa \/ahida - - Saturday, 22 September 2018, 5:21 PM
% Model Pembelajaran Re: Tugas diskusi by Dinda Novelia Fauziyyah - - Saturday, 22 September 2018, 6:36 PM
. Re: Tugas diskusi b#Dlah Ade Prihatin ngslh - Saturday, 22 September 2018, 9:14 PM
Biologi berbasis SCL Re: Tugas diskusi bJSamo Krisna Haryanto - - Sunday, 23 September 2018, 12:15 P
~ L Re: Tugas diskusi bJAngglaem Rahma(lka - Monday, 24 September 2018, 11:09 AM
# Model pembelajaran Re: Tugas diskusi by Erin Putri Latifatul Briliani - - Monday, 24 September 2018, 11:34 AM
aktif biologi Re: Tugas diskusi bJDyah Ratna sari - - Monday, 24 September 2018, 11:35 AM
Re: Tugas diskusi by Roro Ria Asn - - Tues af 25 September ZUIE 3:27 PM
@) Link Analisis penerapan Re: Tugas diskusi by Annisa DZIK\ Ayu Aﬂahla - Tuesday, 25 September 2018, 9:40 PM
. Re: Tugas diskusi by Roro Ria Asmoro - , 21 September 2018, 2:39 P
model pembelajaran Re: Tugas diskusi by Diah Ade Prihatin Nlngslh - Friday, 21 September 2018, 2:41 P
kurikul... Re: Tugas diskusi be#ah Ratna Sari - - Friday, 21 September 2018, 2:44 PM
. Re: Tugas diskusi by Anisah Gandes Ingtyas - FIIIJE,J, 21 Ssptsmbel 2018, 3:00 PM
Evaluasi Re: Tugas diskusi by Satrio Krisna Haryanto - - Friday, 21 September 2018, 3:09 PM
) Re: Tugas diskusi by Intan Mulia Sukamo - Friday, 21 September 2018, 3:12 PM
» pembelajaran Re: Tugas diskusi by Ariska Listia Sari - day, 21 September 2018, 3:18 PM
slog Re: Tugas diskusi by Febriani Rahayunmgs - - Friday, 21 Sep(embew 2018, 3:19 PM
- Re: Tugas diskusi by Astriana Putri Rahayu - - Friday, 21 September 2018, 3:19 PM

Re: Tugas diskusi by Aprilliana Manda Hapsar
Re: Tugas diskusi Dewi Kamaratih by Dewi Kamaratih - - Friday, 21 Septembew 2018, 3:20 PM
Re: Tugas diskusi by Dika Rahma Fauzl,ﬂ',rsh Friday, 21 September 2018, 3:21 PM
Re: Tugas diskusi by Imro Atus Solikhah - ay, 21 Septembs\ 2018, 3: 22 BM
Re: Tugas ciskusi by Erin Putr Latifatul - Friday, 21 Septsmbsr 2018, 3:28 PM
b My courses Re: Tugas diskusi by Denisa Vahida - day, 21 September 2018, 4:20 PM
§ Re: Tugas diskusi by Oka Dea Rizkiani - - Saturday, 22 September 2018 4:38 P
b Moodle community Re: Tugas diskusi by Milinatin Khasanah - - Saturday, 22 Saptember 2018, 5:36 PM
Re: Tugas diskusi by Dinda Novelia Fau: Jah - Saturday, 22 September 2018, 6:06 PM
Re: Tugas diskusi by Nila Cahyani Faija Saturday, 22 September 2018, 7:43 PM
Re: Tugas diskusi bﬂAmgg\aem Rahmatika - Sa(ulﬁag 22 September 2018 9:18 PM
! Re: Tugas diskusi by Rini Wulandari - - Monday, 24 September 2018, 2:11 P
—= naan e Re: Tueas diskusi by Annisa Dzikrina &wir A7zahra - - Tussdav. 75 Sentember 2018. 9:30 Pi

- Friday, 21 September ZUIE 3:19 PM

[€]  akreditasi PBiclogipdf N & Showall downloads.. %

Gambar 5. Interaksi Pembelajaran pada Forum Diskusi Topik “ Model Pembelajaran
Biologi”
Sumber: Dokumen Pribadi

Diskusi dilanjutkan dengan dosen memberikan topik baru terkait pertimbangan dalam
pemilihan model pembelajaran (tugas diskusi lanjutan). Interaksi diskusi pada forum diskusi
1 dinilai berdasarkan partisipasi mahasiswa dalam memberikan pendapat (count of ratings)
dan nilai maksimum (maximum ratings) dari pendapat yang diberikan. Adapun rekap
parisipasi mahsasiswa pada diskusi disajikan pada Tabel 4 dan rekap nilai dari pendapat
mahasiswa disajikan pada Tabel 5.

Tabel 4. Rekap Interaksi Mahasiswa Dalam Forum Diskusi 1

Anggraeni Rahmatika 3
Anisah Gandes Ingtyas
Annisa Dzikrina Ayu Azzahra 3

[EEN
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Aprilliana Nanda Hapsari
Arini Dwi Wahyuni
Avriska Listia Sari
Astriana Putri Rahayu
Denisa Wahida

Dewi Kamaratih

Diah Ade Prihatin Ningsih
Dika Rahma Fauziyyah
Dinda Novelia Fauziyyah
Dyah Ratna Sari

Erin Putri Latifatul Briliani
Febriani Rahayuningsih
Imro Atus Solikhah

Intan Mulia Sukarno
Izanatu Fathulil Jannah
Milihatin Khasanah

Nila Cahyani Faijah
Nimas Hernis Setyaningrum
Oka Dea Rizkiani

Rina Wulandari

Rini Wulandari

Roro Ria Asmoro

Satrio Krisna Haryanto
Sherlina Juliari

Sudarman

NIPINWWWINWRFR[WIEFEINDNDN

NIFRININ|

WIWIN ||

Tabel 5. Rekap Nilai Forum Diskusi Pada Topik Model Pembelajaran Biologi

Anggraeni Rahmatika 70
Anisah Gandes Ingtyas 70
Annisa Dzikrina Ayu Azzahra 70
Aprilliana Nanda Hapsari 75
Arini Dwi Wahyuni 77
Avriska Listia Sari 80
Astriana Putri Rahayu 70
Denisa Wahida 75
Dewi Kamaratih 70
Diah Ade Prihatin Ningsih 80
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Dika Rahma Fauziyyah 75
Dinda Novelia Fauziyyah 77
Dyah Ratna Sari 75
Erin Putri Latifatul Briliani 80
Febriani Rahayuningsih 70
Imro Atus Solikhah 75
Intan Mulia Sukarno 70
Izanatu Fathulil Jannah -

Milihatin Khasanah 77
Nila Cahyani Faijah 70
Nimas Hernis Setyaningrum 75
Oka Dea Rizkiani 70
Rina Wulandari -

Rini Wulandari 75
Roro Ria Asmoro 80
Satrio Krisna Haryanto 80
Sherlina Juliari 80
SUDARMAN -

Kegiatan selanjutnya adalah mahasiswa membaca materi tentang topik model
pembelajaran yang disajikan dalam kelas virtual. Materi tersebut tersedia dalam bentuk buku
yang bisa dibaca secara online dan power point yang bisa didonwload. Selain itu, juga disajikan
link eksternal yang berisi pengayaan tentang penerapan model pembelajaran biologi untuk
kurikulum 2013.
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ese
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P Question bank
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Gambar 5. Alur Penyajian Materi E-Learning Mata Kuliah

Kegiatan selanjutnya adalah evaluasi. Evaluasi digunakan untuk mengetahui pemahaman
mahasiswa terhadap materi dan mengukur sejauh mana pencapaian tujuan pembelajaran mata
kuliah. Evaluasi dilakukan dalam bentuk tugas mandiri.

Tabel 3. Rekap Nilai Evaluasi Pada Topik Model Pembelajaran Biologi

Anggraeni Rahmatika 85
Anisah Gandes Ingtyas 80
Annisa Dzikrina Ayu Azzahra 70
Aprilliana Nanda Hapsari 80
Arini Dwi Wahyuni 87
Ariska Listia Sari 90
Astriana Putri Rahayu 0
Denisa Wahida 75
Dewi Kamaratih 85
Diah Ade Prihatin Ningsih 87
Dika Rahma Fauziyyah 87
Dinda Novelia Fauziyyah 85
Dyah Ratna Sari 80
Erin Putri Latifatul Briliani 90
Febriani Rahayuningsih 80
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First name Assignment: Evaluasi (Real)

Imro Atus Solikhah 70
Intan Mulia Sukarno 80
Izanatu Fathulil Jannah 0
Milihatin Khasanah 0
Nila Cahyani Faijah 0
Nimas Hernis Setyaningrum 82
Oka Dea Rizkiani 90
Rina Wulandari 0
Rini Wulandari 0
Roro Ria Asmoro 75
Satrio Krisna Haryanto 90
Sherlina Juliari 80
SUDARMAN 0

8. Evaluasi pelaksanaan pembelajaran blended learning

Hasil pelaksanaan blended learning pada mata kuliah strategi belajar mengajar biologi
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan partisipasi mahasiswa sebesar 80% pada forum diskusi
meskipun masih ada mahasiswa yang sama sekali tidak pernah mengikuti kegiatan tersebut.
Selain itu masih perlu adanya peningkatan terutama dalam hal variasi penggembangan konten
dan rangkaian alur pembelajaran untuk menghindari kebosanan mahasiswa terhadap penyajian
konten di setiap topik. Ada berbagai faktor yang mempengaruhi keberhasilan proses
pembelajaran e-learning, antara lain: sistem e-learning termasuk juga infrastruktur
pendukungnya, isi dan informasi yang diberikan dalam pembelajaran, serta kesiapan dari
pengguna sistem tersebut (Budhianto, 2020)

Refleksi untuk Kkegiatan pengembangan konten selanjutnya adalah melakukan
pengembangan konten yang mampu melihat ketuntasan mahasiswa dalam belajar seperti
penggunaan resource dalam bentuk “lesson”. Untuk meningkatkan partisipasi mahasiswa dalam
belajar mandiri, dosen juga perlu memberikan reward bagi mahasiswa yang aktif dalam forum

diskusi online.
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KESIMPULAN
Kegiatan pengembangan pembelajaran berbasis e-learning (blended learning) mata kuliah

strategi belajar mengajar biologi telah dilaksanakan dengan baik. Berdasarkan proses
pembelajaran yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa kompetensi mahasiswa pada
mata kuliah strategi belajar mengajar biologi meningkat setelah diterapkan pembelajaran
berbasis e-learning ditandai dengan hasil belajar mahasiswa yang mampu menggambarkan
kemampuan merencanakan kegiatan pembelajaran biologi di sekolah sebagai tuntutan mata
kuliah, kemandirian belajar mahasiswa pada mata kuliah strategi belajar mengajar biologi
meningkat ditandai dengan jumlah mahasiswa yang mengakses bahan ajar mata kuliah yang
meningkat, serta partisipasi mahasiswa pada mata kuliah strategi belajar mengajar biologi
meningkat ditandai dengan 80% mahasiswa mengikuti forum diskusi dengan baik

Masalah yang dihadapi saat pengembangan dan pelaksanaan blended learning antara lain:
tidak terbiasanya mahasiswa melakukan kegiatan pembelajaran berbasis e-learning, mahasiswa
masih belum memahami bahwa kegiatan pembelajaran berbasis e-learning dapat dilakukan di
luar jam kuliah, hal ini tampak dari banyaknya mahasiswa yang menghubungi dosen terkait
pelaksanaan waktu online class, ada beberapa mahasiswa yang tidak mengikuti kegiatan online

class baik dalam forum diskusi maupun evaluasi.
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Abstrak

Revolusi industri 4.0 menuntut pendidikan untuk dapat mengikuti perkembangan teknologi sehingga dapat
mengaplikasikannya dalam segala hal, salah satunya dengan pembelajaran matematika. Berdasarkan evaluasi
pembelajaran matematika disimpulkan bahwa pendidik memerlukan suatu aplikasi media untuk memudahkan
pendidik dalam melaksanakan penilaian afektif. Hal ini dikarenakan pendidik masih kesulitan menilai sikap siswa
dalam pembelajaran matematika, salah satunya adalah percaya diri. Oleh karena itu, diperlukan suatu aplikasi untuk
mengukur kepercayaan diri siswa dalam pembelajaran matematika dalam bentuk tes yaitu aplikasi Self Confidence
Test (SCT) berbasis web. Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan. Tujuan dari penelitian dan
pengembangan ini adalah untuk mengetahui validitas dan kepraktisan aplikasi SCT berbasis web. Model
pengembangan yang digunakan adalah waterfall yang telah dimodifikasi hanya pada tahap praktikum. Teknik
pengambilan sampel dilakukan dengan random sampling. Subjek uji coba aplikasi SCT adalah 22 siswa SMP, 36
siswa SMA, dan 47 siswa. Hasil pengumpulan data berupa observasi, angket, wawancara, dan dokumentasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa skor yang diperoleh dalam kriteria valid dan praktis. Dengan demikian, aplikasi SCT
terbukti valid dan praktis digunakan. Penyempurnaan aplikasi SCT juga diperlukan, salah satunya perlunya
penelitian lebih lanjut terkait dampak penggunaan aplikasi SCT.

Kata Kunci : Percaya Diri, Pengembangan Aplikasi, Pembelajaran Matematika
Abstract

The industrial revolution 4.0 requires education to be able to follow technological developments so that it
can apply it in all ways, one of which is learning mathematics. Based of the evaluation of mathematics
learning, it is concluded that educators need a medium application to make it easier for educators to
carry out an affective assessment. This is because educators still find it difficult to assess the attitudes of
students in learning mathematics, one of which is self confidence. Therefore, we need an application to
measure student’s self confidence in mathematics learning in the form of tests, namely the web based Self
Confidence Test (SCT) application. This research is a type of research development. The purpose of this
research and development is to determine the validity and practicality of web based SCT applications.
The development model used is waterfall which has been modified only at the practical stage. The
sampling technique was carried out by random sampling. The subjects of the SCT application trial were
22 junior high school students, 36 high school students, and 47 students. The results of the data collection
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methos were observation, questionnaires, interview, and documentation. The results showed that the
scores obtained were valid and practical criteria. Thus, the SCT application is proven valid and practical
to use. Improving the SCT application is also needed, one of which is the need for further research
regarding the impact of using the SCT application.

Keywords : Self Confidence, Application Development, Mathematics Learning
PENDAHULUAN

Era Revolusi Industri 4.0 menuntut pendidikan untuk mengaplikasikan teknologi dalam segala
hal, termasuk pada pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pernyataan Rhomdani (2016) bahwa Pesatnya
kemajuan teknologi dan meluasnhya perkembangan infrastruktur secara global telah mengubah berbagai
pendidikan dalam pembelajaran, sehingga penting dalam pendidikan pendidik harus ikut andil dalam
mengembangkan tekonologi industri 4.0. Tentu saja, pendidikan di Indonesia harus mengikuti standar
internasional agar dapat tetap survive di era sekarang ini, salah satunya pendidikan matematika.

Pembelajaran matematika merupakan suatu proses interaksi untuk mengerti dan memahami
matematika. Pada proses pembelajaran matematika, tentunya terdapat dua faktor yang mempengaruhi
atau bahkan menentukan keberhasilan peserta didik, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Slameto
(2013) menyatakan bahwa secara psikologis, ada dua macam faktor internal yang mempengaruhi peserta
didik dalam belajar yaitu faktor kognitif dan faktor afektif. Salah satu dari faktor afektif tersebut adalah
kepercayaan diri (self confidence).

Rasa kepercayaan diri pada peserta didik sangat diperlukan. Hal ini dikarenakan rasa percaya diri
merupakan sikap positif yang dimiliki oleh seseorang agar memampukan dirinya untuk mengembangkan
potensi pada dirinya sendiri. Purwasih (2015) menyatakan bahwa self confidence mampu mendukung
motivasi dan kesuksesan siswa dalam belajar matematika, sehingga siswa akan cenderung memahami,
menemukan, dan memperjuangkan masalah matematika yang dihadapinya untuk solusi yang diharapkan.
Berdasarkan pernyataan tersebut, self confidence tersebut, besar pengaruhnya terhadap pembentukan
karakter bangsa. Keberhasilan pendidikan karakter perlu dievaluasi melalui instrumen penilaian karakter
atau penilaian afektif pada peserta didik.

Berdasarkan evaluasi pada proses pembelajaran matematika, dapat disimpulkan bahwa pendidik
memerlukan sebuah media atau aplikasi untuk mempermudah pendidik dalam melakukan suatu penilaian
afektif, yaitu sikap percaya diri pada pembelajaran matematika. Hal ini disebabkan pendidik masih
merasa kesulitan dalam menilai sikap peserta didik pada pembelajaran matematika, salah satunya yaitu
sikap percaya diri. Pada kurikulum 2013, telah menuntut penilaian afektif untuk dijadikan salah satu
aspek penilaian pada pembelajaran. Instrumen penilaian sikap peserta didik hanya ada pada seperangkat
rencana pembelajaran pendidik dan dinilai melalui pengamatan pendidik. Padahal, pengamatan pendidik
terkadang tidak sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.

Oleh karena itu, diperlukan suatu pengembangan aplikasi pengukur sikap percaya diri peserta
didik pada pembelajaran matematika yang berbentuk tes, yaitu Aplikasi Self Confidence Test (SCT).
Harapannya, aplikasi tersebut dapat menjadi alternatif untuk membantu pendidik dalam melakukan
penilaian afektif peserta didik, yaitu sikap percaya diri (self confidence). Sehingga, tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui kevalidan dan kepraktisan dari medai yang telah dikembangkan.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan (Researh and Development). Penelitian
dan pengembangan adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan
menguji keefektifan produk tersebut (Sugiyono, 2016). Namun, penelitian pengembangan ini hanya
sampai pada tahap kepraktisan saja. Penelitian pengembangan ini menggunakan model pengembangan
waterfall. Pemilihan model Waterfall ini didasarkan pada pendapat Limaye (dalam lzzah, 2017) yang
menyatakan bahwa model Waterfall adalah model pengembangan perangkat lunak yang paling sederhana
dan digunakan secara luas dalam proses pembelajaran. Adapun tahapan dari perancangan media
menggunakan model waterfall ini ada 4, yaitu tahap analisis, design, coding, dan testing. Berikut
merupakan gambar tahapan waterfall :

Svstem/ Information

Enggineering

Gambar 1. Waterfall model Sekuensi Linear menurut Pressman (dalam Hapsari 2014)

1. Teknik Pengumpulan Data

Terdapat perhitungan penelitian yang akan dipakai untuk menjadi instrumen penelitian ini, yaitu
kevalidan dan kepraktisan setelah menerapkan aplikasi SCT. Untuk mendapatkan data-data yang
dibutuhkan, instrumen penelitian yang digunakan adalah kuesioner, observasi, wawancara, dan diperkuat
oleh dokumentasi.

2. Teknik Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini, yaitu analisis data uji coba
angket yang meliputi dua tahap pengujian yaitu uji validitas dan uji reliabilitas. Analisis data uji kevalidan
produk, yang meliputi tiga tahapan yaitu pemberian skor pada angket, menghitung rata-rata skor di setiap
indikator, serta penentuan kriteria kevalidan media atau aplikasi. Analisis data uji kepraktisan, yang
dilakukan perhitungan dari penilaian pendidik serta peserta didik, hingga penentuan kriteria kepraktisan
dan kriteria interpretasi skor angket sebagai hasil akhir kepraktisan media atau aplikasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Penelitian

Penelitian pengembangan ini dilaksanakan berdasarkan model pengembangan waterfall, yang
memiliki 4 tahapan sebagai berikut:

a. Pertama, tahap anlisis dilakukan dengan cara menganalisis masalah yang ada di lapangan.
Berdasarkanobservasi dan wawancara yang telah dilakukan, dihasilkan data sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil observasi dan Wawancara

Aspek Hasil Rekomendasi
Keadaan media Instrumen penilaian karakter siswa Perlu dikembangkan media
yang ada yang hanya ada pada RPP dan belum untuk memudahkan

ada inovasi pengembangan media pendidik dalam melakukan
penilaian karakter oleh guru. penilaian karakter peserta
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didiknya.

Pemilihan teori pada aplikasi yang akan dikembangkan dilakukan dengan menyesuaikan
permasalahan yang ada di lapangan, yaitu self confidence yang dibuktikan dengan wawancara dan
observasi yang telah dilakukan. Hal ini didukung oleh teori percaya diri dari Mukti (2016) yang
menyatakan percaya diri adalah sikap positif yang ada di dalam diri seseorang berupa keyakinan
dan kemampuan diri sendiri yang dimilikinya untuk melakukan segala sesuatu yang diinginkan
dan merasa puas terhadap dirinya. Pemilihan sikap percaya diri didasarkan pada indikator dari
self confidence itu sendiri yang mencakup seluruh sikap positif yang ada pada pembelajaran
matematika, sehingga pemilihan teori tersebut dirasa tepat dan sesuai dengan keadaan yang ada
saat dilakukan observasi. Indikator self confidence yang digunakan pada aplikasi SCT berjumlah
14 indikator self confidence yang telah difiltrasi dari beberapa ahli.

Kedua, tahap desain dilaksanakan meliputi langkah-langkah berikut:
1) Penyusunan pernyataan
Pernyataan yang digunakan pada aplikasi SCT disusun berdasarkan indikator yang telah ada.
Pernyataan yang disusun berjumlah 116 pernyataan.
2) Penyusunan bahan untuk dijadikan sebuah aplikasi SCT
Penyusunan bahan aplikasi SCT berupa mind mapping sebagai jalannya aplikasi SCT
(flowchart media) serta pembuatan logo aplikasi SCT.
3) Pembuatan Storyboard Media
Storyboard menggambarkan secara keseluruhan rancangan media yang akan dibuat. Melalui
storyboard, dapat dilihat hubungan setiap bagian dalam aplikasi yang dibuat.
4) Pembuatan Instrumen Penilaian Aplikasi SCT
Instrumen penilaian dari penelitian pengembangan aplikasi ini berupa angket daftar isian
atau sering disebut checklist yang dibuat untuk ahli materi, ahli media, peserta didik, dan pendidik
sebagai praktisi pembelajaran matematika.
Ketiga, tahap coding merupakan tahap penyelesaian aplikasi SCT. Pada tahap ini, dilakukan
dengan mengaplikasikan desain media yang telah dirancang ke dalam bahasa pemrograman
komputer yang menghasilkan aplikasi tes berbasis web berupa aplikasi SCT.
Keempat, tahap testing atau pengujian dilakukan untuk mengetahui kevalidan berdasarkan uiji
validasi ahli materi dan ahli media, serta kepraktisan berdasarkan uji respon pengguna aplikasi
SCT. Dalam hal ini, pengguna aplikasi SCT yang dimaksud yaitu peserta didik dan pendidik.
Data hasil pengujian aplikasi SCT dapat dilihat pada penjelasan berikut:
1) Uji Validitas Pernyataan
Perhitungan validasi pernyataan diolah menggunakan Microsoft Office Excel 2016.
Berdasarkan analisis 116 butir pernyataan yang disebarkan kepada 18 responden sesuai
dengan kriteria kevalidan yang telah dituliskan, maka dihasilkan 50 pernyataan yang tidak
valid, sehingga dibuang serta 66 pernyataan yang valid dan digunakan. Berdasarkan hasil
perhitungan tersebut, pernyataan yang digunakan dalam aplikasi SCT yaitu terdapat 66
pernyataan yang valid, hal ini dikarenakan ri1 > rtaper, dengan r tabel = 0,4.
2) Uji Reliabilitas Pernyataan
Berdasarkan tabel Reliabilitas cronbach alpha, analisis yang dihasilkan bahwa reliabilitas
pernyataan secara keseluruhan diperoleh 0,956615 > 0,44 dengan kriteria sangat reliabel.
Perhitungan reliabilitas pernyataan diolah menggunakan Microsoft Office Excel 2016.
3) Uji Validasi Ahli
Media yang dimaksud bukan hanya media berupa aplikasi saja, tetapi juga berupa materi,
pernyataan, serta petunjuk penggunaan yang ada. Selanjutnya dilakukan validasi oleh ahli
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materi dan ahli media. Uji validasi ahli dilakukan dengan tujuan bahwa aplikasi SCT terbukti
valid untuk digunakan. Berdasarkan kedua penilaian ahli baik dari ahli materi maupun ahli
media, didapatkan hasil sebagai berikut:

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Penilaian Aplikasi SCT oleh Ahli Materi dan Ahli Media

Subjek Skor Perolehan
Ahli Materi 3,42
Ahli Media 3,66
Rata-rata 3,54
Kriteria Valid
Kevalidan

Berdasarkan tabel di atas mengenai konversi skor aktual menjadi skala empat, diketahui
bahwa rata-rata skor (x) yaitu 3,54 yang terletak pada rentang 3,25 < V < 4,00 yaitu valid.
4) Uji Coba Pemakaian

Tahap ini dilakukan penerapan aplikasi SCT yang sesungguhnya, yaitu pada 22 siswa SMP,
36 siswa SMA, 26 mahasiswa semester 3 dan 21 mahasiswa semester 5. Uji coba pemakaian
dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh aplikasi SCT yang praktis untuk digunakan
sebagai penilaian sikap percaya diri pada pembelajaran matematika. Berdasarkan data hasil
penilaian kepraktisan dari pengguna aplikasi SCT yang diperoleh, maka berikut merupakan
hasil perolehan penilaian kepraktisan oleh pengguna aplikasi SCT.

Tabel 5. Rekapitulasi Hasil Penilaian Kepraktisan Aplikasi SCT oleh Pengguna

Subjek Skor Perolehan
Siswa SMP 3,15
Siswa SMA 2,86
Mahasiswa Semester 3 3,15
Mahasiswa Semester 5 3,33
Pendidik 3,44
Rata-rata 3,19

Kriteria Kepraktisan Cukup Praktis

Berdasarkan tabel di atas mengenai konversi skor aktual menjadi skala empat, diketahui
bahwa rata-rata skor (x) yaitu 3,19 yang terletak pada rentang 2,5 < Py < 3,25 yaitu cukup
praktis.

2. Pembahasan

Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan produk berupa aplikasi tes sikap
percaya diri pada pembelajaran matematika. Hal ini dipertegas oleh Meifiani & Urip (2014) dalam
jurnalnya bahwa kemampuan afektif peserta didik yang menjadi penting untuk diperhatikan adalah
kepercayaan diri peserta didik. Penelitian pengembangan ini mengacu pada model pengembangan
waterfall. Penelitian yang dilakukan peneliti ini hanya sampai pada tahap kepraktisan saja. Pembatasan
dilakukan karena keterbatasan waktu dan biaya yang dimiliki oleh peneliti. Adapun tahap-tahap yang
dilakukan meliputi : tahap analysis, desaign, coding, testing, dan evaluation.

Aplikasi SCT yang dikembangkan dinyatakan valid digunakan sebagai aplikasi penilaian karakter
peserta didik dalam pembelajaran matematika berdasarkan validasi materi oleh ahli materi dan validasi
media oleh ahli media. Hal ini sejalan dengan pendapat Firdaos (2016) yang menyatakan bahwa,
instrumen seperti halnya kuesioner merupakan salah satu bagian yang digunakan untuk memperoleh
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informasi yang faktual, mengobservasi, atau menilai suatu sikap dan opini. Hal ini dikarenakan komentar
dari kedua ahli yang positif, yaitu bahwa aplikasi SCT sangat baik dan bermanfaat bagi pengembangan
media yang bisa digunakan pada pembelajaran matematika. Hal ini didukung oleh Arikunto (dalam Fitria,
et.al., 2017) yang menyatakan bahwa sebuah media pembelajaran dikatakan valid jika hasilnya sesuai
dengan kriteria, dalam arti hasil tes memiliki kesejajaran dengan kriteria yang telah ditentukan
sebelumnya. Walaupun begitu, aplikasi SCT masih harus tetap disempurnakan kembali melalui
perbaikan-perbaikan yang diperlukan.

Aplikasi SCT juga dinyatakan cukup praktis berdasarkan uji coba pemakaian media oleh peserta
didik dan pendidik yang terdiri dari uji coba terbatas dan uji coba lapangan. Hal ini dikarenakan
komentar dari pengguna yang positif, yaitu bahwa aplikasi SCT sangat menarik pengguna karena hasil
dari tingkat percaya dirinya bisa dilihat secara langsung. Hal ini didukung oleh Fithriyah (dalam
Setiawati, et.al.,, 2017) bahwa media dikatakan praktis jika validator menyatakan media yang
dikembangkan dapat diterapkan dan digunakan di lapangan dengan sedikit revisi atau tanpa revisi.

Berdasarkan data kevalidan dan kepraktisan aplikasi SCT, dapat disimpulkan bahwa aplikasi SCT
berbasis web merupakan sebuah aplikasi tes sikap percaya diri dalam pembelajaran matematika yang
sudah valid dan praktis untuk digunakan untuk membantu pendidik dalam melakukan penilaian sikap
percaya diri siswa pada pembelajaran matematika. Aplikasi SCT merupakan aplikasi yang dikembangkan
secara fleksibel di mana peserta didik dapat melakukan tes sikap percaya diri yang bisa membantu
pendidik dalam melakukan penilaian afektif dari peserta didiknya kapanpun dan di manapun sesuai
kehendak pendidik sekaligus bisa menjadi alat ukur sikap peserta didik karena hasilnya bisa dilihat secara
langsung, memiliki pernyataan-pernyataan tes yang mudah untuk dijawab, memiliki jangkauan yang lebih
luas, serta bisa digunakan pada berbagai jenjang pendidikan. Namun, adapun kekurangan dari aplikasi
SCT ini, yaitu membutuhkan perangkat yang lebih seperti komputer dan internet serta membutuhkan
keahlian dalam mengelola komputer dan internet, serta pernyataan yang belum terorganisir dengan baik,
serta belum diketahui dampak dari penggunaan aplikasi SCT.

SIMPULAN DAN SARAN

1. Simpulan
Aplikasi SCT Berbasis Web sebagai Alat Ukur Kepercayaan Diri pada Pembelajaran
Matematika valid digunakan sebagai aplikasi penilaian sikap pada pembelajaran matematika dilihat
dari penilaian para ahli dan praktis digunakan sebagai alat ukur kepercayaan diri peserta didik pada
pembelajaran matematika yang berbentuk tes berdasarkan respon pengguna aplikasi SCT.
2. Saran

Perlunya penelitian yang menggunakan aplikasi SCT agar diketahui dampak penggunaan dari
aplikasi SCT.
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Abstrak

Pendidikan di Indonesia diatur dalam Undang-Undang No 20 Tahun 2003 tentang kewajiban pendidik dan tenaga
kependidikan, tujuan dari pendidikan di Indonesia dan kualitas pendidikan. Pada abad-21 guru memiliki peran yang
besar dalam mengarahkan peserta didiknya agar mampu menguasai beberapa keterampilan dan kompetensi.
Kompetensi yang harus dimiliki guru terdapat dalam Undang-Undang No 4 Tahun 2005. Keterampilan Komunikasi
adalah salah satu keterampilan yang terdapat dalam 4 aspek keterampilan abad-21. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui (1) implementasi keterampilan komunikasi yang dibuat guru pada perencanaan pembelajaran kimia; (2)
mendeskripsikan implementasi keterampilan komunikasi pada pelaksanaan pembelajaran kimia, dan (3)
mendeskripsikan dan membandingkan implementasi keterampilan komunikasi pada keduanya. Jenis penelitian ini
adalah penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan di salah satu Madrasah Aliyah Negeri di Kota
Semarang. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan pengambilan video saat pembelajaran berlangsung. Teknik
analisis yang digunakan adalah transkrip video pembalajaran. Berdasarkan hasil analisis keterampilan komunikasi
pada perencanaan pembelajaran, diperoleh persentase frekuensi keterampilan komunikasi satu arah sebesar 61.1%
dan komunikasi dua arah sebesar 38.9%. Keterampilan komunikasi tertulis guru sudah sesuai dengan materi kimia
dan sudah menguasai dengan dibuktikan guru kimia menggunakan simbol-simbol kimia yang sesuai. Keterampilan
komunikasi lisan guru dibedakan menjadi dua, yaitu keterampilan komunikasi lisan satu arah dan keterampilan
komunikasi lisan dua arah. Pada penelitian ini, dihasilkan keterampilan komunikasi lisan satu arah dan dua arah,
memiliki skor rata-rata sebesar 94.4% dan 81.4%. Peneliti membandingkan keterampilan komunikasi yang ada pada
perencanaan pembelajaran dan pelaksanaan pembelajaran, diperoleh hasil keterampilan antara keduanya seimbang.
Sehingga bisa dikatakan bahwa guru mengajar dengan sesuai perencanaan pembelajaran yang sudah dibuat. Hasil
penelitian ini adalah guru kimia, mampu menerapkan pembelajaran yang sesuai dengan perencaan
pembelelajarannya yang sudah dibuat guru.

Kata Kunci:Implementasi, Komunikasi, Abad-21, Pembelajaran, Kimia.
Abstract

Education in Indonesia is regulated in Law No. 20 of 2003 concerning the obligations of educators and education
personnel, the objectives of education in Indonesia and the quality of education. In the 21st century, teachers have a
big role in directing their students to be able to master several skills and competencies. Communication skill are one
of the skills contained in 4 aspects of 21st century skills. This study aims to determine (1) the implementation of
communication skills created by teachers in chemistry learning planning; (2) describe the implementation of
communication skills in the implementation of chemistry learning, and (3) describe and compare the implementation
of communication skills in both. This type of research is a qualitative descriptive study. This research was conducted
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at one of the State Madrasah Aliyah in Semarang City. The data collection technique was carried out by taking
videos during the learning process. The analysis technique used was a video transcript of the lesson. Based on the
results of the analysis of communication skills in learning planning, the percentage of the frequency of one-way
communication skills was 61.1% and two-way communication was 38.9%. The teacher's written communication
skills are in accordance with the chemical material and have been mastered as proven by the chemistry teacher
using the appropriate chemical symbols. Teacher's oral communication skills can be divided into two, namely one-
way oral communication skills and two-way oral communication skills. In this study, the resulting one-way and two-
way oral communication skills have an average score of 94.4% and 81.4%. Researchers compared the existing
communication skills in planning learning and implementing learning, the results obtained between the two skills
were balanced. So it can be said that the teacher teaches according to the learning plan that has been made.

Keywords :Implementation, Communication, 21% Century, Learning, Chemistry.

PENDAHULUAN

Pendidikan di Indonesia telah memasuki abad 21, abad dimana berbagai informasi dapat
diperoleh oleh semua orang diseluruh dunia tanpa terkecuali. Tujuan dari pendidikan di Indonesia
menurut Undang-Undang Nomor 20 pasal 3 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional adalah
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga yang
demokratis serta bertanggung jawab.

Kualitas pendidikan di Indonesia dapat dikatakan baik jika mampu untuk terus mengikuti
perkembangan zaman. Menurut Sahin (2009), saat memasuki Abad ke-21, pendidikan di Indonesia dapat
mengalami perubahan besar-besaran seiring dengan adanya pergeseran global paradigma. Perubahan ini
tentu dapat mempengaruhi banyak hal seperti; cara hidup, pekerjaan, pola bermasyarakat, serta
bagaimana pandangan dan keteraturannya. Selain itu banyaknya perubahan dalam bidang ekonomi,
politik, informasi, komunikasi, dan teknologi juga tentu akan berpengaruh besar dalam pendidikan
(Milliken, 2004). Perubahan besar-besaran ini menuntut adanya perubahan dalam pendidikan nasional
(Wijaya, Sudjimat, Nyoto, 2016). Dalam menghadapi tuntutan abad ke-21, peserta didik dituntut untuk
dapat menggunakan pengetahuan dan keterampilan peserta didik, seperti; berpikir kritis, menerapkan
pengetahuan pada situasi baru, menganalisis informasi, memahami gagasan baru, berkomunikasi,
berkolaborasi, memecahkan masalah, serta mampu membuat keputusan (Sahin, 2009).

Pada abad ini, guru memiliki peran yang besar dalam mengarahkan peserta didiknya agar mampu
menguasai beberapa keterampilan yang diharapkan dapat mempersiapkan kehidupannya kelak yaitu;
keterampilan belajar, keterampilan informasi, media, dan teknologi, serta keterampilan hidup dan Kkarir
(Murti, 2015). Dalam pembelajaran sebaiknya guru dapat memberikan korelasi positif antara konteks
ilmu dengan aplikasi ilmu dengan menggunakan komunikasi yang baik, secara langsung maupun melalui
media. (Ninlawan, 2015).

Keterampilan komunikasi adalah salah satu keterampilan yang terdapat dalam 4 aspek
keterampilan abad 21. Menurut Lunnenburg (2010), seseorang yang memiliki keterampilan
berkomunikasi dengan baik adalah seseorang yang mampu menyampaikan ide-idenya kepada orang lain.
Menurut Patacsil dan Tablatin (2017), keterampilan lunak (soft skills), keterampilan berkomunikasi ini
menempati urutan pertama dari seluruh soft skills yang ada. Sementara menurut Robles (2012)
menyatakan bahwa integritas dan komunikasi adalah dua soft skills yang paling utama diperlukan oleh
pekerja agar berhasil dalam pekerjaan.

Masalah rendahnya mutu pendidikan, tidak akan lepas dari masalah rendahnya kualitas guru itu
sendiri. Pembelajaran kimia pada saat ini sebagian besar yang dilakukan menitikberatkan pada belajar
guru (teacher-centered learning) sehingga guru di sekolah masih sering menggunakan metode ceramah.
Pembelajaran kimia untuk meningkatkan kemampuan komunikasi dapat dilakukan dengan berbagai cara
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Slavin (2009) mengungkapkan bahwa umumnya peserta didik menjelaskan dengan baik ide-ide yang sulit
kepada siswa lainnya, dengan mengubah penyampaiannya dari bahasa guru kepada bahasa yang dipahami
oleh teman sebaya, sehingga kemampuan komunikasi antara guru dan peserta didik dapat dikembangkan.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, permasalahan yang dapat diidentifikasi
adalah sebagai berikut: (1) Masih adanya pembelajaran Teacher Centered Learning, guru masih
mendominasi pembelajaran. Untuk itu, perlu adanya perubahan pola pembalajaran yang bisa berganti dari
teacher center menjadi student center; (2) Belum ada perbedaan pembelajaran kimia sebelum dan
sesudah pergantian kurikulum, sehingga perlu dirubah pola pembelajaran kimia setelah pergantian
kurikulum. Pembelajaran kimia sebelum adanya pergantian kurikulum masih menggunakan pembelajaran
yang berpusat pada guru, sedangkan pembelajaran kimia setelah pergantian kurikulum diharapkan dapat
menerapkan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik; (3) Karakteristik pembelajaran kimia di kota
Semarang masih belum menerapkan konsep K-13 dan belum menyesuaikan sesuai perkembangan abad-
21.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, tujuan penelitian yang hendak dicapai adalah:
(1) mendeskripsikan implementasi keterampilan komunikasi yang dibuat guru pada perencanaan
pembelajaran kimia; (2) mendeskripsikan implementasi keterampilan komunikasi pada pelaksanaan
pembelajaran kimia, dan; (3) mendeskripsikan implementasi keterampilan komunikasi pada evaluasi
pembelajaran kimia.

METODE

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian dilakukan kepada guru
kimia, salah satu Madrasah Aliyah di Kota Semarang. Penelitian dilaksanakan satu kali tatap muka
dengan dua kelas yang berbeda. Guru kimia sebagai subjek penelitian. Instrumen penelitian yang
digunakan adalah lembar observasi, dan lembar wawancara tentang implementasi keterampilan
komunikasi dalam pembelajaran kimia pada abad-21. Penelitian ini menggunakan menganalisis video
pembelajaran yang telah direkam selama proses pembelajaran berlangsung. Rekaman video tersebut
kemudian ditranskripkan dan dianalisis. Selain menganalisis video pembelajaran, penelitian ini
menganalisis rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah dibuat guru.

HASIL DAN PEMBAHASAN

National Education Association (n.d.) telah mengindetifikasi keterampilan abad ke-21 yaitu “The
4Cs” — (Critical Thinking, Creativity Communication, Collaboration). 4Cs meliputi berpikir Kkritis,
kreativitas, komunikasi dan kolaborasi. Keterampilan berpikir kritis merupakan keterampilan untuk
melakukan berbagai analisis, penilaian, evaluasi, rekonstruksi, pengambilan keputusan yang mengarah
pada tindakan yang rasional dan logis (King, et al., 2010). Kegiatan berpikir mengenai subjek, isi dan
masalah dilakukan melalui aktivitas analisis, penilaian dan rekonstruksi (Papp, et al., 2014). Kreativitas
merupakan keterampilan untuk menemukan hal baru yang belum ada sebelumnya, bersifat orisinil,
mengembangkan berbagai solusi baru untuk setiap masalah, dan melibatkan kemampuan untuk
menghasilkan ide-ide yang baru, bervariasi, dan unik (Leen, et al., 2014). Keterampilan berkomunikasi
merupakan keterampilan untuk mengungkapkan pemikiran, gagasan, pengetahuan, ataupun informasi
baru, baik secara tertulis maupun lisan. Keterampilan kolaborasi merupakan keterampilan bekerja
bersama secara efektif dan menunjukkan rasa hormat kepada anggota tim yang beragam, melatih
kelancaran dan kemauan dalam membuat keputusan yang diperlukan untuk mencapai tujuan bersama
(Greenstein, 2012).
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Keterampilan lain yang juga tidak kalah pentingnya adalah keterampilan berkomunikasi.
Seseorang yang memiliki keterampilan berkomunikasi yang baik adalah seseorang yang mampu
menyampaikan ide-idenya kepada orang lain (Lunenburg, 2010). Dalam keterampilan lunak (soft skills),
keterampilan komunikasi ini menempati urutan pertama dari seluruh soft skills yang ada (Patacsil dan
Tablatin, 2017). Sementara itu, Robles (2012) menyatakan bahwa integritas dan komunikasi adalah dua
soft skills yang paling utama diperlukan oleh pekerja agar berhasil dalam pekerjaan.

Berkomunikasi secara efektif meliputi (1) mengartikulasikan pikiran dan ide-ide secara efektif
dengan menggunakan keterampilan komunikasi oral, tertulis dan nonverbal dalam sejumlah bentuk dan
konteks, (2) mendengarkan secara efektif untuk memahami makna, (3) menggunakan komunikasi untuk
sejumlah tujuan, (4) menggunakan beragam media dan teknologi, dan menilai dampaknya, dan (5)
berkomunikasi secara efektif dalam lingkungan yang berbeda (I Wayan, 2019)

Pengembangan keterampilan abad-21 dalam semua pembelajaran, termasuk dalam kimia, wajib
dilakukan oleh semua pendidik. Pengembangan keterampilan ini tidak bisa dilakukan tanpa adanya upaya
yang terencana dan sistematis, melainkan harus dilakukan secara sengaja dengan membuat rancangan
yang tepat sasaran. Kita mengetahui bahwa keterampilan abad-21 ini bukan keterampilan yang dibawa
sejak lahir, melainkan keterampilan ini diperoleh dari pengalaman. Oleh karena itu, tugas pendidik adalah
mengkondisikan pembelajaran sedemikian rupa agar semua aspek dari keterampilan abad-21 tersebut
dapat terlatih.

Analisis rencana pembelajaran ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana rencana awal proses
pembelajaran yang dilaksanakan sehingga dapat diketahui keterampilan komunikasi yang terjadi.
penelitian ini menganalisis frekuensi kemunculan keterampilan komunikasi pada RPP, dan dibagi menjadi
3 (tiga) tahap yang berbeda, yaitu tahap awal, tahap inti dan tahap akhir. Setiap tahap dalam RPP
dianalisis dan didapatkan persentase keterampilan komunikasi satu arah dan keterampilan komunikasi dua
arah, yang akan dipaparkan dalam gambar 1.

u Komunikasi Satu Arah

= Komunikasi Dua Arah

Gambar 1. Diagram Persentase Frekuensi Keterampilan Komunikasi pada RPP

Analisis pelaksanaan pembelajaran ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana proses
pembelajaran yang dilaksanakan sehingga dapat diketahui keterampilan komunikasi yang terjadi.
Penelitian ini menggunakan instrumen berupa penilaian keterampilan komunikasi tertulis dan
keterampilan komunikasi lisan. Keterampilan komunikasi tertulis diperoleh data berupa jumlah
keterampilan komunikasi tertulis dalam video pembelajaran. Jumlah keterampilan komunikasi tertulis
yang terjadi sebanyak 8 (delapan) kali pada beberapa menit. Keterampilan komunikasi lisan diperoleh
data berupa persentase keterampilan komunikasi lisan yang terjadi, yaitu persentase antara keterampilan
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komunikasi lisan satu arah dan keterampilan komunikasi lisan dua arah. Perbandingan persentase
komunikasi lisan satu arah dapat dilihat pada gambar 2.

100,00% -
95,00% -
90,00% -
85,00% -
80,00% -
75,00% m Rata-rata

70,00% -

Gambar 2. Diagram Perbandingan Komunikasi Lisan Satu Arah dan Komunikasi Dua Arah.

Analisis RPS ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana perbandingan rencana awal proses
pembelajaran dengan pelaksanaan pembelajaran yang telah dilaksanakan sehinggadapat diketahui
keterampilan komunikasi yang terjadi. pada analisis RPS ini, akan dilakukan perbandingan yang terdapat
dalam RPP dengan pelaksanaan pembelajaran yang terjadi di dalam kelas. perbandingan tersebut akan
disajikan dalam gambar 3.
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Gambar 3. Diagram Batang Perbandingan Keterampilan Komunikasi pada RPP dan RPS

Hasil dari analisis rencana pembelajaran ini berupa dua instrumen yang berbeda, yaitu
komunikasi satu arah, komunikasi dua arah. Skor komunikasi satu arah lebih tinggi dibandingkan
komunikasi dua arah dengan angka 61.1%. Hal ini terjadi karena dalam rencana pembelajaran yang
dibuat, dan telah dilakukan analisis oleh peneliti, keterampilan komunikasi satu arah sering muncul dalam
rencana pembelajarannya, dengan jumlah 8 (delapan) yang dibagi dalam 3 (tiga) tahap yang berbeda,
yaitu tahap awal yang didalamnya terdapat kegiatan pembukaan, meliputi salam pembuka, berdo’a,
penyampaian tujuan pembelajaran, penyampaian apersepsi hingga absensi kehadiran peserta didik.
Kemudian dalam kegiatan inti, didalamnya terdapat kegiatan menyampaian informasi yang dilakukan
oleh guru, pembuatan kelompok untuk diskusi, representasikan hasil diskusi serta respon peserta didik.
Serta dalam taham akhir, terdapat beberapa kegiatan penutup, meliputi penyampaian kesimpulan dari
pembelajaran yang telah dilaksanakan, pemberian tugas, penyampaian materi yang akan dibahas dalam
pertemuan berikutnya, berdo’a serta salam penutup. Kemudian skor terendah dalam analisis rencana
pembelajaran ini adalah respon peserta didik. Hal ini menunjukkan kurangnya komunikasi 2 (dua) arah
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yang terjadi, dengan persentase sebesar 38.9%, karena di dalam analisis rencana pembelajaran kurang
memunculkan respon peserta didik.

Hasil dari analisis pelaksanaan pembelajaran ini, terdapat dua keterampilan komunikasi yang
telah dianalisis, antara lain keterampilan komunikasi tertulis dan keterampilan komunikasi lisan. Dari
hasil analisis tersebut, di dapatkan beberapa aspek yang diamati dalam keterampilan komunikasi tertulis,
antara lain: penulisan simbol sudah tepat dan sudah menguasai pembelajaran kimia. Dalam analisis
keterampilan komunikasi tertulis, peneliti hanya meneliti di menit keberapa muncul komunikasi tertulis
dan bagaimana penggunaan simbol dan sudah atau belum menguasai pembelajaran kimia. Dari hasil
analisis, didapatkan 8 (Delapan) kali muncul keterampilan komunikasi tertulis dan penggunaan simbol
yang sudah sesuai. Maka dengan demikian, guru dapat dikatakan bahwa, guru sudah menguasai
pembelajaran kimia. Analisis keterampilan komunikasi lisan dibagi dalam dua komunikasi lisan, yaitu
komunikasi lisan satu arah dan komunikasi lisan dua arah. Kedua keterampilan tersebut, keterampilan
komunikasi lisan satu arah lebih tinggi daripada keterampilan komunikasi dua arah. Dengan demikian
menunjukkan bahwa peserta didik kurang aktif dalam memberikan respon berupa pertanyaan kepada guru
terkait penjabaran materi yang diberikan. Peserta didik masih takut dalam menyampaikan pendapat,
karena peserta didik beranggapan bahwa apabila peserta didik menjawab salah, maka guru akan menegur
dan memarahi peserta didik tersebut, sehingga komunikasi yang sering muncul adalah komunikasi satu
arah. Adapun skor yang didapatkan komunikasi lisan satu arah adalah sebesar 94.4%, sedangkan dalam
komunikasi lisan dua arah adalah sebesar 81.4%.

Analisis RPS ini menampilkan perbandingan antara dua analisis sebelumnya, yaitu perbandingan
rencana awal proses pembelajaran dengan pelaksanaan pembelajaran. didapatkan sedikit perbedaan dalam
perbandingan analisis ini. Hal demikian berarti keterampilan komunikasi yang ada dalam rencana
pembelajaran dengan yang ada dalam pelaksanaan pembelajarannya tidak memiliki perbedaan, dengan
kata lain, guru mengajar dengan sangat runtut sesuai dengan pelaksanaan pembelajaran, dibuktikan
dengan jumlah skor penilaian perbandingan keterampilan komunikasi yang muncul dalam RPP dan RPS
tidak memiliki perbedaan. Perkiraan yang dibuat dalam perencaan pembelajaran tidak memiliki
perbedaan yang signifikan, sehingga penelitian ini bisa dikatakan keterampilan komunikasi sudah
terimplementasikan dalam pembelajaran kimia. Perbedaan angka pada tahap awal antara rencana
pembelajaran dengan pelaksanaan hanya 10 angka. Sedangkan pada tahap inti dan tahap akhir, tidak ada
perbedaan angka. Sehingga keterampilan komunikasi abad-21 pada pembelajaran kimia sudah
terimplementasikan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif yakni dengan
metode penelitian studi kasus, maka dapat disimpulkan bahwa keterampilan komunikasi guru dalam
pembelajaran kimia pada abad 21 adalah dengan pembelajaran langsung. Guru menerapkan strategi
pembelajaran langsung melalui metode ceramah dan tanya jawab, serta latihan soal.

Melalui metode ini, guru bisa menjelaskan poin-poin materi yang dianggap penting dan dapat
memantau keadaan peserta didik. Kemudian melalui metode tanya jawab, memunculkan adanya umpan
balik, dari umpan balik inilah guru mengadakan perbaikan-perbaikan dalam penyampaian materi. Selain
bisa mengukur seberapa jauh peserta didik memahami materi, guru juga dapat mempertimbangkan cara-
cara yang tepat dalam menyampaikan materi.

Dari hasil penelitian ditemukan adanya umpan balik dari peserta didik berupa pertanyaan maupun
jawaban, yang menunjukkan bahwa komunikasi dalam pembelajaran berjalan secara dua arah. Adanya
perhatian guru terdahap peserta didik yang tidak bersemangat, penggunaan media yang tepat sebagai alat
bantu menyampaikan materi, member kesempatan bagi peserta didik untuk berlatih, dan menjelaskan
materi dikaitkan dengan contoh sehari-hari serta adanya pengulangan dan penekanan penjelasan..
Selebihnya dilihat dari metode yang diterapkan dan pelaksanaan pembelajaran dengan pengaturan
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komunikasi baik maka implementasi keterampilan komunikasi pada abad-21 dalam pembelajaran kimia
dengan studi kasus di MAN Kota Semarang sudah sangat efektif.
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Abstract

Pada saat ini covid-19 berdampak besar pada berbagai sektor, salah satunya pendidikan.
Dunia pendidikan juga ikut merasakan dampaknya. Pendidik harus memastikan kegiatan
belajar mengajar tetap berjalan, meskipun peserta didik berada di rumah. Solusinya,
pendidik dituntut mendesain media pembelajaran sebagai inovasi dengan memanfaatkan
media daring (online). Tujuan penelitian ini untuk mengetahui faktor yang dapat
mempengaruhi kepemahaman peserta didik pada saat pembelajaran daring serta dapat
meningkatkan metode pembelajaran guru dengan baik. Penelitian dilaksanakan dengan
metode kualitatif dengan cara menyebarkan kuisioner secara online sebanyak 30 responden.
Hasil belajar yang diperoleh peserta didik selama setengah semester memiliki rata-rata nilai
sebanyak 73,48% untuk penilaian harian bersama (PHB) dan nilai rata-rata penugasan
sebanyak 78%. Hasil belajar yang diperoleh peserta didik ditentukan oleh berbagai faktor
yang mempengaruhinya. Secara umum faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar dapat
digolongkan dalam dua faktor, yaitu internal dan eksternal. Menurut Dimyati dan Mudjiono
(2012). Faktor yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik pada penelitian ini yaitu
faktor internal yang mendapatkan hasil rata-rata sebanyak 50%.

Keywords: Refleksi, Hasil Belajar, Faktor

1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan dari setiap manusia. Pendidikan selalu mengalami
perubahan, perkembangan dan perbaikan sesuai dengan perkembangan di segala bidang kehidupan.
Pendidikan tidak terlepas dari kegiatan pembelajaran. Pembelajaran dikategorikan baik atau berhasil
apabila tujuan pembelajaran dapat tercapai. Ketercapaian tujuan pembelajaran tersebut dapat dilihat dari
hasil belajar yang baik.

Hasil belajar menjadi penting bagi guru dan peserta didik karena menjadi acuan keberhasilannya
dalam pembelajaran. Selain itu, hasil belajar juga menjadi acuan penilaian kulaitas sekolah seperti
diungkapkan oleh Mendezebal (2013) “Student’s academic performance occupies a very important place
in education as well as in the learn-ing process. It is considered as a key criterion to judge one’s total
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potentialities and capacities which are frequently measured by the ex-amination results. It is used to pass
judgment on the quality of education offered by academic institu-zions ”.

(Prestasi akademik siswa menempati tempat yang sangat penting dalam pendidikan serta dalam proses
belajar. Ini dianggap sebagai kriteria utama untuk menilai total potensi dan kapasitas seseorang yang
sering diukur dengan hasil ujian. Ini digunakan untuk menilai kualitas pendidikan yang ditawarkan oleh
lembaga akademis.)

Pada bulan Maret 2020 lebih dari 800 juta siswa di dunia melakukan pembelajaran di rumah
sebagai akibat dari pandemi covid-19 (Arika, 2020). Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Mendikbud)
Indonesia juga membuat kebijakan terkait belajar di rumah bahkan membatalkan ujian nasional 2020
(Asmara, 2020). Kebijakan belajar di rumah ini dilakukan untuk mengurangi interaksi fisik sebagai upaya
pencegahan penularan virus corona jenis baru atau covid-19. Covid-19(Coronavirus Diseases-19) adalah
penyakit jenis baru yang belum pernah diidentifikasi sebelumnya pada manusia. Tanda dan gelaja umum
infeksi covid-19 antara lain gejala gangguan pernapasan akut, seperti demam, batuk, dan sesak napas.
Masa inkubasi rata-rata 5-6 hari dengan masa inkubasi terpanjang 14 hari. Mendikbud berharap dengan
diterapkannya pembelajaran daring atau jarak jauh ini siswa juga mendapatkan pengalaman baru dalam
proses belajar (Fajar, 2020).

Beberapa teknologi informasi yang dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran diantaranya
dengan menggunakan e-learning. E-learning merupakan inovasi yang dapat dimanfaatkan dalam proses
pembelajaran, tidak hanya dalam penyampaian materi pembelajaran, tetapi juga perubahan dalam
kemampuan berbagai kompetensi peserta didik. Peserta didik dapat berinteraksi dengan guru
menggunakan beberapa aplikasi yang lain seperti video conference, google classroom, telepon atau live
chat, maupun whatsapp grup. Keberhasilan dari suatu model ataupun media pembelajaran tergantung dari
karakteristik peserta didiknya. Sebagai mana yang telah diungkapkan oleh Nakayama (2007) bahwa dari
semua literatur dalam e-learning mengindikasikan bahwa tidak semua peserta didik akan sukses dalam
pembelajaran online. Ini disebabkan faktor lingkungan belajar dan karakteristik peserta didik.

Seorang guru untuk dapat memberikan pembelajaran dengan baik tentunya harus mengevaluasi
proses pebelajaran sebelumnya, hal ini dilakukan dengan cara refleksi. Selain itu untuk mengetahui
perkembangan peserta didik juga dilakukan dengan merefleksikan setiap pembelajaran yang dilakukan
oleh guru. Refleksi mendorong para guru untuk menghadapi asumsi sebelumnya tentang mengajar dan
belajar, mempertanyakan praktik pengajaran mereka sendiri, dan untuk menyelidiki bukan hanya apa
yang berhasil di kelas tetapi juga mengapa itu berhasil (Firdyiwek & Scida, 2014, p. 115). Refleksi adalah
prosedur baik yang dapat digunakan para guru untuk menyelidiki, dan menjadikan praktik mengajar
mereka lebih baik (Fatemipour, 2013). Harapannya dengan adanya refleksi akan ditemukan kelemahan
dalam setiap pembelajaran supaya dapat segera dilakukan perbaikan. Adanya perbaikan yang
berkelanjutan dapat memperbaiki proses pembelajaran dan meningkatkan kenyamanan peserta didik
dalam pembelajaran. Oleh karena itu perlu adanya penelitian penerapan refleksi pembelajaran untuk dapat
mengetahui faktor yang mempengaruhi keberhasilan belajar dan dapat meningkatkan variasi metode
dalam pembelajaran secara online salah satunya mempelajari materi kimia.

2. KAJIAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
2.1 Coronavirus Diseases-19 (COVID-19)
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Coronavirus adalah keluarga besar virus yang menyebabkan penyakit mulai dari gejala ringan
sampai berat. Ada setidaknya dua jenis Coronavirus yang diketahui menyebabkan penyakit yang dapat
menimbulkan gejala berat seperti Middle East Respiratory Syndrome (MERS) dan Severe Acute
Respiratory Syndrome (SARS). Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) adalah penyakit jenis baru yang
belum pernah diidentifikasi sebelumnya pada manusia. Virus penyebab COVID-19 ini dinamakan Sars-
CoV-2. Virus corona adalah zoonosis (ditularkan antara hewan dan manusia). Penelitian menyebutkan
bahwa SARS ditransmisikan dari kucing luwak (civet cats) ke manusia dan MERS dari unta ke manusia.
Adapun hewan yang menjadi sumber penularan COVID-19 ini sampai saat ini masih belum diketahui
(Isbaniah, 2020).

2.2 Pembelajaran Online

Menurut Dabbagh dan Ritland dalam Arnesi dan Hamid (2015) pembelajaran online atau daring
adalah sistem belajar yang terbuka dan tersebar dengan menggunakan perangkat pedagogi (alat bantu
pendidikan), yang dimungkinkan melalui internet dan teknologi berbasis jaringan untuk memfasilitasi
pembentukan proses belajar dan pengetahuan melalui aksi dan interaksi yang berarti. E-learning adalah
teknologi informasi dan komunikasi untuk mengaktifkan siswa untuk belajar kapanpun dan dimanapun
(Hartanto, 2016)

Whatsapp merupakan salah satu aplikasi yang digunakan untuk melakukan percakapan dengan
baik menggunakan teks, suara, maupun vido. Whatsapp untuk tetap terhubung dengan teman, keluarga
kapanpun dan dimanapun. Whatsapp gratis dan menawarkan pengalaman bertukar pesan dan panggilan
yang sederhana, aman, reliable, tersedia pada telepon diseluruh dunia (Ni Komang, 2020). Selanjutnya
menurut Niken, sekretaris Jendral Kementrian Komunikasi dan Informatika, whatsapp adalah aplikasi
yang paling diminati masyarakat dalam berkomunikasi lewat internet. “83% dari 171 juta pengguna
internet kita adalah pengguna whatsapp yang menghubungkan antara masyarakat”.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan melibatkan sejumlah 30 peserta didik
dari kelas XI-Mipa 5 selama setengah semester atau hingga PHB (penilaian harian bersama), peneliti
memfokuskan di kelas XI-Mipa 5 dikarenakan berdasarkan pembagian kelas oleh guru pamong.

Metode pengumpulan data yang digunakan peneliti ini adalah metode kuisioner (angket). Metode angket
digunakan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan kepemahaman peserta didik pada saat
pembelajaran kimia secara daring. Angket berisi beberapa pertanyaan terbuka terkait kepemahaman
peserta didik yang dapat dilihat dari dua faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal.

Penelitian ini dilakukan dengan beberapa langkah yaitu melakukan pembelajaran secara daring,
evaluasi hasil pembelajaran, lalu peneliti melakukan refleksi setelah penilaian selesai. Data penelitian ini
meliputi refleksi guru dan peserta didik. Instrumen refleksi merupakan instrumen yang telah
dikembangkan oleh Wijoyo, dkk. Analisis refleksi menggunakan instrumen yang berjumlah 20 item
dalam bentuk check list yang diberikan melalui google form dengan 4 pilihan jawaban yang harus dipilih
oleh peserta didik dan guru. Angket yang disebarkan menggunakan skala likert yaitu SS (sangat setuju), S
(Setuju), TS (tidak setuju), STS (sangat tidak setuju), yang memiliki bobot nilai masing-masing jika
pertanyaan positif bernilai Sangat Setuju (4), Setuju (3), Tidak Setuju (2), Sangat Tidak Setuju (1) dan
sebaliknya jika pertanyaan negatif.
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4. HASIL PENELITIAN

Pembelajaran secara daring dapat dilakukan dengan memanfaatkan e-learning. E-learning adalah
teknologi informasi dan komunikasi untuk mengaktifkan siswa untuk belajar kapanpun dan dimanapun.
Menurut (Hartanto, 2016), E-learning memiliki dua tipe yaitu: pertama Synchronous yang berarti pada
waktu yang sama, proses pembelajaran terjadi pada saat yang sama antara pendidik dan peserta didik.
Aplikasi yang bisa digunakan yaitu google classroom, aplikasi zoom, aplikasi whatsapp. Kedua,
Asynchronous berarti tidak pada waktu yang bersamaan. Peserta didik dapat mengambil waktu
pembelajaran berbeda dengan pendidik memberikan materi seperti aplikasi ruang guru, zenius , google
suite for education, dan kelas pintar.

Keberhasilan guru dalam melakukan pembelajaran daring pada situasi pandemic covid-19 ini
adalah kemampuan guru dalam berinovasi merancang, menyiapkan materi, metode pembelajaran, dan
aplikasi apa yang sesuai dengan materi dan metode. Kreatifitas merupakan kunci sukses dari seorang guru
untuk dapat memotivasi peseta didik tetap semangat dalam belajar secara daring dan tidak menjadi beban
psikis.

Keberhasilan atau kegagalan seorang peserta didik dalam pembelajaran dapat dilihat dari hasil
belajarnya. Jika peserta didik memperoleh hasil belajar baik maka dapat dikatakan ia berhasil dalam
belajar. Sebaliknya, jika peserta didik memiliki hasil belajar yang rendah maka dapat dikatakan gagal.
Selain sebagai tolak ukur keberhasilan pada peserta didik dalam belajar atau memahami suatu materi,
hasil belajar juga menjadi acuan keberhasilan seorang guru dalam melakukan pembelajaran. Pembelajaran
dikategorikan baik atau berhasil apabila tujuan pembelajaran dapat dicapai. Ketercapaian tujuan
pembelajaran tersebut dapat dilihat dari hasil belajar yang baik.

Berikut grafik hasil penilaian dari penugasan dan PHB peserta didik yang telah melaksanakan
pembelajaran selama setengah semester dapat dilihat pada gambar 4.1

Hasil Penilaian

80
78

76 73

74

72

70

Tugas PHB
Gambar 4.1

Pada gambar 4.1 dapat dilihat hasil pembelajaran peserta didik selama setengah semester memiliki
nilai rata-rata untuk penugasan sebesar 78 dan rata-rata PHB sebesar 73. Lalu untuk ketuntasan nilai
minimum yang harus dicapai yaitu 70 dan peserta didik telah mencapai batas nilai minimum yang telah
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ditetapkan. Tetapi hasil penilaian yang diperoleh sangatlah minim dari nilai minimum yang telah
ditentukan, hal ini bisa terjadi karena adaya beberapa faktor sehingga dapat mempengaruhi hasil
belajarnya.

Hasil belajar yang diperoleh peserta didik ditentukan oleh berbagai faktor yang mempengaruhinya.
Secara umum faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar dapat digolongkan dalam dua faktor, yaitu
internal dan eksternal. Menurut Dimyati dan Mudjiono (2012) faktor internal yang terbentuk dari dalam
diri siswa itu sendiri antara lain kesehatan jasmani rohani, sikap intelegensi dan bakat , minat, motivasi,
kebiasaan belajar, dan lain sebagainya, sedangkan faktor eksternal yang berasal dari luar diri siswa itu
antara lain lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, guru, masyarakat serta lingkungan sekitar.

Berikut hasil refleksi peserta didik sesuai ranah yang telah ditentukan dapat tertuang pada gambar
4.2, gambar 4.3, gambar 4.4, gambar 4.5, gambar 4.6

Jasmani

100%

50%

0%
Kesehatan Siswa

Grafik 4.2

Pada gambar 4.2 yang berisikan tentang aspek dari faktor jasmani pada proses pembelajaran daring
sudah baik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta didik melaksanakan pembelajaran dalam
keadaan sehat dan dapat dibuktikan pada tabel grafik diatas mencapai 90%. Menjaga kesehatan pada saat
pandemi covid-19 sangatlah penting, karena dengan menjaga kesehatan dapat mempengaruhi untuk
kesehatan tubuh supaya terhindar dari wabah penyakit dan juga dapat melaksanakan kegiatan
pembelajaran dengan baik.
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Grafik 4.3

Pada gambar 4.3 merupakan salah satu dari faktor internal yaitu psikologi. Pada aspek psikologi ini
sangatlah penting dalam peranan diri seorang peserta didik. Dapat dilihat pada grafik diatas bahwa
keaktifan, minat dan kepemahaman peserta didik dalam pembelajaran daring mencapai diatas 70% hal
tersebut merupakan hasil yang baik. Peserta didik aktif dalam kuis yang dilaksanakan secara daring
melalui Whatsapp Grup dengan menjawab pertanyaan yang sesuai. Minat merupakan peranan yang
penting terhadap hasil belajar, karena bila bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat
peserta didik, maka ia tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya. Karena pembelajaran kimia merupakan
pelajaran yang dianggap sulit terhadap peserta didik, maka guru berusaha membuat pembelajaran
semenarik mungkin supaya dapat dipahami oleh peserta didik.

Selanjutnya, pada aspek kedisiplinan dan usaha peserta didik untuk mencari sumber materi
memiliki hasi Irata-rata sebanyak 50%. Kedisiplinan peserta didik disini belum terlihat cukup baik seperti
ketepatan pengumpulan tugas. Tetapi juga kedisiplinan dalam belajar merupakan keniscayaan, tidak
hanya dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan guru, kedsiplinan juga diperlukan dalam
melaksanakan dan menyimpulkan materi yang telah diberikan oleh guru sehingga dapat mengarah pada
tujuan pembelajaran yang dikehendaki dalam suasana yang menyenagkan.

Aspek motivasi mendapatkan hasil yang cukup baik sebanyak 71,67%. Peserta didik memiliki
motivasi belajar yang cukup baik yang dapat menumbuhkan untuk semangat belajar sama dengan apa
yang telah di jelaskan oleh (Ahmad, 2009) bahwa motivasi belajar merupakan suatu daya penggerak atau
pendorong yang dimiliki oleh manusia untuk melakukan suatu pekerjaan yaitu belajar. Seseorang yang
belajar dengan motivasi kuat akan melaksanakan semua kegiatan belajarnya dengan sungguh-sungguh
dan penuh semangat.

Aspek selanjutnya yang terdapat pada gambar diatas ialah kemampuan, keseriusan dan waktu
dengan hasil yang dicapai rata-rata mendapatkan skor diatas 65% dimana kemampuan peserta didik pada
saat belajar sangatlah berpengaruh, perserta didik memiliki kemapuan yang cukup baik dalam
mengerjakan tugas dan waktu untuk belajar. Keseriusan dalam proses pembelajaran merupakan faktor
yang penting bagi kepemahaman seorang peserta didik khsusnya pada saat memahami pembelajaran
kimia secara daring.
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Faktor selanjutnya yaitu faktor eksternal salah satunya aspek keluarga. Pada hasil penelitian aspek
ini peserta didik mendapatkan peranan dari keluarga dengan baik mulai dari cara mendidik, peran orang
tua kepada anak maupun relasi antar keluarga. Hal tersebut dapat dilihat pada gambar grafik diatas
mencapai angka diatas 50%. Menurut (Ahmad dkk, 2009) peranan orang tua dalam keluarga sangat
menentukan untuk meningkatkan prestasi belajar siswa, mengingat sebagian besar waktu dalam
keseharian anak adalah bersama keluarga. Orangtua dituntut untuk dapat menciptakan suasana rumah
yang nyaman, harmonis, dan terjalin komunikasi yang baik antara orangtua dan anak-anaknya.

Namun pada aspek ekonomi mendapatkan hasil di bawah rata-rata yaitu 45,65%. Hal tersebut
terjadi karena perekonomian masih dapat dikatakan dibawah rata-rata. Peserta didik yang memiliki
gangguan financial ini berakibat tidak dapat mengikuti pembelajaran dengan baik karena tidak memiliki
paket internet untuk mengakses pembelajaran yang berlangsung terutama pembelajaran kimia.

Permasalahan akses internet dan jaringan tentunya menjadi perhatian yang serius bagi semua pihak.
Mulai dari instansi pendidikan, pemerintah daerah maupun pusat, pengajar dan orang tua, untuk
menyediakan layanan akses internet yang memadai agar proses pembelajaran online berjalan dengan
optimal. Sebaik apapun platform pembelajaran online, namun tanpa di dukung dengan adanya jaringan
internet, dampaknya tentu kurang optimal. Menjadi berita gembira beberapa operator seluler telah
mengeluarkan program khusus akibat covid-19 ini. Beberapa provider menggratiskan layanan internet
untuk akses-akses tertentu, misalnya untuk situs pendidikan sebagaimana yang diungkapkan oleh anggota
DPR RI (Budiansyah, 2020)
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Peran guru untuk dapat mengimplentasikan dan mengembangkan kurikulum bukan suatu hal yang
sederhana dimana dalam kondisi saat ini yang ada. Guru dituntut untuk dapat memenuhi sejumlah prinsip
pembelajaran tertentu, diantaranya guru harus memperhatikan kebutuhan dan perbedaan individual,
mengembangkan strategi pembelajaran yang memungkinkan peseta didik utntuk tetap aktif, kreatif dan
menyenangkan serta menilai proses dan hasil pembelajaran peserta didik secara akurat meskipun
dilaksanakan pembelajaran secara online.

Pada aspek sekolah ini merupakan faktor eksternal yang dapat mempengaruhi hasil belajar perserta
didik. Aspek sekolah ini meliputi metode mengajar, relasi guru dengan peserta didik, tugas rumah, bahan
ajar yang digunakan guru memiliki hasil yang baik dan dapat dilihat pada grafik diatas mencapai lebih
dari 70%. Pembelajaran online yang dilakukan oleh guru belum menggunakan berbagai macam flatform
yang ada. Sehingga lebih banyak mengakses pembelajaran online dengan media whats app karena ini
yang sudah terbiasa digunakan oleh guru maupun peserta didik. Guru sesekali menggunkan media e-
learning yang tersedia di sekolah untuk memberikan bahan ajar kepada peserta didik, tetapi guru juga
lebih sering menggunakan media whats app ketika pembelajaran online berlangsung, dikarenakan dari
pihak kurikulum sekolah belum mengizinkan pembelajaran dilaksanakan secara video conference sebab
masih banyak peserta didik yang terkendala oleh financial.

Selain itu dari aspek sekolah salah satunya kurikulum yang dilaksanakan secara jarak jauh memiliki
hasil sebanyak 58,33%. Hal tersebut merupakan kebijakan baru yang telah dikeluarkan oleh kementrian
pendidikan terkait kurikulum darurat yang ada pada saat ini dan membuat peserta didik menjadi tidak
semangat untuk belajar yang dilakukan di sekolah. Dari hasil wawancara yang dilakukan bahwa peserta
didik merasa bosan dengan adanya pembelajaran secara jarak jauh, karena banyaknya kendala yang
dialami.
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Pada gambar grafik diatas merupakan salah satu faktor ekternal salah satunya yaitu aspek
lingkungan. Hasil yang didapatkan menunjukkan bahwa teman begaul sangatlah berpengaruh terhadap
hasil kepemahaman peserta didik dalam belajar, dan dapat dilihat bahwa faktor lingkungan mendapatkan
hasil sebanyak 67,50%. Dimana hasil tersebut menunjukkan hasil yang cukup baik, karena lingkungan
sangat memperngaruhi belajar peserta didik dan tidak sedikit anak yang tidak terpengaruh terhadap teman
lainnya seperti jika peserta didik belum mengerjakan tugas maka ia merasa aman karena ada juga teman
lainnya yang belum mengerjakan tugas terebut.

5. SIMPULAN

Dunia pendidikan menjadi berubah dalam proses pembelajaran dan pada aspek yang lainnya
disebabkan pandemi covid-19 ini. Pendidik harus memastikan kegiatan belajar mengajar tetap berjalan,
meskipun peserta didik berada di rumah. Solusinya, pendidik dituntut mendesain media pembelajaran
inovatif dengan memanfaatkan media daring (online). Ini sesuai dengan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia terkait Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan
Kebijakan Pendidikan dalam Masa Darurat Penyebaran Corona Virus Disease (Covid-19). Selain itu
dengan adanya pembelajaran secara daring untuk melihat tingkat kepemahaman peserta didik dalam
pembelajaran kimia memilii dua faktor yaitu faktor internal yang meliputi aspek jasmani, psikologi dan
faktor ekternal meliputi aspek keluarga, sekolah dan juga lingkungan.

Hasil penelitian yang telah dilaksanakan diatas mendapatkan hasil bahwa dari faktor internal
khususnya pada aspek psikokogi sangat berpengaruh terhadap tingkat hasil belajar seorang peserta didik
dimana mencapai hasil rata-rata sebnayak 50%. Aspek yang menonjol tersebut ialah pada kurangnya
kedisiplinan dan usaha peserta didik untuk mengikuti pembelajaran khusunya pada mata pembelajaran
kimia.
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IMPLEMENTASI MEDIA PEMBELAJARAN KIMIA BERBASIS DIGITAL DALAM
STORYBOARD PADA MATERI LARUTAN PENYANGGA “’BUFFERPEDIA”’
SEBAGAI SUMBER BELAJAR PESERTA DIDIK KELAS XII

Riska Novia Sari?, Endang Tri Wahyuni Maharani?
S1 Pendidikan Kimia Fakultas Matematika dan llmu Pengetahuan Alam
Universitas Muhammadiyah Semarang
Riskanoviasaril752@gmail.com

Abstrak
Kimia merupakan ilmu yang pada awalnya diperoleh dan dikembangkan berdasarkan
percobaan (induktif) namun pada perkembangan selanjutnya kimia juga diperoleh dan
dikembangkan berdasarkan teori (deduktif). Storyboard visualisasi ide dari aplikasi yang akan
dibangun, sehingga dapat memberikan gambaran dari aplikasi yang akan dihasilkan.
Storyboard dapat dikatakan juga visual script yang akan dijadikan outline dari sebuah proyek,
ditampilkan shot by shot yang biasa disebut dengan istilah scene. Penelitian ini menggunakan
metode deskriptif kualitatif. Penelitian dilaksanakan pada bulan November, di salah satu
Madrasah Negeri di Kota Semarang. Subjek penelitian yaitu siswa XII MIPA tahun pelajaran
2020/2021 yang berjumlah 34 Siswa. Media pembelajaran berbasis storyboard pada materi
larutan penyangga akan lebih efektif digunakan, hal ini dapat dilihat dari penguasaan siswa
terhadap materi larutan penyangga yang hanya memiliki persentase sebesar 15% dari jumlah
keseluruhan siswa, dan juga dapat dilihat dari kegiatan pembelajaran yang dilakukan di rumah
selama pendemi sangat mempengaruhi konsetrasi siswa serta kurangnya waktu yang disediakan
dalam memahami pembelajaran. Pembelajaran yang dilakukan d irumah sangat berpengaruh,
hal ini dapat dilihat dari hasil persentase sebesar 73,50% serta kurangnya waktu yang
disediakan yaitu memilki persentase sebesar 23,5%.
Kata Kunci : Media pembelajaran, Storyboard, Larutan Penyangga

1. PENDAHULUAN

Media pembelajaran adalah media yang digunakan dalam pembelajaran, yaitu meliputi
alat bantu guru dalam mengajar serta sarana pembawa pesan dari sumber belajar ke penerima
pesan belajar (siswa). Sebagai penyaji dan penyalur pesan, media belajar dalam hal-hal tertentu
bisa mewakili guru menyajikan informasi belajar kepada siswa (Mustikasari, 2018). Jika media
itu didesain dan dikembangkan secara baik, maka fungsi itu akan dapat mengoptimalkan hasil
belajar siswa. Penggunaan media dapat membantu proses penyampaian materi, menyajikan
materi lebih jelas dan menarik, memunculkan interaksi, efisiensi waktu dan tenaga,
menumbuhkan sikap positif terhadap proses dan materi belajar (Aqgib, 2013).

Storyboard visualisasi ide dari aplikasi yang akan dibangun, sehingga dapat memberikan

gambaran dari aplikasi yang akan dihasilkan. Storyboard dapat dikatakan juga visual script yang
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akan dijadikan outline dari sebuah proyek, ditampilkan shot by shot yang biasa disebut dengan
istilah scene. Salah satu keuntungan menggunakan Storyboard adalah dapat membuat pengguna
untuk mengalami perubahan dalam alur cerita untuk memicu reaksi atau ketertarikan yang lebih
dalam. Kilas balik, secara cepat menjadi hasil dari pengaturan Storyboard secara kronologis
untuk membangun rasa penasaran dan ketertarikan.

Pembelajaran kimia yang dianggap sulit dapat diatasi dengan adanya media yang telah
banyak dikembangkan. Salah satu masalah dalam pembelajaran kimia adalah membelajarkan
siswa dalam memahami relasi antara kehidupan nyata dengan aspek molekular (Rastegarpour
dan Marashi, 2012). Siswa akan kesulitan memahami pokok bahasan kimia dalam proses
pembelajaran tanpa adanya visualisasi aspek molekular atau contoh kehidupan nyata. Peran
media permainan edukasi untuk memvisualisasikan aspek molekular dalam pokok bahasan
kimia. Pendidikan merupakan salah satu sarana untuk membentuk generasi penerus bangsa yang
berkualitas di masa mendatang. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang begitu
pesat sekarang ini, menuntut pendidikan untuk turut serta dalam penggunaan teknologi sebagai
bentuk inovasi dalam pembelajaran. Teknologi yang berperan dalam proses pembelajaran
mampu mempengaruhi pengembangan kurikulum dengan tiga cara, yaitu: (1) penggunaan
teknologi baru menjadi tujuan sosial dari kurikulum, (2) teknologi menyediakan sumber daya
bagi perkembangan kurikulum, karena dapat membuat pendidik menemukan dan mengumpulkan
materi ajar dan juga menuntun peserta didik dalam pembelajaran. (3) teknologi dapat
menyediakan alat untuk menilai berbagai bidang praktik, seperti simulasi, yaitu membuat model
atau alat visualisasi pada bidang sains dan alat menganalisis naskah pada literatur
(DarlingHammond & Bransford, 2005, pp. 187-188).

Keberhasilan pembelajaran salah satunya ditentukan oleh keberhasilan pendidik dalam
memilih strategi pembelajaran. Warsita (2018, p. 85) mendefinisikan proses pembelajaran
sebagai suatu usaha atau kegiatan untuk membuat peserta didik belajar. Salah satu strategi yang
dapat dilakukan pendidik untuk tercapainya tujuan pembelajaran di antaranya dengan memilih
media pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan. Teknologi digunakan sebagai media
pembelajaran inovatif yang diyakini mampu mengikuti perkembangan zaman. Sakat (2012, p.
880) menyatakan bahwa pembelajaran yang menggunakan media teknologi memberikan

pengaruh yang signifikan terhadap pembelajaran. Perangkat android sangat dekat dengan
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kehidupan peserta didik saat ini. Selain sebagai fungsi komunikasi, perangkat android juga
sangat berpotensi dikembangkan menjadi media pembelajaran interaktif yang bermanfaat bagi
peserta didik. Teknologi yang terintegrasi pada pembelajaran merupakan salah satu strategi
pencapaian tujuan pembelajaran, karena teknologi bukan lagi dianggap sebagai sesuatu yang
baru. Informasi ini sesuai kenyataan bahwa penggunaan perangkat mobile (smartphone, PDA
atau tablet) sudah tidak asing lagi di kalangan peserta didik. Kebanyakan peserta didik SMA
memiliki handphone yang memiliki fitur yang lebih up to date. Smartphone yang menjadi tren
masa Kini yang berkembang sangat pesat adalah android. Kimia merupakan ilmu yang termasuk
rumpun IPA, oleh karenanya kimia mempunyai karakteristik sama dengan IPA. Karakteristik tersebut
adalah objek ilmu kimia, cara memperoleh, serta kegunaannya.

Kimia merupakan ilmu yang pada awalnya diperoleh dan dikembangkan berdasarkan
percobaan (induktif) namun pada perkembangan selanjutnya kimia juga diperoleh dan
dikembangkan berdasarkan teori (deduktif). Kimia adalah ilmu yang mencari jawaban atas
pertanyaan apa, mengapa, dan bagaimana gejala-gejala alam yang berkaitan dengan komposisi,
struktur dan sifat, perubahan, dinamika, dan energetika zat. Ilmu kimia merupakan salah satu
bagian dari sains yang mempelajari secara khusus materi, sifat, perubahan dan energi yang
menyertai perubahannya. llmu kimia merupakan ilmu yang mengintegrasikan konsep abstrak
dan konkret dalam pembelajarannya. Konsep kimia mempunyai tiga aspek yaitu aspek yang
bersifat makroskopis, mikroskopis dan simbolik. Dalam pembelajaran kimia, memerlukan
keterkaitan antara ketiga aspek tersebut.Seperti yang dikemukakan oleh Kirna (2012) bahwa
pemahaman kimia bermakna memerlukan kemampuan mengaitkan tiga pilar kajian kimia, yaitu
makroskopik, submikroskopik dan simbol. Aspek submikroskopis dan simbolik merupakan dua
aspek yang menggambarkan bahwa hal- hal yang dipelajari dalam ilmu kimia bersifat abstrak
sehingga tidak dapat dialami secara langsung dan nyata (Chandrasegaran, Treagust dan
Mocerino, 2013).

2. KAJIAN LITERATUR
Hakikat Pembelajaran Kimia
Kimia termasuk salah satu rumpun limu Pengetahuan Alam (IPA) yang dibangun atas dasar
produk ilmiah, proses ilmiah dan sikap ilmiah (Trianto, 2010: 23). Kimia yang merupakan

rumpun IPA berkaitan dengan cara mencari tahu tentang gejala alam yang merupakan ciptaan

Universitas Muhammadiyah Semarang
Seminar Nasional Publikasi Hasil-Hasil Penelitian dan Pengabdian Masyarakat
160



Prosiding Seminar Nasional Unimus e-ISSN : 2654-3168
(Volume 3, 2020) p-ISSN : 2654-3257

Tuhan Yang Maha Kuasa secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan
pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga
merupakan suatu proses penemuan. Pendidikan IPA diharapkan dapat menjadi wahana bagi
peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek pengembangan lebih
lanjut dalam menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Proses pembelajarannya menekankan
pada pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi agar peserta didik
mampu menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah. Pendidikan IPA diarahkan untuk
mencari tahu dan berbuat sehingga dapat membantu peserta didik untuk memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam tentang alam sekitar.
Hakikat Media Pembelajaran

Kata “Media” berasal dari bahasa latin yang merupakan bentuk jamak dari “medium”, secara
harfiah berarti perantara atau pengantar. Association for Education and Communication
Technology (AECT), mengartikan kata media sebagai segala bentuk dan saluran yang
dipergunakan untuk proses informasi. National Education Association (NEA) mendefinisikan
media sebagai segala benda yang dapat dimanipulasikan, dilihat, didengar, dibaca atau
dibicarakan beserta instrumen yang dipergunakan untuk kegiatan tersebut. Sedangkan Heinich
(1982) mengartikan istilah media sebagai “the term refer to anything that carries information
between a source and a receiver’. Media berasal dari kata “medius” yang artinya tengah,
perantara atau pengantar (Rusman, 2013: 10). Media adalah sebuah alat yang mempunyai fungsi
menyampaikan pesan (Bovee dalam Rusman, 2013: 140). Dalam bahasa Arab, media adalah
wasail atau wasilah yang berarti perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima
pesan (Arsyad, 2013: 15). Sadiman (2010: 6) mengemukakan bahwa kata “media” berasal dari
bahasa latin yang secara harafiah berarti “perantara” atau “pengantar” yaitu perantara atau
pengantar sumber pesan dengan penerima pesan sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan,
perhatian dan minat serta perhatian siswa sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi.
Kustandi (2011: 9) mengatakan bahwa media adalah alat yang dapat membantu proses belajar
mengajar dan berfungsi untuk memperjelas makna pesan yang disampaikan, sehingga dapat
mencapai tujuan pembelajaran dengan baik dan sempurna. Sukiman (2012: 29) menyimpulkan
bahwa media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan

pesan dari pengirim ke penerima sehingga merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat
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serta kemauan peserta didik sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi dalam rangka
mencapai tujuan pembelajaran secara efektif. Sanjaya (2012: 61) menyimpulkan bahwa media
pembelajaran adalah segala sesuatu seperti alat, lingkungan dan segala bentuk kegiatan yang
dikondisikan untuk menambah pengetahuan, mengubah sikap atau menanamkan keterampilan
pada setiap orang yang memanfaatkannya. Pemilihan media pembelajaran yang tepat merupakan
bagian yang sangat penting dalam pembelajaran. Menurut Hamalik (dalam Arsyad, 2013: 19),
pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan motivasi
dan merangsang kegiatan belajar dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologi terhadap
siswa. Menurut Rusman (2011: 40), sejumlah manfaat yang dipetik pada saat menggunaan media
pembelajaran antara lain: a. Membantu kemudahan mengajar bagi guru. b. Melalui alat bantu
pengajar menjelaskan konsep/tema pelajaran yang abstrak dapat diwujudkan dalam bentuk
kongkrit melalui contoh model. c. Kegiatan belajar mengajar tidak membosankan atau tidak
monoton. d. Segala indra dapat diaktifkan dan turut berdialog/berproses. e. Kelemahan satu indra
misalnya mata atau pendengaran dapat diimbangi oleh indra lainya. f. Lebih menarik minat dan
kesenangan siswa serta memberikan variasi cara belajar siswa g. Membantu mendekatkan dunia
teori dengan realita yang sesunguhnya Kemp (1994) mengklasifikasikan media ke dalam
beberapa kategori media seperti: (1) Real Things, termasuk di dalamnya pembicara tamu, objek
dan model yang merupakan simulasi dari objek sebenarnya, (2) Two Dimensional Display
Materials, seperti kertas hasil print atau fotokopi, papan tulis, dan flipchart, diagram, chart,
gambar, foto, lembar kerja, CD-ROM, dan foto CD, (3) Audio Recording, seperti audiocassette
recording dan audio CD recording, (4) Projected Still Pictures, termasuk di dalamnya overhead
tranparancies, computer-generated images, slides, dan filmstrips, (5) Project Moving Pictures,
seperti film dan videotape, (6) Combinations Technologies, termasuk Computer-Based
Instruction (CBI) dan aplikasi multimedia. Sejalan dengan ini, Smaldino (2008) juga
mengemukakan lima tipe dasar media, yaitu (1) Text, yang dapat disajikan dalam berbagai
format seperti buku, poster, papan tulis, layar komputer, dan sebagainya, (2) Audio, termasuk di
dalamnya segala sesuatu yang dapat didengar seperti suara manusia, musik, suara, mesin, dan
sebagainya, (3) Visual, termasuk diagram dalam poster, gambar di papan tulis, foto, grafik di
buku, kartun, dan sebagainya, (4) Manipulative, yaitu benda tiga dimensi yang dapat disentuh,

dan (5) People, yaitu nara sumber seperti guru, siswa, atau ahli bidang studi. Dalam
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merencanakan dan melaksanakan aktifitas pembelajaran, setiap guru di tuntut dapat
mempersiapakan dan memfungsikan segala unsur yang menunjang kelancaran proses
pembelajaran agar dapat berjalan dengan efektif dan efisien. Sebagai salah satu unsur dalam
menunjang pembelajaran, guru dituntut agar mengetahui dan merancang pemakaian media
pembelajaran serta dapat mengetahui fungsi dan kegunaan media tersebut. Menurut Sadiman
(2010: 18), fungsi atau kegunaan media antara lain: (1) membuat konkrit konsep yang abstrak,
(2) membawa objek yang berbahaya atau sukar didapat ke dalam lingkungan belajar. (3)
menampilkan objek yang terlalu besar, (4) menampilkan objek yang tidak dapat diamati dengan
mata telanjang, (5) mengamati gerakan yang terlalu cepat, (6) memungkinkan siswa berinteraksi
langsung dengan lingkungannya, (7) memungkinkan kesegaran pengamatan dan persepsi bagi
pengamatan belajar siswa, (8) membangkitkan motivasi belajar, (9) menyajikan informasi belajar
secara konsisten dan dapat diulangi maupun disimpan menurut kebutuhan, (10) menyajikan
pesan atau informasi belajar secara serempak, membatasi batasan, waktu maupun ruang, dan (11)
mengontrol arah maupun kecepatan belajar siswa. Dalam memilih media yang paling tepat, Dick
& Carey (2005) faktor penting dalam pemilihan media pembelajaran, yaitu: (1) ketersediaan
media lingkungan pembelajaran, (2) kesanggupan ahli memproduksi materi pembelajaran untuk
digunakan dengan media yang dipilih, (3) fleksibilitas, waktu, dan kecocokan materi dengan
media, dan (4) faktor biaya. Di samping kesesuaian dengan prilakubelajarnya, faktor lain yang
harus dipertimbangkan dalam pemilihan media yaitu faktor menyangkut keluwesan, kepraktisan
dan ketahanan media yang bersangkutan untuk waktu yang lama selain itu faktor efektivitas
harus tetap diperhatikan sebab faktor efektivitas ini berpengaruh terhadap biaya pemakaian
dalam jangka waktu yang panjang. Dengan demikian media memiliki fungsi yang jelas yaitu
memperjelas, memudahkan dan membuat menarik pesan kurikulum yang akan disampaikan oleh
guru kepada peserta didik sehingga dapat memotivasi belajar dan mengefisiensikan proses
belajar. Menurut Rusman (2013: 143), ada lima jenis media yang dapat digunakan dalam
pembelajaran, yaitu: 1) Media Visual, yaitu media yang hanya dapat dilihat menggunakan indera
penglihatan yang biasanya berupa gambar diam atau gambar bergerak. 2) Media Audio, yaitu
media yang mengandung pesan dalam bentuk auditif yang dapat marangsang pikiran, perasaan,
perhatian, dan kemauan para siswa untuk mempelajari bahan ajar. Contoh media ini adalah

program kaset suara dan program radio. 3) Media Audio-Visual, yaitu media yang merupakan
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kombinasi audio dan visual. contoh media ini adalah program video/televisi pendidikan,
videof/televisi instruksional, dan program slide suara (sound slide). 4) Kelompok Media Penyaji.
Media kelompok penyaji ini dikelompokkan ke dalam tujuh jenis, yaitu: (a) kelompok kesatu;
grafis, bahan cetak, dan gambar diam, (b) kelompok kedua; media proyeksi diam, (c) kelompok
ketiga; media audio, (d) kelompok keempat; media audio visual, (e) kelompok kelima; media
gambar hidup/film, (f) kelompok keenam; media televisi, dan (g) kelompok ketujuh; multi
media. 5) Media Objek dan Media Interaktif Berbasis Komputer. Media objek merupakan media
tiga dimensi nyata, sedangkan media interaktif berbasis komputer adalah media yang menuntut

siswa untuk berinteraksi selain melihat maupun mendengarkan.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Penelitian dilaksanakan pada
bulan November, di salah satu Madrasah Negeri di Kota Semarang. Subjek penelitian yaitu siswa
XIl MIPA tahun pelajaran 2020/2021 yang berjumlah 34 Siswa. Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan menggunakan instrumen angket, wawancara, dan observasi untuk mengetahui
efektifitas media pembelajaran berbasis Storyboard pada siswa kelas XIl1 MIPA. Menurut Strauss
dan Corbin dalam Cresswell, J. (1998:24) yang dimaksud dengan penelitian kualitatif adalah
jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak dapat dicapai (diperoleh)
menggunakan prosedur-prosedur statistik atau cara-cara lain kuantitatif (pengukuran). Bogdan &
Biklen, S. (1992:21-22) menjelaskan bahwa penelitian kualitatif adalah salah satu prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa ucapan atau tulisan dan perilaku orang-
orang yang diamati. Pendekatan kualitatif diharapkan mampu menghasilkan uraian yang
mendalam tentang ucapan, tulisan, dan atau perilaku yang dapat diamati dari suatu individu,
kelompok, masyarakat, dan atau organisasi tertentu. Beberapa metode pengumpulan data dalam
penelitian kualitatif, yaitu:Tes,wawancara, dan observasi. Tes yang digunakan berupa pengisian
lembar angket yang digunakan dengan tujuan mengetahui hasil dari penelitian yang dilakukan.
Wawancara merupakan pembuktian terhadap informasi atau keterangan yang diperoleh
sebelumnya. Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian kualitatif adalah wawancara
mendalam.  Observasi merupakan metode pengumpulan data yang digunakan untuk
menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan penginderaan dimana observer atau
peneliti benar-benar telihat dalam keseharian responden.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Dari hasil pengolahan data dapat disimpulkan bahwa kebutuhan media pembelajaran

berbasis storyboard pada materi larutan penyangga sangat dibutuhkan, terutama dilihat dari
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faktor sumber belajar, fasilitas dan penguasaan materi. Dimana angka persentasi ketiga hal

tersebut masih dibawah angka 50%. Dapat dilihat juga dari diagram dibawabh ini.
4 N

Grafik Implementasi Media Pembelajaran

1 = |II I

Skor rata-rata minat siswa tertinggi terdapat pada metode pembelajaran yang dlgunakan
oleh guru yaitu sebesar 60,7%. Selain itu skor rata-rata tertinggi juga diperoleh pada indikator
media pembelajaran yaitu sebesar 61,8%. Dapat dilihat dari tabel persentasi dibawah ini.

€ rséntasé

Indikator Skor Rata-Rata
Metode Pembelajaran 60,7%
Sumber Belajar 38,2%
Fasilitas 53%
Penguasaan Materi 14,7%
Media Pembelajaran 61,8%

PEMBAHASAN

Nunu Mahnun (2012) menyebutkan bahwa “media” berasal dari bahasa Latin “medium” yang
berarti “perantara” atau “pengantar”.Lebih lanjut, media merupakan sarana penyalur pesan atau
informasi belajar yang hendak disampaikan oleh sumber pesan kepada sasaran atau penerima
pesan tersebut.Penggunaan media pengajaran dapat membantu pencapaian keberhasilan belajar.
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Indikator 1
4 N
w1l
R
3
PERTANYAAN
o %

Pada indikator 1 atau indikator metode pembelajaran, untuk pertanyaan 1 atau mengenai
pendapat siswa terhadap pembelajaran kimia, dari seluruh siswa dan yang menjawab
pembelajaran kimia menyenangkan hanya memiliki persentase sebesar 41,20% hal ini dapat
diperhatikan dalam metode pembelajaran yang digunakan oleh guru mata pelajaran agar siswa
memiliki atau menikmati pembelajaran kimia. Kemudian pada pertanyaan 2 terkait metode
pembelajaran yang digunakan oleh guru yaitu diskusi dimana memiliki persentas sebesar 50%
hal ini juga berpengaruh terhadap siswa yang menganggap mata pelajaran kimia yang kurang
menyenangkan. Metode pembelajaran diskusi dapat juga membosankan bagi siswa terutama
waktu yang diberikan selama diskusi, jika waktu yang diberikan terlalu lama maka siswa akan
sangat mudah bosan dalam pembelajaran. Untuk pertanyaan 3 terkait praktek terhadap
pembelajaran yang dilakukan memiliki persentase sebesar 73,5% hal tersebut termasuk kategori
baik karena siswa akan lebih mudah mengeksplor pembelajaran ketika melakukan praktikum dan

akan lebih menumbuhkan rasa penasaran pada siswa terhadap mata pelajaran.
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Indikator 2

SUMBER BELAJAR

PERTANYAAN

- J
Pada indikator 2 memiliki satu pertanyaan yaitu apakah buku ajar kimia sudah

memperudah siswa dalam memahami materi kimia terutama larutan penyangga, dan hasil
kuisioner yang didapat yaitu mrmiliki persentase sebesar 32,40% dari hasil jawaban siswa buku
ajar kimia masih belum mempermudah siswa dalam memahami larutan penyangga, hal tersebut
dapat disebabkan oleh kurang menariknya isi dalam buku sehingga siswa kurang tertarik pada
buku yang dipelajari. Hal demikian dapat diatasi dengan adanya pembelajaran pada materi
larutan penyangga dalam bentuk storyborad, karena siswa akan lebih tertarik untuk belajar
menggunakan storyboard sejenis komik yang didalamnya materi dijelaskan melalui karakter-
karakter seperti didalam komik.
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Indikator 3
4 o N
m1
2
PERTANYAAN
o %

Pada indikator 3 untuk pertanyaan 1 terkait kepuasan waktu yang tersedia selama
pandemi hanya mendapatkan persentase sebesar 23,50% hal ini dapat disebabkan oleh tugas
siswa yang begitu banyak dan waktu yang kurang, selama pandemi hampir semua guru
memberikan tugas kepada siswa dalam setiap pertemuan dan menyebabkan siswa kekurangan
waktu dalam belajar. Hal tersebut dapat diatasi dengan metode belajar yang digunakan untuk
lebih menarik sehingga siswa mudah memahai materi dan dapat dengan mudah menggunakan
waktu yang tersedia untuk mengerjakan tugas yang diberikan. Pertanyaan 2 terkait selama
kegiatan belajar dilakukan dirumah apakah sangat berpengaruh terhadap pembelajaran, dari hasil
yang didapat sebanyak 73,50% siswa menjawab sangat berpengaruh. Hal tersebut dapat juga
dipengaruhi oleh konsetrasi pembelajaran dirumah yang sangat terganggu dan juga waktu yang
disediakan, hal ini juga akan mudah diatasi dengan adanya media pembelajaran storyboard.
Siswa dapat memperlajari materi kapan saja karena siswa akan lebih tertarik untuk membaca

materi yang disajikan melalui storyboard tersebut.
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Indikator 4
4 N

GUASAAN MATERI

- J
Pada indikator 4 yaitu terkait penguasaan siswa terhadap materi terutama materi larutan

penyangga, hanya sebanyak 15% dari keseluruhan siswa yang telah menguasai materi dan masih
banyak siswa yang belum memahami materi larutan penyangga. Media pembelajaran berbasis
storyboard dalam materi larutan penyangga dapat membantu siswa dalam memahami materi
larutan penyangga dengan mudah. Storyboard yang berisis seperti komik akan lebih mudah

memberikan pemahaman kepada siswa.

Pada indikator 5 untuk pertanyaan 1 terkait kelengkapan media pembelajaran yang
disediakan oleh sekolah memiliki persentase sebnayak 64,70%. Media yang disediakan oleh
sekolah sudah termasuk dalam kategori lengkap, hal dapat membatu proses pembelajaran siswa
terutama dalam pembelajaran kimia. Kemudian, untuk pertanyaan 2 mengenai persetuan siswa
dalam media pembelajaran untuk materi larutan penyangga yang akan di implementasikan dalam
storyboard dan hampir 60% siswa setuju hal ini juga dapat membantu siswa dalam memahami

materi larutan penyangga dengan mudah melalui storyboard.
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Indikator 5

MEDIA PEMBELAJARAN

PERTANYAAN
- J
5. SIMPULAN

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran

berbasis Storyboard pada materi larutan penyangga akan lebih efektif digunakan, hal ini dapat
dilihat dari penguasaan siswa terhadap materi larutan penyangga yang hanya memiliki persentasi
sebesar 15% dari jumlah keseluruhan siswa, dan juga dapat dilihat dari kegiatan pembelajaran
yang dilakukan di rumah selama pendemi sangat mempengaruhi konsetrasis siswa serta
kurangnya waktu yang disediakan dalam memahami pembelajaran. Pembelajaran yang dilakukan
dirumah sangat berpengaruh, hal ini dapat dilihat dari hasil persentase sebesar 73,50% serta
kurangnya waktu yang disediakan yaitu memilki persentase sebesar 23,5%.
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Abstrak

Metode pengajaran guru menggunakan metode ceramah sehingga siswa hanya terpaku pada apa yang dijelaskan
guru yang mengakibatkan rendahnya rasa ingin tahu dan kreativitas siswa, serta banyaknya siswa yang masih
kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal turunan yang bersifat kontekstual. Implementasi lesson study melalui
pembelajaran inquiry learning terintegrasi pendidikan karakter merupakan salah satu cara untuk mengatasi
permasalahan tersebut. Sehingga bertujuan untuk mengetahui hasil belajar, rasa ingin tahu dan kreativitas siswa
dalam inmplementasi lesson study melalui pembelajaran inquiry learning terintegrasi pendidikan karakter.
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI IPS. Analisis
data menggunakan metode analisis kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa rata-rata
80,61, karakter rasa ingin tahu siswa rata-rata 74,50% dalam kategori baik dan karakter kreativitas siswa rata-rata
68,96% dalam kategori kreatif. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa implementasi lesson
studymelalui pembelajaran inquiri learning terintegrasi pendidikan karakter materi turunan kelas XI IPS sangat baik.

Kata Kunci : Lesson Study, Inquiry Learning, Pendidikan Karakter, Materi Turunan
Abstract

The teaching method of the teacher uses the lecture method so that students are only fixated on what the teacher
explains which results in low curiosity and creativity of students and the number of students who still have difficulty
solving contextual derivative questions. Implementing lesson study through integrated inquiry learning, character
education is one way to overcome these problems. So this research aims to determine the learning outcomes,
curiosity and creativity of students in the implementation of lesson study through inquiry learning integrated
character education. This research is a qualitative descriptive study. The subjects of this study were students of class
XI IPS. Data were analyzed using qualitative analysis methods. The results of this study indicate that student
learning outcomes average 80.61, the character of student curiosity gets an average of 74.50% in the good category
and the character of student creativity gets an average of 68.96% in the creative category. Based on these results, it
can be concluded that the implementation of Lesson Study through Integrated Inquiry Learning of Character
Education for Class XI IPS Derivatives is very good.

Keywords : Lesson Study, Inquiry Learning, Character Education, Derivative Material
PENDAHULUAN

Pendidikan berperan penting dalam kehidupan bangsa, dimana pendidikan mampu
meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM). Melihat hal seperti itu maka guru
memiliki peran penting sebagai perantara utama untuk meningkatkan sikap dan motivasi belajar
siswa yang pada akhirnya akan meningkatkan kualitas pembelajaran (Safitri et al., 2018). Salah
satu kualitas yang perlu ditingkatkan adalah kualitas yang ada pada pembelajaran matematika.
Gusnidar et al. (2017) menjelaskan bahwa matematika merupakan salah satu pelajaran yang
sangat penting, dalam mempelajari matematika diharapkan siswa bukan hanya mengerti, tetapi
paham dengan apa yang dia pelajari.
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Berdasarkan hasil observasi peneliti di MAN 1 Kota Semarang terdapat beberapa
permasalahan dalam proses pembelajaran matematika khususnya pada materi turunan. Cara
pengajaran guru yang tergolong tradisional yaitu menggunakan metode ceramah sehingga siswa
hanya terpaku dengan apa yang dijelaskan guru yang berakibat pada rendahnya rasa ingin tahu
dan kreativitas siswa dan banyaknya siswa yang masih kesulitan dalam menyelesaikan soal
turunan yang bersifat kontekstual.

Mengingat berbagai permasalahan di atas, pendidikan karakter kreatif dan rasa ingin
tahu memang harus ditekankan dalam pembelajaran turunan. Karena itu, diperlukan model
pembelajaran yang berpusat pada siswa dan dapat menumbuhkan kreativitas dan rasa ingin tahu
siswa (Solehuzain dan Dwidayati, 2017). Salah satu model pembelajaran yang sesuai untuk
menumbuhkan Kreativitas dan rasa ingin tahu siswa adalah inquiry learning. Sanjaya (2016)
mengemukakan bahwa model pembelajaran inquiry learning adalah suatu model yang
memungkinkan siswa mencari dan menemukan sendiri jawaban atas permasalahan dalam
pembelajaran melalui pola pikir analitis dan kritis. Kemudian dengan mengembangkan dan
menerapkan model pembelajaran inquiry learning menggunakan strategi pembelajaran lesson
study agar apa yang menjadi tujuan dalam pembelajaran tercapai dengan maksimal. Melalui
penerapan lesson study siswa lebih termotivasi, dan mempunyai pengalaman belajar yang belum
pernah mereka dapatkan (Purnomo, 2017). Berdasarkan uraian di atas maka peneliti terdorong
untuk melakukan penelitian dengan judul Implementasi Lesson study melalui Pembelajaran
Inquiry Learning Terintegrasi Pendidikan Karakter Materi Turunan Kelas XI.

METODE

Jenis penelitian ini termasuk penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian dilakukan di MAN
1 Kota Semarang sebanyak 30 siswa kelas XI IPS. Penentuan informan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teknik simple random sampling. Teknik ini merupakan pengambilan
sampel secara acak sederhana, yakni setiap anggota atau unit dari populasi mempunyai
kesempatan yang sama untuk diseleksi sebagai sampel (Beddu et al., 2015). Teknik
pengumpulan data yang digunakan peneliti berupa observasi, tes, kuesioner dan dokumentasi.
Data dianalisis menggunaka metode analisis kualitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Berdasarkan observasi yang dilaksanakan peneliti di kelas XI IPS MAN 1 Kota
Semarang mengarahkan peneliti untuk melaksanakan dua siklus penelitian lesson study sebagai
berikut:
Petemuan Pertama
Tahap plan

Berdasarkan kondisi awal siswa yang dilihat pada saat peneliti melakukan observasi,
banyak siswa yang belum memahami cara penyelesaian permasalahan turunan dalam kehidupan
sehari-hari maka siswa diberikan permasalahan turunan fungsi aljabar dalam bentuk soal cerita
atau permasalahan dalam kehidupan sehari-hari menggunakan model pembelajaran inquiry
learning
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Peserta didik mampu menyelesaikan masalah turunan dalam kehidupan schari-hari yang berkaitan
dengan konsep limit fungsi

Gambar 1.
Lesson Design Materi Turunan Pertemuan Pertama

Permasalahan yang diberikan kepada siswa adalah “Dina mempunyai kipas yang berada
dikamarnya dan dibiarkan berputar selama q jam yang di tentukan dengan persamaan p(q) =
(9% + 8)(q? + 2q — 1). Berapakah kali perputaran kipas dina setelah 2 jam?”. Berdasarkan
permasalahan tersebut siswa harus mampu (1) Menentukan nilai u(x) dan v(x) dari fungsi yang
telah disajikan, (2) mencari hasil dari nilai turunan u(x) dan v(x)/ mencari nilai u'(x) dan
v'(x), (3) menggunakan aturan-aturan turunan f(x) = u(x).v(x) - f'(x) = u'(x).v(x) +
u(x).v'(x) dan hasil penyelesaian sebelumnya, peserta didik diminta untuk mencari turunan
fungsi dari f'(x), (4) dengan hasil f'(x), siswa diminta mencari nilai f'(n), jika x = n.
Sehingga siswa dapat menentukan banyaknya perputaran Kipas setelah 2 jam.

Tahap do

Pembelajaran dilakukan secara kelompok sesuai dengan kelompok yang telah ditentukan.
Permasalahan pertama adalah “Sebuah kembang api diluncurkan ke udara dengan ketinggian h =
f(x) meter, pada x sekon dimodelkan dengan f(x) = x? — 2x — 3. Tentukan kecepatan luncur
kembang api pada saat x = 5 sekon.”
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Gambar (a) Gambar (b)
Hasil kerja siswa tanpa menuliskan yang Hasil kerja siswa menuliskan yang

diketahui, ditanya dan satuan akhir jawaban. diketahui, ditanya dan satuan akhir jawaban.
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Gambar 2.

Hasil Pekerjaan Siswa Permasalahan Nol Pada Pertemuan Pertama

Berdasarkan gambar 2 dapat disimpulkan bahwa pada gambar 2a siswa secara langsung
mencari penyelesaian jawaban dan tidak menuliskan sauan akhir jawaban. Gambar 2b siswa
mengidentifikasi dan memahami permasalahan dengan menuliskan apa yang diketahui yaitu h =
f(x), f(x) = x2 — 2x — 3 dan ditanyakan yaitu kecepatan saat x = 5 sekon baru mencari
penyelesaiannya dan menuliskan satuan akhir jawaban yaitu 8 m/s. Permasalahan kedua adalah
“Dari permasalahan pertama, tentukan kecepatan luncur kembang api pada saat, a. 20 s, b. 30 s
danc. 40s”

Gambar (a) Gambar (b)
Hasil kerja siswa tidak menuliskan apa yang Hasil kerja siswa dengan menuliskan
diketahui dari soal. kembali soal sebagai tanda yang diketahui.
Gambar 3.

Hasil Pekerjaan Siswa Permasalahan No 2 Pada Pertemuan Pertama

Universitas Muhammadiyah Semarang
Seminar Nasional Publikasi Hasil-Hasil Penelitian dan Pengabdian Masyarakat
175



Prosiding Seminar Nasional Unimus e-ISSN : 2654-3168
(Volume 3, 2020) p-ISSN : 2654-3257

Berdasarkan hasil permasalahan diatas terdapat perbedaan yang terlihat dari awal siswa
mengerjakan pada gambar 3a siswa tidak menuliskan apa yang diketahui dari soal sedangkan
pada gamba 3b siswa menuliskan kembali soal sebagai tanda apa yang diketahui. Permasalahan
ketiga adalah “Roket diterbangkan keudara dengan ketinggian h = f(a) meter, pada a sekon
dimodelkan dengan f(a) = 15a% + 50a — 5. Tentukan kecepatan luncur roket pada saat a = 25
sekon”

Gambar (a) Gambar (b)
Hasil kerja siswa salah pada proses perhitungan Hasil kerja siswa salah pada proses
dan belum menyelesaiakan pengerjaan. perhitungan.
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Gambar 4.
Hasil Pekerjaan Siswa Permasalahan No 3 Pada Pertemuan Pertama

Berdasarkan gambar 4 hasil kerja siswa terdapat perbedaan pada gambar 4a terlihat
bahwa dari hasil f(a+h) siswa mendapatkan hasil 30ah + 15h? + 50h terlihat bahwa pada siswa
melewatkat tahap f(a+h) — f(x), tetapi dengan hasil yang benar. Ini membuktikan bahwa hasil
penyelesaian gambar 4a tidak dikerjakan sendiri. Gambar 4b siswa mencari terlebih dahulu nilai
f(a+h) dengan hasil 15a% + 30ah + 15h? + 50a + 50h — 5, kemudian siswa baru mencari nilai
f(a+h) — f(x) dan mendapatkan hasil 30ah + 15h? + 50h.

Tahap see

Berdasarkan pengamatan masih kurangnya pengelolaan waktu dalam proses
pembelajaran. Kurangnya interaksi siswa dengan guru dan rasa ingin tahu serta kreativitas siswa
terhadap materi atau mencari penyelesaian permasalahan masih belum sepenuhnya dikeluarkan.
Kebanyakan dari permasalahan adalah kurang ketelitiannya siswa dalam menyelesaikan
permasalahan. Masih terdapat beberapa siswa yang belum ikut berpartisipasi dalam penyelesaian
permasalahan dikelompoknya.

Pertemuan Kedua
Tahap plan

Tahap ini peneliti bersama tim membahas perangkat pembelajaran yang akan
dilaksanakan pada tahap do. Perangkat pembelajaran yang dibuat berupa silabus, RPP, LKPD,
Power point, lesson design dan soal evaluasi. Perangkat pembelajaran ini dibuat berdasarkan
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evaluasi yang telah didapatkan pada tahap see di pertemuan pertama. Berikut lesson design pada
pertemuan kedua:

.......

didik  dibe

pormasalahan turunan yang

..... berkaitun dengan kehidupan
wehar

Gambar 5.
Lesson design materi turunan pertemuan kedua

Siswa diberikan permasalahan turunan dalam bentuk soal cerita atau permasalahan
dalam kehidupan sehari-hari. Model pembelajaran yang digunakan dalam pertemuan kedua
adalah model pembelajaran inquiri learning. Permasalahan yang diberikan kepada siswa adalah
“Dina mempunyai Kipas yang berada dikamarnya dan dibiarkan berputar selama g jam yang di
tentukan dengan persamaan p(q) = (q% + 8)(q? + 2q — 1). Berapakah kali perputaran kipas
dina setelah 2 jam?”. Berdasarkan permasalahan tersebut siswa harus mampu (1) Menentukan
nilai u(x) dan v(x) dari fungsi yang telah disajikan, (2) mencari hasil dari nilai turunan u(x)
dan v(x)/ mencari nilai u'(x) dan v'(x), (3) menggunakan aturan-aturan turunan f(x) =
u(x).v(x) = f'(x) =u' (x).v(x) + u(x).v'(x) dan hasil penyelesaian sebelumnya, peserta
didik diminta untuk mencari turunan fungsi dari f'(x), (4) dengan hasil f'(x), siswa diminta
mencari nilai f'(n), jika x = n. Sehingga siswa dapat menentukan banayaknya perputaran
kipas setelah 2 jam.

Tahap do

Kegiatan pembelajaran secara kelompok sesuai kelompok pada pertemuan pertama.
Permasalahan pertama adalah “Besar populasi disuatu kota s tahun mendatang ditentukan oleh
persamaan p(s) = 92s3 — 2. 5s2 + 10s*. Laju pertambahan penduduk 4 tahun mendatang
adalah...”
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Gambar (a) Gambar (b)
Kesalahan pada penulisan soal dan Kesalahan pada penulisan soal namun
perhitungan seterusnya. perhitungan akhir benar

Gambar 6.

Hasil Pekerjaan Siswa Permasalahan No 1 Pertemuan Kedua

Berdasarkan hasil diatas terlihat jelas siswa kurang menuliskan variabel s dibagian 10s*.
Proses mengerjakan pada hasil gambar 6a sudah sesuai dengan LKPD yang dibagikan, tetapi
hasil akhir dari pengerjaan masih salah. Gambar 6b mendapatkan hasil jawaban yang benar.
Permasalahan kedua adalah “Seseorang berjalan sebanyak t detik yang dimodelkan dengan

p(r) = x3::9;—1, berapa langkah orang tersebut berjalan setelah 2 detik?”
Gambar () Gambar (b)
Kesalahan pada langkah perhitungan jawaban Kesalahan pada penulisan soal.

Gambar 7.

Hasil Pekerjaan Siswa Permasalahan No 2 Pertemuan Kedua

Berdasarkan hasil pekerjaan siswa terdapat perbedaan dari hasil gambar 7a siswa
menuliskan soal yang benar dan siswa mampu mencari nilai u’ dan v’ dengan benar. Tahap
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(3x3+3x2+7x+7)—(x3+7x—-1)
(x+1)2

di dalam (x3 + 7x — 1). Gambar 7b siswa kurang teliti dalam menulis soal yang disajikan.

Sehingga pada tahap menentukan nilai u dan v siswa masih salah. Permasalahan ketiga adalah

“Dina mempunyai kipas yang berada dikamarnya dan dibiarkan berputar selama q jam yang di

tentukan dengan persamaan p(q) = (q° + 8)(q? + 2x — 1). Berapakah kali laju perputaran

kipas dina setelah 2 jam?”

. Siswa melewatkan tanda (-) yang seharusnya dikalikan dengan tanda

Gambar (a) Gambar (b)
Hasil kerja siswa benar. Kesalahan siswa pada langkah perhitungan
p@) =u'’v+uv’

Gambar 8.

Hasil Pekerjaan Siswa Permasalahan No 3 Pada Pertemuan Kedua

Berdasarkan gambar perbedaan dapat dilihat nyata dari hasil akhir jawaban, pada gambar
8a dapat dilihat bahwa hasil p’(g) adalah 4g® + 602 + 14 q + 16 dan pada jawaban gambar no b
adalah 4¢® + 69° - 14 q + 16. Titik perbedaan jawaban tersebut terdapat pada tanda — dan + pada
14q. Hasil tersebut menunjukan bahwa masih kurang telitinya siswa dalam mengerjakan atau
melakukan perhitungan dalam penyelesaian soal tersebut.
Tahap see

Berdasarkan pengamatan yang peneliti jumlah siswa yang aktif meningkat dan timbulnya
kreativitas siswa dalam mencari penyelesaian permasalahan semakin tinggi. Rasa ingin tahu
siswa timbul dengan percaya diri menanyakan langsung permasalahan yang membuat siswa
kebingungan. Hampir semua kelompok mampu menyelesaikan permasalahan aturan-aturan
turunan dalam kehidupan sehari-hari, namun kesalahan lebih pada kurang telitinya siswa dalam
melakukan perhitungan.

Maka dari penelitian ini diperoleh hasil belajar pada pertemuan pertama dan kedua
sebagai berikut:
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Grafik 1.
Hasil Bealajar Siswa Pertemuan Pertama

Berdasarkan diagram batang yang diperoleh perbedaan hasil kerja siswa. Perbedaan
terlihat dari hasil kelompok satu dengan selisih dari kedua hasil tersebut adalah 11,43. Kelompok
dua memiliki selisih yaitu 11,34. Kelompok tiga memiliki selisih yaitu 10,96, dari hasil
kelompok 3 untuk nilai individu dalam kelompok siswa belum memenuhi KKM. Kelompok
empat dan lima memiliki selisih nilai berturut-turut yaitu 5,00 dan 17,67. Sehingga didapatkan
selisih total dari nilai kelompok dan nilai individu dalam kelompok pada pertemuan pertama
adalah 11,27, dengan nila tertinggi pada nilai kelompok. Berikut diagram batang perbedaan hasil
kerja kelompok dan kerja individu siswa dalam kelompok pada pertemuan kedua:

100,00 - ® Nilai Kelompok  Nilai Individu Dalam Kelompok

« 9500 - 90,00 “
O 90,00 | 8476 267 83,8929 8200 g3s1
S 85,00 - 80,06 80,00
S 80,00 -
g 7500 -
=  70,00--- . . 1} B
2 65,00 - | KKM

60,00 -

NAMA KELOMPOK
Grafik 2.

Hasil Belajar Siswa Pertemuan Kedua

Perbedaan terlihat dari hasil kelompok satu pada nilai kelompok yaitu 90,00 dan nilai
individu dalam kelompok yaitu 84,76. Selisih dari kedua hasil tersebut adalah 5,24 dengan nilai
yang tinggi terdapat pada hasil nilai kelompok siswa. Kelompok empat juga mendapatkan hasil
nilai yang tinggi terdapat pada hasil nilai kelompok siswa dengan selisih 1,67. Berbeda dengan
kelompok satu dan empat, kelompok dua, tiga dan lima memperoleh nilai selisih berturut-turut
adalah 2,67, 0,96 dan 3,81. Perbedaan hasil nilai tersebut menunjukan bahwa nilai individu
dalam kelompok lebih tinggi dibandingkan nilai kelompok. Sehingga diperoleh rasa ingin tahu
sebagai berikut:
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Grafik 3.
Hasil Karakter Rasa Ingin Tahu Siswa

Data hasil rasa ingin tahu siswa dalam pembelajaran matematika diperoleh dari hasil
pengisian kuesioner yang terdiri dari 35 pernyataan. Berdasarkan hasil diagram diatas diperoleh
hasil rasa ingin tahu siswa yang tertinggi adalah 78,98% pada kelompok satu, sedangkan
terendah adalah 68,75% pada kelompok empat. Melihat hasil tersebut dapat diketahui bahwa
kelompok satu memiliki rasa ingin tahu yang baik terhadap pembelajaran matematika
dibandingkan dengan kelompok yang lain. Persentase rata-rata rasa ingin tahu dari semua
kelompok tersebut sebesar 74,50%. Selain itu, berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan
sebanyak lima orang pengamat diperoleh nilai kreativitas siswa sebagi berikut:

100,00 7 g9 580 72.28% 6444% g 3500 g9 159
80,00 - Kreatif Kreatif CUKUP \ronnit  Kreatif
2 Kreatif
-
S 60,00 1 L - L - <43,75
< 4000 - Kurang
4 Kreatif
X 20,00 -
0,00 -
K1 K2 K3 K4 KS
NAMA KELOMPOK
Grafik 4.

Hasil Karakter Kreativitas Siswa

Berdasarkan hasil diatas diperoleh nilai kreativitas keseluruhan tertinggi pada kelompok
dua yaitu sebanyak 72,28% dalam kategori kreatif. Berbeda dengan kelompok tiga memperoleh
nilai kreativitas sebanyak 64,44% yang berada pada kategori cukup kreatif. Hasil tersebut
memperoleh rata-rata kreativitas keseluruhan yaitu sebanyak 68,96% dalam kategori kreatif.
Pembahasan

Hasil karakter rasa ingin tahu diperoleh persentase rata-rata dari semua kelompok adalah
74,50 dalam Kriteria rasa ingin tahu yang baik. Kelompok satu memperoleh hasil rasa ingin tahu
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tertinggi dengan kriteria yang baik. Hal ini dikarenakan rasa ingin tahu siswa pada pembelajaran
di kelompok satu lebih tinggi. Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan Silberman (dalam
Puspitasari, et al., 2015) yaitu ciri siswa yang memiliki rasa ingin tahu yang tinggi antara lain
adalah sering mengajukan pertanyaan dan antusias dalam mencari tambahan materi selain dari
buku yang dimiliki. Hasil karakter kreativitas memperoleh rata-rata nilai kreativitas sebanyak
68,96% dalam kategori kreatif. Kreativitas tertinggi diperoleh kelompok dua dalam kategori
kreatif. Hasil ini dikarenakan siswa dalam kelompok dua lebih percaya diri dalam pembelajaran,
memiliki ketelitian yang lebih dibandingkan kelompok lain dan kemampuan dalam menganalisis
masalah juga sudah baik. Sejalan dengan Sholikhah et al (2018) mengatakan bahwa kreativitas
adalah sebagai salah satu dasar dalam mengembangkan potensi yang dimiliki siswa.

Sehingga diperoleh hasil belajar pada pertemuan pertama didapatkan nilai rata—rata
keseluruhan hasil belajar siswa pertemuan pertama sebesar 83,04. Hasil belajar siswa pada
pertemuan kedua diperoleh rata-rata hasil belajar siswa yaitu 84.05. Berdasarkan rata-rata hasil
belajar siswa dari pertemuan pertama ke pertemuan kedua mengalami kenaikan. Kenaikan nilai
tersebut tidak terlepas dari rasa ingin tahu dan kreativitas siswa dalam pemebelajaran. Hal ini
sejalan dengan Kashdan, et al (dalam Raharja, et al,. 2018) yaitu ketika seseorang memiliki rasa
ingin tahu dan kreativitas, mereka mencurahkan banyak perhatian kepada suatu pembelajaran,
proses informasi dalam, mengingat informasi lebih baik dan lebih cenderung mengerjakan tugas
sampai selesai.

Faktor lain yang mempengaruhi kenaikan hasil belajar adalah model pembelajaran
inquiry leraning. Karena model inquiri learning dapat merangsang siswa untuk lebih aktif
mencari serta meneliti pemecahan masalah tentang pengetahuan yang dipelajari dan dapat
memperpanjang proses ingatan atau konsep yang telah dipahami siswa akan lebih lama (Rawa, et
al., 2018). Selain itu kesiapan gurujuga berpengaruh pada hasil belajar siswa. Dimana kesiapan
guru dikarenakan adanya lesson study yang meliputi tiga tahapan yaitu plan, do dan see yang
mampu membuat guru semakin percaya diri dalam proses belajar mengajar. Senada dengan
Meyer dan Wilkerson (dalam Kurniasari, et al., 2016) lesson study dapat meningkatkan hasil
pembelajaran karena guru dapat merefleksi proses pembelajaran dikelas, dan meningkatkan
pengetahuan guru yang berfokus pada siswa dan materi yang diajarkan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan data, peneliti memperoleh kesimpulan bahwa
hasil belajar pada penelitian ini diperoleh rata-rata pada pertemuan pertama yaitu 77,11, terdapat
4 orang siswa yang tidak tuntas dan 26 siswa tuntas. Pertemuan kedua memperoleh rata-rata
84,11, dengan keseluruhan siswa tuntas. Karakter rasa ingin tahu penelitian ini memperoleh hasil
rata-rata 74,50% dalam kategori baik dan karakter kreativitas rata-rata 68,96% dalam kategori
kreatif.

Sehingga saran yang diberikan peneliti adalah kepada pihak sekolah diharapkan bila kondisi
memungkinkan dapat menerapkan model pembelajaran inquiry learning melalui kegiatan lesson
study.
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Abstrak:

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui persepsi siswa terhadap penggunaan google classroom
dalam pembelajaran daring apakah GCr tersebut dapat membantu guru dan siswa dalam pembelajaran
daring/online selama pandemi covid_19 atau tidak. Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah deskriptif kualitatif dan instrument yang di gunakan untuk pengambilan data yaitu dengan menyebar
kuesioner dan observasi langsung terhadap pembelajaran daring online ini. Berdasarkan hasil penelitin yang
telah dilakukan pada kelas X1 MIPA 7 SMAN 15 Semarang sebanyak 36 siswa yang merupakan sampel dalam
penelitian ini yang terdiri dari 16 siswa laki-laki dan 20 siswa perempuan. Hasil menunjukkan 77,27% siswa
setuju terhadap pembelajaran daring/online yang memberikan kemudahan untuk guru dan siswa dalam kelas
virtual, baik kemudahan dalam pendistribusian tugas, pemberian nilai, materi ataupun berdiskusi kelompok
secara virtual.

Kata Kunci: Learning Management System, Google Classroom, Covid_19

Abstract:

The purpose of this research is to know students perceptions of the use of google classroom in online learning,
whether GCr can help teachers and students or not in online learning during the Covid_19 pandemic. The
method used in this research is descriptive qualitative and the instrument used for collecting data by
distributing questionnaires and observation. Based on the result of research that has been carried out in class XI
MIPA 7 SMAN 15 Semarang as many as a student who is the sample in this research consisting of 16 male
students and 20 female students. The result of the research had shown 77,27% of students agree with online
learning which makes it easy for teachers and students in virtual classrooms, whether it is easy in distributing
assignments, giving grades, materials or having virtual group discussions.

Keywords: Learning Management System, Google Classroom, Covid_19
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PENDAHULUAN

Kita berada di zaman dimana teknologi menjadi semakin dinikmati di kalangan masyarakat
karena memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan. Dengan adanya teknologi membuat
pekerjaan menjadi semakin lebih mudah dan memakan waktu lebih singkat (Raja,2018). Dampak
dari teknologi sendiri dapat dirasakan disetiap bidang yang memungkinkan, salah satunya adala
bidang pendidikan.

Saat ini pendidikan di seluruh negara termasuk Indonesia sedang berusaha untuk membuat
proses belajar mengajar menjadi menyenangkan di tengah pandemi covid_19 yang sedang terjadi
hingga saat ini. World Health Organization (WHO) bahkan telah mengumumkan bahwa covid-19
sebagai pandemi global (Cucinotta dan Vanelli, 2020). Berdasarkan data yang di peroleh dari
www.liputan6.com health info UNESCO juga menyatakan bahwa hampir 290 juta pelajar di dunia

yang terganggu pendidikanya akibat penutupan sekolah karena covid-19.

Pandemi covid-19 ini telah berdampak kesemua tingkatan dalam sistem pendidikan di
Indonesia, mulai dari tingkatan dasar, menengah hingga tingkatan perguruan tinggi. SMAN 15
Semarang sebagai sekolah tingkat menengah atas telah melakukan tindakan preventif untuk
melindungi seluruh siswa, guru, dan staf-staf sekolah dari penularan covid_19 dengan cara
melaksanakan kegiatan proses belajar mengajar di rumah atau daring/online learning.

Proses pembelajaran daring/online yang dilaksanakan di SMAN 15 Semarang dilakukan
dengan berbagai aplikasi LMS yang dapat menunjang peroses pembelajaran jarak jauh (PJJ) seperti
http://pjj.sman15smg.sch.id/, aplikasi tatap muka zoom, google meet, dan platform media online
lainya seperti google classroom, whatsapp, Edmodo, kahoot, google form, dsb. Namun pada
kesempatan ini peneliti mencoba untuk meneliti persepsi siswa terhadap aplikasi google classroom
pada poses pembelajaran daring/online di masa pandemi covid_19 saat ini.

GCr yang merupakan salah satu aplikasi LMS yang di sediakan oleh google dan bisa di
hubungkan dengan email, sehingga dapat dengan mudah untuk diakses. GCr sendiri merupakan
aplikasi yang memungkinkan terciptanya sebuah ruang kelas secara virtual. GCr biasa digunakan
sebagai sarana untuk pemberian materi, tugas, pengumpulan tugas, bahkan dapat menampilkan nilai
dari tugas-tugas yang telah dikumpulkan, dan siswa dapat melihat nilai mereka. Tidak hanya itu,
aplikasi GCr juga memberikan fitur forum diskusi yang dapat dimanfaatkan oleh siswa dan guru
sehingga bisa melakukan sebuah diskusi kelas yang bisa ditanggapi dan dikomentari seperti kegitan
berkomentar di sosial media facebook (Kusuma dan Astuti, 2019). Oleh sebab itu, peneliti memilih
GCr apakah aplikasi tersebut dapat membantu siswa dan guru dalam proses belajar mengajar secara

daring/online di masa pandemi covid_19.
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Pembahasan Google Classroom

Google classroom adalah sebuah apikasi yang di desain untuk pendidikan, dan telah resmi di
rilis pada tanggal 12 agustus 2014. GCr sendiri merupakan sebuah aplikasi yang dibuat oleh
perusahaan ternama Google yang mana memungkinkan terciptanya sebuah ruang kelas di dunia
virtual. GCr bisa menjadi sarana bagi guru-guru untuk pendistribusian tugas, pengiriman materi ajar,
pengiriman tugas, dan bahkan dapat menilai tugas yang telah di kumpulkan (Shahroom dan Hussin,
2018). Untuk proses pendistribusi tugas, guru tidak perlu khawatir akan adanya kecurangan atau
penyalahgunaan yang dilakukan peserta didik, karena aplikasi GCr ini memberikan hak akses penuh
bagi guru untuk mengatur tugas yang akan di publikasikan, sehingga peserta didik hanya bisa
sekedar untuk melihat, mengedit, berkomentar dan bahkan dapat berkolaborasi. Aplikasi GCr ini
sangat berguna untuk pembelajaran daring/online di masa pandemi covid_19 ini. Aplikasi GCr ini
dapat dengan mudah di dapatkan secara gratis dan dapat digunakan pada perangkat apapun, seperti
laptop, android, dan los.

Adapun salah satu hal yang dapat digunakan atau di manfaatkan oleh dunia pendidikan
terutama guru dalam kegiatan pembelajaran daring/online Bahasa Inggris ini adalah dengan pemanfaatan
aplikasi GCr. Aplikasi Google Classroom ini sangat membantu dan memudahkan dalam proses
pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan pesrta didik saat pelaksanaan proses pembelajaran online
karena mudah untuk di akses, hemat sehingga tidak banyak menghabiskan kuota peserta didik. Peneliti

akan menampilkan beberapa tampilan google classroom yang disajikan sebagai berikut:

a. Untuk mengakses GCr pengguna harus memiliki akun Email or Gmail terlebih dahulu,
kemudian jika kita sebagai guru kita harus terlebih dahulu membuat kelasnya, lalu akan ada
kode kelas yang nantinya akan di berikan kepada peserta didik ataupun guru juga bisa

berbagi tautan link kelas seperti tampilan di bawah ini:
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Gambar 1

Sumber: Dokumentasi Pribadi

b. Saat pendistribusian tugas sesuai dengan deadline yang telah di tentukan, maka guru
maupun peserta didik dapat melihat bahwa dia terlambat atau tidak mengumpulkan tugas.
Dan guru dapat menilai hasil kenerja siswa, dan siswa pun dapat melihat nilainya seperti

pada gambar di bawah ini:
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Gambar 2

Sumber: Dokumentasi Pribadi
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METODE

Berdasarkan dengan judul yang telah dipaparkan di atas, yaitu, “Persepsi Siswa Terhadap
Penggunaan Aplikasi Google Classroom (GCr) Dalam Pembelajaran Bahasa Inggris” dalam penelitian
ini, peneliti menggunakan metode deskriptif kualitatif atau sikap, numerik tren, pendapat, atau tanggapan
dari populasi dengan mempelajari sampel populasi itu sendiri (Creswell, 2009). Dengan mengambil
sampel siswa kelas XI MIPA 7 di SMAN 15 Semarang, sebanyak 36 siswa yang terdiri dari 16 siswa laki-
laki dan 20 siswa perempuan. Instrument yang digunakan peneliti untuk mengumpulan data yaitu dengan
menyebar kuesioner dan observasi. Setelah itu, kuesioner akan dianalisis dengan menggunakan skala
linkert yang mana setiap lima opsi jawaban Sangat Tidak Setuju (STS), Tidak Setuju (TS), Netral (N),
Setuju (S), Sangat Setuju dan (SS) pada kuesioner akan di hitung persentasenya untuk mengetahu
hasilnya. Adapun observasi yang dilakukan peneliti yaitu dengan melakukan pengamatan secara langsung
untuk mengetahui dari dekat kegiatan yang dilakukan siswa-siswi kelas IX MIPA 7 mengenai

penggunaan media online Google Classroom (GCr) dalam pembelajaran Bahasa Inggris.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Adapun kuesioner tentang persepsi siswa teradap penggunaan google classroom dalam
pembelajaran Bahasa Inggris yang di adaptasi dari kuesioner yang telah melakukan penelitian sebelumya
yaitu “Pembelajaran Daring Berbasis Google Classroom Mahasiswa pendidikan Biologi Pada Masa
Wabah Covid 19” (Suhada, dkk, 2020). Kuesioner disajikan sebagai berikut:

Tabel 1. Kuisioner tentang “Persepsi Siswa Terhadap Penggunaan Google Classroom dalam
Pembelajaran Bahasa Inggris”

No.ltem Pernyataan STS TS N S SS

Mengakses materi pembelajaran di google 3 23 10
1 classroom sangat mudah dan tidak sulit di

bandingkan dengan aplikasi lainnya

Saya dapat mengakses google classroom 1 22 13
4 dengan mudah dan memahami cara
penggunaan aplikasi tersebut
Dengan adanya aplikasi google classroom, 7 22 7
memperoleh informasi, materi, maupun
pengumpulan tugas menjadi lebih mudah dan
fleksibel di masa wabah covid_19 saat ini.
Aplikasi google classroom adalah aplikasi 3 21 12
yang sederhana dalam penggunaanya
2 Google classroom adalah aplikasi yang hemat 10 18 8

10
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kuota dibandingkan dengan aplikasi lainnya

Guru lebih sering menggunakan aplikasi 7 17 12
3 google classroom, untuk pemberian materi,

tugas, diskusi, dan nilai.

Menggunakan google classaroom 1 10 20 5
5 memungkinkan saya untuk dapat

menyelesaikan tugas dengan tepat waktu

penggunaan aplikasi google classroom dapat 2 23 11
8 menghemat waktu karena tidak mudah error

atau gangguan

Belajar Bahasa Inggris dengan menggunakan 20 13 3
6 aplikasi google classroom membuat saya lebih
mudah untuk memahami materi.
Berdiskusi kelompok menggunakan google 2 25 7 2
classroom sangat menyenangkan dan saya

9 lebih cepat paham daripada berdiskusi
menggunakan aplikasi lain.
Jumlah 0.1 1 97 181 71
Jumlah Sekor 0.1 2 291 724 355
> Skor 139.1
Persentase(%) 77,27%

Hasil persentase tersebut menunjukan bahwa kebanyakan siswa lebih dari 50%, tepatnya
sebesar 77,27% siswa merasa bahwa penggunaan google classroom (GCr) dapat membantu guru dan
siswa dalam pembelajaran daring/online selama pandemi covid 19, baik dalam pendistribusian
tugas, pemberian materi, tugas sekolah, dan memberi nilai. Adapun kuesioner diatas tentang persepsi
siswa teradap penggunaan google classroom dalam pembelajaran Bahasa Inggris yang terdiri dari 10

pernyataan. Setiap point kuesioner akan dipaparkan sebagai berikut.

Tabel 2: Mengakses materi pembelajaran di google classroom sangat mudah dan tidak sulit di

bandingkan dengan aplikasi lainnya

No.ltem Jumlah Jawaban dan Persentase(%)
1. STS TS N S SS
(0%) (0%) 3 (8%) 23 (64%) 10 (28%)
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Berdasarkan tabel 2 dapat di simpulkan bahwa aplikasi GCr mudah dan tidak sulit dalam
pengaksesannya dibandingkan dengan aplikasi lainnya, dengan perolehan total skor (S) dan (SS)
sebesar 92% dan 0% menyatakan (STS) dan (TS) serta 8% memilih netral.

Tabel 3: Saya dapat mengakses google classroom dengan mudah dan memahami cara penggunaan

aplikasi tersebut

No.ltem Jumlah Jawaban dan Persentase(%)
4 STS TS N S SS
1 (3%) (0%) (0%) 22 (61%) 13 (36%)

Berdasarkan pada tabel 3 diatas total skor (S) dan (SS) sebesar 97% siswa yang menyatakan
bahwa mengakses google classroom mudah serta dapat memahami cara penggunaan aplikasi
tersebut. Dan 3% lainnya memilih sangat tidak seuju (STS) dalam hal tersebut. Serta tidak ada siswa

yang memilih (TS) dan (N) sehingga hasilnya 0%.

Tabel 4: Dengan adanya aplikasi google classroom, memperoleh informasi, materi, maupun

pengumpulan tugas menjadi lebih mudah dan fleksibel di masa wabah covid 19 saat ini.

No.ltem Jumlah Jawaban dan Persentase(%)
7 STS TS N S SS
(0%) (0%) 7 (19%) 22 (61%) 7 (19%)

Selanjutnya tabel 4: total skor yang memilih (S) dan (SS) sebanyak 80% menyatakan bahwa
GCr adalah aplikasi yang mudah dalam  memperoleh informasi, materi, maupun pengumpulan
tugas. Serta 19% menyatakan netral (N) terhadap aplikasi tersebut. Serta tidak ada siswa yang
memilih (STS) dan (TS) sehingga hasilnya 0%.
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Tabel 5: Aplikasi google classroom adalah aplikasi yang sederhana dalam penggunaanya

No.ltem Jumlah Jawaban dan Persentase(%)
10 STS TS N S SS
(0%) (0%) 3 (8%) 21 (58%) 12 (33%)

Tabel 5 ini total (S) dan (SS) sebanyak 91% menyatakan GCr aplikasi yang sederhana dalam
penggunaanya. 8% lainnya menyatakan netral (N) terhadap aplikasi GCr, serta tidak ada siswa yang

memilih (STS) dan (TS) sehingga hasil yang diperoleh 0%.

Tabel 6: Google classroom adalah aplikasi yang hemat kuota dibandingkan dengan aplikasi lainnya

No.ltem Jumlah Jawaban dan Persentase(%)
2 STS TS N S SS
(0%) (0%) 10 (28%) 18 (50%) 8 (22%)

Kemudian di tabel 6 sebanyak 28% siswa menyatakan netral (N) dan total dari (S) dan (SS)
sebesar 72% siswa menyatakan setuju bahwa GCr termasuk aplikasi yang hemat kuota daripada

aplikasi lainnya dan tidak ada siswa yang memilih (STS) dan (TS) jadi hasilya 0%.

Tabel 7: Guru lebih sering menggunakan aplikasi google classroom, untuk pemberian materi, tugas,

diskusi, dan nilai.

No.ltem Jumlah Jawaban dan Persentase(%)
3 STS TS N S SS
(0%) 7 (19%) 17 (47%) 12 (33%) (0%)

Di tabel 7 ini sebanyak 33% menyatakan setuju (S), dan 47% memilih netral, serta 19%

memilih tidak setuju, bahwa GCr sering digunakan guru dalam pemberian materi, tugas, diskusi, dan
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nilai. Tidak ada siswa yang memilih sagat tidak setuju (STS) dan sangat setuju (SS) sehingga hasil
yang didapat 0%.

Tabel 8: Menggunakan google classaroom memungkinkan saya untuk dapat menyelesaikan tugas

dengan tepat waktu

No.ltem Jumlah Jawaban dan Persentase(%)
5 STS TS N S SS
(0%) 1 (3%) 10 (28%) 20 (55%) 5 (14%)

Berikutnya tabel 8 total skor yang diperoleh dari (S) dan (SS) sebesar 69% menyatakan setuju
dengan mengggunkan GCr memungkinkan mereka untuk dapat menyelesaikan tugas dengan tepat
waktu. 28% memilih netral dan sisa 3% memilih tidak setuju (ST) akan hal tersebut. Dan 0% siswa

tidak ada yang memilih sangat tidak setuju (STS).

Tabel 9: penggunaan aplikasi google classroom dapat menghemat waktu karena tidak mudah error

atau gangguan

No.ltem Jumlah Jawaban dan Persentase(%)
8 STS TS N S SS
(0%) (0%) 2 (5%) 23 (64%) 11 (31%)

Berdasarkan tabel 9 diperolh hasil tota dari (S) dan (SS) sebesar 95% setuju bahwa
penggunaan aplikasi GCr dapat menghemat waktu karena tidak mudah error atau gangguan, dan sisa
5% memilih netral (N) terhadap aplikasi GCr tersebut. 0% siswa tidak ada yang memilih sangat
tidak setuju (STS) dan (TS).

Tabel 10: Belajar Bahasa Inggris dengan menggunakan aplikasi google classroom membuat saya

lebih mudah untuk memahami materi.
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No.ltem Jumlah Jawaban dan Persentase(%)
6 STS TS N S SS
(0%) (0%) 20 (55%) 13 (36%) 3 (8%)

Pada tabel 10 ini tentang belajar Bahasa Inggris dengan menggunakan aplikasi GCr membuat
siswa lebih mudah untuk memahami materi total persentase dari (S) dan (SS) sebesar 44% siswa, dan
sebanyak 55% siswa memilih netral. 0% siswa tidak ada yang memilih sangat tidak setuju (STS) dan
tidak setuju (TS).

Tabel 11: Berdiskusi kelompok menggunakan google classroom sangat menyenangkan dan saya

lebih cepat paham daripada berdiskusi menggunakan aplikasi lain.

No.ltem Jumlah Jawaban dan Persentase(%)
9 STS TS N S SS
(0%) 2 (5%) 25 (69%) 7 (19%) 2 (5%)

Berdasarkan tabel 11 ini sebesar 69% siswa memilih netral (N) bahwa Berdiskusi kelompok
menggunakan google classroom sangat menyenangkan dan lebih cepat paham daripada berdiskusi
menggunakan aplikasi lain. Serta sebesar 24% siswa memilih setuju (S) dan 5% memilih tidak setuju

(TS). 0% siswa tidak ada yang memilih sangat tidak setuju (STS).

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian diatas yang di dukung dengan pembagian kuesioner kepada
responden di kelas X1 MIPA 7 SMA Negeri 15 Semarang menunjukan bahwa pemebalajaran Bahasa
Inggris menggunakan media google classroom pada masa pandemi covid_19 sudah cukup baik dan
efektif dengan persentase yang menunjukkan hasil 77,27%. Namun, akan lebih bagus dan baik lagi jika
proses pembelajaran jarak jauh ini di padukan dengan LMS lainnya guna untuk mencapai sebuah target
belajar yang diinginkan, sebagai seorang tenaga pendidik harus mampu menggunakan media
pembelajaran dengan kreatif dan inofatif khususnya pada media pembelajaran online, sehingga proses
belajar dan mengajar dapat berjalan lancar, materipun dapat tersampaikan dengan baik kepada siswa, dan

siswapun tidak merasa jenuh saat proses pembelajaran daring/online ini.
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Hasil penelitian inipun sejalan dengan penelitian sebelumya yaitu “Persepsi Peserta Didik

terhadap Metode Blended Learning dengan Google Classroom” yang menyatakan bahwa proses

pembelajaran menggunkan google classroom (GCr) dapat membuat proses belajar mengajar menjadi

efektif, menumbuhkan sikap belajar mandiri, kreatif, aktif, dan menarik (Maskar, dan Wulantina, 2019).
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STUDI KASUS DI PUSAT PELATIHAN KERJA DAERAH JAKARTA TIMUR
TERHADAP PELATIHAN KEJURUAN TATA RIAS PADA SIKAP KEMANDIRIAN
REMAJA PUTUS SEKOLAH

CASE STUDY AT THE EAST JAKARTA WORK TRAINING CENTER TOWARDS
VOCATIONAL TRAINING ON PROCEDURES FOR INDEPENDENCE ATTITUDE
ADOLESCENTS DISCONTINUED SCHOOL

Hilda Laila Febriani, Nurina Ayuningtyas, M.Pd, Dra. Harsuyanti Lubis, M.Hum
Universitas Negeri Jakarta
hildalafeb@yahoo.com

ABSTRAK

Kemandirian dalam bekerja merupakan suatu aspek yang diperlukan, sikap kemandirian adalah
kemampuan perilaku yang dimiliki seseorang untuk berdiri sendiri dalam melaksanakan
kewajiban guna memenuhi kebutuhannya. Salah satu faktor pendukung kemandirian bekerja
yaitu pengadaan pelatihan kerja. Pelatihan merupakan faktor penting dalam dunia kerja.
Pelatihan dapat didefinisikan sebagai upaya sistematis dan lebih terencana untuk mengubah atau
mengembangkan pengetahuan, keterampilan. Melalui pengalaman belajar untuk mencapai
kinerja yang efektif dalam suatu kegiatan atau berbagai kegiatan. Pelatihan Kkerja juga
diselenggarakan dan diarahkan untuk membekali, meningkatkan, dan mengembangkan
kompetensi kerja guna meningkatkan kemampuan, produktivitas, dan kesejahteraan karyawan.
Penelitian ini bertujuan untuk melihat adanya hubungan pelatihan terhadap sikap kemandirian
pada remaja. Sasaran penelitian ini adalah remaja putus sekolah. Metode penelitian yang
digunakan adalah kuantitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah menggunakan
kuesioner dan sampel penelitian ini sebanyak 30 remaja putus sekolah yang mengikuti pelatihan
kejuruan tata rias di pusat pelatihan kerja daerah jakarta timur. Pengujian validitas menggunakan
metode judgement expert. Hasil survei menunjukan adanya hubungan pelatihan kerja terhadap
sikap kemandirian remaja putus sekolah.

Kata kunci: pelatihan, kemandirian, tata rias, remaja, remaja putus sekolah

ABSTRACT

Independence in work is a necessary aspect, an attitude of independence is the behavioral ability
that a person has to stand alone in carrying out obligations to meet their needs. One of the
supporting factors for work independence is the provision of job training. Training is an
important factor in the world of work. Training can be defined as a systematic and more planned
effort to change or develop knowledge, skills. Through learning experiences to achieve effective
performance in an activity or various activities. Job training is also held and directed to equip,
improve and develop job competencies in order to increase the ability, productivity and welfare
of employees. This study aims to see the relationship between training and independence in
adolescents. The target of this research is adolescents who drop out of school. The research
method used is quantitative. The data collection technique used was a questionnaire and the
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sample of this study was 30 teenagers who dropped out of school who attended vocational
training in cosmetology at the job training center in East Jakarta. Validity testing uses the expert
judgment method. The survey results showed that there was a relationship between job training
and independence attitudes of school dropouts.

Keywords: training, independence, make up, adolescents, teenagers dropping out of school

PENDAHULUAN

Salah satu permasalahan yang dihadapi oleh negara berkembang adalah masalah
pengangguran. Pengangguran merupakan masalah yang sangat kompleks karena mempengaruhi
sekaligus dipengaruhi oleh beberapa faktor yang saling berinteraksi mengikuti pola yang tidak
selalu mudah dipahami.

Berdasarkan Badan Pusat Statistik (BPS) jumlah penduduk di Indonesia tahun 2019
sebanyak 267 jiwa, sedangkan tingkat pengangguran usia kerja di Indonesia tahun 2016
sebanyak 7,03 juta jiwa. Di tahun 2017 meningkat menjadi 7.04 juta jiwa, di tahun 2018
mengalami penurunan menjadi 7,00 juta jiwa dan mengalami peningkatan kembali menjadi 7,05
juta jiwa di 2019.

Pengangguran di Indonesia sangat erat kaitannya dengan rendahnya tingkat Sumber Daya
Manusia (SDM). Dibuktikan dengan rendahnya mutu kehidupan masyarakat Indonesia meskipun
kaya akan Sumber Daya Alam (SDA).

Menurut (Marius, 2004:39) Banyaknya pengangguran terjadi akibat tidak sempurnanya
pasar tenaga kerja dalam menyerap tenaga kerja yang ada, urbanisasi, perubahan struktur
ekonomi dan rendahnya kualitas tenaga kerja. Rendahnya kualitas tenaga kerja disebabkan
karena tingginya angka putus sekolah di Indonesia. Pada tahun 2019, 4 dari 1000 anak SD putus
sekolah. Namun angka tersebut semakin besar pada jenjang SM/Sederajat, dimana 18 dari 1000
anak SM/Sederajat putus sekolah (Potret Pendidikan Indonesia BPS, 2019:80). Menurut Mudjito
(2008: 5) bahwa masih banyak siswa putus sekolah yang disebabkan oleh rendahnya kemampuan
ekonomi termasuk eksploitasi tenaga anak sebagai pekerja oleh orang tuanya, rendahnya
pemahaman tentang pendidikan dan kurangnya dukungan motivasi dari keluarga.

Pentingnya usaha mempersiapkan bagi masa depan remaja, karena sedang mencari jati diri,
mereka juga berada pada tahap perkembangan yang sangat potensial. Potensi yang ada pada
remaja harus dikembangkan agar mereka dapat meningkatkan kesejahteraannya. Hal ini juga
berkaitan agar remaja yang sudah terlatih dapat meningkatkan kualitas diri dalam bekerja serta
bersikap mandiri yang sesuai dengan aspek-aspek kemandirian. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah menggunakan kuesioner dan sampel penelitian ini sebanyak 30 remaja putus
sekolah yang mengikuti pelatihan kejuruan tata rias di pusat pelatihan kerja daerah jakarta timur.
Pengujian validitas menggunakan metode judgement expert. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui hubungan pelatihan kejuruan tata rias terhadap sikap kemandirian remaja putus
sekolah di PPKD Jakarta Timur, agar meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai
pendidikan dan mencapai kemandirian.

Universitas Muhammadiyah Semarang
Seminar Nasional Publikasi Hasil-Hasil Penelitian dan Pengabdian Masyarakat
196



Prosiding Seminar Nasional Unimus e-ISSN : 2654-3168
(Volume 3, 2020) p-ISSN : 2654-3257

1. Sikap Kemandirian

a. Pengertian Sikap Kemandirian

Menurut Ali (2006:141) sikap adalah predisposisi emosional yang dipelajari untuk
merespon secara konsisten terhadap suatu objek, sedangkan kemandirian adalah kemampuan
untuk mengerjakan tugas sendiri, menjaga diri sendiri dan memulai kegiatan tanpa harus
selalu diberi tahu apa yang harus dilakukan (Morrison, 2012:228), maka dapat disimpulkan
bahwa sikap kemandirian adalah kemampuan perilaku yang dimiliki seseorang untuk berdiri
sendiri dalam melaksanakan kewajiban guna memenuhi kebutuhannya.

b. Indikator Kemandirian
Adapun indikator kemandirian menurut Kana Hidayati dan Endang Listyani
(2012:38) yaitu: 1) tidak bergantung pada orang lain, 2) percaya diri, 3) disiplin, 4)
bertanggung jawab, 5) berinisiatif sendiri dan 6) kontrol diri. Gea (2002:145)
menyebutkan bahwa kemandirian terdiri dari beberapa indikator yaitu percaya diri,
mampu bekerja sendiri, menguasai keahlian dan keterampilan, dan menghargai waktu
serta bertanggung jawab. Sedangkan aspek kemandirian menurut Steinberg dalam
Desmita (2016:186) membedakan aspek kemandirian dalam tiga bentuk, yaitu 1)
kemandirian emosional, 2) kemandirian tingkah laku, 3) kemandirian nilai.
Kemandirian emosional, yakni aspek tersebut menyatakan bahwa kedekatan hubungan
emosional antar individu seperti hubungan emosional peserta didik dengan guru atau
orang tuanya. Selanjutnya kemandirian tingkah laku, yakni suatu kemampuan untuk
membuat keputusan tanpa bergantung pada orang lain dan melakukannya secara
bertanggung jawab. Yang terakhir adalah kemandirian nilai, yakni kemampuan
memaknai seperangkat prinsip tentang benar dan salah, tentang apa yang penting dan
apa yang tidak penting.
Pembahasan mengenai aspek-aspek kemandirian diatas menjelaskan bahwa
kemandirian merupakan suatu kekuatan dalam diri individu yang diperoleh melalui
proses pembelajaran sehingga individu bisa mencapai tingkat kemandiriannya.

2. Remaja Putus Sekolah
a. Pengertian Remaja
Istilah masa remaja memiliki arti yang sangat luas, mencakup kemantangan mental,
emosional, sosial dan fisik. Menurut Muangman dalam Sarlito W. Sarwono (2012:12)
mendefinisikan remaja sebagai suatu masa dimana individu berkembang dari saat pertama
kali menujukan tanda-tanda seksual sekundernya sampai saat ia mencapai kematangan
seksual. Selain itu pada masa remaja individu mengalami perkembangan psikologis dan pola
identifikasi dari kanak-kanak menuju dewasa serta mengalami peralihan dari ketergantungan
sosial ekonomi yang utuh kepada keadaan yang lebih mandiri. Remaja adalah mereka yang
mengalami masa transisi (peralihan) dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa, yaitu
antara usia 12-13 tahun hingga usia 20-an. Perubahan yang terjadi termasuk drastis pada
semua aspek perkembangannya yaitu meliputi perkembangan fisik, kognitif, kepribadian,
dan sosial (Gunarsa, 2006:196).
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b. Pengertian Putus Sekolah

Menurut Bagong Suyanto (2016:361) Seorang siswa dikatakan putus sekolah

apabila ia tidak dapat menyelesaikan program suatu sekolah secara utuh yang berlaku
sebagai suatu sistem. Menurut menurut Ali Imron (2004:125) menyatakan bahwa siswa
putus sekolah adalah siswa yang dinyatakan telah keluar dari sekolah yang bersangkutan
sebelum waktu yang telah ditentukan atau sebelum dinyatakan lulus dan mendapat ijazah
dari sekolah. Sedangkan menurut Thea Purnama (2014:4) Anak putus sekolah adalah murid
yang tidak dapat menyelesaikan program belajarnya sebelum waktunya selesai atau murid
yang tidak tamat menyelesaikan program belajarnya.

C.

Faktor Remaja Putus Sekolah

Menurut Bagong Suyanto (2016:357-358) faktor penyebab siswa tinggal kelas dan
putus sekolah sendiri sudah bermacam-macam. Namun demikian, berbagai studi
acapkali menemukan keterlibatan anak diusia sekolah untuk turut membantu orang tua
untuk mencari nafkah akan cenderung mempersempit kesempatan anak untuk
menikmati pendidikan secara penuh: tidak saja sekadar kegiatan belajar di sekolah tetapi
juga kesempatan belajar di rumah termasuk membaca dan mengerjakan PR. Sebagian
karena sikap dan cara guru yang gagal mendorong tumbuhnya semangat belajar siswa,
sebagian lain karena faktor kemalasan siswa sendiri atau karena gabungan beberapa
faktor seperti telah disebutkan di atas.

Menurut Thea Purnama (2014:8) faktor-faktor penyebab putus sekolah dibagi
menjadi 2 yaitu faktor intern yang berasal dari dalam diri remaja yang mengalami putus
sekolah dan faktor ekstern yaitu dari luar diri remaja yang mengalami putus sekolah.
Faktor intern atau faktor yang berasal dari dalam diri remaja itu sendiri. Berawal dari
tidak tertib mengikuti pelajaran di sekolah, terkesan memahami belajar hanya sekedar
kewajiban masuk di kelas dan mendengarkan guru berbicara tanpa dibarengi dengan
kesungguhan untuk mencerna pelajaran secara baik, kegiatan belajar di rumah tidak
tertib dan tidak disiplin. Terlebih jika didalam ruang lingkup atau lingkungan sekolah
tidak memiliki rasa nyaman dan aman jelas akan berdampak pada proses belajar peserta
didik penyebab tidak adanya rasa nyaman di dalam lingkungan belajarnya. Faktor
ekstern remaja putus sekolah terdiri dari beberapa faktor diantaranya yaitu hal-hal yang
berada dari luar individu contohnya lingkungan belajarnya, tenaga pengajar maupun
fasilitas belajar mengajar, disamping hal itu juga masih terdapat beberapa faktor yang
menyebabkan anak putus sekolah dari lingkungan dimana anak berada, lingkungan
keluarga maupun lingkungan tempat bermain dapat mempengaruhi anak putus sekolah.
Menurut beberapa teori tersebut dapat dijelaskan bahwa banyak faktor yang
menyebabkan anak putus sekolah, yaitu faktor internal yang ada dalam diri individu itu
sendiri seperti malas, dan faktor eksternal seperti keluarga, dan lingkungan sosial
disekitar remaja tersebut.

Berbagai upaya dilakukan untuk membatasi tingginya angka remaja putus sekolah,
beberapa upaya yang dilakukan adalah upaya orang tua dan upaya dari pemerintah.
Peran pemerintah dalam kelangsungan pendidikan pun menjadi sangat penting.
Pemerintah memfasilitasi pendidika baik sarana dan prasarana. Dengan bantuan
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pemerintah dalam pendidikan diharapkan warga masyarakat dapat menjalani sekolah
dengan mudah dan dapat mengurangi angka putus sekolah.

3. Pengertian Pelatihan
a. Pengertian Pelatihan
Menurut Andres E. Sikula dalam Anwar Prabu (2013:44) menjelaskan bahwa

pelatihan adalah suatu proses pendidikan jangka pendek yang mempergunakan prosedur
sistematis dan terorganisir dimana pegawai non manajerial mempelajari pengetahuan dan
keterampilan teknis dalam tujuan terbatas. Sedangkan menurut pendapat Amstrong dan
Taylor dalam Widodo (2018:5) mengatakan “Training is the use of systematic and
planned instruction activities to promote learning”. Yang berarti pelatihan adalah
penggunaan yang sistematis dan perencanaan yang terstruktur secara efektif untuk
memajukan pembelajaran. Pelatihan merupakan sebuah proses mengajarkan pengetahuan
dan keahlian serta sikap agar karyawan semakin terampil dan mampu melaksanakan
tanggung jawabnya dengan semakin baik, sesuai denganvstandar (Mangkuprawira
2004:135). Adapun menurut tujuan pelatihan menurut Wexley (2016:156) adalah sebagai
berikut:

1. Meningkatkan kesadaran diri individu

2. Meningkatkan keterampilan individu dalam satu bidang keahlian atau lebih

3. Meningkatkan motivasi individu untuk melaksanakan tugas atau pekerjaannya

secara memuaskan.

b. Jenis-jenis Pelatihan
Menurut Simamora (2006:278) ada lima jenis-jenis pelatihan yang dapat
diselenggarakan yaitu:

1. Pelatihan keahlian
Pelatihan keahlian merupakan pelatihan yang sering dijumpai dalam organisasi.
Program pelatihannya relatif sederhana, kebutuhan atau kekurangan
diidentifikasi melalui penilaian yang jeli. Kriteria penilaian efektifitas pelatihan
juga berdasarkan pada sasaran yang diidentifikasi dalam tahap penilaian.
Pelatihan ulang

2. Pelatihan ulang adalah subset pelatihan keahlian.
Pelatihan ulang berupaya memberikan kepada peserta keahlian-keahlian yang
mereka butuhkan untuk menghadapi tuntutan kerja yang berubah-ubah. Seperti
contohnya tenaga kerja instansi pendidikan yang biasanya bekerja
menggunakan mesin ketik harus dilatih menggunakan komputer.

3. Pelatihan lintas fungsional
Pelatihan lintas fungsional melibatkan pelatihan karyawan untuk melakukan
aktivitas kerja dalam bidang lainnya selain dengan pekerjaan yang ditugaskan.

4. Pelatihan tim
Pelatihan tim merupakan pelatihan yang menggunakan konsep bekerjasama dan
terdiri dari sekelompok individu.

5. Pelatihan kreatifitas
Pelatihan kreatifitas berlandaskan pada asumsi bahwa kreativitas dapat
dipelajari.

Universitas Muhammadiyah Semarang
Seminar Nasional Publikasi Hasil-Hasil Penelitian dan Pengabdian Masyarakat
199



Prosiding Seminar Nasional Unimus e-ISSN : 2654-3168
(Volume 3, 2020) p-ISSN : 2654-3257

Dari jenis-jenis pelatihan tersebut, dapat terlihat bahwa pelatihan yang dilakukan di
PPKD Jakarta Timur adalah pelatihan kerja/keterampilan yang diberikan kepada
seseorang yang belum mendapat pekerjaan, dalam hal ini seseorang yang dimaksud
adalah remaja putus sekolah yang mengikuti pelatihan di PPKD Jakarta Timur.

Pusat Pelatihan Kerja Daerah

Pusat Pelatihan Kerja Daerah (PPKD) dahulu bernama Balai Latihan Kerja (BLK)
yang didirikan oleh dinas ketenagakerjaan DKI Jakarta ditahun 2001 yang mempunyai
tugas melaksanakan berbagai pelatihan di dalam usaha penyediaan tenaga kerja yang
memili